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ABSTRAK

Sulfiya. 2019. Konsep Etika Murid terhadap Guru dalam Kitab Adab al- Alim Wa
al- Muta’allim dan Implementasinya dalam Membentuk Karakter Siswa (studi
multisitus di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang dan MA Alhidayah
Termas Nganjuk. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam,
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: (1) Dr. H. Mohammad Asrori, M.Ag, (2) Dr. Muhammad Amin
Nur, M.A.

Kata Kunci: Konsep Etika Murid terhadap Guru, Karakter Siswa.

Era globalisasi, yang ditandai dengan perkembangan teknologi berpengaruh
terhadap kehidupan peserta didik, seperti peserta didik yang asalnya tabu dengan
film-film yang tidak layak di tonton kemudian menjadi biasa-biasa saja; dan yang
paling tragis adalah berkurangnya sikap hormat peserta didik kepada guru.
sekolah harus menerapkan pendidikan karakter, dengan cara memberikan mata
pelajaran yang berasaskan nilai-nilai etika dan moral, mengintegrasikan nilai-nilai
karakter pada tiap-tiap mata pelajaran wajib dan muatan lokal serta menerapkan
nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari di sekolah.

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan tiga
hal fokus penelitian, yaitu (1) Bagaimana konsep etika murid terhadap guru dalam
kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim? (2) Bagaimana penerapan konsep etika
murid terhadap guru dalam kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim di MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang dan MA Alhidayah Termas Nganjuk?
(3) Bagaimana implikasi konsep etika murid terhadap guru dalam kitab Adab al-
Alim Wa al- Muta’allim dalam membentuk karakter siswa di MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng Jombang dan MA Alhidayah Termas Nganjuk?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian studi multisitus. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan untuk teknik analisa dilakukan dengan
mereduksi data, penyajian data dan penyampaian kesimpulan. Teknik pengecekan
keabsahan data dilakukan dengan memperpanjang pengamatan, ketekunan
pengamatan dan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) konsep etika murid terhadap guru
dalam kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim, yaitu konsep etika murid yang
berakhlakul karimah dengan menempatkan guru sebagai posisi yang mulia bukan
hanya fasilitator. 2) penerapan konsep etika murid terhadap guru di kedua
lembaga, meliputi membiasakan siswa saliman; membiasakan siswa menata
sandal guru; membiasakan siswa mendoakan guru; membiasakan siswa ziarah ke
makam; membiasakan siswa turun dari sepeda dan membiasakan siswa berkata
sopan atau halus. Adapun metode yang digunakan yaitu, mauidhah hasanah;
pembiasaan dan teladan. 3) implikasi konsep etika murid terhadap guru dalam
membentuk karakter siswa di kedua lembaga tersebut meliputi, siswa memiliki
karakter rasa hormat; karakter sopan santun; karakter bekerja keras dan karakter
berfikir positif.
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ABSTRACT

Sulfiya. 2019. The Concept of Ethics Students Against Teacher in Al-Adab al-
Alim Wa al-Muta'allim and Implementation, in shaping the Character of the
Students (Multi-sites Study at MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang and
MA Alhidayah Termas Nganjuk). Thesis Master Program of Islamic Education,
Postgraduate of State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang,
Advisors: (1) Dr. H. Mohammad Asrori, M.Ag, (2) Dr. Muhammad Amin Nur,
M.A

Keywords: The Concept of Ethics Students Against Teacher, the Character of the
Students

Globalization era, marked by the development of technology affect the lives of
learners, such as learners whose origin is taboo with movies that are not feasible
in the watch then becomes indifferent; and the most tragic is the depletion of the
attitude of respectful learners to teachers. schools must implement character
education, by giving the subjects based on the values of ethics and morals,
integrating character values in each compulsory subjects and local content and
applies the values characters in everyday life at school.

This study was aimed to describe or explain three focuses of research, they
were (1) How the concept ethics of students against teachers in the book Adab al-
Alim Wa al-Muta'allim? (2) How the application of the concept of ethics student
against teacher in Al-Adab al-Alim Wa al-Muta'allim at MA Salafiyah Syafi‘iyah
Tebuireng Jombang and MA Alhidayah Termas Nganjuk? (3) How the concept of
ethical implications of student against teacher in Al-Adab al-Alim Wa al-
Muta'allim in shaping the character of the students at the Salafiyah Syafi‘iyah
Tebuireng Jombang and MA Alhidayah Termas Nganjuk?

This research used descriptive qualitative approach with type of multi-sites
study. Data collection was done by observation, interview, and documentation.
While for the analysis technique was done by reducing the data, presenting the
data and drawing conclusions. The checking technique of data validity was done
by extending observation, observational persistence and triangulation.

The research findings show that: 1) the concept of ethics students against
teacher in Al-Adab al-Alim Wa al-Muta'allim, namely the concept of ethics
student against teacher in Al-Adab al-Alim Wa al-Muta'allim, namely the concept
of ethics student the morals of majesty by placing a glorious position teachers as
not just the facilitators. 2) application of the concept of ethics the student against
teacher at two institutions, including familiarizing students salim (Kiss the hand);
familiarize students organize teacher slippers; familiarize students pray for
teachers; familiarize the student pilgrimage to the Tomb; familiarize students get
off the bicycle and familiarise students said polite or subtle. As for the methods
used namely mauidhah hasanah; conditioning and exemplary. 3) implications of
the concept of ethics students against teachers in shaping the character of the
students at both these institutions include, students have the character of respect;
the character of courtesy; the characters work hard and think positive.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Peserta didik merupakan bagian terpenting dari komponen pendidikan. Peserta
didik dalam pendidikan sebagai subjek dan objek pendidikan yakni sebagai pelaku
pendidikan. Maka berdasarkan hal itu aktivitas kependidikan tidak bisa terlaksana
tanpa adanya keterlibantan peserta didik di dalamnya. Sebagai pelaku bagian dari
pendidikan peserta didik merupakan anggota masyarakat yang sedang mengalami
perkembangan baik fisik maupun psikisnya dan mempunyai tujuan untuk
mengembangkan kemampuannya melalui pendidikan dengan jenjang pendidikan
tertentu. tidak hanya itu sebagai bagian terpenting dari komponen pendidikan,
peserta didik mempunyai tugas dan kewajiban yang harus dilakukakannya selama
menjadi peserta didik.

Tugas dan kewajiban peserta didik yang perlu dipenuhi tersebut antara lain
menurut Asma Hasan Fahmi peserta didik hendaknya membersihkan hatinya
sebelum menuntut ilmu, tujuan belajar ditujukan untuk menghiasi ruh dengan
berbagai sifat utama, memiliki kemauan yang kuat untuk mencari dan menuntut
ilmu diberbagai tempat, psesrta didik belajar dengan sungguh-sungguh dan
peserta didik wajib menghormati pendidiknya.® Semua tugas dan kewajiban
tersebut harus dilaksanakan dan dipatuhi oleh psesrta didik, karena ia adalah

bagian dari pelaku pendidikan.

! Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 50-51.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Pada era globalisasi ini sebagai akibat berkembangnya teknologi berpengaruh
terhadap kehidupan masyarakat Indonesia seperti masyarakat (peserta didik) yang
asalnya tabu dengan model pakaian yang terbuka, tabu dengan film-film yang
tidak layak di tonton serta gambar-gambar yang tidak layak dimedia massa
kemudian menjadi biasa- biasa saja, bahkan juga ikut ke dalam bagian tersebut.?
Terjadinya berbagai konflik masyarakat, seperti konflik dikalangan para pelajar
dalam bentuk tawuran dan kekerasan. Berdasarkan data KPAI (komisi
perlindungan anak Indonesia) jumlah kasus pendidikan per tanggal 30 Mei 2018
berjumlah 161 kasus. Kasus pertama terkait korban tawuran antar pelajar 23 (14,3
persen) kasus, anak pelaku tawuran sebanyak 31 (19,3 persen) kasus, kasus anak
korban kekerasan dan bullying sebanyak 36 (22,4 persen) kasus, anak pelaku
kekerasan dan bullying sebanyak 41 (25,5 persen) kasus.’

Kasus selanjutnya terkait hilangnya rasa hormat siswa terhadap guru, seperti
kasus penganiayaan seorang siswa yang dilaporkan melakukan penganiayaan
terhadap gurunya, dikarenakan guru tersebut mencolek pipi siswa dengan cat
warna. Tindakan yang dilakukan guru tersebut dikarenakan siswa yang
bersangkutan mengganggu teman- temannya ketika pelajaran berlangsung. Siswa
yang bersangkutan tersebut menganiaya gurunya dan menyebabkan guru tersebut
mengalami patah tulang leher, koma kemudian meninggal. Perilaku atau tindakan
yang dilakukan para peserta didik tersebut tidak mencerminkan jati diri sebagai

peserta didik. Sejatinya peserta didik harus menghiasi dirinya dengan perilaku

2 Muhaimin, Pengembangan Kurikulumpendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah Dan
Perguruan Tinggi (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 241.

% http://www.indtimes.com/news/indonesia/margith-juita-damanik/ini-3-pengaduan-paling-

banyak-terkait-anak-di/full, diakses pada tanggal 06 oktober 2018 pukul 6:37 wib


http://www.indtimes.com/news/indonesia/margith-juita-damanik/ini-3-pengaduan-paling-banyak-terkait-anak-di/full
http://www.indtimes.com/news/indonesia/margith-juita-damanik/ini-3-pengaduan-paling-banyak-terkait-anak-di/full

yang mencerminkan sikap seorang akademisi, seperti memiliki perilaku yang
santun, sabar, toleransi, jujur dan tawakal.

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu adanya pendidikan karakter yang
ditanam sejak dini kepada siswa yaitu mulai dari sekolah dasar.* Tidak hanya itu
untuk menumbuhkan karakter pada peserta didik, keluarga merupakan sekolah
pertama yang memiliki peran yang cukup banyak dalam mengembangkan karakter
anak, Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam surat Lugman ayat 12-14 yang

berbunyi:®
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Artinya: dan seseungguhnya telah kami berikan hikmah kepada Lugman, yaitu
“bersyukurlah kepada Allah. Dan barang siapa yang bersyukur (kepada
Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri, dan barang
siapa yang bersyukur, maka sesungguhnya Allah maha kaya lagi maha
terpuji”. Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi  pelajaran  kepadanya:’hai  anakku,  janganlah  kamu
mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
bener- benar kedzaliman yang besar . Dan kami perintahkan kepada manusia
(berbuat baik) kepada dua orang ibu bapakmya; ibunya telah mengandungnya
dalam lemah yang bertambah- tambah dan menyapihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepadakulah kembalimu”. (QS. Lugman, 31: 12-14).

* Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai Dan Etika Di Sekolah (Jogjakarta:
Ar- Ruzz Media, 2012), 17.
% al-Quran, 31: 12- 14.



Pada ayat ini dijelaskan bahwa lingkungan pertama yang berpengaruh
terhadap perkembangan peserta didik adalah keluarga. Dalam keluarga baik ayah
maupun ibu mempunyai tugas untuk memberikan pendidikan kepada anaknya.
Adapun pendidikan yang dapat diberikan tersebut antara lain dengan memberinya
nasehat.

Pendidikan berbasis karakter merupakan pendidikan yang menerapkan
prinsip-prinsip dan metodelogi kearah pembentukan karakter anak bangsa pada
peserta didiknya melalui kurikulum yang terintegrasi yang dikembangkan di
sekolah.® Hal ini sejalan dengan penjelasan permendiknas No 20 tahun 2003
bahwasanya pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk perkembangan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman kepada tuhan, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab.” Adapun diantara cara yang dapat
dilakukan sekolah dalam menumbuhkembangkan karakter pada peserta didik
adalah dengan memberikan mata pelajaran yang berazaskan nilai-nilai etika dan
moral, menginegrasikan nilai- nilai karakter pada tiap- tiap mata pelajaran wajib
dan muatan lokal serta menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-
hari di sekolah.

Kitab Adab al- Alim Wa al- Muta allim karya KH. Hasyim Asy’ari merupakan
sebuah kitab yang menawarkan konsep tentang akhlak dalam pendidikan. Akhlak

merupakan suatu komponen yang sangat penting yang harus dimiliki oleh setiap

® Imam Suyitno, Pengembangan Pendidikan Karakter Dan Budaya Bangsa Berwawasan
Kearifan Local, Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun 11, Nomor 1, Februari 2012, 2.
" Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 20 Tahun 2003.



manusia. Seluruh amal keagamaan, baik yang berkaitan dengan persolan hati
maupun badan, ucapan maupun perbuatan tidak bisa dianggap sah atau maksimal
tanpa diserta kebaikan akhlak. Terpuji tidaknya sifat dan baik tidaknya budi
pekerti merupakan tanda terima terima sebuah ibadah/ tindakan di akhirat kelak.®

Hal ini sebagaimana Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami, dari Abdan Abi Hamrah dari

A’masy, dari Wa'il dari Masrug dan dari Abdullah bin Umar RA telah

berkata, bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW bukanlah seorang yang buruk

perkataan dan perbuatannya serta bukan pula orang yang sengaja melakukan
demikian, dan beliau pernah bersabda”’sesungguhnya orang yang paling baik
diantara kalian adalah yang paling baik kahlaknya. (HR. Bukhari).’

Dalam hadits ini manusia dianjuran untuk menghiasi dirinya dengan akhlak
yang mulia dan adab yang baik serta menjauhi adab dan akhlak yang tidak baik
karena baik buruknya manusia tersebut akan terlihat dari perilakunya.

Konsep etika pendidikan dalam kitab Adab al- Alim Wa al- Mutaallim adalah
menjelaskan tentang etika peserta didik dan etika pendidik. Hal ini berdasarkan
keterangan yang dijelaskan oleh Zetty Azizatun Ni’mah bahwa tujuan pendidikan

Islam Uswatun menurut KH. Hasyim Asy’ari adalah pembentukan insan islam

kamil dengan cara siswa mampu merealisasikan terlebih dahulu mendekatkan diri

8 Sya’roni, Model Relasi Guru dan Murid (Malang: UIN Maliki Press, 2013), 1- 4.
% Shahih al- Bukhar, al- Mandgib Maktabah asy- Syamila (3559)



pada Allaj dan ketika proses pendidikan berlangsung, dalam diri siswa harus steril
dari unsur materialism, kekayaan, jabatan dan popularitas.’

Konsep etika pendidikan yang dijelaskan dalam kitab 4dab al- Alim wa al-
muta’allim mengandung unsur-unsur nilai pembangun karakter. Hal ini
berdasarkan hasil penelitian Muhammad Khoiruddin, bahwa karakter pendidik
dan peserta didik menurut KH. Hasyim Asy’ari dalam kitab Adab al- Alim wa al-
muta’allim diklarifikasikan menjadi tiga bagian, antara lain pertama sikap mental
atau karakter yang harus dimiliki pendidik dan peserta didik, kedua upaya yang
dilakukan agar menjadi pendidik dan pesesrta didik yang berkarakter, ketiga
strategi dalam mengajar yang dilakukan oleh pendidik dan strategi belajar peserta
didik."* Untuk mempertahankan nilai- nilai etika yang dijelaskan KH. Hasyim
Asy’ari dalam kitab adab al- Alim wa al- muta’allim, beberapa sekolah
mempelajari kitab tersebut sebagai panduan bagi sekolah dalam mengajarkan dan
menerapkan nilai- nilai etika pendidikan pada warga sekolah. Berdasarkan
penjelasan di atas, peneliti memilih MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang
dan MA Alhidayah Termas Nganjuk sebagai obyek penelitian. Adapun alasan
peneliti memilih tempat ini adalah dikarenakan kedua sekolah tersebut sama-
sama sekolah yang mengkaji kitab adab al- Alim wa al- muta’allim.

Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang merupakan sekolah

yang cukup strategis dalam pengembangan karakter, hal ini berdasarkan letak

10 Zetty Azizatun Ni’mah, Konvergensi Pemikiran Kependidikan KH. Ahmad Dahlan dan
KH. M. Hasyim Asy ari: Genealogi Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia (Malang: Madani,
2017), 119.

11 Tesis Muhammad Khoiriddin, Pendidikan Karakter Menurut KH. Hasyim Asy’ari dalam
Kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim , Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam,
Pscasarjana Universitas Muhammadiyah Ponorogo 2016.



geografis Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah yang berada di lingkungan
beberapa pesantren, dengan lingkungan yang seperti itu maka, akan memudahkan
dalam menumbuhkan karakter yang baik pada para pserta didik. Ada beberapa
cara yang diterapkan untuk membangun karakter di sekolah tersebut salah satunya
yaitu diterapkannya pengajian kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim. Kitab Adab
al- Alim Wa al- Mutaallim di MA Salafiyah syafi’iyah merupakan mata pelajaran
yang masuk pada struktur mata pelajaran akhlak. Kitab ini dikaji pada setiap hari
ahad pukul 07:00 sampai 07:30 atau setelah melaksanakan shalat dhuha.

Pengkajian kitab Adab al- Alim Wa al-Muta’allim di MA Salafiyah Syafi’iyah
wajib diikuti oleh semua siswa, tidak hanya itu para guru yang bertugas pada hari
tersebut juga ikut serta dalam pengajian tersebut, dengan seperti itu akan menjadi
sebagai suri tauladan bagi para siswa. pembelajaran Kkitab ini tidak hanya
dilakukan belajar bersama- sama, tetapi juga dilaksanakan dikelas- kelas.
Pengajian kitab terus dilakukan terus menerus dan walaupun sudah khatam dikaji
kembali dari awal. Adapun tujuan dikaji kitab Adab al- Alim Wa al-Muta allim
adalah untuk membangun karakter santri khususnya siswa MA Salafiyah
syafi’iyah, dalam hal itu siswa dan para guru di tuntut untuk memiliki 5 karakter
dasar yang di ambil dari intisari kitab Adab al- Alim Wa al-Muta allim.

Kelima karakter tersebut ialah ikhlas, jujur, tanggung jawab, kerja keras dan
tasamuh (toleransi).*® Selain diterapkan pengajian kitab Adab al- Alim Wa al-

Muta’allim, untuk menunjang pengembanganka rakter siswa juga dilakukannya

12 Wawancara dengan kepala Madarasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang,
pada tanggal 26 Februari 2018, Pukul 10:20 WIB

3 Wawancara dengan Bapak H. Achmad Rozigi, Lc., M.H.I, Kepala Madarasah Aliyah
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang, pada tanggal 26 Februari 2018, Pukul 10:20 WIB.



pembacaan alquran sebelum menunaikan shalat dhuha, pengajian umum seperti
pengajian fathul garib pada hari rabu, riyadu al- shalihin pada hari kamis, kegiatan
bahasa inggri dan arab serta khithobah yang dilaksanakan pada setiap hari sabtu
dan senin yang dalam hal itu seluruh siswa wajib mengikuti kegiatan tersebut.*

Tidak jauh berbeda dengan MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang, MA
Alhidayah Termas Nganjuk dalam pengimplementasian kitab Adab al-Alim Wa
al- Muta’allim juga dengan pembelajaran, dimana dalam hal ini pembelajaran
kitab tersebut diterapkan pada tiap- tiap kelas dan pelaksanaannya dilaksanakan
selama dua jam dalam satu minggu. Pelaksanaa pembelajaran kitab Adab al-Alim
Wa al-Muta’allim berjalan sejak diterapkannya kurikulum 13, sebelumnya
menggunakan kitab ta’lim al muta’allim. Pengkajian kitab Adab al-Alim Wa al-
Muta’allim di sekolah MA Alhidayah Termas Nganjuk merupakan bentuk
apresiasi sekolah untuk memperkenalkan kepada para siswa tentang nilai-nilai ke
NUan dan nilai-nilai dalam kitab tersebut. Tujuan diadakannya pembelajaran di
sekolah ini adalah agar para siswa memiliki akhlak mahmudah dan untuk
memperkenalkan pada siswa tentang tokoh Indonesia, serta agar para siswa dapat
melanjurtkan perjuangan para tokoh.

Dalam mengkaji kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim tidak hanya
diberlakukan pada siswa saja, tetapi para guru juga wajib mengikuti pengkajian
kitab tersebut yang dilaksanakan tiga bulan sekali. Tujuan diajarkannya kitab
tersebut adalah untuk mengasah kemampuan para guru. Adapun penilaian dalam

kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim di sekolah ini dengan cara mengambil nilai

" Wawancara dengan BK Madarasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang, pada
tanggal 4 Maret 2018, Pukul 08:10 WIB.



dari hasil bacaan siswa dan perilaku siswa setiap harinya disekolah. Selain
diterapkannya pengkajian 4dab al- Alim Wa al- Muta’allim, disekolah ini juga
melaksanakan program makesta, yang dalam hal ini para siswa diajarkan tentang
praktik manasik haji dan kurban yang wajib diikuti oleh kelas satu dan dua. Tidak
hanya itu untuk membekali siswa nantinya diperguruan tinggi atau di masyarakat
sekolah juga melaksanakan program takhassush (PTS), seperti pengkajian bahasa
arab dengan diiringi pembelajaran jurmiah, figih dengan pembelajaran fathul
garib, agidah akhlak dengan Adab al- Alim Wa al- Muta’allim serta pembelajaran
alquran. Selain program di atas di sekolah ini juga mewajibkan para siswa untuk
hafalan wiridl, juz amma, tahlil untuk kelas sepuluh, untuk kelas sebelas para
siswa diwajibkan untuk menghafal surat Yasin, sedangkan untuk kelas dua belas
para siswa diajarjan diba’, barzanji, shalat janazah dan latihan khutbah.™
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini akan mencoba
menganalisis dan mendeskripsikan lebih dalam mengenai “Konsep Etika Murid
Terhadap Guru Dalam Kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim dan
Implementasinya Dalam Membentuk Karakter Siswa (Studi Multisitus di MA

Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang dan MA Alhidayah Termas Nganjuk)”.

15 Wawancara dengan kepala Madarasah Aliyah Alhidayah Termas Nganjuk, Pada Tanggal 03
September 2018, Pukul 10:30 WIB.
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B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian sebagaimana yang telah diurakan di atas,

maka peneliti menfokuskan penelitian ini sebagaimana berikut:

1. Bagaimana konsep etika murid terhadap guru dalam kitab 4dab al- Alim

Wa al- Muta’allim?

2. Bagaimana penerapan konsep etika murid terhadap guru dalam kitab Adab
al- Alim Wa al- Muta’allim di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng
Jombang dan MA Alhidayah Termas Nganjuk?

3. Bagaimana implikasi konsep etika murid terhadap guru dalam kitab Adab
al- Alim Wa al- Muta’allim dalam membentuk karakter siswa di MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang dan MA Alhidayah Termas

Nganjuk?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk menganalisis, memahami dan mendeskripsikan hal- hal berikut:

1. Konsep etika murid terhadap guru dalam kitab Adab al- Alim Wa al-
Muta’allim.
2. Penerapan konsep etika murid terhadap guru di MA Salafiyah Syafi’iyah

Tebuireng Jombang dan MA Alhidayah Termas Nganjuk.
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3. Implikasi konsep etika murid terhadap guru dalam kitab Adab al- Alim Wa
al- Muta’allim dalam membentuk karakter siswa di MA Salafiyah

Syafi’iyah Tebuireng Jombang dan MA Alhidayah Termas Nganjuk.

D. Manfaat Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai salah satu acuan teoritis berkaitan dengan konsep etika murid
terhadap guru dalam kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim dan
implementsinya dalam membentuk karakter siswa di sekolah atau
lembaga pendidikan lainnya.

b. Menjadikan sumbangan pemikiran yang dapat digunakan sebagai
alternative informasi bagi yang berminat mengadakan penelitian
tentang konsep etika murid terhadap guru dalam kitab Adab al- Alim
Wa al- Muta’allim dan implementasinya dalam membentuk karakter
siswa

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah dapat dijadikan sebagai masukan atau gagasan yang baru
bagi pendidik dalam pelaksanaan konsep etika murid terhadap guru
dalam kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim dan implementasinya
dalam membentuk karakter siswa di MA Salafiyah Syafi’iyah

Tebuireng Jombang dan MA Alhidayah Termas Nganjuk.
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b. Sebagai bahan pertimbangan dari berbagai kalangan dalam
meningkatkan dunia pendidikan Islam.

c. Untuk menambah wawasan bagi peneliti dan pembaca mengenai
konsep etika murid terhadap guru dalam kitab Adab al- Alim Wa al-
Muta’allim dan implementsinya dalam membentuk karakter siswa di
MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang dan MA Alhidayah

Termas Ngnajuk.

E. Originalitas Penelitian

Pembahasan pokok dalam penelitian ini bertujuan untuk memberi gagasan
baru tentang konsep etika murid terhadap guru dalam kitab Adab al- Alim Wa al-
Muta’allim dan implemntasinya dalam membentuk karakter siswa. Berdasarkan
analisis peneliti, terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini adalah:

Pertama, penelitian Ahmad Tabi’in (2008), dengan judul Konsep Etika
Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam Menurut KH Hasyim Asy’ari (Studi
Kitab Adab Al Alim Wa Al Muta’allim). Penulis menjelaskan tentang paradigma
etika pendidikan Islam dan etika peserta didik menurut KH Hasyim Asy’ari,
dengan harapan bisa memberikan kontribusi yang positif terhadap dunia
pendidikan. Adapun desain yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif yang bersifat studi pustaka dan teknik analisisnya berupa kajian isi.
Hasil penelitian ini bahwasanya KH Hasyim Asy’ari berpandangan bahwa sebagai

peserta didik harus berilmu pengetahuan dan benar, yang artinya mempunyai
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sikap yang sesuai kaidah etika dalam pendidikan Islam. Adapun konsep etika
yang harus dimiliki seorang peserta didik adalah etika peserta didik terhadap
dirinya, terhadap gurunya, terhadap pelajarannya dan etika terhadap kitabnya.

Kedua, Penelitian Noer Azizi (2012), Konsep Interaksi Edukatif Antara
Guru Dan Murid Perspektif KH Hasyim Asy’ari. Peneliti mencoba
menjelaskan Konsep interaksi edukatif antara guru dan murid perspektif KH
Hasyim Asy’ari dan relevansinya dalam pendidikan Indonesia, adanya keterikatan
yang intens yang dilandasi etika religius untuk keberhasilan belajar mengajar.
Peneliti juga menjelaskan bahwa interaksi yang terjadi antara murid dan guru
tidak hanya di kelas, tetapi jugai pengamatan aktualisasi hasil pengajaran pada
kehidupan nyata. Dalam penelitian tersebut penulis menggunakan metode library
research yaitu dengan menghimpun informasi dari berbagai literature yang
dilanjutkan dengan memilih tema yang sesuai kajian dan dianalisis menggunakan
analisis isi.

Ketiga, Penelitian Muhammad Faishal Haq (2015), Implemntasi
Pendidikan Karakter (Studi Multikasus Di Ml Mujahidin Dan SDN
Jombatan 6 Kabupaten Jombang). Penulis menjelaskan bahwa dalam
peneliannya dihasilkan implementasi pendidikan karakter pada kedua lembaga
tersebut dengan cara mengintegrasikan pada indicator dan tujuan pembelajaran
masing- masing mata pelajaran. Adapun evaluasi pendidikan karakter dengan
menggunakan model terintegrasi pada indikator pencapaian hasil belajar pada
masing-masing mata pelajaran. Adapun pendekatan yang digunakan pada penelian

ini menggunakan pendekantan kualitatif deskriptif, karena bertujuan untuk



14

mendeskripsikan implemntasi pendidikan karakter dalam proses pembelajaran dan
kegiatan ekstrakurikuler di kedua lembaga tersebut.

Keempat, Penelitian Nauva Chilmi (2017), Interanalisasi Nilai- Nilai
Agama Islam Untuk Membangun Karakter Religius Anak Studi
Multikultural Di SD Bina Anak Sholehah Dan MI Hidayatun Najah Tuban.
Penulis menjelaskan bahwa untuk menerapkan in ternalisasi nilai- nilai agama
islam maka harus berupa konsep yang islami untuk menghasilkan nuansa dan
warga sekolah yang islami. Penerapan konsep ibadah kepada allah. Adapun
strategi yang digunakan untuk menerapkan kosep tersebut ialah berupa strategi
wawasan, bait, mabit dan implementasi. Sedangkan metode yang digunakan ialah
modeling, kedisiplinan, pembiasaan monitoring, my self dan fastabiqul khairat.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengani jenis studi multisitus.

Originalitas penelitian merupakan bagian yang menguraikan titik perbedaan
bidang kajian yang diteliti peneliti dengan penelitian- penelitian sebelumnya
untuk menghindari adanya pengulangan kajian penelitian. Pada bagian ini peneliti
menyajikan perbedaan dan persamaan bidang kajian yang diteliti antara peneliti

dan peneliti- penelitian sebelumnya secara rinci pada tabel dibawah berikut ini:

Tabel 1.1 Penelian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

No Nama, Judul, dan Persamaan Perbedaan Orsinilitas
Tahun Penelitian Penelitian
1 | Noer Azizi, Konsep Sama-sama » Peneliti ¢ Penelitian ini
Interaksi Edukatif Antara | membahas terdahulu membahas
Guru Dan Murid pemikiran meneliti Konsep Etika
Perspektif KH Hasyim KH. Hasyim | interaksi Murid
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Asy’ari, 2017. Asy’ari antara guru
dan muri
Penelitian
terdahulu
jenis
penelitian
library
research
Ahmad Tabi’in, Konsep | Sama-sama Peneliti
etika peserta didik dalam | membahas terdahulu
pendidikan Islam pemikiran membahas
menurut KH Hasyim KH. Hasyim etika peserta
Asy’ari (studi Kitab Asy’ari didik secara
Adab Al Alim Wa Al keseluruhan
Muta’allim), 2008. Penelitian
terdahulu
jenis
penelitian
library
research
Nauva Chilmi, e Sama- Peneliti
Interanalisasi Nilai- Nilai sama terdahulu
Agama Islam Untuk membaha menggunaka
Membangun Karakter s tentang n
Religius Anak Studi pembentu internalisasi
Multicultural Di SD Bina kan nilai-nilai
Anak Sholehah Dan Ml karakter agama islam
Hidayatun Najah Tuban, siswa
2017. e Penelitian
terdahulu
menggun
akan jenis
penelitian
multisitus
Muhammad Faishal Hagq, |[e Sam Peneliti
Implemntasi Pendidikan membahas |  terdahulu
Karakter (Studi tentang membahas
Multikasusk Di Ml pembentu tentang
Mujahidin Dan SDN kan pengintegras
Jombatan 6 Kabupaten karakter ian
Jombang), 2015. siswa a-| pendidikan
sama karakter
dengan
indicator

pembelajara
n

Terhadap
Guru

e Konsep etika
murid
terhadap guru
di ambil dari
konsep kitab
Adab al- Alim
Wa al-
Muta’allim

e Penelitian ini
membahas
tentang
implikasi
terhadap hasil
pembelajarn
kitab Adab al-
Alim Wa al-
Muta’allim
terhadap
karakter siswa

e Penelitian ini
merupakan
studi lapangan
(multisitus)
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» Peneliti
terdahulu
jenis
penelitian
multikasus

Bila dicermati secara seksama, sebenarnya penelitian tentang karakter sudah
terdapat beberapa litaratur yang membahasnya dan banyak yang mengkajinya,
namun dalam pembentukan karakter tersebut terdapat perbedaan, dimana dalam
penelitian ini yang diangkat oleh peneliti yaitu pembentukan karakter pada siswa
dengan melalui implementasi konsep etika murid terhadap guru dalam kitab Adab
al- Alim Wa al- Muta’allim. Selain itu walaupun kajian literatur banyak juga yang
sudah membahas tentang implementasi kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’ allim,
namun bentuk praktiknya pada kehidupan nyata belum banyak dikaji.
Berdasarkan pemaparan di atas maka, peneliti mencoba untuk memilih dari
beberapa literature dan hasil penelitian terkait implementasi kitab Adab al- Alim
Wa al- Muta’allim membangun karakter siswa di MA Salafiyah Syafi’iyah
Tebuireng Jombang dan MA Alhidayah Termas Nganjuk.

Adapun kelebihan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dikaji
oleh peneliti adalah dalam kajian ini peneliti mencoba untuk mendeskripsikan
tentang konsep etika murid terhadap guru dalam kitab Adab al- Alim Wa al-
Muta’allim dan implementasi dalam membentuk karakter siswa yang dalam hal
ini objek penelitian yang akan diteliti adalah MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng
Jombang dan MA Alhidayah Termas Nganjuk yang merupakan sekolah yang

mempelajari Kitab tersebut.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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F. Definisi Istilah

Sesuai dengan judul yang dipilih peneliti dalam penyusunan tesis ini yaitu”
Konsep Etika Murid terhadap Guru dalam Kitab 4dab al- Alim Wa al- Muta’allim
dan Implemntasinya dalam Membentuk Karakter Siswa (Studi Multisitus di MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang dan MA Alhidayah Termas Nganjuk)
Maka, di sini perlu peneliti berikan batasan istilah dari masing-masing variabel.

Adapun pokok batasan ini adalah sebagai berikut:

1. Konsep adalah ide atau rancangan yang diabstrakkan dari peristiwa yang
konkret.

2. Etika peserta didik adalah Ilmu atau panduan yang mempelajari terhadap
perbuatan atau tindakan yang harus dilakukan oleh peserta didik.

3. Kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim adalah beberapa contoh karya dari
KH. Hasyim Asy’ari, yang menjelaskan tentang konsep etika, salah
satunya menjelaskan etika murid terhadap guru.

4. Implementasi merupakan suatu tindakan atau prencanaan terkait rancangan
yang telah disusun secara cermat dan rinci. Adapun yang dimaksud
implementasi di sini adalah terkait implemetasi kitab Adab al- Alim Wa al-
Muta’allim. Adapun cara implementai antara lain adalah: a. Melalui
Pembelajaran. c. pengembangan budaya satuan pendidikan. d. kegiatan
keseharian di rumah dan masyarakat

5. Karakter adalah suatu mental atau moral yang menjadi ciri khas seseorang
yang ketika bersikap dan berbuat secara spontan muncul dan tidak perlu

dipikirkan lagi. Adapun karakter yang dimaksud di sini adalah:
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Karakter santun 1) Berkata dengan halus, 2) Berperilaku dengan sopan,
3) Berpakaian dengan sopan, 4) patuh dan bertatakrama.

Karakter rasa hormat 1) mendahulukan orang lain dari pada dirinya, 2)
tidak menghina orang lain, 3) mengucapkan salam terlebih dahulu, 4)
memuliakan pendidik dari segi pikiran perkataan dan perbuatan, 5)
menunaikan hak-hak pendidik.

Karakter bekerja keras, 1) semangat dalam bekerja, 2) semangat dalam
belajar, 3) tidak bermalas-malasan, 4) menunjukkan sikap senang dan
semangat.

Karakter Berfikir Positif, 1) Tidak suka menyalahkan orang lain, 2)

Pandai mengambil hikmah, 3) melihat sesuatu didasari kebaikan.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Etika Peserta Didik
1. Pengertian Etika
Secara etimologi etika berasal dari bahasa Yunani “Ethos” yang berarti
adat kebiasaan.’® Secara terminologi etika didefinisikan oleh para ahli.
Menurut Hamzah Yakkub Etika adalah ilmu yang menyelidiki mana yang baik
dan mana yang buruk dengan memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh
yang dapat diketahui oleh akal pikir.'” Makna etika yang disampaikan oleh
Yakkub bahwa etika mempelajari tentang sikap manusia yang diketahui oleh
manusia itu sendiri. Menurut Burhanuddin Salam etika adalah cabang filsafat
yang berbicara mengenai nilai dan moral yang menentukan perilaku manusia
dalam hidupnya.'® Etika yang dijelaskan Salam bermakna bahwa etika ilmu
bagian dari filsafat yang di dalamnya membahas salah satu terkait nilai dan
norma perilaku manusia.
Menurut M. Amin Syukur etika adalah teori atau kaidah tentang tingkah
laku manusia dipandang dari nilai baik dan buruk sejauh dapat ditentukan oleh
akal manusia.’® Sedangkan menurut Syukur etika menjelaskan tentang

perilaku manusia untuk mengetahui terhadap sikap baik atau buruk manusia.

16 M. Amin Syukur, Studi Akhlak (Semarang: Walisongo Press, 2010), 3.

17 Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2004), 45.

'8 Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan (Bandung: PT Refika Aditama,
2015), 91.

%' M. Amin Syukur, Studi Akhlak, 4.
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Berdasarkan pengertian etika menurut para ahli, maka dapat disimpulkan etika
adalah ilmu yang mempelajari mengenai nilai dan norma dari perbuatan

manusia.

2. Pengertian Peserta Didik

Istilah peserta didik secara etimologi berasal dari bahasa Arab al-tirmidz
yang berarti pelajar.’® Secara terminolog peserta didik menurut Hadari
Nawawi adalah individu yang berkembang dan tumbuh, baik secara fisik,
psikologis, sosial, intelektual dan spiritual dalam menjalani kehidupan di
dunia dan mendapatkan kebahagiaan di akhirat kelak.? Bahwa peserta didik
yang dijelaskan Nawawi bermakna peserta didik manusia yang sedang
berkembang baik fisik maupun psikisnya; pskologis; sosial; intelektua dan
spiritualnya, sebagai bekal bagi psesrta didik baik di dunia maupun di akhirat.

Menurut Samsul Nizar peserta didik adalah subjek dan objek pendidikan
yang memerlukan bimbingan orang lain (pendidik) untuk membantu
mengarahkannya mengembangkan potensi yang dimilikinya, serta
membimbingnya menuju dewasa.?? Makna peserta didik yang dijelaskan di
sini bermakna peserta merupakan makhluk yang membutuhkan bimbingan
dengan tujuan untuk mengarahkan serta mengembangkan kompetensi yang

dimiliki psesrta didik.

20 Sywito, Sejarah Sosial Pendidikan Islam (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), 54.

! Muhammad Husni dan Syamsul A’dlom, Filsafat Pendidikan Islam (Malang: Kota Tua,
2017), 74.

?2 samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 47.
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Menurut al-Rasyidin peserta didik adalah manusia yang memiliki fitrah
atau potensi untuk mengembangkan diri, sehingga ketika fitrah ini ditangani
secara baik maka sebagai eksesnya justru anak didik itu nantinya akan menjadi
seorang yang bertauhid ke pada Allah.? Berdasarkan penjelasan di atas bahwa
peserta didik makhluk yang berpotensi yang apabila dibimbing pada jalan
yang benar, maka peserta didik juga akan ikut benar, tetapi sebaliknya jika
psesrta didik dibimbing oleh orang yang salah maka ia akan menjadi orang
yang salah, karena perkembangan peserta didik juga ditentukan oleh pengaruh
lingkungan.

Berdasarkan definisi peserta didik di atas maka dapat disimpulkan peserta
didik adalah individu yang sedang berkembang baik psikis maupun fisik yang
memerlukan bimbingan pendidik untuk membantu mengembangkan potensi
yang ada pada dirinya, sehingga dengan itu potensi yang dimilikinya akan

menjadikannya seorang yang bertauhid pada Allah.

3. Sifat-sifat Ideal Peserta Didik

Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan islam, peserta didik hendaknya
memiliki dan menanamkan sifat- sifat yang baik dalam dirinya. Menurut
Samsul Nizar diantara sifat-sifat ideal yang perlu dimiliki peserta didik seperti,
berkemauan keras, memiliki motivasi yang tinggi, sabar, tabah dan tidak
mudah putus asa.? Penjelasan terhadap sifat yang harus dimiliki peserta didik

menurut Nizar bahwa ketika peserta didik berada dalam dunia akademika

% Musaddap Harahap, Esensi Peserta Didik Dalam Perspektif Pendidikan Islam, Jurnal Al-
Tharigah Vol. 1,2 Desember 2016, 141.
2 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, 52.
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pendidikan ia harus memilki sifat-sifat yang baik seperti berkemauan keras,

sabar, tabah dan tidak putus asa. Berkenaan dengan di atas menurut al-Ghazali

adapun sifat ideal peserta didik antara lain:*

a.

Belajar dengan niat ibadah dalam rangka tagarrub kepda Allah. Peserta
didik akan senantiasa mensucikan diri dengan akhlak alkarimah dalam
kehidupan sehari-harinya, serta berupaya meninggalkan watak dan
akhlak yang rendah (tercela) sebagai refleksi atas quran surat al-An’am
ayat 162 dan adz-Dzariyat ayat 56.

Mengurangi kecenderungan pada kehidupan duniawi dibanding
ukhrawi atau sebaliknya. Peserta didik menjadikan kedua dimensi
kehidupan sebagai alat yang integral untuk melaksanakan amanatnya
baik secara vertical maupun horizontal.

Bersikap tawadlu atau rendah hati,

Menjaga pikiran dari berbagai pertentangan yang timbul dari berbagai
aliran. Melalui pendekatan ini, peserta didik akan melihat berbagai
pertentangan dan perbedaan pendapat sebagai sebuah dinamika yang
bermanfaat untuk menumbuhkan wacana intelektual, bukan sarana
saling menuding dan menganggap diri paling benar.

Mempelajari ilmu yang terpuji, baik ilmu umum maupun agama.
Belajar secara bertahap dengan melalui pelajaran yang mudah baru

menuju pelajaran yang sulit, atau dari ilmu yang fardlu ain menuju

% Abuddin Nata, Perspektif Tentang Pola Hubungan Guru-Murid (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2001), 106-108.
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ilmu yang fardlu kifayah, hal ini sebagaimana dalam surat al-Fath ayat
19.

g. Mempelajari ilmu sampai tuntas baru kemudian beralih pada ilmu yang
lainnya. Dengan ini, peserta didik akan memiliki spesifikasi ilmu
pengetahuan secara mendalam.

h. Memahami nilai-nilai ilmiah atas ilmu pengetahuan yang dipelajari.

i. Memprioritaskan ilmu diniyah sebelum memasuki ilmu diniawi.

J. Mengenal nilai-nilai pragmatis bagi suatu ilmu pengetahuan, yaitu
ilmu pengetahuan yang dapat bermanfaat, membahagiakan, serta
memberi keselamatan hidup dunia akhirat, baik untuk dirinya maupun
manusia pada umumnya.

Pendapat yang disampaikan oleh al-Ghazali terkait sifat yang harus
dimiliki peserta didik tersebut bahwa dalam menuntut ilmu harus disertai
dengan sifat-sifat selayaknya peserta didik. Menurut al-Ghazali sifat-sifat di
atas harus dimiliki peserta didik, karena dengan mempunyai sifat-sifat
tersebut, peserta didik akan mendapatkan kemuliaan ilmu. Pendapat al-
Ghazali terkait sifat peserta didik tersebut bersifat sufistik, zuhud hal ini bisa
dilihat terkait menuntut ilmu diniati untuk tagarrub pada Allah, tidak hanya itu
menurut al-Ghazali sebagaimana yang dijelaskan di atas, bahwa dalam
mempelajari ilmu harus dipelajari secara sistematik yaitu dari umum ke

khusus dan dari yang mudah ke yang sulit.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Relevan dengan pendapat di atas, Asma Hasan Fahmi mengemukakan
etika yang harus di ketahui, dimiliki serta dipahami oleh peserta didik antara
lain adalah sebagai berikut:?®

a. Peserta didik hendaknya senantiasa membersihkan hatinya sebelum

menuntut ilmu.

b. Tujuan belajar hendaknya ditujukan untuk mencari dan menuntut ilmu

diberbagai tempat.

c. Setiap peserta didik wajib menghormati pendidiknya.

d. Peserta didik hendaknya belajar secara sungguh-sungguh dan tabah.

4. Kebutuhan Peserta Didik
Peserta didik mempunyai kebutuhan yang menuntut pemenuhan yang
optimal dan maksimal, dengan begitu maka proses pembelajaran akan berjalan
dengan semestinya. Adapun kebutuhan peserta didik menurut Sardirman
antara lain adalah sebagai berikut:*’
a. Kebutuhan jasmani, seperti olah raga, makan minum, tidur, pakaian
dan sebagainya.
b. Kebutuhan sosial. Kebutuhan untuk saling bergaul antara sesama
peserta didik, guru dan orang lain.
c. Kebutuhan intelektual, bahwa setiap peserta didik tidak sama dalam
hal minat untuk mempelajari ilmu pengetahuan, maka untuk mencapai

hasil belajar yang optimal, peran guru sangat penting dalam

26 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2018),
% Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2012), 113.
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menciptakan program yang dapat menyalurkan minat kepada masing-
masing peserta didik.

Berdasarkan penjelasan Sardiman terkait kebutuhan peserta didik, bahwa
peserta didik sama seperti yang lainnya juga mempunyai kebutuhan yang
harus di penuhi. Kebutuhan tersebut diantaranya adalah kebutuhan jasmani,
terkait kebutuhan yang utama seperti makan, tidur, pakaian atau disebut
sebagai kebutuhan primer (kebutuhan yang harus ada/utama); kebutuhan
sosial, terkait hubungan kemasyarakatan yang harus dijalani peserta didik
sebagai makhluk sosial; kebutuhan intelaktual, bahwa sebagai peserta didik, ia
mempunyai kebutuhan untuk mengembangkan pengetahuannya dengan

melalui bimbingan dan arahan dari pendidik.

5. Etika Peserta Didik Dalam Pendidikan
Peserta didik agar memperoleh ilmu yang bermanfaat maka harus
memiliki serangkaian etika dalam belajar. Adapun etika yang harus dimiliki
peserta didik terhadap gurunya menurut Ibnu Jamaah ada tiga belas etika.
Adapun etika tersebut adalah sebagai berikut:?®
a. Peserta didik dalam menuntut ilmu harus memilih calon guru
secara cermat.
Menurut Ibn Jamaah bahwa, dalam memilih guru, murid memilih guru
yang dikenal baik akhlaknya, tinggi ilmu dan keahliannya, berwibawa,

santun dan penyayang. Murid tidak hanya meilih pendidik yang

%8 |bn Jamaah, Etika Akademis Dalam Islam: Studi Tentang Kitab Tazkirat al- Sami’ Wa al-
Mutakallim, Terj. Hasan Asari (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), 80-86.
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memahami ilmu pengetahuan secara otodidak atau dari membaca, tetapi
dalam memilih pendidik ialah pendidik yang lama dalam menuntut ilmu
bersama gurunya.? Jadi bagi peserta didik dalam memilih pendidik tidak
hanya luas pengetahuannya, tetapi peserta didik juga harus tahu bahwa

pendidik tersebut juga pernah belajar dengan guru lainnya.

b. Murid Mematuhi Dan Mengikuti Guru

Menurut Ibn Jamaah murid ditekankan perlunya kehati-hatian dalam
menentukan pilihan. Menurut Ibn Jamaah rasa hina dan kecil di depan
guru justru merupakan pangkal keberhasilan dan kemuliaan. Sehingga Ibn
Jamaah memberi umpama bahwa sebagai penuntut ilmu diibaratkan orang
yang lari dari kebodohan ibaratkan seseorang tersebut lari dari singa.*® Hal
ini menunjukkan bahwa sepandai-pandainya seseorang tersebut, tetapi jika
di hadapan guru murid harus terlihat seperti orang yang tidak mengetahui

tentang apa-apa.

c. Mengagungkan guru dan mengakui kesempurnaan ilmunya
Menurut 1bn Jamaah orang yang berhasil hingga menjadi ilmuan besar,
sama sekali tidak boleh berhenti menghormati guru. Misalnya ia tidak
memanggil guru dengan menggunakan kata engkau. la memanggil dengan
ustadz atau bapak. Ketika jauh dari guru tidak boleh menyebut nama

langsung, tetapi membumbuhi dengan ungkapan yang mengandung makna

2 1bn Jamaah, Etika Akademis Dalam Islam, 80-81.
% 1bn Jamaah, Etika Akademis Dalam Islam, 81.
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mulia.®* Hal ini menujukkan bahwa walaupun murid posisi jabatannya
lebih tinggi dibandingkan gurunya, ia harus tetap menujukkan sikap
ta’dzim kepada gurunya, sebagai bnetuk bahwa murid tersebut tetap

mengakui akan keilmuan gurunya.

d. Peserta didik mengingat hak guru atas dirinya sepanjang hayat

dan setelah wafat

Menurut Ibn Jamaah murid harus mengingat hak guru atas dirinya
sepanjang hayat dan setelah wafat. la menghormati sepanjang hidup guru.
Meski wafat, murid tetap mengamalkan dan mengembangkan ajaran guru,
rajin menziarahi kubur, mendoakan dan bersedekah atas namanya. la
memperhatikan kesejahteraan anak cucu dan kerabat guru.®* Jadi murid
tidak hanya mempunyai kewajiban bersikap yang santun terhadap guru,
tetapi murid dalam pandangan Ibn Jamaah mempunyai kewajiban untuk
tetap menyambung tali silaturrahim dengna gurunya dengan cara murid

mendoakan, ziarah dan lain sebagainya.

e. Peserta didik berlaku sabar atas perlakuan kasar atau buruk
pendidik.
Menurut Ibn Jamaah murid hendaknya berusaha untuk memaafkan
perlakuan kasar, turut memohon ampun dan bertaubat untuk guru. Yang

penting ia tidak membiarkan proses belajar terganggu oleh kejadian. Kasih

% 1bn Jamaah, Etika Akademis Dalam Islam, 82.
%2 1bn Jamaah, Etika Akademis Dalam Islam, 82.
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sayang gurupun tetap terpelihara. Ini lebih bermanfaat bagi murid, di dunia
maupun di akhirat. Begitupun dengan guru yang bersikap kasar, tidak
membuat peserta didik melupakan terhadap manfaat ilmu untuk
menghilangkan kebodohan.®® Jadi murid tidak berpandangan bahwa
perlakukan guru kepadanya seperti menghukum atau yang lainnya, bukan
sebagai bentuk rasa tidak suka guru, tetapi murid meyakini bahwa

perlakukan guru tersebut sebagai bentuk perhatian guru terhadap mereka.

f. Peserta didik harus menunjukkan rasa terima kasih terhadap

ajaran pendidik

Menurut Ibnu Jamaah murid menunjukkan rasa terima kasih terhadap
ajaran guru. Melalui itulah ia mengetahui apa yang harus dilakukan dan
dihindari. la memperoleh keselamatan dunia kahirat. Meskipun guru
menyampaikan informasi yang sudah diketahui murid, ia tidak boleh
menunjukkan sudah mengetahui. Sebaliknya, ia harus menujukkan rasa
ingin tahu tinggi terhadap informasi.** Dari sini dapat dipahami bahwa
sebagai murid yang beradab, maka siswa menunjukkan rasa terima kasih
terhadap guru. Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, hal ini
menunjukkan bahwa siswa walaupun telah mengetahui terhadap
penjelasan guru, siswa menujukkan sikap Kketidak tahuna terhadap

penjelasan guru.

% |bn Jamaah, Etika Akademis Dalam Islam, 82-83.
% |bn Jamaah, Etika Akademis Dalam Islam, 83.
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g. Peserta didik izin terlebih dahulu jika ingin bertemu pendidik
Menurut Ibn Jamaah murid tidak mendatangi guru tanpa izin lebih
dulu, baik guru sedang sendiri maupun bersama orang lain. Kecuali majlis
umum. Murid yang telah meminta izin, tetapi tidak memperoleh, maka
murid tersebut tidak mengulangi lagi untuk minta izin. Pada saat
menghadap murid, penampilan murid juga dalam kedaan rapi dan bersih.
Selain itu murid juga dianjurkan untuk tidak meminta waktu khusus
kepada guru, walaupun murid tersebut lebih tinggi posisinya.®® Jadi murid
tidak langsung menemui guru, tetapi ada beberapa aturan yang harus
murid perhatikan, diantaranya murid meminta izin terlebih dahulu
sehingga guru mengetahui akan kehadiran murid. Tidak hanya itu pada
saat meminta izin murid tidak memaksa guru untuk meminta izin, hal ini
menujukkan bahwa murid bertatakrama kepada gurunya baik sikap

maupun pada saat ia akan meminta izin.

h. Peserta didik duduk dengan sopan di depan pendidik

Ibn Jamaah menguraikan terkait etika siswa ketika duduk di hadapan
gurunya antara lain, duduk bersila tawadlu’; tenang, diam; posisi duduk
sedpata mungkin berhadapan dengan guru; atentif terhadap perkataan guru
sehingga tidak membuat guru mengulang perkataan. Tidak berpaling atau
keperluan tidak jelas, terutama ketika guru berbicara kepada siswa. Tidak

mengibas lengan baju atau debu, tidak bersandar pada dinding atau bantal,

% |bn Jamaah, Etika Akademis Dalam Islam, 83-84.
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tidak menopang tubuh dengan tangan, tidak berbicara kecuali perlu, tidak
berdehem batu atau ludah dan tidak menggerakkan tangna pada saat
berbicara dan menutup mulut ketika menguap.*® Dari penjabaran di atas,
maka Ibn Jamaah menjelaskan, bahwa sesautu yang tidak sopan dan tidak
seharusnya dilakukan siswa, maka hal tersebut tidak boleh. Karena siswa
ketika menghadap gurunya harus memiliki etika yang sopan, hal ini

dilakukan sebagai bentuk sopan santun siswa pada gurunya.

i. Berkomunikasi secara sopan dan santun kepada pendidik

Menurut Ibn Jamaah siswa ketika berkomunikasi dengan guru,
menggunakan bahasa yang santun dan lembut. Hendaknya siswa tidak
mempertanyakan secara bertubi-tubi pada guru seperti pertanyaan
‘kenapa’ atau ‘mengapa’, dalam merespon pernyataan guru. Hendaknya
siswa juga ketika guru keliru baik yang disengaja ayai tidak, sedangkan
siswa mengetahuinya, maka sebaiknya tetap menjaga perasaan guru
sehingga tidak terlihat perubahan diwajah guru dan menunggu guru
menyadari kekeliruannya. Ternyata tidak ada indikasi dari guru atas
kekeliruannya, maka murid bisa mengingatkan secara halus sehingga tidak
menyinggung guru.®’ Berdasarkan uraian di atas, bahwa sebagai bentuk
sopan santun siswa terhadap guru, jika guru menanyakan kepahaman

siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru, maka siswa harus

% 1bn Jamaah, Etika Akademis Dalam Islam, 84-85.
%7 1bn Jamaah, Etika Akademis Dalam Islam, 85.
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menjawab pertanyaan guru tersebut, dengan tujuan agar tidak

menyinggung peraasaan guru.

j. Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik dengan sikap

antusias

Menurut Ibn Jamaah etika seorang murid selanjutnya adalah ketika
guru mengungkapkan suatu soal atau cerita, tetapi siswa sudah
mengetahuinya, maka siswa harus tetap mendengarkan guru dengan
antusias, seakan-akan siswa tidak pernah mendengar atau mengetahui
cerita tersebut.®® Hal ini siswa lakukan sebagai bentuk siswa menjaga
perasaan guru, sehingga guru tidak merasa kecewa kepada murid, dengan
siswa menjaga persaan guru akan terjadi sikap saling menghargai antara
guru dan murid, sehingga interaksi dalam pembelajaran akan berlangsung

dengan baik.

k. Peserta didik tidak boleh terburu-buru dalam menjawab
pertanyaan pendidik
Menurut Ibn Jamaah etika siswa yang lain adalah siswa dilarang
mendahului untuk menjawab pertanyaan guru atau orang-orang yang
berkumpul di suatu majlis meskipun siswa tersebut mengetahui. Siswa
boleh menjawab manakala guru memerintahkannya untuk memberi

jawaban, karena memotong ucapan guru tidak diperbolehkan. Siswa harus

% |bn Jamaah, Etika Akademis Dalam Islam, 85.
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sabar sehingga guru selesai terhadap kalimatnya.*® Berdasarkan uraian di
atas, bahwa pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa tidak
memotong penjelasan yang disampaikan oleh guru terkecuali guru sudah
memberikan izin kepada siswa untuk bertanya. Hal ini dilakukan, karena
dikhawatirkan diantara terdapata beberapa siswa yang belum mengetahui

terhadap keterangan yang disampaikan oleh guru.

I. Peserta didik harus menggunakan tangan kanan

Menurut Ibn Jamaah etika seorang murid juga harus menggunakan
tamgan kanan baik dalam menerima ataupun memberi, jarak antara murid
dan guru tidak terlalu dekat sehingga terkesan mengganggu guru dan tidak
terlalu jauh. Jika shalat siswa hendaknya mengembangkan sajadah untuk
guru, dan ketika guru selesai menggunakannya siswa merapikan kembali
sajadah yang digunakan guru dan menyiapkan sandal guru. Adapun tujuan
siswa berbuat demikian adalah sebagai niat untuk mendekatkan diri
kepada Allah.”* Berdasarkan uraian di atas adapun perbuatan-perbuatan
atau cara yang dapat murid lakukan untuk mendapat ilmu yang barakah
dari gurunya, maka murid melakukan beberapa cara seperti menyiapkan
barang atau merapikan tempat duduk guru, hal ini siswa lakukan dengan

tujuan semata-mata untuk mendapat ridla Allah.

% |bn Jamaah, Etika Akademis Dalam Islam, 85-86.
%0 |bn Jamaah, Etika Akademis Dalam Islam, 86.
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m. Peserta didik harus memperhatikan tatakrama jika berjalan

dengan pendidik

Menurut Ibn Jamaah sebagai salah satu contoh, ketika guru berjalan
pada waktu malam maka siswa posisinya ada di depan, jika siang maka
siswa di belakang. Hal ini siswa lakukan sebagai bentuk memberikan rasa
hormat siswa pada guru.** Dari uaraian tersebut, terlihat bahwa peserta
didik dalam menuntut ilmu harus memiliki serangkaian etika terhadap
gurunya, dengan tujuan untuk memperoleh ilmu yang bermanfaat. Dalam
menuntut ilmu di sini peserta didik di tuntut untuk selektif dalam memilih
guru, ini menunjukkan bahwa peserta didik mempunyai hak untuk
menentukan terkait guru yang akan mengajarnya. Selain itu etika yang
harus dimilki peserta didik terhadap gurunya adalah sebagai peserta didik,
ia harus menghormati dan menghargai semua tindakan guru, hal ini terlihat
dari peserta didik harus mengagungkan ilmu guru, psesrta didik menerima
sikap kasar dari pendidik. Namun dalam pendidikan Islam, peserta didik di
sini juga diajarkan untuk selalu mendoakan gurunya, hal ini mengajarkan
kepada siswa, untuk selalu menghargai terhadap jasa yang telah guru
berikan.

Tidak hanya itu saja dalam pendidikan islam, peserta didik diajarkan
untuk bersikap sopan kepada yang lebih tua, hal ini terlihat pada bagian
peserta didik dianjurkan untuk duduk dengan sopan didepan pendidik,

berbicara dengan santun, dan menggunakan tangan kanan ketika

1 |bn Jamaah, Etika Akademis Dalam Islam, 86.



34

memberikan sesuatu kepada orang lain serta ketika berjalan peserta didik
juga harus dengan sikap sopan, terlebih terhadap orang yang lebih tua
darinya. Penjelasan ini menunjukkan bahwa dalam pendidikan Islam,
peserta didik tidak hanya diajarkan tentang pengetahuan semata, tetapi
peserta didik juga diajarkan terkait sikap yang harus dilakukannya
terhadap orang lain.

Menurut Muhammad Atiya al-lbrashi adapun etika murid terhadap
pendidiknya antara lain adalah sebagai berikut:*?

a. Peserta didik harus menghormati dan memuliakan pendidik.

b. Tidak boleh menyerang pendidik dengan perbagai pertanyaan atau

memaksa untuk menjawabnya.

c. Peserta didik tidak boleh membuka rahasia pendidiknya.

d. Peserta didik harus memberi salam kepada pendidiknya.

Berdasarkan uraian di atas, bahwa sebagai bentuk rasa hormat dan sikap
sopan santun siswa terhadap guru, maka siswa harus menghormati dan
memuliakan gurunya. Adapun diantara bentuk penghormatan tersebut ketika
bertanya sikap siswa harus sopan; tidak menggunjing gurunya dan sebagai
sikap hormat setiap bertemu guru siswa salam terhadap guru. Hal ini siswa
lakukan dengan tujuan agar siswa mendapat barakah atas ilmu yang telah di
dapat dari guru, tidak hanya itu siswa sepatutnya harus memperlakukan guru,

selayaknya orang tua sendiri.

*2 Muhammad Atiya al-lbrashi, al-Tarbiyah al-Islamiyah, Terj. Tasirun Sulaiman (Ponorogo:
PSIA, 1991), 47-48.
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Relevan dengan pendapat di atas, Imam al-Ghazali juga berpendapat

bahwa cara yang dapat dilakukan siswa dalam rangka beretika terhadap

seorang guru ketika belajar diantaranya adalah sebagai berikut:*?

a.

b.

Memulai memberi hormat dan salam kepada gurunya

Sedikit bicara di hadapan gurunya

Tidak membicarakan yang tidak ditanyakan gurunya

Tidak bertanya sebelum mohon izin terlebih dahulu

Tidak menyatakan di hadapan gurunya si anu bilang yang bertentangan
dengan yang anda (ustadz) bilang.

Tidak menunjukkan sikap seolah-olah bertentangan dengan pendapat
gurunya karena merasa yang paling benar dibandingkan gurunya.
Tidak bertanya kepada teman sebangku ketika guru sedang
menjelaskan, tidak menoleh ke kiri atau ke kanan di ahadapan gurunya
bahkan ia harus duduk dengan tenang, diam dan sopan mirip diwaktu
shalat.

Tidak memperbanyak pertanyaan ketika guru sedang konsentrasi
fikiran memecahkan suatu masalah ilmu

Berdiri apabila gurunya sedang berdiri sebagai penghormatan

Tidak mengikuti guru ketika meninggalkan majelis dengan pelbagai
pertanyaan

Tidak menghadang guru di tengah jalan dengan maksud bertanya tetapi

menanti sampai gurunya berada di rumahnya.

8 Abu Muhammad Igbal, Konsep Pemikiran al- Ghazali Tentang Pendidikan (Madiun: Jaya
Star Nine, 2013), 99.
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I. Tidak menyakiti guru dengan dugaan buruk karena perbuatannya
kelihatan secara dzohir sebagai perbuatan tercela sebab guru tahu akan
rahasia yang tersembunyi sebagai hakikat perbuatan guru.

Berdasarkan penjelasan tersebut dalam pendidikan Islam peserta didik
harus memperhatiakan takatkrama terhadap pendidiknya. Dalam pendidikan
islam peserta didik diajarkan untuk menjadi orang yang memiliki sikap yang
santun, hal ini bisa dilihat dari penjelasan al-lbrashi bahwa siswa dianjurkan
untuk menghormati dan memuliakna pendidiknya, tidak bertanya dengan
cepat-cepat serta memberi salam ketika bertemu dengan pendidik. Hal ini juga
senada dengan tujuan pendidikan dalam permendikanas, bahwa tujuan

pendidikan adalah menjadikan manusia yang berakhlak mulia.

. Pendidikan Karakter di Sekolah/Madrasah
1. Pengertian Karakter

Secara etimologi, istilah karakter berasal dari bahasa Latin character, yang
berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian dan akhlak.
Sedangkan secara terminologi (istilah) karakter diartikan sebagai sifat
manusia, manusia pada umumnya yang bergantung pada faktor kehidupannya
sendiri. Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak, atau pekarti yang menjadi ciri
khas seseorang atau sekelompok orang. Karakter merupakan nilai-nilai
perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan yang Maha Esa, diri
sendiri, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap,

perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum
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tatakrama.** Menurut Simon Philips, karakter adalah kumpulan tata nilai yang
menuju pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap dan perilaku yang
ditampilkan.** Beradsarkan penjelasan tersebut Philips menyebut karakter
sebagai beberapa kumpulan nilai yang dilandasi oleh pikiran, yang kemudian
kumpulan nilai tersebut diapresiasikan dalam bentuk perbuatan.

Sementara Hermawan Kertajaya mendefinisikan karakter adalah ciri khas
yang dimiliki oleh suatu benda atau individu, ciri khas tersebut adalah asli dan
mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut dan merupakan
mesin pendorong bagaimana seorang bertindak, bersikap, berujar dan
merespons sesuatu.*® Menurut penjelasan Kertajaya terkait karakter ia
menjelaskan bahwa karakter sifat yang menagakar pada diri individ.

Imam Ghazali menganggap bahwa karakter lebih dekat dengan akhlak,
yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, atau perbuatan yang telah menyatu
dalam diri manusia dalam bersikap, atau perbuatan yang telah menyatu dalam
diri manusia sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.*” Berdasarkan
penjelasan tersebut dapat dijabarkan bahwa karakter perbuatan yang telah ada
pada diri manusia sehingga sikap tersebut seacara spontanitas akan muncul

dengan adanya reaksi dari luar.

* M. Yusron Maulana El-Yunusi, Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren Dalam
Membentuk Karakter Santri (Studi Kasus Pesantren Tebuireng Jombang dan Pondok Modern
Darussalam Gontor Ponorogo), Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
2017, 37.

* Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter: Konstruksi Teoritik dan Praktik (Jogjakarta: Ar- Ruzz
Media, 2011), 160.

*¢ Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), 11.

*" Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 70.



38

Berdasarkan penjelasan karakter menurut para tokoh di atas maka, dapat
disimpulkan bahwa karakter adalah suatu mental atau moral yang menjadi ciri
khas seseorang yang ketika bersikap dan berbuat secara spontan muncul dan

tidak perlu dipikirkan lagi.

2. Urgensitas Pendidikan Karakter

Sejak kemerdekaan Indonesia yang dideklarasikan pada 17 Agustus 1945,
Indonesia memiliki kondisi yang unik yang dilihat dari perkembangan sampai
saat ini. Keunikan tersebut dapat dilihat dari kebudayaan, kekayaan alam,
letak kepulauan yang berada pada lintas katulistiwa, tanah, air yang melimpah
semua itu memberikan keunikan pada bangsa Indonesia. Namun pada
kenyataannya yang dialami bangsa Indonesia menunjukkan kondisi yang
berbeda, dengan logika kekayaan sosial, budaya, alam. Kondisi yang dialami
menunjukkan  bahwa kekayaan alam tereksploitasi  besar-besaran,
pembangunan yang terjadi terus-menerus, tetapi pada kenyataannya
kebanyakan rakyat Indonesia belum mendapatkn dan mengalami kehidupan
yang makmur dan sejahtera.*® Hal ini dapat dilihat pada kondisi rakyat
Indonesia sekarang banyak dari rakyat Indonesia yang kurang mendapatkan
kesejahteraan dari pemerintah. Walaupun Indonesia Negara yang kaya akan
alam, tetapi pada kenyataannya rakyat Indonesia belum sejahtera secara

merata.

*® Dharma Kesuma, Cepi Triatna, Johar Permana, Pendidikan Karakter: Kajian Teori Dan
Praktik di Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 1-2.
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Tidak hanya itu perilaku warga masyarakat banyak yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai luhur, misalnya sikap mementingkan diri sendiri;
menggunakan segala cara untuk mencapai tujuan, termasuk dengan cara
menlanggar hukum seperti korupsi dan memeras warga masyarakay; budaya
konflik dan saling curiga; saling mencela/menjatuhkan dan budaya tidak tahu
malu.*® Pada kasus pendidikan kondisi moral generasi muda yang rusak atau
hancur.”® Hal ini ditandai dengan maraknya seks bebas dikalangan remaja,
tawuran pelajar, peredaran foto dan video porno pada kalangan pelajar dan
sebagainya.”* Pemerintah yang seharusnya menjadi contoh bagi masyarakat,
namun pada kenyataannya tidak seperti yang diharapkan. Banyaknya kasus
korupsi yang dilakukan oleh kalangan atas mnenujukkan contoh yang tidak
baik bagi rakyat Indonesia. Tidak hanya itu para pelajar yang mempunyai
kewajiban dan tanggung jawab untuk belajar, banyak tindakan amoral yang
dilakukan para pelajar, seperti tawuran, hal ini menujukkan bukan sikap yang
sepatutnya dimiliki oleh pelajar.

Hal serupa juga disampaikan Thomas Lickona terkait pentingnya
pendidikan karakter, hal ini berdasarkan terkait tren anak muda, dimana anak

muda melakukan tindakan kekerasan dan anarki; pencurian; tindakan curang;

* Mohammad Kosim, Urgensi Pendidikan Karakter, Jurnal Karsa, Vol. IX1 No. 1 April 2011,
87.

% pendidikan tidak hanya mendidik para peserta didik untuk menjadi manusia yang cerdas,
tetapi juga membangun kepribadian peserta didik agar menjadi manusia yang berakhlak mulia,
namun saat ini pendidikan di Indonesia dinilia tidak ada masalah dengan peran pendidikan dalam
mencerdaskan peserta didik, namun pendidikan dinilai kurang berhasil dalam membangun
kepribadian peserta didik menjadi manusia yang berakhlak mulia. Akhmad Muhaimin Azzet,
Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia: Revitalisasi Pendidikan Karakter Terhadap
Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa (Jogjakarta: Arruz Media, 2014), 15.

5! Dharma Kesuma, Cepi Triatna, Johar Permana, Pendidikan Karakter: Kajian Teori Dan
Praktik di Sekolah, 2.
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tawuran antar siswa; ketidak toleranan dan alin sebagainya.>® Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang dikembangkan di sekolah
selama ini melalui pendidikan agama dan kewarganegaraan gagal membentuk
peserta didik yang berkarakter.®® Kegagalan pendidikan agama Islam dan
kewarganegaraan disebabkan karena dalam pendidikan agma Islam dan
kewarganegaraan hanya memberikan pemahaman (kognitif) semata kepada
peserta didik, tetapi aspek afektif dan psikomorik kurang ditekankan.
Berdasarkan fenomena yang seperti itu, hal ini menunjukkan bahwa penguatan
terhadap pendidikan karakter mutlak harus diatasi dengan tidak melihat aspek
kognitif saja, tetapi aspek afektif harus sejalan dengan aspek psikomotoriknya
juga, karena mengingat bahwa generasi muda merupakan generasi penerus

bangsa yang selanjutnya.

3. Tujuan Pendidikan Karakter
Pada pasal 1 UU Sisdiknas tahun 2003 bahwa tujuan pendidikan nasional
adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan,
kepribadian dan akhlak mulia. Berdasarkan uraian di atas maka tujuan
pendidikan karakter adalah sebagai berikut:
a. Membentuk siswa berfikir rasional, dewasa dan bertanggung jawab;
Mengembangkan sikap mental yang terpuji; Membina kepekaan sosial

anak didik; Membangun mental optimis dalam menjalani kehidupan

%2 Thomas Lickona, Educating For Character: Mendidik untuk membentuk karakter, Terj.

Juma Abdu Wamaungo (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), 20-24.

88.

>3 Mohammad Kosim, Urgensi Pendidikan Karakter, Jurnal Karsa, Vol. IXI No. 1 April 2011,
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yang penuh dengan tantangan; membentuk kecerdasan emosional; dan
membentuk anak didik berwatak pengfasih, penyayang, sabar,
beriman, takwa, jujur, adil dan mandiri.>* Pendidikan karakter betujuan
untuk mengembangkan sikap atau karakter yang baik dan sikap sosial
pada lingkungan sekitar.

b. Melalui pendidikan karakter peserta didik diharapkan mampu secara
mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji
dan menginternalisasikan serta mempersonalisasikan nilai-nilai
karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-
hari.> Tujuan pendidikan karakter tidak hanya membentuk insan yang
berpengetahuan, tetapi tujuan pendidikan adalah setiap psesrta didik
mampu merealisasikan karakter-karakter dalam kehidupan nyata.

Dapat ditarik kesimpulan, bahwa tujuan dalam pendidikan karakter adalah

membentuk manusia yang berpengetahuan atau cerdas; (intelegence question)
dan menciptakan manusia berkarakter baik yang direalisasikan dalam

kehidupan atau perilaku sehari- hari (intelegence emosional).

4. Nilai-nilai Dalam Pendidikan Karakter di Sekolah/Madrasah
Menurut Richard Eyre dan Linda nilai yang benar dan diterima adalah
nilai yang menghasilkan perilaku dan berdampak positif baik yang

menjalankan maupun orang lain.® Prinsip ini menunjukkan terkait

* Hamdani Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam
(Bandung: Pustaka Setia, 2013), 39.

% E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), 9.

% Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 42.
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kemungkinan tercapainya sebuah ketentraman dan kedamaian untuk membuat
orang lain merasa tentram. Majid dan Andayani menyatakan bahwa
pendidikan karekter memiliki beberapa pilar pendidikan karakter, adapun pilar
pendidikan karakter tersebut antara lain:®’
a. Moral knowing
Moral knowing merupakan aspek pertama yang memiliki enam unsur
diantaranya: kesadaran moral; pengetahuan tentang nilai-nilai moral;
penentuan sudut pandang; logika moral; keberanian mengambil
menentukan sikap dan pengenalan diri.
Unsur-unsur yang disebutkan di atas adalah komponen yang harus
diajarkan kepada peserta didik dengan tujuan untuk menghiasi ranah
kognitif peserta didik.
b. Moral loving atau moral feeling
Moral feeling merupakan penguatan pada aspek emosi siswa untuk
menjadi manusia berkarakter. Adapun komponen yang terkait moral
feeling antara lain adalah percaya diri; kepekaan terhadap derita orang
lain; cinta kebenaran; pengendalian diri; dan kerendahan hati. Unsur-
unsur yang disebutkan diatas adalah untuk mengetahui bentuk sikap
yang harus dimiliki peserta didik.
c. Moral doing
Moral doing merupakan bentuk atau aspira yang muncul setelah

terwujudnya moral knowing dan moral feeling. Pada bagian ini

5" Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 31-36.
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dibuktikan dengan siswa mempraktikkan nilai-nilai akhlak dalam
perilaku sehari-hari, dengan ditandai siswa memiliki sikap yang
semakin sopan, hormat, penyayang, jujur dan sebagainya. Berdasarkan
penjelasan yang telah diuraikan di atas, hal ini sebagaimana gambaran

cakupan pendidikan karakter menurut Thomas Lickona:*®

Moral Knowing Moral Feeling
1. Moral awareness 1. ‘Conscienee
2. Moral values 2. Self esteem
3. Perspective taking 8. Empathy
4. Moral reasoning fRbovingithe goon
5. Decision making 5. Self go_ntrol
6. Self knowledge ity 4

Moral Action

1. Competence
2. Will
3. Habit

Gambar 2.1 Cakupan Pendidikan Karakter Menurut Thomas
Lickona

Dalam pendidikan Islam ketiga moral tersebut harus dimiliki oleh peserta

didik, jadi untuk menguatkan karakter pada peserta didi, tidak hanya pada

% Muchlas Samani, Hariyanto, Konsep Dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya: 2014), 50.
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aspek kognitif saja, tetapi juga harus menyentuh aspek afektif dan
psikomotorik.

Untuk mengukur dan menilai perilaku atau karakter manusia terdapat
enam pilar yang dapat digunakan, diantaranya adalah respect (penghormatan),
responsibility (tanggung jawab), citizenship- civic duty (kesadaran
berwarganegara), fairness (keadilan), caring (kepedulian dan kemauan
berbagi) dan tustworhiness (kepercayaan).>® Hal ini dilakukan karena untuk
mengetahui dan mengukur sejauhmana nilai-nilai tersebut dapat diserap dan
diterapkan peserta didik pada kehidupan sehari-hari.

Menurut Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018, nilai-nilai yang
dilaksanakan dalam pendidikan karakter meliputi nilai religius, jujur, toleransi,
disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai,
gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan bertanggung jawab.®
Nilai-nilai yang disebutkan di atas merupakan nilai-nilai penguat dalam
pendidikan karakter. Dimana untuk penguat pendidikan karakter tersebut
dilaksanakan dengan melalui kurikulum dan pembiasaan pada satuan
pendidikan.

Berdasarkan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan No 21 tahun
2016 terhadap kompetensi sikap sosial yang harus dimiliki oleh siswa tingkat

pendidikan menengah antara lain adalah sikap jujur, disiplin, santun, peduli,

*Pupuh Fathurrohman, Aa Suryana, Fany Fatriany, Pengembangan Pendidikan Karakter
(Bandung: PT Refika Aditama, 2013), 19.

% Salinan Lampiran Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 Tentang Penguatan Pendidikan
Karakter Pada Satuan Pendidikan Formal.
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bertanggung jawab, responsip dan pro-aktif.%!

Aspek-aspek nilai yang
disebutkan di atas merupakan tujuan pendidikan bahwa komopetensi yang
harus dikuasai oleh peserta didik harus mencakup tiga ranah yakni sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Adapun ranah yang dipilih adalah agar siswa
memiliki kompetensi dalam ranah sikap spiritual dan sikap sosial. Penanaman
nilai ini merupakan sesuatu yang penting karena untuk menekankan fungsi
keseimbangan sebagai manusia yang utuh yang mencakup aspek spiritual dan

aspek sosial, hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam tujuan pendidikan

nasional.

Tabel 2.2 Nilai-nilai Pendidikan Karakter®?

NO Nilai Deskripsi Indikator

Karakter

berfikir dan melakukan | a. Tidak mudah percaya orang
sesuatu secara lain

I Krirtis kenyataan atau logika | b. Tidak mudah menerima
untuk  menghasilkan pendapat orang lain

cara atau hasil baru dan | c. Menganalisis permasalahan
termutakhir dari apa yang ada

yang telah dimiliki

Melihat sisi baik dari |a. Tidak suka menyalahkan
setiap hal yang orang lain
2 Berfikir diperhatikannya b. Pandai mengambil hikmah
c. Melihat sesuatu didasari
positif kebaikan

Sifat yang halus dan |a. Berkata dengan halus
baik dari sudut pandang Berperilaku dengan sopan
tata bahasa maupun tata | c. Berpakaian dengan sopan

o

61 Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2016
62 Marzuki, Pendidikan Krakter Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 98-106.
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b. Mencari
berpengalaman

3 Sopan perilakunya  kesemua
orang
santun
Sikap perilaku Menyelesaikan semua
seseorang untuk kewajiban
4 Tanggung | melaksanakan tugas | b. Tidak suka menyalahkan
dan kewajibannya orang lain
jawab sebagaimana yang Tidak lari dari tugas yang
seharusnya dia lakukan, harus diselesaikan
terhadap diri sendiri,
masyarakat lingkungan
(alam,  sosial  dan
budaya)Negara dan
tuhan yang maha esa
5 Selalu menghormati Mendahulukan orang lain
orang lain dengan cara daripada dirinya
Rasa yang selayaknya . Tidak menghina orang lain
Hormat Mengucapkan salam
terelebih dahulu
Berperilaku yang | a. Berpenampilan sederhana
mencerminkan sifat | b. Selalu merasa tidak bisa
6 Rendah yang berlawanan meskipun sebenarnya bisa
hati dengan kesombongan Tidak menganggap remeh
orang lain
7 Bekerja Perilaku yang |a. Semangat dalam bekerja
keras menunjukkan upaya | b. Semangat dalam belajar
sungguh-sungguh Tidak bermalas-malasan
dalam mengatasi
berbagai hambatan
guna  menyelesaikan
tugas
(belajar/pekerjaan)
dengan sebaik-baiknya.
Tabel 2.3 Nilai-nilai Pendidikan Karakter®®
No Nilai Karakter Indikator Karakter
1 | Kritis a. Berusaha mencari pendidik

pendidik yang

® Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta’allim, terj. Rosidin, (Malang: Litera Ulul
Albab, 2013), 44.
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Berfikir positif

Berfikir positif kepada pendidik
walu bersikap kasar

Sopan santun

Patuh dan bertatakrama
Memperhatikan tatakrama
ketika hendak menemui
pendidik

Memperhatikan tatakrama
ketika satu ruangan dengan
pendidik

. Tatakrama kepada pendidik

dalam situasi dan kondisi
Tatakrama dalam
berkomunikasi

Tanggung jawab

Berani mengambil resiko

Rasa hormat

Memuliakan pendidik dari segi
pikiran perkataan dan
perbuatan

Menunaikan hak-hak pendidik

Rendah hati

Menerima  pendapat  yang
disampaikan orang lain

Bekerja keras

Menunjukkan sikap senang dan
semangat

en

Metode Pendidikan Karakter

Dalam proses pendidikan, termasuk dalam pendidikan karakter diperlukan

metode-metode pendidikan yang mampu menanamkan nilai-nilai karakter baik

kepada siswa, sehingga siswa bukan hanya tahu tentang moral (karakter) atau

moral knowing, tetapi juga diharapkan mereka mampu melaksanakan moral

atau moral action, yang menjadi tujuan utama pendidikan karakter. Berkaitan

dengan ini Abdurrahman an-Nawawi menawarkan beberapa metode dalam

membentuk karakter. Adapun metode- metode tersebut adalah sebagai

berikut:%

% Heri Gunawan, Pendidikan Karakter (Bandung: Alfabeta, 2012), 66.
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a. Metode Hiwar atau percakapan. Metode hiwar ialah percakapan silih
berganti antara dua pihak atau lebih melalui tanya jawab mengenai
satu topic, dan dengan sengaja diarahkan kepada satu tujuan yang
dikehendaki. Dalam proses pendidikan metode hiwar memepunyai
dampak yang sangat mendalam terhadap jiwa pendengar atau pembaca
yang mengikuti topic percakapan dengan seksama dan penuh
perhatian.

b. Metode qishah atau cerita. Menurut al- Razzi kisah merupakan
penelusuran terhadap kejadian masa lalu. Dalam pelaksanaan
pendidikan karakter disekolah, kisah sebagai metode pendukung
pelaksanaan pendidikan karakter di ksekolah, kisah sebagai metode
pendukung pelaksanaan pendidikan memiliki peranan yang sangat
penting, Karena dalam kisah- kisah terdapat berbagai keteladanan dan
edukasi. Kisah senantiasa memikat karena mengundang pembaca atau
pendengar untuk mengikuti peristiwanya, merenungkan maknanya.
Dimana makna- makna itu akan menimbulkan kesan dalam hati
pembaca atau pendengar tersebut. Menurut Muhammad Kadri dan
Ridwan Abdullah Sani metode kisah cocok diterapkan kepada anak-
anak yang masih kecil disebabkan anak kecil senang mendengarkan
cerita.®® Berdasarkan uraian di atas, bahwa metode kisah bisa
diterapkan oleh sekolah maupun orang sebagai sarana untuk

mengembangkan karakter anak, dengan cara guru atau orang tua

% Ridwan Abdullah Sani, Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter: Mengembangkan
Karakter Anak Yang Islami (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), 23.
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menceritakan Kkisah-kisah teladan orang-orang terdahulu maupun
sekarang.

c. Metode amtsal atau perumpamaan. Metode perumpamaan juga baik
digunakan oleh guru dalam mengajari peserta didiknya terutama dalam
menanamkan karakter kepada mereka. Adapun tujuan penggunaan
metode perumpamaan ialah mendekatkan makna pada pemahaman,
medidik akal supaya berfikir logis dan menggunakan giyas yang logis
dan sehat.

d. Metode uswah atau keteladanan. Secara psikologis, manusia sangat
memerlukan keteladanan untuk mengembangkan sifat-sifat dan
petensinya. Pendidikan perilaku lewat keteladana adalah pendidikan
dengan cara memberikan contoh-contoh kongkrit bagi para santri.
Dalam pesantren, pemberian contoh keteladanan sangat ditekankan.
Kiai dan ustadz harus senantiasa memberikan uswah yang baik bagi
para santri, dalam ibadah-ibadah ritual, kehidupan sehari-hari maupun
yang lain, karena nilai mereka ditentukan dari aktualisasinya terhadap
apa yang disampaikan. Semakin konsekuen seorang kiai atau ustadz
menjaga tingkah lakunya, semakin didengar ajarannya.®®

e. Metode pembiasaan. Mendidik perilaku dengan latihan dan
pembiaasaan adalah mendidik dengan cara memberikan latihan-latihan

terhadap norma-norma kemudian membiasakan santri untuk

% M. Yusron Maulana El-Yunusi, Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren Dalam
Membentuk Karakter Santri (Studi Kasus Pesantren Tebuireng Jombang dan Pondok Modern
Darussalam Gontor Ponorogo), 45.
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melakukannya. Dalam pendidikan di pesantren metode ini biasanya
akan diterapkan pada ibadah-ibadah amaliyah, seperti shalat
berjamaah, kesopanan pada kiai dan ustadz. Pergaulan dengan sesama
santri dan sejenisnya. Sedemikian, sehingga tidak asing di pesantren
dijumpai, bagaimana santri sangat hormat pada ustadz dan kakak-
kakak seniornya dan begitu santunnya pada adik-adik.

f. Metode ibrah atau mau’idah. Ibrah berarti suatu kondisi psikis yang
menyampaikan manusia kepada intisari sesuatu yang disaksikan,
dihadapi dengan menggunakan nalar yang menyebabkan hati
mengakuinya. Adapun akata mauidlah ialah nasihat yang lembut yang
diterima oleh hati dengan cara menjelaskan pahala atau ancamannya.

Dengan menggunakan metode yang dijelaskan di atas dalam pendidikan

Islam, maka diharapkan nilai-nilai pendidikan karakter dapat membantu
membina siswa, sehingga siswa dapat memiliki karakter seperti yang

diharapkan.

. Strategi Pendidikan Karakter di Sekolah/Madrasah
1. Strategi Pendidikan Karakter Makro

Pendidikan karakter dalam konteks makro dalam hal ini pendidikan
bersifat nasional yang meliputi konsep perencanaan dan implementasi yang
melibatkan seluruh komponen dan pemangku kepentingan secara nasional

yang diawali dengan kesadaran bukan kepentingan sesaat. Secara makro
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pengembangan karakter dapat dibagi dalam tiga tahap, yakni perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi.®’
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan dikembangkan perangkat karakter yang digali
dan dirumuskan dengan menggunakan berbagai sumber seperti filosofi
dari pancasila dan UUD 1945 dan UU No 20 Tahun 2003 dan lain
sebagainya.®® Untuk menentukan penentuan karakter yang akan
dikembangkan di sekolah, maka sekolah harus berlandaskan pada filosofi
dan UU Negara yang berlaku dengan tujuan untuk menerapkan nilai-nilai
yang sesuai dengan tujuan Negara.
b. Implementasi
Pada tahap implementasi dikembangkan pengalaman belajar dan
proses pembelajaran yang bermuara pada pembentukan karakter dalam diri
individu peserta didik. Tahap ini dilaksanakan melalui proses
pembudayaan sebagaimana yang digariskan sebagai salah satu prinsip
penyelenggaraan pendidikan nasional. Proses ini berlangsung dalam tiga
pilar yaitu satuan pendidikan, keluarga dan masyarakat. Pada masing-
masing pilar tersebut ada dua jenis pengalaman belajar yang dibangun
melalui dua pendekatan yakni intervensi dan habituasi.®® Pada tahap
implementasi, maka hal-hal yang dibutuhkan adalah adanya sebuah
pendekatan agar pelaksanaan pendidikan karakter berlangsung dengan

baik dan terarah.

¢ Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 38-39.
% E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, 264.
% Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 39.
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Pendekatan dengan intervensi dikembangkan suasana interaksi belajar
dan pembelajaran yang dirancang untuk mencapai tujuan pembentukan
karakter dengan menerapkan kegiatan yang terstruktur. Pendekatan dengan
habituasi diciptakan situasi dan kondisi serta penguatan untuk
membiasakan peserta didik berperilaku sesuai nilai dan menjadi karakter
yang diinternalisasikan melalui proses intervensi.”® Penggunaan dua
pendekatan di atas dengan bertujuan agar kegiatan yang sudah diharapkan
dapat terlaksana secara terstruktur, sehingga dengan kegiatan yang
terstruktur diharapkan nilai-nilai yang diharapkan dapat diinternalisasikan.
c. Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan asesmen program untuk perbaikan
berkelanjutan yang sengaja dirancang dan dilaksanakan untuk mendeteksi
aktualisasi karakter dalam diri peserta didik sebagai indikator bahwa
pembudayaan karakter tersebut berhasil dengan baik. Tahap evalusi ini
digunakan dengan tujuan untuk mengetahui sejauhmana nilai-nilai yang
diharapkan benar-benar terinternalisasikan pada peserta didik. Adapun

karakter dalam konteks makro digambarkan sebagai berikut:"*

O E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, 265.
™ Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 40.
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Agama, pancasila, UUD

1945 UU No 20/2003 Proses pembudayaan dan
nemberdavaan

Teori
pendidika
n,
psikologi,
nilai

sosial dan
budaya i

keluarga

Pengalaman terbaik dan

praktik nyata t

Perangkat Pendudkung
Kebijakan, pedoman, sumber
daya lingkungan

Gambar 2.2 Pengembangan Karakter Dalam Konteks Makro
Sumber: Grand desain pendidikan karakter (2010)
2. Strategi Pendidikan Karakter Mikro
Pendidikan karakter dalam konteks mikro berlangsung pada satuan
pendidikan secara menyeluruh. Secara mikro konteks pendidikan karakter
dikelompokkan menjadi empat pilar, yaitu kegiatan belajar mengajar di kelas,
kegiatan keseharian dalam bentuk budaya satuan pendidikan, kegiatan
kurikuler dan ekstrakurikuler dan kegiatan keseharian di rumah dan di dalam
masyarakat.
a. Pendidikan Karakter Dalam Kegiatan Belajar Mengajar Di Kelas
Pendidikan karakter dalam kegiatan belajar mengajar di kelas,
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan integrasi dalam semua

mata pelajaran.’® Pengintegrasian tersebut dengan cara memadukan,

"2 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 40.
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memasukkan dan menerapkan nilai-nilai yang diyakini baik dalam rangka
membentuk, mengembangkan dan membina kepribadian peserta didik.”
Jadi untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter, sekolah dapat
melakukan beberapa strategi. Adapun salah satu strategi tersebut
diantaranya memadukan nilai-nilai pendidikan karakter pada setiap
pelajaran. Pemaduan nilai-nilai pendidikan karakter tersebut dapat guru
lakukan dengan cara memasukkannya dalam SK dan KD.

Adapun untuk mengimplentasikan nilai- nilia pendidikan pada
kurikulum 2013 disetiap mata pelajaran dapat dilakukan dengan
mengintegrasikan nilai- nilai pendidikan tersebut dengan melakukan
pengembangan pada RPP.”™ Hal ini relevan dengan pendapat yang
diungkapkan oleh Syamsul Kurniawan bahwa dalam mengembangkan
nilai-nilai karakter dapat diintegrasikan dengan setiap mata pelajaran
dicantumkan nilai-nilai karakter dalam silabus dan RPP.” Kedua,
pendidikan karakter menjadi mata pelajaran tersendiri atau terpisah dari
mata pelajaran lainnya.”® Berdasarkan uraian di atas bahwa untuk
mengembangkan pendidikan karakter sekolah dapat menambahkan mata

pelajaran tersendiri atau di kenal mata pelajaran dalam muatan lokal.

®Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi Dan Aplikasinya Dalam Lembaga
Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2012), 264.

"“http://googleweblight.com/i?u=http://metodepembelajaran10.blogspot.com/2017/01/3-
implementasi-pendidikan-karakter.html?m%3D1&hl=id-1D

> Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Implementasinya Secara Terpadu
di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat (Yogyakarta: Arruz Media,
2017), 110.

’® Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 40.


http://googleweblight.com/i?u=http://metodepembelajaran10.blogspot.com/2017/01/3-implementasi-pendidikan-karakter.html?m%3D1&hl=id-ID
http://googleweblight.com/i?u=http://metodepembelajaran10.blogspot.com/2017/01/3-implementasi-pendidikan-karakter.html?m%3D1&hl=id-ID
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Hal ini relevan dengan pendapat Syamsul Kurniawan, bahwa untuk
menanamkan nilai-nilai karakter lokal, pemerintah menekankan adanya
kurikulum muatan lokal. Pada kurikulum muatan lokal, isi dan media
penyampainnya dikaitkan dengan lingkungan alam, sosial dan budaya
serta kebutuhan pembangunan daeraj setempat yang perlu dijarkan kepada
siswa.”” Jadi untuk mengembangkan pendidikan karakter dapat melalui
mata pelajaran Kkhusus yang dapat mendukung dan mampu
mengembangkan nilai-nilai karakter peserta didik yang sudah ditetapkan
oleh lembaga sekolah atau madrasah masing-masing. Adapun bentuk-
bentuk implementasi Pendidikan karakter dalam kurikulumu adalah
sebagai berikut:"®

Tabel 2.4 Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Kurikulum

Sekolah
No | Implementasi Penddikan Bentuk Pelaksanaan Kegiatan
Karakter
1 | Integrasi  dalam  mata | Mengembangkan silabus dan RPP
pelajaran yang ada pada kompetensi yang telah ada
sesuai dengan nilai yang akan
diterapkan
2 | Mata pelajaran  dalam | Kompetensi ditetapkan dan
muatan lokal dikembangkan di sekolah
3 | Kegiatan  pengembangan |a. Pembudayaan dan pembiasaan
diri berupa kegiatan pengkondisian,
kegiatan rutin, kegiatan
spontanitas,  keteladanan  dan
kegiatan yang terprogram.
b. Ekstrakurikuler seperti, pramuka,

" Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Implementasinya Secara Terpadu
di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat, 112-113.

"8 syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Implementasinya Secara Terpadu
di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat, 109.
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PMR, kantin kejujuran, KIR,
OSIS dan lain-lain
c. Bimbingan konseling

Maka berdasarkan perincian pada tabel di atas, dapat disimpulkan
bahwa pengembangan pendidikan karakter dalam kurikulum dapat
dilakukan dengan beberapa cara seperti, sekolah bekerjasama dengan guru
mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter pada setiap mata
pelajaran dengan perangkat pembelajaran seperti RPP dan silabus; sekolah
menerapkan tersendiri mata pelajaran khusus tentang karakter, seperti
lembaga pendidikan madrasah aliyah dapat mengembangkannya dengan

menambahkan mata pelajaran akhlak.

b. Pengembangan Budaya Satuan Pendidikan

Dalam satuan pendidikan, harus diciptakan lingkungan sekolah yang
nyaman, aman dan tertib. Sehingga memungkinkan peserta didik dengan
warga satuan pendidikan lainnya terbiasa dan dibiasakan membangun dan
mengembangkan kegiatan seharian yang mencerminkan perwujudan nilai
atau Kkarakter.”” Budaya sekolah merupakan beberapa bentuk untuk
mempengaruhi  terhadap perkembangan siswa. Budaya sekolah
sekumpulan nilai yang membatasi perilaku, tradisi, kebiasaan seharian dan
simbol-simbol yang dipraktikkan oleh kepala sekolah, guru, siswa serta

masyarakat sekitar.?® Strategi pendidikan karakter dapat juga dilakukan

¥ Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 40.
8 Wenny Sulistya Ningrum, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah Di
Sd Negeri 2blunyahan, Fakultas llmu Pendidikan Univeritas Negeri Yogyakarta, 4
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dengan cara sekolah menerapkan kegiatan-kegiatan yang berdampak baik
yang mengandung unsur nilai pembangun karakter. Sebagai salah satu
contoh sekolah setiap hari melaksanakan kegiatan shalat dluha, tujuan
pengadaan shalat dluha tersebut adalah untuk membangun nilai-nila
religius dan disiplin pada diri psesrta didik.

Maka dengan diterapkannya nilai-nilai pendidikan akan menjadikan
peserta didik menjadi terbiasa. Secara teori aspek sikap akan lebih efektif
bila dilaksanakan melalui kegiatan sehari- hari, misalnya sikap disiplin dan
kemandirian siswa akan lebih mudah tertanam dan dikembangkan pada

siswa bila hal tersebut telah menjadi suatu kebiasaan sehari-hari disekolah.

d. Kegiatan Kurikuler Dan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler yang telah dikenal dalam kurikulum 1975
sebagai kegiatan pengembangan dan minat bakat peserta didik. Peserta
didik dipandang sebagai pribadi yang memiliki potensi berbeda-beda yang
perlu diaktualisasikan dan membutuhkan kondisi kondusif untuk tumbuh
dan berkembang. Maka harus dicarikan upaya sehingga peserta didik
tumbuh kesadaran sebagai insan beragama, dan kegiatan ekstrakurikuler

sebagai wahana yang tepat dalam pengembangan pendidikan karakter.

e. Kegiatan Keseharian Di Rumah Dan Masyarakat
Selain beberapa kegiatan di atas, strategi selanjutnya adalah

lingkungan keluarga dan masyarakat juga diupayakan terjadi proses
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penguatan dari orang tua, hal ini sebagaimana dijelaskan dalam quran surat

Lugman ayat 12-14 yang berbunyi:
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Artinya: dan seseungguhnya telah kami berikan hikmah kepada
Lugman, yaitu “bersyukurlah kepada Allah. Dan barang siapa yang
bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk
dirinya sendiri, dan barang siapa yang bersyukur, maka sesungguhnya
Allah maha kaya lagi maha terpuji”’. Dan (ingatlah) ketika Lukman
berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran
kepadanya: ’hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan (Allah)
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah bener- benar
kedzaliman yang besar”. Dan kami perintahkan kepada manusia
(berbuat baik) kepada dua orang ibu bapakmya; ibunya telah
mengandungnya dalam lemah vyang bertambah- tambah dan
menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada
dua orang ibu bapakmu, hanya kepadakulah kembalimu”. (QS.
Lugman, 31: 12-14).

Pada ayat ini dijelaskan bahwa lingkungan pertama yang berpengaruh
terhadap perkembangan peserta didik adalah keluarga. Dalam keluarga
baik ayah maupun ibu mempunyai tugas untuk memberikan pendidikan
kepada anaknya. Adapun pendidikan yang dapat diberikan tersebut antara

lain dengan memberinya nasehat.
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Selain keluarga tokoh masyarakat dan komponen lainnya juga
berpengaruh terhadap perilaku karakter mulia sehingga program yang
dikembangkan di satuan pendidikan menjadi kegiatan keseharian di rumah
dan di lingkungan masyarakat sekitar. Adapun karakter pada konteks

mikro digambarkan sebagai berikut:®*

Penerapan Integrasi ke
pembiasaan dalam
dalam kegiatan
kehidupan ekstrakurik
keseharian di uler:
rumah yang pramuka,
sama dengan di tilawah dst.
satuan
pendidikan
budaya sekolah

(keg.
kehidupan
keseharian di

Pembiasaan s?it%qul e & ke
dalam kegiatan —
- ) N dalam KBM
satuan Mapel
pendidikan

Gambar 2.3 Pengembangan Karakter dalam Konteks Mikro Sumber:
Grand Desain Pendidikan Karakter (2010)

D. Kerangka Konseptual
Peserta didik sebagai pelaku bagian dari pendidikan merupakan anggota
masyarakat yang sedang mengalami perkembangan baik fisik maupun psikisnya

dan mempunyai tujuan untuk mengembangkan kemampuannya melalui

8 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 41.
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pendidikan dengan jenjang pendidikan tertentu. selain untuk mengembangkan
pengetahuan peserta didik juga mempunyai tugas dan kewajiban, seperti bersih
hatinya, memiliki kemauan dan menghormati pendidik. Era globasi, yang ditandai
dengan perkembangan teknologi berpengaruh terhadap kehidupan peserta didik,
seperti peserta didik yang asalnya tabu dengan model pakaian yang terbuka, tabu
dengan film-film yang tidak layak di tonton serta gambar- gambar yang tidak
layak dimedia massa kemudian menjadi biasa- biasa saja, bahkan juga ikut ke
dalam bagian tersebut; tawuran antar pelajar dan yang paling tragis adalah
berkurangnya sikap hormat peserta didik kepada guru.

Berdasarkan masalah tersebut, maka sekolah harus menerapakan pendidikan
karakter, dengan cara memberikan mata pelajaran yang berazaskan nilai- nilai
etika dan moral, menginegrasikan nilai- nilai karakter pada tiap- tiap mata
pelajaran wajib dan muatan lokal serta menerapkan nilai-nilai karakter dalam
kehidupan sehari-hari di sekolah. Kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim karya
KH. Hasyim Asy’ari merupakan sebuah kitab yang menawarkan konsep tentang
akhlak dalam pendidikan. Konsep etika pendidikan dalam kitab 4dab al- Alim Wa
al- Muta’allim adalah menjelaskan tentang pentingnya pendidikan, etika peserta
didik dan etika pendidik. Konsep etika pendidikan yang dijelaskan dalam kitab
adab al- Alim wa al- muta’allim mengandung unsur-unsur nilai pembangun
karakter. Adapun nsur-unsur nilai karakter tersebut diantaranya adalah nilai sopan

santun, ketakwaan dan nilai inovatif.

Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah dan MA Alhidaya Termas Nganjuk

merupakan beberapa contoh sekolah yang mempelajari kitab ada al alim wa al
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muta’allim. Kitab adab al- alim wa al muta’allim di MA Salafiyah syafi’iyah
merupakan mata pelajaran yang masuk pada struktur mata pelajaran akhlak. nilai-
nilai karakter dalam pelajaran ini dikembangkan ke dalam kurikulum di sekolah.
Adapun tujuan dikaji kitab adab al- alim wa al muta’allim adalah untuk
membangun karakter santri khususnya siswa MA Salafiyah syafi’iyah, dalam hal
itu siswa dan para guru di tuntut untuk memiliki 5 karakter dasar yang di ambil
dari intisari kitab adab al- alim wa al muta’allim. Diantara kelima karakter
tersebut ialah ikhlas, jujur, tanggung jawab, kerja keras dan tasamuh (toleransi).
Sedangkan Pengkajian kitab Adab al-Alim Wa al- Muta’allim di MA Alhidayah
Termas Nganjuk merupakan bentuk apresiasi sekolah untuk memperkenalkan
kepada para siswa tentang nilai-nilai ke NUan dan nilai-nilai dalam kitab tersebut.
Tujuan diadakannya pembelajaran di sekolah ini adalah agar para siswa memiliki
akhlak mahmudah dan untuk memperkenalkan pada siswa tentang tokoh

Indonesia, serta agar para siswa dapat melanjurtkan perjuangan para tokoh.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Implikasi_Teori

. w
1. Sebagai salah satu acuan teoritis berkaitan dengan konsep etika
| murid terhadap guru dalam kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim dan

implementsinya dalam membentuk karakter siswa disekolah

2. sumbangan alternativ untuk mengadakan penelitian terkait konsep
kitab adab alim wa al muta'allim dan implementasintnya dalam

membentuk karakter siswa
L YA

7 FOKUS

1. Bagaimana konsep etika murid terhadap guru dalam
~ kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim?

Konsep Etika 2 (S ; ; ;
. .Bagaimana Implementasinya konsep etika murid
Murid Terhadap terhadap guru dalam kitab Adab al- Alim Wa al-
Guru dalam kitab | | Azuta allimdi MA Salafiyah Syafi'iyah Tebuireng | (~Karakter

Grand Theory

Konsep adab
siswa terhadap
guru
(KH. Hasyim

Asy'ari)

(

Adab al- Alim Wa Jombang dan MA Alhidayah Termas Nganjuk? Siswa

al- Muta’allim Dan | | 3 gagaimana implikasi konsep etika murid terhadap || (Abdul
Implementasinya guru dalam kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim || Majid dan

Dalam Membentuk | | dalam membentuk karakter siswa di MA Salafiyah Dian
Karakter Siswa Syafi'iyah Tebvuireng Jombang dan MA Alhidayah | | Andayani

(Studi Multisitus di | \Termas Nganjuk?
MA Salafiyah
syafi‘iyah tebuireng
jombang dan MA
Alhidayah Termas | Tujuan A

L Nganjuk) y Untuk mendeskripsikan dan menganalisa tentang:

1. konsep etika murid terhadap guru dalam kitab 4dab al- Alim Wa
al- Muta’allim

2.Implementasinya di MA Salafiyah Syafi'iyah Tebuireng
Jombang dan MA Alhidayah Termas Nganjuk.

2. Implikasi konsep etika murid terhadap guru dalam kitab Adab
al- Alim Wa al- Muta’allim dalam membentuk karakter siswa di
MA Salafiyah Syafi‘iyah Tebuireng Jombang dan MA Alhidayah

rmas ildisi Praktis: J

q. Dapat dijadikan sebagai masukan atau gagasan yang baru bagi pendidik dalan?

pelaksanaan konsep etika murid terhadap guru dalam kitab adab al- alim wa al
muta’allim dan implementasinya dalam membentuk karakter siswa di Madrasah
Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang dan MA Alhidayah Termas
Nganjuk.

Implementasi kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim Dalam Membentuk

Karakter Si
\Karakter Siswa )

Gambar 2.4 Diagram Kerangka Berfikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif ini digunakan karena meneliti tentang
konsep etika murid terhadap guru dalam kitab 4dab al- Alim Wa al- Muta allim
dan implementsinya dalam kaitannya dengan pembentukan karakter siswa di MA
Salafiyah Syafi’yyah Tebuireng Jombang dan MA Alhidayah Termas Nganjuk,
maka harus mampu menggunakan pendekatan yang memotret sebuah realitas,
memahami makna yang mendasari tingkah laku partisipan, mendeskripsikan latar
dan interaksi yang kompleks sehingga dapat dilakukan eksplorasi untuk
mendeskripsikan fenomena yang ada.

Sugiyono berpendapat bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai
instrument kunci, pengambilan sampel sumber data yang dilakukan secara
purpose dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi, analisis data
bersifat induktif/ kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna

dari pada generalisasi.®* Jadi dalam penelitian kualitatif menekankan pada

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R & D
(Badung: Alfabeta, 2013), 15.
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kejadian yang ada disuatu tempat dengan peneliti itu sendiri sebagai kunci dalam
penelitian.

Penelitian ini ditulis dengan menggunakan desain penelitian multisitus dalam
arti penelitian menggabungkan beberapa situs atau obyek. Hal ini sebagaimana
yang dijelasan oleh Bodgan dan Biklen bahwa penelitian studi multisitus
digunakan karena memiliki kedekatan dan kesamaan tipologi sehingga
memungkinkan peneliti untuk mengembangkan teori subtantif.®* Sesuai dengan
fokus penelitian yang meliputi pembahasan tentang bagaimana konsep etika murid
terhadap guru dalam kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim dan implementasinya
dalam membentuk karakter siswa, maka sifat penelitian ini adalah penelitian
deskriptif analitik yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa tentang
bagaimana konsep etika murid terhadap guru dalam kitab Adab al- Alim Wa al-
Muta’allim dan implementasinya dalam membentuk karakter siswa di MA

Salafiyah Syafi’yyah Tebuireng Jombang dan MA Alhidayah Termas Nganjuk.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat pengumpul data utama.
Dengan alasan karena manusialah yang hanya dapat berhubungan dengan
responden atau objek lainnya, dan hanya manusialah yang yang mampu
memahami kaitan kenyataan di lapangan. Oleh karena itu, pada waktu

mengumpulkan data di lapangam, peneliti berperan serta pada situs penelitian dan

8 Agus Fahmi, Proses Decision Making Dengan Melibatkan Stakeholder Sekolah, Jurnal
Paedagogy Volume 1 Nomor 2 Edisi Oktober 2014, 2
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mengikuti secara aktif kegiatan di masyarakat/sekitar.®* Kedudukan peneliti
dalam penelitian kualitatif juga sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data,
analisis, penafsir data dan pelapor hasil penelitian.*® Maka berdasarkan hal itu
kehadiran peneliti merupakan sebagai kunci utama pada penelitian ini, untuk itu

peneliti harus selalu hadir dalam penelitian.

C. Data dan Sumber Data Penelitian

Setelah peneliti memilih pendekatan yang digunakan, langkah selanjutnya
adalah menentukan data dan sumber data penelitian. Adapun data yang digunakan
pada penelitian ini peneliti menggunakan data primer dan data sekunder. Tujuan
penggunaan kedua-dua data tersebu adalah untuk mendapatkan informasi terkait

fokus penelitian.

1. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung atau dari
tangan pertama. Data primer dalam penelitian ini adalah data dalam bentuk
verbal hasil wawancara dengan informan yang direkam ataupun dicatat serta
tidak lupa mendokumentasikannya. Data primer pada penelitian ini terbagi
menjadi tiga yaitu pertama data dari buku/kitab Adab al- Alim Wa al-
Muta’allim, yang ditulis oleh KH. Hasyim Asy’ari terkait konsep etika murid
terhadap guru. Kedua data primer dalam bentuk wawancara penelitian ini
adalah terkait penerapan konsep etika murid terhadap guru di MA Salafiyah

Syafi’iyah Tebuireng Jombang dan MA Alhidayah Termas Nganjuk dan

8 Lexy j. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2014), 9.
8 Lexy j. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 168.
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implikasi penerapan konsep etika murid terhadap guru dalam kitab Adab al-
Alim Wa al- Muta’allim di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang dan
MA Alhidayah Termas Nganjuk.

Data primer dalam bentuk wawancara ditujukan kepada kepala sekolah,
waka kurikulum, guru dan peserta didik di MA Salafiyah Syafi’iyah
Tebuireng Jombang dan MA Alhidayah Termas Nganjuk. Ketiga data dari
hasil observasi berupa data catatan lapangan, seperti Ketika siswa berbicara
dengan guru, ketika siswa bertemu guru, Ketika siswa berdoa, ketika siswa
mendapat hukuman, ketika siswa masuk ruangan guru, sikap siswa ketika
bertanya, dan sikap siswa ketika guru menjelaskan pelajaran. Data primer
bentuk dokumen dalam penelitian ini adalah data profil sekolah, data guru dan
siswa, program kerja madrasah, dan data tata tertib sekolah.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh, diolah dan disajikan oleh pihak
lain atau dalam bentuk publikasi dan jurnal.*® Adapun data sekunder yang
terkait dengan penelitian ini adalah jurnal, dokumen dan berbagai referensi
terkait dengan fokus penelitian di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng
Jombang dan MA Alhidayah Termas Nganjuk. Moleong berpendapat bahwa
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata- kata dan tindakan.
Selebihnya adalah data tambahan yang berupa dokumen dan lain- lain.*
Dalam buku Sugiyono dijelaskan data yang paling utama penelitian adalah

catatan lapangan, ucapan (hasil wawancara) dan tindakan responden.

8 Hadari Nawawi dan Mimi Martiwi, Penelitian Terapan (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 107
87 Lexy j. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , 157.
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Sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu manusia
(human) dan bukan manusia. Sumber data manusia berfungsi sebagai subjek atau
informan kunci (key informant) dan data yang diperoleh melalui informan berupa
soft data (data lunak). Sedangkan sumber data bukan manusia berupa dokumen
yang relevan dengan fokus penelitian. Data yang diperoleh melalui dokumen
bersifat hard data (data keras).®® Adapun data dalam bentuk dokemen yang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah RPP, foto kegiatan siswa baik di kelas

maupun di luar kelas, dan tata tertib sekolah.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik atau Prosedur pengumpulan data merupakan langkah awal dalam
melaksanakan penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Secara umum teknik pengumpulan data ada empat macam, yaitu Observasi,
Wawancara dan Dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti akan mengumpulkan
data dengan menggunakan teknik- teknik yang dijelaskan di atas.

1. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan antara

dua orang atau lebih untuk bertukar informasi melalui tanya jawab sehingga

dapat konstruksikan makna dalam suatu data tertentu.*® Agar wawancara

berlangsung dengan baik sehingga diperoleh data yang diinginkan, maka

petugas wawancara harus mampu menciptakan suasana yang akrab sehingga

8 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2003), 55.
% Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: C. V. Pustaka Setia, 2008), 190.
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tidak ada jarak antara petugas wawancara dengan yang diwawancarai.®® Agar
wawancara berjalan dengan baik dan lancar, maka peneliti sudah menyiapkan
daftar pertanyaan atau instrument pertanyaan. Adapun yang menjadi informan
pada penelitian ini antara lain adalah kepala madrasah, waka kurikulum, guru
dan siswa.

Tujuan peneliti menggunakan metode ini adalah untuk menggali data yang
di butuhkan/ diinginkan. Mendapatkan informasi yang terkait dengan judul
penelitian. Adapun data yang ingin peneliti dapatkan dari metode ini adalah
data terkait dengan penerapan konsep etika murid terhadap guru dan implikasi
penerapan konsep etika murid terhadap guru dalam kitab Adab al- Alim Wa al-
Muta’allim di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang dan MA
Alhidayah Termas Nganjuk.
2. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian kualitatif untuk mengetahui kejadia atau gejala secara
langsung di lapangan. Pada penelitian ini observasi merupakan cara atau
teknik mengumpulkan data terkait kegiatan pembelajaran kitab Adab al- Alim
Wa al- Muta’allim di Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng
Jombang dan MA Alhidayah Termas Nganjuk. Pada kegitana observasi ini
peneliti tidak terlibat langsung dalam kegiatan, tetapi pada bagian ini peneliti
hanya mengamati kegiatan yang berperan dalam pengumpulan data. Adapun

data-data yang dibutuhkan peneliti pada kegiatan ini terkait, Alamat/lokasi

*® Ahmad Tanzeh, Metodelogi Penelitian Praktis, 89.
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sekolah dan lingkungan fisik sekolah, suasana atau aktivitas di sekolah baik
secara akademik maupun non akademik, Kegiatan pembelajaran di sekolah,
orang- orang yang berperan dalam dalam penelitian ini seperti kepala sekolah,
waka kurikulum, guru dan siswa.

Tujuan peneliti menggunakan metode observasi adalah untuk mengetahui
kegiatan atau aktivitas sehari- hari siswa MA Salafiyah Syafi’yyah Tebuireng
Jombang dan MA Alhidayah Termas Nganjuk. Metode ini digunakan dalam
hal untuk membantu penulis dalam mencari data-data yang berkaitan dengan
situasi dan kondisi obyek penelitian yang dilakukan secara langsung.

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya dari seseorang.”* Tujuan peneliti
menggunakan metode ini adalah untuk mendapatkan dokumen pribadi yang
berisikan catatan-catatan yang bersifat pribadi dan dokumen yang resmi yang
berisi catatan-catatan yang sifatnya formal dan catatan kegiatan sehari-hari
siswa dan guru, selain itu tujuan peneliti menggunkan metode ini adalah untuk
melengkapi data- data yang belum diperoleh dari metode sebelumnya.

Maka Dari metode dokumentasi ini peneliti ingin memperoleh data-data
yang berkaitan dengan data yang ada di kantor, dan data-data atau dokumen
lainnya yang berkaitan dengan konsep etika murid terhadap guru dalam kitab

Adab al- Alim Wa al- Muta’allim dan implementasinya dalam membentuk

%Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methodes) (Bandung: Alfabeta, 2011),
326- 329.
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karakter siswa di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang dan MA

Alhidayah Termas Nganjuk.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit- unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.** Adapun analisis data yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini adalah analisis data model Miles dan Hubermen. Analisis
data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan saat pengumpulan data berlangsung
dan setelah pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara,
peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila
jawaban hasil wawancara setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka di
sisni peneliti melanjutkan pertanyaan lagi. Aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus, sehingga data
sudah jenuh.®

Adapun analisis data dalam penelitian kualitatif bersifat induktif, yang dalam
hal ini peneliti menganalisis data yang diperoleh yang selanjutnya dikembangkan

yang menjadi hipotesis. Hipotesis yang sudah dirumuskan berdasarkan data

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif Dan R & D
(Bandung: Alfebeta, 2015), 334.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif Dan R & D,
337.
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tersebut, maka peneliti mencarikan data secara berulang- ulang dan dapat
disimpulkan, apakah hipotesis bisa diterima atau ditolak. Adapun proses analisis
data penelitian kualitatif adalah analisis dilakukan sebelum di lapangan, selama di
lapangan dan setelah selesai dilapanagan.®* Aktivitas yang dilakukan dalam
analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: reduksi data, paparan

data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.*

1. Analisis sebelum di lapangan
Adapun analisis yang dilakukan sebelum di lapangan adalah peneliti
melakukan analisis terhadap data hasil studi pendahuluan atau data sekunder
yang digunakan untuk menentukan fokus penelitian.
2. Analisis selama di lapangan
Adapun analisis data yang dilakukan selama di lapangan adalah peneliti
menganalisis data pada saat data berlangsung, dan setelah pengumpulan data.
Adapun langkah- langkah dalam analisis data adlah sebagai berikut:* pada
bagian ini peneliti melakukan aktivitas di lapangan dengan mengikuti
beberapa langkah-langkah yang telah ditentukan dalam penelitian kualitiatif.
Adapun langkah-langkah tersebut antara lain:
a. Reduksi data yaitu peneliti merangkum, memilih hal- hal pokok,

menfokuskan pada hal- hal penting, dan mencari tema dan polanya.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016),
245,

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik (Jakarta: P.T. Bumi Aksara,
2013), 210- 212.

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, 210- 212,
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Data yang telah diperoleh di lapangan maka, peneliti di sini perlu
melakukan pencatatan secara teliti dan rinci.

b. Paparan Data. Peneliti memaparkan data tentang informasi yang sudah
tersusun, serta menarik kesimpulan. Data dalam penelitian ini disajikan
dalam bentuk uraian.

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada bagian ini adalah peneliti
melakukan penarikan  kesimpulan terhadap fokus penelitian

berdasarkan hasil analisis data (reduksi dan paparan data).

F. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif keabsahan data dapat dikatakan valid apabila tidak
ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya
terjadi pada obyek yang diteliti. Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian
ini maka, peneliti di sini menggunakan tiga uji keabsahan data yaitu uji credibility
(Validitas  Interbal), dependability  (Reliabilitas) dan confirmability

(Obyektivitas).®’

1. Kredibilitas
Langkah pertama uji menguji keabsahan data maka peneliti di sini
melakukan uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil

penelitian kualitatif. Adapun uji kredibilitas pada penelitian ini antara lain

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, 269-270.
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dengan dilakukan: pertama perpanjangan pengamatan; kedua peningkatan

ketekunan dalam penelitian; ketiga trianggulasi; keempat member check.%

a. Perpanjangan keikutsertaan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti
sebagai instrument. Peneliti ikut serta dalam pengumpulan data.
Dimana penelitian memerlukan waktu yang panjang. Sehingga peneliti
tinggal di lapangan sampai kejenuhan penelitian tercapai.

b. Ketekunan/ pengamatan. Peneliti mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang
konstan. Maksudnya adalah peneliti membatasi suatu masalah yang
sedang diteliti.

c. Trianggulasi. Trianggulasi dalam artian disini adalah pengecekan data
dari berbagai sumber dan teknik. Penggunaan trianggulasi di sini
adalah dengan tujuan untuk menguji kredibilitas data yang diperoleh.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua triamggulasi yaitu;
penggunaan sumber dan trianggulasi dengan metode.

1) Trianggulasi sumber
Pengguanaan trianggulasi sumber bertujuan untuk menguji
krediblitas data, maka peneliti melakukan pengecekan data dari
hasil penelitian dengan melalui beberapa sumber. Peneliti
menganalisis hasil penelitian baik itu berupa wawancara, observasi
maupun dokumen berdasarkan sumber yang sama. Dalam

penelitian ini, peneliti menguji kredibilitas data mengenai

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif R & D, 368.
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implementasi konsep etika murid terhadap guru dan pembentukan
karakter siswa, maka peneliti melakukan wawancara kepada kepala
sekolah, waka kurikulum guru dan siswa di MA Salafiyah
Syafi’ityah Tebuireng Jombang dan MA Alhidayah Termas
Nganjuk.
2) Trianggulasi teknik/metode

Penggunaan trianggulasi teknik bertujuan untuk menguji
kredibilitas data, maka peneliti melaukan pengecekan terhadap data
kepada sumber yang sama melalui metode yang berbeda. Pada
bagian ini peneliti melakukan pengecekan terhadap data yang telah
diperoleh melalui wawancara, observasi maupun dokumentasi,
sehingga data yang dikumpulkan benar kevalidannya.

d. Pengecekan anggota. Peneliti mengumpulkan para peserta yang telah
ikut menjadi sumber data. Jadi peneliti mengecek kembali, apakah data
yang diperoleh dari penanya sudah sesuai dengan hal-hal yang ingin
dipertanyakan.

2. Depanabiliy atau reliabilitas.

Pada bagian ini merupakan penentuan kereliabelnya suatu penelitian.
Dimana penelitian dapat dikatakan reliable, manakala penelitian tersebut
penelitian lain dapat mengulang atau mereplikasi penelitian sebelumnya.
Pada penelitian ini yang bertindak sebagai auditor peneliti adalah Dr. H.

Muhammad Asrori, S.Ag, M.Ag dan Dr. Muhammad Amin Nur, MA.
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3. Konfirmability atau disebut sebagai uji obyektivitas penelitian.
Penggunaan pengujian konfirmability adalah untuk mengetahui
sejauhmana penelitian dikatakan obyektif. Metode pengujian dengan ini
ditekankan pada karakteristik data, maka dengan begitu data dapat
diperoleh dari informan seperti, kepala sekolah, waka kurikulum, guru dan

siswa.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Konsep Etika Murid terhadap Guru dalam Kitab Adab al- Alim Wa al-
Muta’allim
1. Etika Murid terhadap Guru dalam Kitab Adab al- Alim Wa al-
Muta’allim
Menurut KH. Hasyim Asy’ari, etika seorang murid terhadap gurunya
dibagi menjadi dua belas etika. Adapun etika-etika tersebut antara lain adalah:

a. Memilih Figur Pendidik

wM\MLNﬁJ\MjJﬁﬂ\ pdis O olall IS Ly
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Artinya: pelajar hendaknya mendahulukan pertimbangan akal dan
meminta pilihan kepada Allah terkait pendidik yang akan menjadi
tempat menimba ilmu, meraih akhlak terpuji dan karakter dari
pendidik tersebut. Jika memungkinkan pendidik yang dipilih adalah
orang yang terjamin keahliannya (kualitas ilmunya) terbukti kasih
sayangnya, terlihat harga dirinya tersohor penjagaan dirinya serta

pengajarannya bagus dan mudah dipahami.*®

% Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta’allim, 29.
19 Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta’allim, terj. Rosidin, (Malang: Litera Ulul
Albab, 2013), 44.
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b. Mencari Guru yang Berkompeten
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Artinya: pelajar hendaknya bersungguh-sungguh mencari pendidik
yang memiliki pemahaman lengkap (komprehensif) terhadap ilmu-
ilmu syari’at; memiliki pendidik-pendidik yang terpercaya pada
masanya; kaya pengalaman berdiskusi dan bergaul. Bukan belajar
kepada pendidik yang hanya mempelajari ilmu dari buku-buku saja
tanpa diketahui pernah bergaul dengan para pendidi yang cendekia.™*
Imam syafi’l RA berkata:

SV o S Oglay e 4k o

Artinya: barang siapa belajar figh dari kitab-kitab saja, maka dia akan

menyia-nyiakan hukum-hukum (figh).

c. Patuh Pada Pendidik
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Artinya: murid hendaknya mengikuti pendidik dalam urusan-
urusannya, dan tidak keluar dari pendapat maupun peraturan pendidik;
bahkan pelajar memposisikan dirinya bersama pendidik seperti
layaknya pasien dihadapan dokter spesialis. Murid hendaknya meminta
izin (perintah) kepada guru tentang apa yang ingin dilakukan; mencari
ridla pendidik terhadap apa yang dikerjakan; semaksimal mungkin
dalam menghormati pendidik dan bertagarrub kepada Allah melalui
khidmah kepada pendidik. Murid seyogyanya mengetahui bahwa
rendah diri dihadapan pendidik adalah kemuliaan baginya; ketundukan
pada pendidik adalah kebanggaan baginya; ketundukan pada pendidik

" Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta allim, 29
192 Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta asllim, terj. Rosidin, 44-45.
1% Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta allim, 29-30.
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adalah kebanggaan bagi dirinya; dan rendah hati kepada pendidik
adalah keluhuran baginya.'®

d. Memuliakan Pendidik

....... JLS A>3 ad Adiayg mmb Y=Y s 4 lasy O

Artinya: pelajar hendaknya memandang pendidik dengan penuh
kemuliaan dan pengagungan; serta berkeyakinan bahwa pendidik telah
mencapai derajat yang sempurna. Sesungguhnya sikap yang demikian
itu membuat pelajar lebih bisa mengambil manfaat dari pendidiknya.
Hal ini sebagaimana yang dijelaskan Abu Yusuf® bahwa ia mendengar
ulama salaf berkomentar: barang siapa tidak meyakini kemuliaan
pendidiknya, maka dia tidak akan sukses. Selain itu pelajar juga
dilarang berbicara kepada pendidik dengan kata sapaan yang tidak
sopan, seperti menggunakan bahasa jawa ngoko ataupun memanggil
pendidiknya dengan sebutan nama, baik itu dihadapan guru maupun
tidak. Tetapi murid harus, memanggil guru dengan sebutan bapak guru
atau ustadz.'®

e. Menunaikan Hak Pendidik
darg Al e ooy Olg adlob d oy Vg i o) C2ay O
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Artinya: sebagai seorang murid, maka murid harus mengetahui tentang
hak-hak dan kemuliaan seorang guru; berdoa kepada guru baik pada
saat masih hidup atau sesudah wafat; memperhatikan anak cucu
ataupun keluarganya; serta sebagai bentuk memuliakan kepada guru
adalah berziarah ke makam dan memintakan ampun untuk guru.
Sebagai seorang murid, maka murid hendaknya meneladani
tingkahlaku guru, memelihara agama dan ilmunya, memiliki karakter
seperti karakter yang dimiliki pendidik.'%®

1% Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta allim, terj. Rosidin, 45.
1% Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta allim, 30.
1% Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Mutaallim, terj. Rosidin, 46.
Y7 Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta allim, 30.

198 Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta allim, terj. Rosidin, 47.



79

f. Berfikir Positif Pada Pendidik
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Artinya: murid dianjurkan untuk bersabar atas sikap guru. Dimana
semua sikap guru yang buruk tidak menjadikan siswa berhenti
mempergauli guru. Sebagai murid, sebaiknya memaknakan terhadap
sikap guru dengan perbuatan yang lainnya. Seperti apabila guru
bersikap kasar kepada murid, maka murid yang memulai minta maaf.
Dari sikap guru tersebut mungkin disebabkan oleh sikap kasih sayang
guru kepada murid dengan mendukung pelajar atau menegur apabila
yang dimiliki murid terdapat kekurangan. Atau mungkin guru
melakukan itu disebabkan juga kemalasan, keteledoran dan hal-hal
lainnya. Atas perlakuan guru kepada murid tersebut, maka murid
menyikapinya bahwa itu semua nikmat dari Allah berupa perhatian dan
pengawasan guru terhadap murid. Selain itu jika murid tidak bisa hadir
dalam pembelajaran, maka murid meminta izin dengan
memberitahukan alasan tersebut.''°

g. Meperhatikan Tatakrama Ketika Menemui Pendidik
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Artinya: murid pada saat akan memasuki ruang guru, maka murid
dianjurkan untuk meminta izin terlebih dahulu kepada guru. Jika
seorang guru tidak memberikan izin, maka murid harus meninggalkan
tempat tersebut dan tidak mengulangi lagi permintaannya. Pada saat di
depan ruangan guru, murid tidak lupa mengetuk pintu terlebih dahulu
secara pelan-pelan dengan penuh sopan santun. Ketika datang ke
ruangan pendidik secara rombongan, maka ada perwakilan yang masuk
mengucapkan salam. pada saat pendidik sedang dalam ruangan dalam
keadaan shalat, maka peserta ddik rela menunggu di depan pintu. Pada
saat masuk ruangan guru, maka murid harus bersikap sopan baik dari
segi penampilan maupun sikap. Selain itu adab seorang murid terhadap
guru adalah murid tidak boleh meminta waktu khusus kepada guru

1% Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta allim, 31.
10 Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta allim, terj. Rosidin, 47-49.
" Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta allim, 32.
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tanpa ada orang lain, tetapi apabila guru sendiri yang meluangkan
waktunya khusus untuk bertemu murid tersebut, maka hal tersebut
tidak apa-apa atau boleh.**?

h. Tatakrama ketika Satu Ruangan dengan Pendidik
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Artinya: etika seorang murid pada gurunya selanjutnya adalah pada
saat duduk di hadapan guru murid duduk dengan sikap yang sopan.
Seperti duduk selayaknya orang yang shalat tasyahud; duduk bersila
ataupun duduk dengan sikap tenang dan khidmat. Pada saat duduk
dihadapan guru, murid tidak menoleh ke sana sini atau tidak fokus,
tetapi murid hendaknya fokus pada guru dengan mendengarkan
pendidik serta mencerna perkataan yang disampaikan pendidik. Sikap
murid pada saat bersama guru selain itu adalah hendaknya pada saat
bersama pendidik, murid tidak bersandar pada dinding atau murid
tidak boleh membelakangi guru. Etika selanjutnya adalah murid tidak
menggunjing gurunya atau sesuatu Yyang mengandung unsur
penghinaan; tidak meludah dihadapan guru. Tidak hanya itu sebagai
seorang murid, hendaknya juga bertatakrama kepada rekan-rekan dan
orang-orang yang hadir di majlis guru. Karena dengan bertatakrama
dengan rekan guru, maka berarti murid tersebut telah bertatakrama
pada guru dan menghormati majlisnya. Pada saat di majlis guru, murid
hendaknya tidak keluar dari majlis dengan niat untuk membuat barisan
yang baru. Saat majlis berlagsung murid tidak berbicara dengan reka-
rekannya. Saat pendidik menjelaskan, murid mendengarkan penjelasan
guru dan tidak menyela penjelasan guru. Selain itu bentuk
penghormatan murid adalah tidak duduk disamping guru, kecuali
dengan izin dari guru.***

12 Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta allim, terj. Rosidin, 49-52.
3 Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta allim, 34.
Y Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta allim, terj. Rosidin, 52-56.
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i. Bertatakrama Atas Pendapat Pendidik
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Artinya: murid hendaknya berbicara baik dengan pendidik. Seperti
pada saat bertanya murid bertanya dengan pelan-pelan kepada
pendidik, dan atas pertanyaan-pertanyaan itu murid lebih baik bertanya
pada majlis berikutnya. Selain itu pada saat guru menjelaskan, murid
hendaknya tidak menanyakan terhadap penjelasan guru berasal dari
pendapat siapa atau perkataan-perkataan sejenisnya. Sebagai bentuk
etika seorang murid kepada gurunya, hendaknya murid mengingatkan
guru terkait pendapat yang ia jelaskan tidak jelas atau tidak benar
dengan mengingatkan guru, tetapi tidak sampai membuat guru
tersinggung.

J.  Menunjukkan Sikap Senang dan Semangat Belajar
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Artinya: etika murid pada guru selanjutnya pada saat guru menjelaskan
pelajaran, cerita atau membacakan syair, namun murid sudah
mengetahui, maka hendaknya murid tetap mendengar penjelasan yang
disampaikan guru dengan penuh perhatian dan menujukkan sikap
antusias layaknya orang yang belum pernah mengetahui pelajaran
tersebut. Pada saat ditengah-tengah pelajara, guru menanyakan pada
guru tentang pemahaman mereka terhadap mata pelajaran yang
disampaikan guru, maka murid hendaknya memberikan jawaban yang
sekiranya tidak menyinggung perasaan gurunya.*'®

5 Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta allim, 36.
1° Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta allim, terj. Rosidin, 56-57.
Y Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta allim, 37.
18 Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta allim, terj. Rosidin, 57-58.
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k. Memperhatikan Tatakrama ketika Berkomunikasi
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Artinya: etika murid pada guru selanjutnya adalah hendaknya murid
tidak mendahukui pendidik untuk menjelaskan suatu masalah; pelajat
tidak memotong perkataan guru dalam hal apapun; tidak mendahului
ataupun membarengi perkataan guru, hendaknya yang dilakukan murid
tetap bersabar menunggu pendidik selesai berbicara. Selain itu etika
murid ialah tidak berbincang dengan temannya pada saat guru
berbicara padanya atau pada murid lainnya. Tetapi hendaknya murid
fokus dan perhatian terhadap pendidik serta apabila guru
memerintahkan murid bertanya kepada murid, pendidik tidak sampai
dua kali mengulang ucapannya.'*°

|. Bertatakrama Pada Pendidik dalam Segala Situasi dan Kondisi
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Artinya: etika yang harus dilakukan seorang murid pada gurunya
diantaranya adalah apabila guru menyerahkan sesuatu atau barang
kepada dirinya maka, sikap murid adalah menerimanya dengan tangan
kanan. Jika murid murid menyerahkan buku atau lembaran-lembaran
tulisan, hendaknya murid mengangkatnya untuk diserahkan pada guru,
dan lembaran-lembaran tersebut sudah dibuka kecuali guru
menghendaki untuk tetap tertutup. Pada saat menyerahkan atau
menerima buku dari guru, murid mengulurkan tangannya untuk
menerima ataupun mengambil barang tersebut dengan tujuan agar guru
tidak sampai merangkak.*?

9 Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta allim, 38.
20 Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta allim, terj. Rosidin, 58-59.
12 Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta allim, 39.
122 Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta allim, terj. Rosidin, 59-61.
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2. Metode Penerapan Kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim
Menurut KH. Hasyim Asy’ari, seorang guru dalam menyampaikan isi
materi pelajaran terdapat beberapa metode yang dapat diterapkannya, adapun
metode tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Melalui Nasehat
Metode melalui nasehat, hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam

kalimat KH. Hasyim Asy’ari berikut:
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Artinya: pendidik sebaiknya mengingatkan para hadirin akan
makruhnya bertengkar, terutama ketika sudah jelas mana yang benar,
karena tujuan berkumpul adalah menampakkan kebenaran,
membersihkan hati dan mencari faidah.

b. Melalui Kebiasaan
Metode melalui kebiasaan, hal ini sebagaimana yang diungkapkan

dalam kalimat KH. Haasyim Asyari berikut:
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Artinya: sudah dijelaskan sebelumnya bahwa pendidik memulai

setiap pelajaran dengan bacaan basmalah, sehingga pendidik

berdzikir kepada Allah diawal maupun diakhir pelajaran.

12 KH. Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta’allim, 76.
124 KH. Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Mutaallim, 79.
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B. Gambaran Setting Lokasi Penelitian
1. Profil MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang

Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang adalah lembaga
madrasah swasta yang mendapat akreditasi sekolah berstatus A, dimana dalam
proses pembelajarannya berlangsung dari pagi sampai dengan sore hari.
Madrasah ini merupakan beberapa lembaga sekolah yang berada di naungan
yayasan Hasyim Asy’ari. Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng
Jombang berdiri pada tanggal 10 juni tahun 1963, yang mengalami perubahan
madrasah yakni pada tahun 1963-1988 di dalam pondok, terus baru kemudian
pada tahun 1988 sampai dengan sekarang berada di luar pondok.

Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang merupakan
lembaga sekolah yang beralamatkan di Jalan Irian Jaya no.10, Dsn. Tebuireng,
Ds. Cukir, Kec. Diwek dan memiliki luas tanah 2.100m2. Letak geografis
Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang terletak di daerah
pedesaan yang di dikelilingi lembaga pesantren. Adapun jarak tempuh
Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang ke pusat
kecamatan sekitar 4 KM, sedangkan jarak ke otonomi daerah sekitar 8 KM.

Hingga kini Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang
sudah banyak melahirkan lulusan berprestasi di berbagai bidang, dan juga
tersebar luas di seluruh pelosok nusantara. Para siswa Madrasah Aliyah
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang berasal dari berbagai daerah dengan

dasar pendidikan Tsanawiyah maupun SLTP. Tenaga pengajar Madrasah
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Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang terdiri dari lulusan sarjana
strata satu ( S-1) dan magister (S-2) baik basic pesantren maupun lulusan luar
negeri.'”® Dengan asset berupa sumber daya manusia yang besar, MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang terus berupaya meningkatkan
kualitasnya sesuai perkembangan zaman, dengan harapan akan mampu
melahirkan generasi intelektual muslim yang berkualitas, berwawasan global,
berdedikasi tinggi, berakhlakul karimah dan berprestasi. Selain itu MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang memiliki lulusan yang melanjutkan
studi di berbagai perguruan tinggi baik dalam maupun luar negeri.
a. Visi, Misi MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombatng126
1) Visi
Membangun generasi berakhlaqul karimah, berprestasi akademis,
terampil dan mandiri.
2) Misi
a) Menyelenggarakan proses pembelajaran yang efektif, kreatif,
dan inovatif.
b) Meningkatkan profesionalisme tenaga pengajar sesuai dengan
kualifikasi dan standar akademik.
c) Memperdalam dan mengamalkan prinsip-prinsip ajaran Islam
sesuai dengan aqgidah Islam dan konteks perkembangan zaman
d) Mengembangkan bakat dan kemampuan siswa sebagai bekal

menuju kehidupan yang mandiri.

12 Dokumen Profil Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang Tahun 2018.
126 Dokumen Profil Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang Tahun 2018.
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e) Mengembangkan sistem  administrasi modern  dalam

pengelolaan pendidikan.

2. Profil MA Alhidayah Termas Nganjuk
Madrasah Aliyah Al Hidayah merupakan salah satu Madrasah berstatus
Diakui, bertempat di Dsn. Termas Desa Jekek Kecamatan Baron Kabupaten
Nganjuk. Berdiri tahun 1986 dan berpartisipasi aktif dalam membangun
bangsa dijalur pendidikan. Madrasah Aliyah Al Hidayah terletak di dusun
Termas RT. 03 RW.05, Desa /Kecamata Jekek/Baron Kab / Kota Nganjuk
Propinsi Jawa Timur. adapun status bangunan Madrasah Aliyah Al Hidayah
merupakan milik yayasan Al Hidayah, luas bangunan 1460 M?. Data siswa
dalam lima tahun terakhir:*?’
a. Visi, Misi dan Tujuan MA Alhidayah Termas Nganjuk'?®
1) Visi Madrasah
Terwujudnya generasi muslim yang berilmu, terampil dan
berakhlaqul karimah.
2) Misi Madarasah
Mewujudkan lembaga pendidikan yang islami ala ahlussunah wal
jama’ah dalam rangka menyiapkan calon ilmuwan yang
profesional dan santun.
3) Tujuan Madrasah

a) Mencanangkan Tahun Prestasi Mulai Tahun 2015

27 Dokumen Profil Madrasah Aliyah Alhidayah Termas Nganjuk Tahun 2018.
128 profil Madrasah Alhidayah Termas Nganjuk Tahun 2018.
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b) Meningkatkan Live Skill

¢) Mendorong Proporsi Kelanjutan Studi Minimal 70% Dari
Lulusan

d) Memiliki Kelompok K.I.R Dan Mampu Menjadi Finalis Pada
Karya Tulis llmiah Dan Tim Seni Tingkat Regional Dan
Nasional

e) Mencetak Alumni Yang Terampil Dan Berakhlaqul Karimah.

C. Paparan Data
1. MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang
a. Penerapan Konsep Etika Murid terhadap Guru dalam Kitab Adab
al- Alim Wa al- Muta’allim di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng
Jombang
1) Etika Murid terhadap Guru di MA Salafiyah Syafi’iyah
Tebuireng Jombang
a) Memilih Figur Guru
Memilih figur adalah bukan tentang memilih terhadap guru, tetapi
maksud memilih adalah tentang memilih atau mengambil pendapat
yang disampaikan antara guru yang satu dengan yang lain. Hal ini
sebagaiman diungkapkan oleh Rizkia Zaky Syarif siswa kelas XI PK
MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang, bahwa:
“Menurut saya sendiri itu guru adalah sama seperti manusia biasa
yang ada salah dan ada kurang, jadi untuk memilih sendiri kita

tidak harus ini usah ini ndak usah, jadi semua kita ikuti guru
namun dalam pembelajarannya kita kolektif mana yang harus kita
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pilih ini bagus, pendapat guru ini bagus kita gabungkan dengan
pendapat yang bagus, pendapat ini yang jelek jangan dimasukkan
dalam diri kita, jadi kita kolektif dalam pemilihan pendapat guru
bukan gurunya.”*?

Ungkapan lain dijelaskan oleh Muhammad Hasan Maki, siswa
kelas X1 IPS MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang,
mengungkapkan, bahwa:

“Kalau menurut saya sih dilihat dari akhlaknya gurunya dulu,
karena tercerminkan dari cara beliau makan, dari cara beliau
berjalan, cara beliau berbiacara, itu kita bisa melihat seberapa
tinggi ilmu seseorang itu, karena ilmu itu bagaikan padi, semakin
banyak ilmunya semakin dia itu tunduk tidak sombong.”**

Memilih terhadap figur guru adalah terkait tentang akhlak yang
dimiliki oleh seorang guru. Hal ini ibaratkan seorang yang pintar
maka ia akan semakin merunduk. Hal senada juga di ungkapkan oleh
Bapak H. Achmad Roziqi, Lc., M.H.I, Selaku Kepala MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng Jombang, bahwa:

“berbicara seorang murid memilih guru itukan pra etika kepada
guru, sebelum mengikrarkan diri, menerima transformasi ilmu
dari seseorang kepad Kkita hidup berakhlak dia menjadi guru
tertentu kita punya hak pilih, maka khadratussyaikh, sebelum
berbicara murid harus ini itu, maka yang pertama adalah murid
harus memilih gurunya, karena banyak ibarat yang kita dapatkan,
orang itu harus memilih gurunya, karena ilmu itu adalah agama,
maka pilihlah orang guru, karena dia adalah sumber ilmu. Dalam
merekruitment guru di tebuireng standarnya sudah ikut standar
penjaminan mutu tebuireng. Dalam selesksi guru di tebuireng ada
dua seleksi guru yang pertama ilmu yang kedua adab. Ilmu ada

129 Hasil wawancara dengan Rizkia Zaky Syarif siswa kelas XI PK MA Salafiyah Syafi’iyah
Tebuireng Jombang di ruang Guru pada hari Minggu tanggal 31 Oktober 2018 pukul: 08.20 WIB.

% Hasil wawancara dengan Muhammad Hasan Maki siswa kelas XI IPS MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang TU pada hari Minggu tanggal 31 Oktober 2018 pukul: 08.
35 WIB.
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dua agama dan ilmu tentang keahlian. Kalau adab diambil dari sisi

keaktifan di masyarakat.”**!

Berdasarkan uraian di atas bahwa memilih figur diantaranya
dilihat dari sisi ilmu baik itu ilmu agama maupun keahlian dan adab.
Jadi dalam memilih figur guru, bukan memilih dari sisi guru tetapi
dari segi ilmu dan akhlaknya. Hal ini juga bisa dilihat dari data guru
dan karyawan yang berpartisipasi di MA Salafiyah Syafi’iyah
Tebuireng Jombang, dengan perbandingan guru dan karyawan lulusan

strata satu sebanyak 27 dan lulusan strata dua sebanyak 28.%

b) Memilih Pendidik yang Kompeten
Pendidik yang kompeten adalah pendidik yang tidak hanya
mengajarkan suatu perkara, tetapi juga mempraktikkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh
Muhammad Fakih Bramasta kelas XII Salaf MA Salafiyah Syafi’iyah
Tebuireng Jombang mengungkapkan, bahwa:
“Saya rasa guru di sini mempunyai akhlak yang baik, dan rasa
guru di sini memang patut untuk dijadikan guru. Beliau
mengajarka  suatu  perkara, tapi beliau tidak hanya

mengajarkannya tapi beliau juga mempraktikkannya secara
langsung.”*®

B! Hasil wawancara dengan Bapak H. Achmad Rozigi, Lc., M.H.l. Selaku Kepala MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang kepala sekolah pada tanggal 04 November 2018
pukul: 08.15 WIB.

132 Dokumen Profil Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang Tahun 2018.

133 Hasil wawancara dengan Muhammad Fakih Bramasta siswa kelas XI1 Salaf MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang TU pada hari Senin tanggal 01 November 2018 pukul
08.30 WIB.
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Selanjutnya Rizkia Zaky Syarif siswa kelas X1 PK MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng Jombang mengungkapkan, bahwa:

“Kalau guru di sini kalau mengajar yang paling terpenting
pertama bukan tentang ilmunya. Ada dua hal di sini yang paling
ditekankan pada guru-guru. yang pertama tentang akhlak dan
ilmu, tapi orang-orang salah persepsi bahwa akhlak dulu baru
ilmunya, itu salah yang harus itu dua-duanya, akhlak itu harus
punya ilmu dan ilmu harus ada akhlaknya itu yang ditanamkan
pada kita oleh guru-guru.”***

Bahwa ada dua hal yang ditekankan pada guru-guru, yang
pertama dari akhlak dan kedua ilmu.

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak H. Achmad Roziqi, Lc.,
M.H.I. Selaku Kepala MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang,
bahwa:

“dar1 kitabnya khadratussyaikh guru harus penyayang artinya
keilmuannya tinggi, tapi muridnya tidak begitu pinter seumpama,
maka dia harus menurunkan tensi penyampaian ilmunya yang
disampaikan ke anak. Oleh Karena itu saya kira sudah cukup
bagus yah penjaminan mutu Tebuireng melalui mudirnya malihat
dua sisi penilaian, pertama kompetensi keilmuan kedua adalah sisi
etika dengan kesibukan diri dengan masyarakat dan saya kira
kalau ini dilmiliki seluruh guru maka anak-anak itu taat murid
berilmu karena gurunya berilmu kedua bisa menjadi orang yang
bermanfaat di masyarakat, karena ini logo kita

lill agaii) il i
Anfa’ itu diterima dulu oleh masyarakat diterima oleh masyarakat
beraarti beretika dulu, sehingga insyaallah kalau gurunya beretika
maka muridnya juga beretika dan akhirnya bisa menerima.”**®

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam melihat sisi kompetensi

guru ada dua kriteria, yang pertama dari sisi keilmuan dan yang kedua

134 Hasil wawancara dengan Rizkia Zaky Syarif siswa kelas XI PK MA Salafiyah Syafi’iyah
Tebuireng Jombang di ruang Guru pada hari Minggu tanggal 31 Oktober 2018 pukul: 08.20 WIB.

135 Hasil wawancara dengan Bapak H. Achmad Rozigi, Lc., M.H.I. Selaku Kepala MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang kepala sekolah pada tanggal 29 Oktober 2018
pukul: 08.00 WIB.



91

dari sisi etika atau akhlak. Hal ini berdasarkan hasil observasi peneliti
pada hari Rabu tanggal 31 Oktober 2018, sebagai bentuk tauladan di
sekolah, guru sesame guru saling bersalaman bahkan ada yang

menciumi tangannya.'*®

c) Mengikuti/Patuh dan Bertatakrama pada Pendidik

Sebagai bentuk kepatuhan seorang murid terhadap guru
diantaranya menanggapi terhadap saran yang diberikan guru dengan
melihat sisi manfaat terhadap saran guru dan meminta izin terhadap
aktifitas yang akan dilakukan. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan
oleh Aditya Darma Nutra siswa kelas XI IPA MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng jombang, bahwa:

“mungkin kita bisa ambil saran tersebut, jika mungkin saran

tersebut baik untuk kita, maksudnya memberikan manfaat untuk

kita maka kita ambil, jika tidak maka kita ambil buat pengetahuan

saja. Kalau dari saya sendiri ya harus, karena menurut saya kalau

mau berbuat apapun itu lebih baiknya izin dulu pada guru karena
itu lebih bermanfaat dan dapat barakahnya.”137

Hal senada juga diungkapkan oleh Muhammad Budi Andi Fadli
siswa kelas XII Agama MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang,
bahwa:

“terkait saran yang disampaikan guru jika menurut saya itu baik,

untuk saya menjadi baik maka saya terima, jika saran itu kog

kurang cocok jadi diteliti dulu apakah sarannya itu baik apa ndak.
Tidak hanya itu minta izin kepada guru sering, di sinikan kita

138 Hasil observasi di halaman MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang Pada hari Rabu
tanggal 31 Oktober 2018 Pukul 07.10 WIB.

137 Hasil wawancara dengan Aditya Darma Nutra siswa kelas XI IPA MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng jombang MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang TU pada
hari Minggu tanggal 31 November 2018 pukul 08. 08.40WIB.
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sendiri semuanya tertutup, kalau mau mengadakan kegiatan kita
sendiri harus minta izin kepada guru, kepada atasan dan biasanya
ditanya manfaatnya apa, kalau menurut guru-guru itu bermanfaat
pasti diizinkan.”®

Sebagai bentuk kepatuhan siswa terhadap guru adalah menerima
saran yang memang baik bagi diri siswa, tetapi jika saran tersebut
belum cocok tidak serta merta ditinggalkan tetapi, masih
dipertimbangkan. Selain itu bnetuk kepatuhan adalah meminta izin
kepada guru terhadap kegaiatan yang akan dilakukan.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Drs. H.
Shiddig, M.H.I, Selaku Guru Kitab Adab al-Alil Wa al-Muta allim di
MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang, bahwa:

“sebagai bentuk kepatuhan murid terhadap guru diantaranya

biasanya ketika mereka ingin mengamalkan ilmu mereka meminta

izin terlebih dahulu atau memberi tahu dulu, soalnya memang
masih  berkaitan dengan tanggung jawab guru kepada
muridnya.”139

Berdasarkan urain di atas, bahwa siswa ketika akan mengamalkan

atau berbuat sesuatu, maka siswa terlebih dahulu meminta pendapat

atau izin kepada guru.

d) Memuliakan Pendidik
Adapun bentuk seorang murid memuliakan gurunya diantaranya

ketika berbicara kepada guru, makas siswa menggunakan bahasa jawa

38 Hasil wawancara dengan Muhammad Budi Andi Fadli siswa kelas X1l Agama MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang TU pada hari Senin tanggal 01 November 2018
pukul 08.55 WIB.

139 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Shiddig, M.H.I, Selaku Guru Kitab Adab al-Alil
Wa al-Muta’allim di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang Guru pada hari
Minggu tanggal 04 November 2018 pukul: 08.20 WIB.
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yang halus, selain itu bentuk seorang siswa memuliakan gurunya
adalah tidak memanggil guru dengan namanya. Hal ini sebagaimana
diungkapkan oleh Muhammad Budi Andi Fadli siswa kelas XIlI
Agama, mengungkapkan bahwa:
“Kalau di sinikan jawa mbak, apalagi kita pesantren ada yang
namanya ngaji kitab kita sudah terlatih jadi gimana caranya kita
bisa berkomunikasi dengan guru itu dengan bahasa yang bagus,
kalau dalam tanda kutip bahasa jawa berarti jawa yang kromo

bukan yang ngoko. Kalau manggil ustad kalau ndak manggil
ustadz ya pak, walaupun itu kepada Pembina.”**

Hal senada disampaikan oleh Bapak Drs. H. Shiddig, M.H.I,
Selaku Guru Kitab Adab al-Alil Wa al-Muta’allim di MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng Jombang, bahwa:

“kalau sementara dengan saya belum pernah umumnya di sinikan

maggilnya ustadz, memang di dalam kitab adab al alim, ada

bahasan tentang itu jadi menyebut nama gurunya secara langsung

itu tidak boleh, kan ada adabnya seperti itu. Ada gurunya atau
tidak jangan menyebut nama.”**

Berdasarkan uraian di atas, maka bentuk memuliakan terhadap
guru diantaranya adalah berbiaca dengan bahasa yang sopan dan
menghormati guru dengan tidak memanggil namanya. Berdasarkan
uraian di atas, hal ini senada sebagaimana hasil observasi peneliti
pada hari Sabtu tanggal 03 November 2018 di kelas X1 IPA 2 ketika
guru menjelaskan materi pelajaran, ada beberapa siswa yang kurang

jelas dalam mendengarkan penjelasan guru, maka siswa tersebut

10 Hasil wawancara dengan Muhammad Budi Andi Fadli siswa kelas X1l Agama MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang TU pada hari Senin tanggal 01 November 2018
pukul 08.55 WIB.

41 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Shiddig, M.H.I, Selaku Guru Kitab Adab al-Alil
Wa al-Muta’allim di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang Guru pada hari
Minggu tanggal 04 November 2018 pukul: 08.20 WIB.



94

memohon kepada gurunya untuk mengulang keterangan guru dengan

menggunakan bahasa yang sopan.*?

e) Menunaikan Hak Pendidik
Sebagai bentuk menunaika hak-hak guru, maka peserta didik
dapat melakukan beberapa contoh, diantara mendoakan pendidik
setelah shalat, silaturrahim dan ziarah ke makam, dengan tujuan untuk
mendapat barakah agar ilmu tersebut tersambung. Hal ini
sebagaimana yang diungkapkan oleh Derida Ahmad Bilad siswa kelas
XI Salaf MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang, bahwa:
“Kalau mendoakan pada guru itu pasti, setiap habis shalat saya
mendoakan guru, kalau beliau ngajar saya menyimak tidak
mengganggu menurut beliau itu sudah sopan. Kalau silaturrahim
biasanya kita katakana sowan, pernah ke rumah yai, terus ziarah
ke makam itu setiap hari alasannya memang jadi santri dianjurkan

untuk ngalap barakah sering-sering doa untuk masyayikh
Tebuireng guru-guru pasti biar nyambung ilmunya.”*#®

Hal senada juga diungkapkan oleh Prisma Zuhri Saputra siswa
kelas XII IPA 1 MA Salafiiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang,
bahwa:

“Insyaallah habis shalat fardlu saya minimal alfatihah, kepada
guru-guru saya. Insyaalah kalau ziarah ke makam guru saya
lakukan, itu biasanya ngaji libur malam selasa dan malam jumat
saya meluangkan waktu malam selasa sama malam jumat itu ke
makbarah. Pernah juga silaturrahim ke rumah guru, biasanya itu
hari jumat karena libur, tapi izin dulu ke pondok. Alasan saya

"2 Hasil observasi di kelas XI IPA2 MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang Pada hari
Sabtu tanggal 03 November 2018 Pukul 08.50 WIB.

3 Hasil wawancara dengan Derida Ahmad Bilad siswa kelas XI Saaf MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang TU pada hari Senin tanggal 31 November 2018 pukul
09.10 WIB.



95

karena itu merupakan bagian adab seorang murid terhadap
gurunya.”144

Setelah selesai shalat biasanya minimal membacakan fatihah
untuk guru-guru. Selain itu ziarah ke makam setipa malam jumat dan
silaturrahim setiap hari jumat. Bapak Drs. H. Shiddigq, M.H.I, Selaku
Guru Kitab Adab al-Alil Wa al-Muta’allim di MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng Jombang, bahwa:

“kalau seperti yang saya katakan, kalau saya memang

menganjurkan, itukan salah satu etika berbakti kepada orang tua

untuk mendoakan. Jadi selalu saya anjurkan, artinya siwa harus

selalu mendoakan minimal setelah selesai shalat fardlu, harus
mendoakan orang tua termasuk gurunya.”**

Maka berdasarkan uraian di atas, maka siswa mempunyai
kewajiban untuk memenuhi hak terhadap guru. Adapun diantara
kewajiban siswa terhadap guru diantaranya adalah mendoakan yang
biasanya dilakukan setelah shalat, ziarah ke makam dan silaturrahim
ke rumah guru. Hal ini berdasarkan hasil observasi peneliti pada hari
Kamis tanggal 01 November 2018, siswa setelah selesai kegiatan pagi
yakni pebelajaran bahasa inggris yang dibentuk secara berkelompok,

terdapat siswa yang memimpin membaca doa, dimana doa tersebut di

144 Hasil wawancara dengan Prima Zuhri Saputra siswa kelas XII IPA | Saaf MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang TU pada hari Senin tanggal 01 November 2018 pukul
08.45 WIB.

1% Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Shiddig, M.H.I, Selaku Guru Kitab Adab al-Alil
Wa al-Muta’allim di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang Guru pada hari
Minggu tanggal 04 November 2018 pukul: 08.20 WIB.
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letakkan di tembok pagar sekolah yang diikuti oleh siswa yang

lainnya.'*®

f) Berfikir Positif

Pada saat siswa melanggar atau melakukan suatu kesalahan, maka
siswa tetap hormat kepada pendidik, walaupun guru sudah
menghukumnya. Siswa berfikiran hukuman yang diberikan pada
dirinya bukan karena guru tidak suka terhadap siswa, tetapi siswa
menganggap guru memperhatikan mereka sebagai bentuk peduli
terhadap siswa. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh
Muhammad Hasan Maki siswa kelas XI IPS MA Salafiyah Syafi’iyah
Tebuireng Jombang, bahwa:

“Pernah saya dihukum karena kesalahan saya sendiri, terkadang

karena kesalah pahaman, namun saya dilatih dari kecil misalnya

saya harus menghormati guru karena guru ya bisa melakukan

kesalahan dan saya harus menganggap guru menghukum saya

bukan karena beliau benci ataupun beliau jengkel tapi karena

kasih saying beliau kepada kita, peduli pada kita dan peduli pada
sikap kita.”*’

Muhammad Budi Andi Fadli siswa kelas XII Agama MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang juga mengungkapkan,
bahawa:

“Kalau hukuman, hukumannya kan memang sudah di sepakati,

teman-teman ikhlas saja mbk, soalnya tau kalau itu salah, dan tau
kalau sudah ditetapkan di sekolah, jadi sekolah tidak sembarangan

148 Hasil observasi di halaman MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang Pada hari Rabu
tanggal 01 November 2018 Pukul 07.10WIB.

7 Hasil wawancara dengan Muhammad Hasan Maki siswa kelas XI IPS MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang TU pada hari Minggu tanggal 31 Oktober 2018 pukul: 08.
35 WIB.
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menghukum, sudah ada prosedurnya dan banner yang ada di
depan sudah tertera pelanggaran-pelanggaran apa saja, jadi
menurut saya sudah menjadi konsekensi, dan tidak ada rasa
dendam pada guru tersebut karena memang salah sendiri.”**

Hukuman yang diberikan kepada siswa merupakan kesepakatan
yang telah disepakati bersama, jadi jika siswa salah, maka sekolah
menghukum siswa sesuai dengan prosedur yang sudah tertera dalam
peraturan sekolah. Hal senada juga diungkapkan oleh Aditya Darma
Nutra siswa kelas XI IPA MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng
Jombang, bahwa:

“Saya manut saja, karena itu konsekuensi kita yang sudah

melanggar, guru tidak akan menghukum kita kalau bukan karena

kesalahan kita sendiri, justru karena kesalahan kita sendirikan kan

kita harus bertanggung jawab, kenapa kita bisa melakukan hal
seperti ini, setiap perilakukan ada tanggung jawabnya.”**°

Adapun hukuman yang diberikan kepada siswa, merupakan
sebuah konsekuensi atas pelanggaran yang telah dilakukan siswa.
Guru tidak menghukum siswa jika bukan karena kesalahan siswa,
maka dengan begitu siswa harus bertanggung jawab terhadap sikap
atau perilaku yang telah diperbuat. Uraian di atas, hal ini senada
dengan hasil observasi peneliti pada hari Sabtu tanggal 03 November
2018, siswa yang terlambat masuk sekolah maka diberi hukuman

dengan cara berdiri di depan halam sekolah hingga kegiatan pagi

%8 Hasil wawancara dengan Muhammad Budi Andi Fadli siswa kelas XII Agama MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang TU pada hari Senin tanggal 01 November 2018
pukul 08.55 WIB.

9 Hasil wawancara dengan Aditya Darma Nutra siswa kelas XI IPA MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang TU pada hari Minggu tanggal 31 November 2018 pukul
08. 08.40WIB.
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selesai dan sekolah juga mencatat nama-nama siswa yang terlambat

ke dalam buku catatan harian siswa.'*

g) Bertatakrama ketika Menemui Pendidik

Siswa pada saat akan menenui guru, maka tidak langsung ke
ruangannya, tetapi konfirmasi terhadap TU untuk mengetahui guru
ada atau tidak. Hal ini sebagaimana yang diungkapakn Rizkia Zaky
Syarif siswa kelas XI PK MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng
Jombang, bahwa:

“Saya biasanya kalau masuk ke ruangan kepala sekolah saya

konfirmasi ke TU Tanya ke beliau ada apa ndak, terus kalau mau

nyetorkan apapun itu seperti laporan LPJ harus tau kondisi guru,

memang beliau dikenal enakan, tapikan ndak selamanya orang itu

enakan, jadi saya sebagai santri harus mengerti waktu-waktu dan

keadaan guru tersebut.”*>

Berdasarkan uraian di atas, hal ini senada dengan hasil observasi
peneliti pada hari Selasa tanggal 30 Oktober 2018, ketika akan masuk
ruang TU siswa terlebih dahulu mengucapkan salam.**?

Maka berdasarka uraian di atas, aturan atau adab siswa dalam
menemui pendidiknya antara lain adalah konfirmasi kepada TU, dari
TU maka siswa bisa langsung kepada guru izin terlebih dahulu,

dikhawatirkan guru tidak bisa ditemui. Selanjutnya peneliti

melakukan wawancara dengan Bapak Saifullah, M.Pd.l, Selaku Guru

% Hasil observasi di halaman MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang Pada hari Sabtu

tanggal 03 November 2018 Pukul 06.30 WIB.
! Hasil wawancara dengan Rizkia Zaky Syarif siswa kelas XI PK MA Salafiyah Syafi’iyah
Tebuireng Jombang di ruang Guru pada hari Minggu tanggal 31 Oktober 2018 pukul: 08.20 WIB.
152 Hasil observasi di ruang TU MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang Pada hari Selasa
tanggal 30 Oktober 2018 Pukul 08.20 WIB
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Kitab Adab al-Alil Wa al-Muta’allim MA Salafiyah Syafi’iyah
Tebuireng Jombang, mengungkapkan bahwa:
“biasanya anak-anak di sini itu minta izin terlebih dahulu ketika
akan bertemu gurunya, seperti pak ada waktu untuk bisa ditemui,
jadi anak-anak selama ini meminta izin terlebih dahulu dan ini
memang kami terapkan agar tertib antara anak-anak yang
lainnya.”153
Berdasarkan uraian di atas, bahwa siswa di MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng Jombang ketika akan menemui guru, para siswa
terlebih dahulu meminta izin. Sebagai bentuk kepatuhan murid

terhadap gurunya, diantaranya murid meminta izin kepada guru ketika

akan menemui guru.

h) Bertatakrama ketika Satu Ruangan dengan Pendidik

Adapun tatakrama siswa pada saat satu ruangan dengan guru,
maka siswa salam salim, duduk jika sudah dipersilahkan. Hal ini
sebagaimana yang diungkapkan oleh Rizkia Zaky Syarif siswa kelas
XI PK MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang, bahwa:

“Ketika saya sudah bertemu beliau saya salam dan salim kepada
beliau, biasanya beliau nyuru kita duduk, baru kita duduk terus
beliau Tanya dengan sopan ada apa, maka baru saya jelaskan
dengan rinci, beliau senang ketika kita berkomunikasi, jadi kalau
kita ada referensi dan meskipun referensinya salah beliau senang
langsung berbicara dan kita merasa rileks dengan beliau. Inikan
adab bertamu jangan sampai duduk duluan sebelum disuru
duduk.”™*

153 Hasil wawancara dengan Bapak Saifullah, M.Pd.1, Selaku Guru Kitab Adab al-Alil Wa al-
Muta’allim di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang Guru pada hari Sabtu tanggal
03 November 2018 pukul: 08.45 WIB.

154 Hasil wawancara dengan Rizkia Zaky Syarif siswa kelas XI PK MA Salafiyah Syafi’iyah
Tebuireng Jombang di ruang Guru pada hari Minggu tanggal 31 Oktober 2018 pukul: 08.20 WIB.
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Hal senada juga diungkapkna oleh Muhammad Hasan Maki siswa
kelas XI IPS MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang, bahwa:
“Pertama saya salam lalu saya salim dan saya menjelaskan
maksud kehadiran saya itu apa. Sikap saya berusaha untuk sopan,
jadi saya lihat gurunya seperti apa sifatnya. Terkadangkan ada
guru yang sangat fleksibel ikut kezaman nowan, beliau itu tidak

suka terlalu kesalafan, saya harus memposisikan diri saya, saya
juga diajarkan di IPS untuk melihat orang seperti apa.”*

Pada saat akan menemui pendidik maka siswa salam dan salim
terlebih dahulu menjelaskan maksud kehadiran, dengan sopan.

“Kalau mau masuk ruangan guru itu biasanya tertutup, jadi saya

Tanya dulu ke pak satpam, jadi biar ndak mengganggu, kalau

sudah saya ketok pintu saya salam masuk sambil nunduk dan
salim ke gurunya.”

Berdasarkan uraian di atas maka terdapat tatacara, adapun tatacara
tersebut sebelum masuk ruangan siswa salam, kemudia salim kepada
guru, siswa tidak langsung duduk kecuali guru mempersilahkannya
untuk duduk, pada saat menanyakan maksud kedatangannya, maka
baru siswa menjelaskan maksud kedatangannya dengan sikap sopan.
Hal ini berdasarkan hasil observasi peneliti pada hari Selasa tanggal
30 Oktober 2018, ketika akan masuk ruangan guru siswa terlebih

dahulu mengucapkan salam.*®

1% Hasil wawancara dengan Muhammad Hasan Maki siswa kelas XI IPS MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang TU pada hari Minggu tanggal 31 Oktober 2018 pukul: 08.
35 WIB.

1% Hasil observasi di ruang TU MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang Pada hari Selasa
tanggal 30 Oktober 2018 Pukul 08.20 WIB
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i) Bertatakrama terhadap Pendapat Pendidik yang tidak

disetujui

Ketika tedapat pendapat pendidik yang bertentangan dengan siswa,
maka siswa menanyakan kepada guru, dengan sikap sopan santun
menggunakan bahasa yang sekiranya tidak menyinggung guru,
seakan-akan bahasa yang digunakan bukan mengguruiguru. Hal ini
sebagaimana wawancara dengan Muhammad Budi Andi Fadli siswa
kelas XII Agama MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang,
bahwa:

“ketika ada pendapat pendidik yang bertentangan dengan
pendapat saya, maka kalau saya instruksi, menurut pendapat saya
seperti ini , nanati menurut pendapat guru seperti apa terhadap
pendapat kita, atau guru itu menyangga pendapat kita seperti apa.
Ketika kita menyampaikan pendapat kita bahasa Kkita tidak
menyinggung guru, seakan-akan Kkita menggurui guru, jadi
ibaratnya bahasanya itu menurut pendapat Kita seperti itu menurut
bapak seperti apa.”157

Pendapat di atas senada dengan pendapat yang disampaikan oleh
Bapak Drs. H. Shiddig, M.H.I, Selaku Guru Kitab Adab al-Alil Wa al-
Muta’allim di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang, bahwa:

“ada ya kadang-kadang siswa yang seperti itu, Cuma sebagian
kecil. Biasanya lebih banyak yang mendengarkan. Memang ada
anak yang seperti itu dan itu anak yang kritis seperti Ketika
menanyakan tentang kalam Allah menurut Syiah dan sebagainya
dan mereka bertanya, maka dengan anak bertanya seperti itu
memotivasi pada kita untuk selalu berusaha sehingga bisa
menjawab apa yang siswa tanyakan. Dan saya terang-terangan
kalau bisa saya jawab kalau ndak bisa saya but itu hutang

%7 Hasil wawancara dengan Muhammad Budi Andi Fadli siswa kelas XII Agama MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang TU pada hari Senin tanggal 01 November 2018
pukul 08.55 WIB.
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nantinya dan memang saya anjurkan kepada siswa untuk
bertanya.”**®

Peneliti selanjutnya melakukan wawancara dengan Prima Zuhri
Saputra siswa kelas XII IPA | Saaf MA Salafiyah Syafi’iyah
Tebuireng Jombang, bahwa:

“Karena pendapat orang-orang berbeda, tapi insyaallah pendapat

guru itu saya yakin pendapat yang paling benar. Saya langsung

bertanya dengan sopan, kita juga punya sikap toleransi pada guru
jadi tidak langsung mengkritiki.”*>®

Berdasarkan ungkapan di atas, bahwa setiap orang mempunyai
pendapat dan mimiliki hak atas pendapatnya. Sebagai bentuk toleransi

antar manusia maka siswa menghargai terhadap pendapat yang

disampaikan guru dan siswa menanyakannya dengan sikap sopan.

J) Menunjukkan Sikap Senang dan Semangat Belajar

Sebagaimana yang telah dipelajari di dunia pesantren, bila seorang
guru menjelaskan materi yang sudah disampaikan sebelumnya, maka
siswa sebagai bentuk rasa ta’dzim kepada guru, siswa tetap
mendengarkan terhadap keterangan guru. Hal ini sebagaimana hasil
wawancara peneliti dengan Muhammad Budi Andi Fadli siswa kelas
X1l Agama MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang, bahwa:

“Kalau yang kita pelajari sama-sama di pondok walaupun kita
sudah mendengar seribu kali anggap saja kita dengarnya satu kali,

'%® Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Shiddig, M.H.I, Selaku Guru Kitab Adab al-Alil
Wa al-Muta’allim di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang Guru pada hari
Minggu tanggal 04 November 2018 pukul: 08.20 WIB.

9 Hasil wawancara dengan Prima Zuhri Saputra siswa kelas XII IPA | Saaf MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang TU pada hari Kamis tanggal 01 November 2018 pukul
08.45 WIB.
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jadi kita tidak ada bosen-bosennya mendengarkan itu, jadi teman-
temanya semua prinsipnya seperti itu tidak ada yang bilang itu
sudah, tetap didengarkan mungkin ada sedikit yang beda ada
tambahan sedikit. Kenapa saya juga tidak bilang itu sudah
dijelasﬁ%n karena lebih pada etikanya ingin mendapat barakahnya
guru.”

Senada dengan pendapat di atas, peneliti juga wawancara dengan

Muhammad Hasan Maki siswa kelas XI IPS MA Salafiyah Syafi’iyah
Tebuireng Jombang, bahwa:
“Saya mendengarkan penjelasan beliau, karena menurut saya ilmu
itu bisa hilang kalau misalnya tidak dimurojaah, sama seperti
hafalan, kita ngesok pada diri kita sendiri sudah pernah
didengarkan terus kita tidak mau mendengarkan lagi kalau bagi
saya sih mendengarkan lagi, saya sudah tau walaupun di luar

kepala sekalipun tetap saya dengarkan, takutnya bisa saja saya
‘[erlupa.”161

Berdasarkan ungkapan di atas, bahwa sebagai bentuk keta’dziman
murid terhadap guru, siswa mendengarkan keterangan pendidikan,
walaupun keterangan tersebut telah berkali-kali di jelaskan. Hal ini
mereka lakukan bahwa penjelasan yang berkali-kali diterangkan akan
membuat mereka mengingat kembali atau mungkin dari sebagian ada
yang elum mengetahuinya. Hal ini berdasarkan hasil observasi
peneliti pada hari Minggu tanggal 04 November 2018, para siswa

antusias dalam mengikuti pengajian kitab Kitab Adab al-Alil Wa al-

160 Hasil wawancara dengan Muhammad Budi Andi Fadli siswa kelas XII Agama MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang TU pada hari Senin tanggal 01 November 2018
pukul 08.55 WIB.

161 Hasil wawancara dengan Muhammad Hasan Maki siswa kelas XI IPS MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang TU pada hari Minggu tanggal 31 Oktober 2018 pukul: 08.
35 WIB.
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Muta’allim walaupun kitab tersebut sudah dipelajari berkali-kali dan

sudah khatam berkali-kali.'®?

k) Memperhatikan Tatakrama dalam Berkomunikasi

Pada saat guru menjelaskan materi pelajaran maka sikap siswa
adalah mendengarkan terhadap keterangan yang disampaikan guru.
Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Prisma Zuhri Saputra siswa
kelas XII IPA | Saaf MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang, bahwa:

“Saya mendengarkan dan meperhatikan penjelasan guru, kadang
juga saya berbicara dengan teman saat guru menjelaskan tapi itu
kadang-kadang. Sebenarnya ada rasa bersalah dari sag/a, setelah
itu ya saya langsung memperhatikan penjelasan guru.” :

Selajutnya peneliti wawancara dengan Rizkia Zaky Syarif siswa
kelas XI PK MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang, bahwa:

“pada saat guru menjelaskan pelajaran, sebagaimana yang telah

dijelaskan ustadz Halim, maka dengarkan penjelasan dari guru,

ketika guru selesai menuntuskan penjelasan, maka baru bertanya
setelah guru menuntaskan dan memerintahkan untuk bertanya.”*®*

Maka brdasarkan ungkapan di atas, maka sebagai seorang murid
dalam menghargai gurunya adalah mendengarkan keterangan
gurunya, sehingga keterangan yang diungkapkan guru selesai dan

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya maka

182 Hasil observasi di halaman MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang pada hari Minggu
tanggal 04 November 2018 Pukul 07.00 WIB.

183 Hasil wawancara dengan Prima Zuhri Saputra siswa kelas XII IPA | Saaf MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang TU pada hari Kamis tanggal 01 November 2018 pukul
08.45 WIB.

164 Hasil wawancara dengan Rizkia Zaky Syarif siswa kelas XI PK MA Salafiyah Syafi’iyah
Tebuireng Jombang di ruang Guru pada hari Rabu tanggal 31 Oktober 2018 pukul: 08.20 WIB.
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siswa baru boleh bertanya. Hal ini senada dengan hasil observasi
peneliti pada Sabtu tanggal 03 November 2018, pada saat guru
menjelaskan materi pelajaran para siswa mendengarkan keterangan
guru hingga selesai. Setelah selesai menjelaskan materi pelajaran,
baru kemudian guru memberian kesempatan kepada siswa untuk

bertanya.*®

I) Bertatakrama pada Guru dalam Segala Situasi dan Kondisi
Pada saat akan menyerahkan barang pada guru, siswa melihat
situasi dan kondisi guru, seperti posisi duduk guru sedang atau tidak,
maka jika posisi guru duduk siswa memberiannya lebih rendah lagi
daripada guru. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Rizkia
Zaky Syarif siswa kelas XI PK MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng

Jombang, bahwa:

“Ketika kita akan menyerahkan barang pada guru, lihat sikon,
kalau gurunya ada di atas seperti di kursi, kita jangan langsung
duduk di kursi, duduk di bawah dulu tekuk kaki, sebelum saya
dipersilahkan duduk di kursi, baru kalau saya di perintahkan
duduk, maka baru saya duduk, saya kasihkan barangnya. Kalau
ada guru ngomong saya datang, itu ndak sopan, maka saya tunggu
dulu selesainya baru saya datang.”

Ungkapan di atas senada dengan hasii observasi peneliti pada hari

Minggu 04 November 2018, pada saat menyerahkan mikrofon kepada

1% Hasil observasi di kelas XI IPA2 MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang Pada hari
Sabtu tanggal 03 November 2018 Pukul 08.50 WIB.
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guru, siswa berjalan dengan menundukkan badannya dan

menyerahkan dengan menggunkan tangan kanan.'®®

“Saya waktu itu, guru itu di atas motor dan saya juga naik sepeda
motor dengan anak kampung, ya saya reflex saya pinggirkan
sepeda, turun padahal waktu itu dalam keadaan cepat-cepat turun
salim, walaupun Cuma salim bagi guru itu sesuatu hal yang
besar.”

Ungkapan selanjutnya menjelaskan bahwa pada saat bertemu guru
di jalan sebagai bentuk kesopanan pada guru, siswa berhenti

menghampiri guru dan salim terhadap guru.

“Kadang guru itu ada yang kita langsung kasihkan, habis itu guru
dah paham, kita ketika memberikan buku itu harus ada di
sebelahnya dengan sopan, kenapa kita harus berada disamping
guru tersebut, manfaatnya apa kita berada di sebelah guru tersebut
kalau ada gurunya yang gag paham, pastikan guru Tanya gimana,
jadi kita bisa langsung jelaskan.”**’

Sebagaimana yang telah diungkapkan di atas sebagai bentuk
kesopanan terhadap guru, maka dalam kondisi apapun siswa tetap
sopan terhadap gurunya, seperti dalam keadaan akan menyerahkan
atau menerima sesuatu dari guru, siswa menggunakan tatacara yang
sopan seperti menggunakan tangan yang baik. Pada saat bertemu guru
di jalan, sebagai bentuk kesopanan, maka siswa menyapa gurunya
dengan salam dan salim.

Senada dengan ungkapan di atas, peneliti melakukan wawancara

dengan Bapak Saifullah, M.Pd.l, Selaku Guru Kitab Adab al-Alil Wa
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al-Muta’allim di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang,
mengungkapkan bahwa:
“sebagian memang sudah, artinya mereka kadang meminjami
bolpoint, artinya memang tatakramanya sudah karena memang
lingkungannya di pondok, sehingga akhlaknya lebih tinggi, beda
memang kalau anak-anak yang bukan di lingkungan pondok
memang jauh kalau di sini umpama anak kampung yang sudah
terbiasa dengan teman-teman yang ada di pondok, jadi siswa itu
terbawa, tapi kalau anak-anak yang sekolah di kampung itu
memang sopan santunnya masih kurang kepada guru masih
kurang, tapi kalau di lingkungan pondok memang sudah bagus
pendidikannya.”'®®
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa, siswa di MA Salafiyah
Syafi’ityah Tebuireng Jombang, merupakan siswa yang menjaga rasa
sopan santunnya terhadap gurunya. Hal ini di buktikan dengan
berbagai bentuk kesopanan mereka kepada guru seperti tatacara
mereka menyerahkan barang dan menyapa gurunya di jalan dengan

bentuk saliman kepada gurunya.

2) Penerapan Konsep Etika Murid terhadap Guru di MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng Jombang
a) Pengembangan Budaya Satuan Pendidikan
Adapun diantara bentuk dalam menerapkan konsep etika murid
kehidupan sehari-hari atau dipraktikkan dalam kegiatan keseharian.
Sebagai salah satu contoh bentuk praktiknya ialah ketika seorang

murid (ia sudah menjadi guru) di sekolah tersebut bertemu gurunya,

168
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murid tersebut tetap bersalaman dan mencium tangan gurunya
walaupun posisi murid tersebut di sekolahnya lebih tinggi dibanding
gurunya. Hal ini sebagaimana hasil observasi peneliti di lapangan
pada tanggal 31 Oktober, 01, 03 November 2018 pada saat guru
bertemu dengan guru, mereka saling bersalaman bahkan tidak hanya
bersalaman saja, para guru juga mencium tangan gurunya yang lebih
senior.'®°

Contoh lain sebagai bentuk suri tauladan bagi siswa ialah
pengasuh ketika mengatakan tentang kebersihan pondok, beliau tidak
hanya memberikan pengumuman saja, tetapi pengasuh langsung
mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, jika pengasuh melihat
sampah di jalan (dalam pondok), maka pengasuh akan mengambilnya.
Hal ini berdasarka hasil observasi peneliti di lapangan pada tanggal
04 November 2018 ada guru (waka sarana prasarana) yang ikut
membersihkan halaman di depan Kantor MA Salafiyah Syafi’iyah
Tebuireng."”

Beberapa bentuk contoh di atas, merupakan salah satu tujuan agar
siswa (santri) bisa mengambil contoh bagi kehidupan mereka/
menjadi suri tauladan bagi siswa. Jadi guru tidak hanya mengatakan
saja kepada siswa tetapi ada tindakan yang dilakukan oleh para guru.

Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak H. Achmad

189 Hasil observasi di kantor, pada hari Rabu, Kamis Sabtu tanggal 31 Oktober, 01, 03
November 2018 Pukul 08. 20 WIB
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Rozigi, Lc., M.H.l. Selaku Kepala MA Salafiyah Syafi’iyah
Tebuireng Jombang, bahwa:

“Strategi untuk menerapkan yang paling jitu adalah dengan
diamalkan, misalnya ketika saya sebagai santri TBI, ketemu guru
saya yang sama-sama di aliyah saya langsung cium tangan, kita
sopan nah inikan dilihat oleh santri, oh ternyata kepala sekolah
juga sopan kepada gurunya. sehingga ketika gurunya sudah sopan
kegurunya sekalipun sekarang sama-sama mengajar inikan juga
menjadi tauladan oleh anak-anak. Kitakan shalat dzuhur dan ashar
berjamaah, jadi guru-guru yang sudah jadi guru itu tetap cium
tangan pada gurunya. Sehingga teori yang kita terapkan untuk
menularkan ajaran khadratus syaikh ke santri kita lakukan
sebelum mereka. Kayak saya ini lulusan di aliyah Tebuireng 2004,
sekarang diberi amanat jadi kepala, ini guru-guru banyak di sini
ya kita amalkan ilmu yang kita dapatkan, bukan lantas setelah kita
sederajat guru terus kita melupakan mereka, ndak boleh begitu,
sekali guru tetap guru. Kita tidak pernah bilang tentang guru kami
waktu MTs, tidak seperti itu jadi bahasa-bahasa ini kita hindari.
Sehingga anak-anak bisa menilai bagaimana etika murid kepada
guru kemudian dia tiru. Saya kira ini ya terus dilakukan. Ini sama
dilakukan oleh pengasuh, kyai sholah beliau ketika bilang pondok
harus bersih, beliau ndak saja bilang ketika beliau berjalan ada
sampah diambil, beliau ambil walaupun dihadapan santri,
sehingga dari sana santri juga terbiasa ya sekalipun misalnya
belum seratus persen sesuai yang diinginkan, tetapi setidaknya
kami beliau sudah menerapkan

JEal Gladl e Jsh Jadl ol
Tidak hanya berkata, berceramah tetapi perilaku juga menjadi
spirit kami untuk menjadi tauladan, kita lakukan apa yang Kkita
katakana.”*"

Dengan adanya suri tauladan tersebut, akan berpengaruh terhadap
perilaku siswa, hal ini berdasarkan hasil observasi peneliti pada
tanggal 31 Oktober 2018, terdapat beberapa siswa yang membantu
cleaning service sekolah, ada yang membantu menyiram bunga, ada

siswa yang menyapu dan merapikan lamak yang telah digunakan
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kegiatan pagi.'”? Hal senada juga diungkapkan oleh bapak Arifin Ali
Purwadi, M.M.Pd, waka kurikulum MA Salafiyah Syafi’iyah
Tebuireng Jombang, bahwa:

“Bahkan guru pun seketika ia menjadi guru yang dia atau murid
maka begitupun sama, jadi disamakan ada guru kemudian ada
murid yang kemudian menjadi guru sehingga menjadi teman,
awalnya dia muridnya kemudian dia menjadi teman kerjanya,
kalau di sini walaupun dia adalah posisinya teman kerja, tapi
perilakunya etika akan tetap seperti murid, jadi ketika bertemu
gurunya salim pada gurunya, seperti bapak kepala kalau bertemu
gurunya beliau salim walaupn beliau kepala sekolah. Ketika
beliau bicara, kepala sekolah bilang nyuwun sewu dulu sama
gurunya, jadi jika guru seperti itu, maka otomatiskan akan
tercermin di siswanya, sudah jadi semacam habit. Jadi di sini guru
bila ketemu gurunya, mereka harus tetap hormat itu otomatis
bahkan ada sekolah yang heran bagaimana membudayakan
sekolah seperti itu, karena sudah terlaksana, maka di sini
pelaksanaanya berjalan lalngsung.”173

Berdasarkan pendapat di atas, bahwa ketika guru sudah menjadi
guru, maka bila guru tersebut bertemu dengan gurunya walaupun
posisinya satu teman kerja, maka perilaku guru tersebut akan tetap
seperti murid, seperti guru (murid) akan menyalami bahkan ketika
berbicara beliau tetap menunjukkan rasa hormat dan santun terhadap
gurunya. Jadi budaya saliman di MA Salafiyah Syafi’iyah sudah
menjadi habit atau budaya.

Selanjutnya Bapak Arifin Ali Purwadi, M.M.Pd, Selaku Waka
Kurikulum MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang, juga

mengungkapkan bahwa:
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Hasil observasi di halaman sekolah pada hari Rabu, tanggal 31 Oktober 2018 Pukul 08.
20 WIB
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“setiap selesai pembelajaran siswa antri untuk saliman kepada

guru, karena santri yakin, bahwa setiap salim itu ada doa, bahkan

saking hormatnya pada guru, sepatu guru sudah ditata di depan

kelas, itu salah satu bentuk betapa mereka ingin menghormati

gurunya.”174

Nilai-nilai karakter dalam kitab adab al alim wa almuta’allim juga
sudah menjadi budaya dan aktivitas keseharian di sekolah. Hal ini
sebagaimana contoh ketika seorang murid bertemu dengan gurunya
walaupun posisi guru tersebut lebih tinggi, tetapi guru tersebut tetap
hormat terhadap gurunya, hal ini dibuktikan dengan guru tersebut
bersalaman dan mencium tangan gurunya, walaupun ia posisinya
lebih tinggi dibanding gurunya. Tidak hanya itu ketika berbicara
kepada gurunya, guru tersebut masih membahasakan dengan bahasa
yang sopan. Tidak hanya salim dan berbahasa yang sopan, di sekolah
siswa juga melakukan pembiasaan dengan menata sandal guru di
depan kelas.

Selanjutnya peneliti wawancara dengan Bapak Saifullah, M.Pd.I,

Selaku Guru Kitab Adab al-Alil Wa al-Muta’allim di MA Salafiyah

Syafi’iyah Tebuireng Jombang, bahwa:

“Karena mendoakan guru itu sudah kita terima dari informasi dari
guru-guru kita dulu dan kita lanjutkan ketika kita akhirnya
menjadi guru kepada sesama, artinya di dalam kitab ini juga ada
etika untuk mendoakan kepada gurunya, kita sampaikan kepada
mereka bahwa mendoakan guru baik yang masih hidup atau sudah
mati itu adalah salah satu etika dari siswa, maka hendaknya doa
itu harus selalu disampaikan minimal ketika mau belajar atau
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ketika selesai shalat dan di sinikan ada shalat dzuhur setiap hari,
kemudian baca fatihah, selain itu selesai shalat kita tuntun siswa
untuk tawasul. Kemudian ketika wirid ba’da shalat selalu ada
fatihah kepada semua guru-guru. Terkadang ada dari siswa sendiri
yang ditunjuk untuk memimpin.”*"

Berdasarkan uraian di atas, bahwa siswa di MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng Jombang sudah dibiasakan untuk selalu
mendoakan terhadap guru-guru baik yang masih hidup maupun yang
sudah meninggal. Pembiasaan doa tersebut di sekolah dilakukan
setiap selesai melaksanakan shalat fardlu seperti dzuhur maupun
shalat sunnah seperti shalat dhuha, dengan cara siswa dituntun
tawasul dan membaca fatihah setelah melaksanakan wirid.

Selanjutnya Bapak Saifullah, M.Pd.l, juga mengungkapakan
bahwa:

“disamping doa disitu kan juga ada dalam kita ada al alim wa al

muta’allim hendaknya menziarahi makam dan meminta ampun

kepada Allah untuk guru-guru. Memang kalau ziarah di Tebuireng
otomatis di sana setiap malam ahad atau hari jumat, bahkan tidak
hanya kepada guru yang ada di TBI, kan kita di Tebuireng ada

ayahnya KH. Hasyim Asy’ari di Keras, kadang-kadang siswa di

ajak ke sana dan itu juga sering dilakukan, karena itu salah satu

tradisi positif kepada siswa untuk mendoakan kepada gurunya.

Begitu juga guru-guru yang meninggal di aliyah, siswa juga di

ajak untuk ziarah ke kubur guru-guru aliyah yang telah

berpartisipasi pada aliyah.”"®

Berdasarkan pendapat di atas, bahwa selain mendoakan guru, di

MA Salafiyah Syafi’iyah juga menerapkan tradisi ziarah ke makam

> Hasil wawancara dengan Bapak Saifullah, M.Pd.I, Selaku Guru Kitab Adab al-Alil Wa al-
Muta’allim di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang Guru pada hari Sabtu tanggal
03 November 2018 pukul: 08.45 WIB.
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guru. Jadi siswa di Tebuireng secara otomatis mereka melakukan
ziarah ke makam para guru Tebuireng yang biasanya mereka lakukan
pada malam Ahad atau hari Jumat. Bahkan ziarah tidak hanya
diterapkan pada guru-guru yang ada di Tebuireng saja, tetapi siswa
juga melakukan ziarah ke makam guru yang lainnya, yang

berpartisipasi terhadap madrasah.

b) Melalui Pembelajaran

Selain diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, untuk penerapan
selanjutnya adalah nilai-nilai dalam kitab adab al alim wa al
muta’allim dan beberapa kitab KH. Hasyim Asy’ari yang lainnya
adalah dituangkan dalam RPP. Adapun nilai-nilai karakter tersebut
diantaranya adalah ikhlas; jujur; tanggung jawab; kerja keras dan
toleransi. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak H.
Achmad Roziqi, Lc., M.H.I. Selaku Kepala MA Salafiyah Syafi’iyah
Tebuireng Jombang, bahwa:

“hampir rata-rata nilai-nilai dalam kitab ini kita masuk dalam

RPP, dibuktikan apalahi K13, ada pendidikan karakter, ini selalu

merujuk kepada lima sikap pesantren Tebuireng IUJTKT (ikhlas,

jujur, tanggung jawab, kerja keras dan toleransi) hampir nilai-nilai

itu masuk ke dalam RPP semua guru, ketika berbicara karakter

mesti rujukannya adalah lima nilai ini yang mana lima nilai itu
diambil dari beberapa kitab khadratus syaikh.”"’

Y7 Hasil wawancara dengan Bapak H. Achmad Rozigi, Lc., M.H.l. Selaku Kepala MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang kepala sekolah pada hari Senin tanggal 29
Oktober 2018 pukul: 08:45WIB.
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Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh kepala madrasah di
atas, hal senada juga diungkapkan oleh bapak Arifin Ali Purwadi,
M.M.Pd, waka kurikulum MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang,
bahwa:

“Kami mencantumkannya karena lima dasar karakter pesantren

kan juga tercermin dalam kitab ini, pasti ada karena ketentuan dari

pesantren bahwasanya lima karakter dasar Tebuireng itu harus ada

di dalam RPP maasing-masing guru.”*"®

Sebagaimana yang diungkapkan di atas, bahwa penerapan nilai-
nilai karakter dalam kitab adab al alim wa al muta’allim dicantumkan
dalam perangkat pembelajaran karena hal ini berdasarkan ketentuan

dari pesantren, bahwa nilai-nilai lima dasar karakter tebuireng harus

ada dalam RPP para guru.

c) Metode Penerapan Konsep Etika Murid terhadap Guru
dalam Kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim di MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng Jombang
Metode yang digunakan dalam menerapkan konsep etika murid

terhadap guru salah satunya yaitu dengan bandongan, yang sifatnya

pengajian secara langsung yang dipimpin oleh Kkiyai. Selain itu
sebagai salah satu contoh dalam meneladani sifat, para siswa bisa
langsung meneladani sifat pengasuh Tebuireng (uswah), hal ini

sebagai salah satu contoh tentang kebersihan tidak hanya sekedar
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teori, tetapi pengasuh langsung mempraktikkannya. Hal ini
sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak H. Achmad Roziqi, Lc.,
M.H.I. Selaku Kepala MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang,

hahwa:

“Secara karakter kita sudah bekerjasama dengan pesantren.
Artinya anak-anak sudah mendapat porsi yang lebih dalam
pembinaan karakter mereka, yang pernah saya sampaikan itu yaitu
dengan cara pendidikan bersifat pengajian bandongan secara
general atau umum yang diikuti oleh semua santri yang dipimpin
oleh kyai junaidi. Kemudian guru-guru kelas, selain itu mereka
juga dapatkan dari meniru para kiyai yang ada di sini. Sebagai
contoh kyai sholah beliau ketika bicara kebersihan, beliau tidak
hanya sekedar teori, ketika beliau jalan dari ndalem ke mana kalau
melaihat sampah beliau ambil, ketika beliau bicara jujur maka kita
semua bisa melihat bagaimana kejujuran beliau, sehingga kita
katakan bahwasanya santri di sini disamping kajian teori menurut
saya sudah melebihi porsi di sekolah yang non pesantren, meraka
sudah mendapatkan konkrit figure yang memang menjalankan apa

yang disebutkan karakter itu, yaitu dari para kiyai”.!"”®

Hal di atas senada dengan hasil observasi peneliti pada tanggal 04
November 2018 bahwa pada saat mengajar kitab kuning, kiyai dengan
cara membacakan kitab kepada santri dengan begitu santri memaknai
kitab sebagaimana yang dijelaskan oleh kiyai.*®

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak
Saifullah, M.Pd.I, selaku guru Kitab adab al alim wa al muta’allim
bahwa:

“untuk dipraktikkan di Tebuireng itukan ada lima dasar yang di
ambil dari kitab ini, lima pokok atau prinsip itu seperti IJTKT
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(ikhlas; jujur; toleransi; kerja keras dan tanggung jawab) nah itu
selalu di sampaikan sebagai moto dalam kehidupan, sehingga
mengingatkan kepada siswa untuk selalu berkarakter ke sana,
sehingga ketika siswa ke luar dari pondok ini, kemudian lima
karakter itu selalu diingat siswa. Terus dengan melalui mauidhah
hasanan atau sambutan dan begitu juga di kelas, selalu diingatkan
agar siswa itu mengetahui dan memahami serta melaksanakan
kepada lima karakter dan juga penerapan kesehariannya bisa
dilaksanakan sehingga menjadi kebiasaan.”*®*

Berdasarkan pendapat di atas, bahwa untuk menerapkan lima
dasar karakter Tebuireng, maka guru selalu mengingatkan siswa
kepada lima karakter tersebut. Salah satu metode atau cara yang
digunakan guru adalah dengan metode mauidhah hasanah atau
sambutan, dimana dalam mauidhah siswa selalu diingatkan tentang
lima karakter tersebut, selain itu dengan metode pembiasaan.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak H.
Achmad Roziqi, Lc., M.H.I. Selaku Kepala MA Salafiyah Syafi’iyah
Tebuireng Jombang, bahwa:

“metode untuk menerapkan yang paling jitu adalah dengan

diamalkan, misalnya ketika saya sebagai santri TBI, ketemu guru

saya yang sama-sama di aliyah saya langsung cium ‘[angan.”182

Adapun metode dalam menerapkan dalam menerapkan nilai-nilai

dalam kitab adab al alim wa al muta’allim dalah dengan diamalkan

181 Hasil wawancara dengan Bapak Saifullah, M.Pd.1, Selaku Guru Kitab Adab al-Alil Wa al-
Muta’allim di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang Guru pada hari Sabtu tanggal
03 November 2018 pukul: 08.45 WIB.

182 Hasil wawancara dengan Bapak H. Achmad Rozigi, Lc., M.H.l. Selaku Kepala MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang kepala sekolah pada hari Senin tanggal 29
Oktober 2018 pukul: 08.15 WIB.
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atau dilakukan pembiasaan seperti ketika bertemu guru yang sama-

sama mengajar di aliyah maka cium tangan terhadap guru tersebut.

d) Tujuan Penerapan Konsep Etika Murid terhadap Guru
dalam Kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim di MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng Jombang
Sebagai lembaga pendidikan di bawah naungan pesantren, maka

MA Salafiyah Syafi’iyah, memiliki kewajiban untuk membetuk

perilaku siswa, baik ketika bersikap maupun ketika berbicara kepada

guru dengan cara siswa diberi pembelajaran tentang adab dan
perilaku. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Arifin

Ali Purwadi, M.M.Pd, Selaku Waka Kurikulum MA Salafiyah

Syafi’iyah Tebuireng Jombang, bahwa:

“Kembali lagi pada kerangka utama pesantren, kita kan di bawah
naungan pesantren Tebuireng, yang di sana pesantren itu memiliki
kewajiban untuk membentuk perilaku, maka kami karena di
bawah naungan pesantren sangat penting Kkiranya untuk
memberikan pengetahuan adab dan perilaku kepada para pelajar,

tentang bagaimana ia bersikap kepada guru, berbicara dengan
bahasa yang sopan kepada guru”.183

Adapun ungkapan yang disampaikan oleh Bapak Arifin Ali
Purwadi, M.M.Pd, selaku waka kurikulum juga senada sebagaimana
yang terdapat pada visi dan misi MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng

Jombang sebagai berikut:

183 Hasil wawancara dengan Bapak Arifin Ali Purwadi, M.M.Pd, Selaku Waka Kurikulum
MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang waka kurikulum pada hari selasa tanggal 30
Oktober 2018 pukul: 08.10WIB.



118

“Visi, Membangun generasi berakhlaqul karimah, berprestasi
akademis, terampil dan mandiri”. Misi, Menyelenggarakan proses
pembelajaran yang efektif, kreatif, dan inovatif; Meningkatkan
profesionalisme tenaga pengajar sesuai dengan kualifikasi dan
standar akademik; Memperdalam dan mengamalkan prinsip-
prinsip ajaran Islam sesuai dengan agidah Islam dan konteks
perkembangan zaman; Mengembangkan bakat dan kemampuan
siswa sebagai bekal menuju kehidupan yang mandiri;

Mengembangkan sistim administrasi modern dalam pengelolaan

pendidikan”.'®*

Berdasarkan uraian visi dan misi di atas, hal ini senada dengan
program-program pendidikan yang ada di MA Aliyah Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng Jombang, dimana madrasah ini memiliki
program kelas seperti pertama keagamaan, keunggulan penguasaan
ilmu-ilmu agama (tafsir, haditas dan syari’ah); bahasa arab dan
inggris dengan aktif; bimbingan intensif kitab salaf, kedua salaf (IPS
Plus) keunggulan siswa menghafal kitab alfiyah; bimbingan intensif
kitab salaf; integritas ilmu-ilmu soasial dan agama, ketiga IPA
keunggulan integritas sains dan agama; pelajaran berbasis
laboratorium; olimpiade sains dan ilmu falak; bimbingan baca kitab
salaf dasar, keempat IPS keunggulan integritas ilmu-ilmu soasial dan
agama; life skill computer; bimbingan baca kitab dasar.'®®

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak H.

Achmad Roziqi, Lc., M.H.I. Selaku Kepala MA Salafiyah Syafi’iyah

Tebuireng Jombang, bahwa:

“sebagaimana bunyi hadits

184 Dokumen profil MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang Tahun 2018.
185 Dokumen buku panduan santri pesantren tebuireng, 57.
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Sy e FY )
Yaitu untuk membumukan akhlak yang baik, karena kita melihat
situasi nasionalkan akhir-akhir ini minus akhlak, pinternya
semakin banyak, tapi lihat cara mereka berdiskusi, berdebat cara
mereka mengahturkan pendapat pada orang lain sepertinya miris
akhlak, dan saya kira rakyat bisa melihat di seluruh media soaial
bagaimana akhlak-akhlak dari koruptor kita. Ketika difotokan kok
kayaknya tidak ada peneyesalan sama sekali, tidak ada taubat,

annidzamnya tidak ada, entah itu saya kira PR Kkita untuk
menerapkan makarimal akhlak.”*®°

Berdasarkan uraian di atas bahwa penerapan kitab ini perlu
disebabkan kurangnya atau merosotnya moral. Orang-orang banyak
yang pintar tetapi akhlak mereka kurang.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak
Saifullah, M.Pd.I, selaku guru Kitab adab al alim wa al muta’allim
bahwa:

“supaya para siswa memiliki etika dan disamping memiliki,

mengamalkan etikanya dalam kehidupan sehari-hari, baik itu di

sekolah; pondok maupun nanti di masyarak:clt.”lg7

Adapun tujuan penerapan kitab ini adalah agar para siswa memiiki
dan mengamalkan etika dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah;

pondok maupun di asyarakat.

186

Hasil wawancara dengan Bapak H. Achmad Roziqi, Lc.,, M.H.I. Selaku Kepala MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang kepala sekolah pada hari Senin tanggal 29
Oktober 2018 pukul: 08.15 WIB.

187 Hasil wawancara dengan Bapak Saifullah, M.Pd.1, Selaku Guru Kitab Adab al-Alil Wa al-
Muta’allim di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang Guru pada hari Sabtu tanggal
03 November 2018 pukul: 08.45 WIB.
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Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Drs. H. Shiddig, M.H.I,

selaku guru Kitab adab al alim wa al muta 'allim bahwa:

“supaya anak-anak nanti itu setelah selesai dari aliyah ini minimal
bisa meniru akhlaknya sesepuh, supaya mereka punya bekal
akhlak di masyarakat yang lebih baik lagi. Karena memang sudah
dicontohkan dari gurunya masing-masing.”**®

Berdasarkan uraian di atas maka tujuan diterapkannya kitab ini
adalah agar siswa setelah tamat dari aliyah, maka minimal para siswa
bisa mencontoh akhlak para sesepuh dan supaya siswa juga punya

bekal akhlak yang baik di masyarakat.

b. Implikasi Konsep Etika Murid terhadap Guru dalam Kitab Addab al-
Alim Wa al- Muta’allim dalam Membentuk Karakter Siswa di MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang
1) Karakter Sopan Santun

Bahwa selama tidak ada laporan atau keluhan dari guru, hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh kitab ini sudah sangat baik, apalagi kitab
ini sudah dipelajari dari dulu yakni dari Tsanawiyah sehingga belum ada
laporan terhadap perilaku murid yang tidak menghargai guru. Hal ini
berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak H. Achmad Roziqi, Lc.,
M.H.l. Selaku Kepala MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang,

mengungkapkan bahwa:

188 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Shiddig, M.H.I, Selaku Guru Kitab Adab al-Alil
Wa al-Muta’allim di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang Guru pada hari
Minggu tanggal 04 November 2018 pukul: 08.20 WIB.
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“adapun pengaruh kitab ini terhadap akhlak siswa, dimana kitab ini
sudah dipelajari sejak saya Tsanawiyah. Sejauh ini saya melihat
teman-teman Tebuireng tidak ada yang etika dengan gurunya
bermasalah. Sejauh ini saya tidak menerima komplain guru terhadap
perilaku anak. Dan menurut saya etika murid di sini pada gurunya
sudah baik.”**®

Hal senada juga di ungkapkan oleh bapak Drs. H. Shiddiq, M.H.I,

selaku guru Kitab adab al alim wa al muta’allim bahwa:

“kalau secara maksimal memang belum tapi, mereka secara sikap
sudah ada, seperti sopan santun siswa dengan guru maupun siswa

. 190
dengan siswa sudah ada sopan santunnya.”

Berdasarkan ungkapan yang dijelaskan di atas, bahwa perilaku siswa
terhadap guru sudah terdapat sikap sopan santun terhadap gurunya. Tidak
hanya itu perilaku santun siswa tidak hanya pada guru tetapi juga
terhadap teman-temannya. Sikap santun seorang siswa pada gurunya
dibuktikan dengan cara diantaranya pada saat siswa menyerahkan
mikrofon pada gurunya, siswa tersebut berjalan ke arah gurunya dengan
menundukkan badannya dan meyerahkan mikrofon tersebut dengan
tangan kanan, hal ini berdasarkan hasil observasi peneliti pada hari
Minggu tanggal 04 November 2018 di halaman MA Salafiyah Syafi’iyah

Tebuireng Jombang.***

189

Hasil wawancara dengan Bapak H. Achmad Rozigi, Lc., M.H.I. Selaku Kepala MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang kepala sekolah pada tanggal 29 Oktober 2018
pukul: 08:45WIB.

190 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Shiddig, M.H.I, Selaku Guru Kitab Adab al-Alil
Wa al-Muta’allim di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang Guru pada hari
Minggu tanggal 04 November 2018 pukul: 08.20 WIB.

1 Hasil observasi di halaman MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang Pada hari
Minggu tanggal 04 November 2018 Pukul 07.00 WIB.
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2) Karakter Bekerja Keras

Walaupun kitab ini sudah dipelajari dan dikaji berulang-kali, respon
dari siswa tetap baik. Ketika siswa belajar dengan guru yang cepat dalam
menjelaskan, maka siswa menyalin kitabnya dan isi kitab dari siswa
sudah penuh semua, walaupun mereka sudah selesai mempelajari kitab
ini, siswa tetap merasa antusias mengikuti pembelajaran. Hal ini
berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Saifullah, M.Pd.l,
Selaku Guru Kitab Adab al-Alil Wa al-Muta’allim di MA Salafiyah

Syafi’iyah Tebuireng Jombang, bahwa:

“selama ini tidak ada protes walaupun diajarkan, mereka kadang-
kadang ketika belajar dengan guru yang agak cepat membacanya yak
an ketinggalan. Nah ketika sudah di kelas dia cepat menambal lagi,
jadi walaupun sudah ditempuh tetap dan saya lihat kog sudah penuh
semua kitabnya dan mereka tetap enjoy kan yang dibutuhkan adalah
informasinya, kalau mereka sudah penuh maknanya yang dibutuhkan
adalah informasinya atau menguatkan kembali yang pernah
disampaikan oleh guru-guru sebelumnya.”*%?

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Drs. H.

Shiddig, M.H.I, Selaku Guru Kitab Adab al-Alil Wa al-Muta 'allim, bahwa:

“siswa tetap punya kemauan, responnya tinggi, kan biasanya
materinya di bagi, kecuali yang memang duluan di Tsanawiyah ke
Aliyah kan mengulang bab yang sama, tapi kalau yang di kelas pagi
itu sudah lebih tinggi, jadi respon siswa terhadap ini masih
semangat.”193

192 Hasil wawancara dengan Bapak Saifullah, M.Pd.I, Selaku Guru Kitab Adab al-Alil Wa al-
Muta’allim di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang Guru pada hari Sabtu tanggal
03 November 2018 pukul: 08.45 WIB.

1% Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Shiddig, M.H.1, Selaku Guru Kitab Adab al-Alil
Wa al-Muta’allim di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang Guru pada hari
Minggu tanggal 04 November 2018 pukul: 08.20 WIB.
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Berdasarkan ungkapan di atas, maka walaupun Kkitab ini sudah
dipelajari oleh siswa sebanyak dua Kkali, di kelas dan di halaman (dalam
bentuk pengajian umum), tapi respon siswa terhadap pengajian kitab ini
masih sangat semangat. Hal ini dibuktikan dengan antusias siswa
mengikuti pengajian kitab adab al alim wa al muta’allim di hari minggu

pada jam tujuh setelah selesai shalat dhuha berjamaah.*®*

3) Karakter Rasa Hormat
Sebagai bentuk pengaruh pembelajaran kitab ini yang sudah di
pelajari sejak dulu diantaranya disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya lima nilai dasar karakter tebuireng diintegrasikan dalam
perangkat pembelajaran dan nilai-nilai tersebut sudah menjadi budaya di
sekolah. Hal ini dikatakan sudah menjadi budaya dibuktikan dengan
adanya alumni pada saat bertemu gurunya di luar, mereka tetap
menyalami dan mencium tangan gurunya walaupun mereka sudah sukses.
Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Arifin Ali Purwadi,
M.M.Pd, waka kurikulum MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang,
bahwa:
“Karena ini sudah menjadi budaya, itu berjalan begitu saja, tercantum
di dalam proses pembelajaran dan tercantum diperangkat
pembelajaran, dan semuanya dicantumkan karena merupakan bagian
lima dasar karakter Tebuireng jadi mereka seluruh perangkat seluruh
hal yang terkait dengan unit pendidikan harus menjurus kepada lima
dasar karakter pesantren Tebuireng dan karakter tersebut tercantum

dalam kitab tersebut. Jadi kitab ini sudah ada sejak awal saya masuk,
sudah seperti ini. Saya dulu nyantri di Surabaya, saya kaget karena

% Hasil observasi di halaman MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang Pada hari
Minggu tanggal 04 November 2018 Pukul 07.00 WIB.
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awalnya saya ngajar di sekolah umum, saya masuk ke sini sudah
seperti itu. Hormatnya mereka itu menurut saya luar biasa, bahkan
alumninya yang sudah luluspun pulang pakai seragam tentara ketemu
di pom bensin dia salim dengan saya, orang-orang di sekitar saya
kaget, padahal waktu itu saya pakai kaos, celana panjang beli bensin
disalimin, orang-orang pada kaget, itu yang melekat sanpai bahkan
mereka di luar. Masih ada hormat kepada gurunya, dan menurut saya
sudah jadi budaya.”®

Berdasarkan ungkapan yang disampaikan oleh waka kurukulum hal
ini senada berdasarkan hasil penelitian pada tanggal 30 Oktober 2018
pada saat siswa akan masuk sekolah, mereka bersalaman terlebih dahulu
dengan gurunya. Tidak hanya itu pada tanggal 31 Oktober dan 01
November 2018 siswa juga bersalaman tidak hanya pada saat akan masuk
sekolah, tetapi setiap bertemu guru mereka menyalami dan mencium
tangan guru.*®

Hal senada juga yang diungkapkan oleh bapak Saifullah, M.Pd.I,
selaku guru Kitab adab al alim wa al muta’allim bahwa:

“dampak atau pegaruhnya itu sangat besar terutama kaitannya dengan
penghormatan murid terhadap guru, ketika itu disampaikan, karena di
dalam kitab ini dijelaskan seorang murid tidak akan sukses dan tidak
akan berhasil kalau tidak meyakini gurunya itu dengan kemuliaan,
jadi apabila siswa tidak meyakini kalau gurunya memiliki derajat
kemuliaan, walaupun sedikit, maka tidak akan beruntung sehingga
siswa yang tadinya dengan guru itu kurang atau katakanlah
menyepelekan mungkin karena disebabkan masih muda atau
performanya kurang, kita sampaikan jangan dikira walaupun
penampilannya seperti tukang tahu maka harus harus yakin guru itu
memiliki kemuliaan, karena ilmu itukan dari Allah, jadi yang
membuat kemuliaa guru itu Allah. Murid harus meyakini kalau tidak
maka =&Y murid tidak akan sukses, kita sampaikan seperti itu yang
memberikan dampak bagi murid untuk kemudiaan taat kepada guru

1% Hasil wawancara dengan Bapak Arifin Ali Purwadi, M.M.Pd, Selaku Waka Kurikulum
MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang waka kurikulum pada hari selasa tanggal 30
Oktober 2018 pukul: 08.10WIB.

1% Hasil observasi di halaman MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang Pada hari Rabu
tanggal 31 Oktober 2018 Pukul 07.00 WIB.
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ya namanya anak-anak suatu saatkan ada persoalan yang mugkin

disitu. Dan itu perlu kita tanamkan secara terus-menerus tidak

berhenti.”*%’

Bahwa sebagai seorang murid, harus meyakini terhadap derajat
kemuliaan yang dimiliki oleh seorang guru, karena dengan meyakini
kemuliaan guru, maka siswa akan menjadi orang yang sukses. Selain itu
siswa harus meyakini gurunya, bahwa kemuliaan seorang guru itu sudah
ditentukan Allah. Bapak Arifin Ali Purwadi, M.M.Pd, waka kurikulum
MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang juga mengungkapkan
bahwa:

“yang awalnya siswa belum tahu, ketika santri kog gitu, karena ada

siswa yang dari SMP umum, dia masuk ke pesantren, ternyata ketika

mereka belajar, mereka baru tahu, maka sangat perlu memberikan
pengetahuan tentang konsep santri terhadap gurunya dari situ
sehingga orang yang awalnya tidak tahu, mereka menjadi tahu dan
berubah menjadi karakter yang lebih baik atau santun. Terus setiap
selesai pembelajaran siswa antri untuk saliman kepada guru, karena
santri yakin, bahwa setiap salim itu ada doa, bahkan saking

hormatnya pada guru, sepatu guru sudah ditata di depan kelas, itu
salah satu bentuk betapa mereka ingin menghormati gurunya.”*

Berdasarkan ungkapan yang diungkapkan oleh waka kurikulum
bahwa dengan adanya akhlak atau perilaku ketika pengajian Kitab ini,
yang asalnya santri tidak tahu tentang bagaimana cara bersikap, akhirnya
siswa menjadi tahu, sehingga dengan adanya konsep etika menjadikan
siswa tahu dan siswa memiliki karakter yang baik. Hal ini dibuktikan

dengan siswa membudayakan salaman setiap selesai pembelajaran,

197

Hasil wawancara dengan Bapak Saifullah, M.Pd.l, Selaku Guru Kitab Adab al-Alil Wa al-
Muta’allim di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang Guru pada hari Sabtu tanggal
03 November 2018 pukul: 08.45 WIB.

1% Hasil wawancara dengan Bapak Arifin Ali Purwadi, M.M.Pd, Selaku Waka Kurikulum
MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang waka kurikulum pada hari Selasa tanggal
30 Oktober 2018 pukul: 08.10WIB.
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karena mereka meyakini pada setiap salim kepada guru itu mengandung
doa. selain siswa membiasakan salaman, para siswa juga menata sepatu
guru di depan kelas, hal ini membuktikan bahwa betapa siswa
mempunyai rasa ta’dzim kepada guru dengan cara diwujudkan dalam
bentuk saliman dan menata sandal guru. Hal ini relevan dengan observasi
peneliti pada hari Sabtu 03 November 2018 setiap guru masuk Kelas,
maka ada siswa yang secara bergantian menata sandal gurunya di depan
kelas, dan hal itu sudah menjadi kebiasaan bagi siswa di MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng J ombang.199
Selain contoh-contoh di atas, adapun bentuk rasa hormat siswa
terhadap guru diantaranya mendoakan pendidik setelah shalat,
silaturrahim dan ziarah ke makam, dengan tujuan untuk mendapat
barakah agar ilmu tersebut tersambung. Hal ini sebagaimana yang
diungkapkan oleh Derida Ahmad Bilad siswa kelas Xl Salaf MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang, bahwa:
“Kalau mendoakan pada guru itu pasti, setiap habis shalat saya
mendoakan guru, kalau beliau ngajar saya menyimak tidak
mengganggu menurut beliau itu sudah sopan. Kalau silaturrahim
biasanya kita katakana sowan, pernah ke rumah yai, terus ziarah ke
makam itu setiap hari alasannya memang jadi santri dianjurkan untuk
ngalap barakah sering-sering doa untuk masyayikh Tebuireng guru-
guru pasti biar nyambung ilmunya.”®

Berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh Derida Ahmad Bilad,

hal ini relevan dengan hasil observasi peneliti di MA Salafiyah Syafi’iyah

199 Hasil observasi di X IPA 1 MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang Pada hari Rabu
tanggal 03 November 2018 Pukul 08.30 WIB.

%0 Hasil wawancara dengan Derida Ahmad Bilad siswa kelas XI Saaf MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng Jombang di ruang TU pada hari Rabu tanggal 31 November 2018 pukul
09.10 WIB.
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Tebuireng Jombang setelah selesai melaksanakan shalat dan kegiatan
pagi, siswa memimpin doa yang diikuti oleh siswa yang lainnya.?**
Bentuk penghormatan murid terhadap gurunya ialah ada beberapa
kelas yang menyediakan air minum untuk di minum oleh gurunya, jadi
para siswa sudah meletakkan air minuman di meja guru, sehingga guru
tinggal mengambilnya, hal ini berdasarkan hasil observasi pada hari

Sabtu tanggal 03 November 2018 di kelas X1 IPA2.2%

2. MA Alhidayah Termas Nganjuk
a. Penerapan Konsep Etika Murid terhadap Guru dalam Kitab Adab
al- Alim Wa al- Muta’allim di MA Alhidayah Termas Nganjuk
1) Etika Murid terhadap Guru di MA Alhidayah Termas Nganjuk
a) Memilih Figur Guru
Dalam memilih guru, tidak pilih guru yang mana, tetapi semua
guru siswa menyukainya. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh
Maeka Azka siswa kelas XII IPS | MA Alhidayah Termas Nganjuk,
bahwa:
“ketika saya di suru milih guru, semua guru saya suka, tergantung
apa kita di sekolahkan orang tua agar bisa menimba ilmu

menimba pengetahuan dan wawasan. Jadi semua saya terima, dan
saya menghormati beliau-beliau.”?%

201 Hasil observasi di halaman MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang Pada hari Rabu
tanggal 31 Oktober 2018 Pukul 07.00 WIB.

“%Hasil observasi di kelas XI IPA2 di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang Pada
hari Sabtu tanggal 03 November 2018 Pukul 09.20WIB.

23 Hasil wawancara dengan Maeka Azka Siswa Kelas XII IPS I MA Alhidayah Termas
Ngnajuk pada hari Kamis tanggal 08 November 2018 pukul 08.30 WIB.
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Hal senada juga diungkapkan oleh Estu Farida siswa kelas XIlI
IPS 11 MA Alhidayah Termas Nganjuk, bahwa:

“dari sekian banyak guru, pasti ada beberapa guru yang dapat

dijadikan sebagai panutan dalam beberapa hal dan saya yakin di

madrasah ini semua guru memiliki apa yang saya cari.”?*

Jadi memilih guru adalah guru yang dapat dijadikan sebagai
panutan. Hal senada juga diungkapkan oleh Dyah, siswa kela XII IPA
MA Aliyah Alhidayah Termas Nganjuk, bahwa:

“menurut saya memilih seorang guru yang dapat dijadikan

panutan saya untuk menjadi lebih baik. Cara saya memilih, saya

di MA, jadi saya sedikit banyaknya saya mengetahui karakter
beliau, menurut saya mereka pantas untuk dijadikan panutan.”zo5

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa dalam memilih figur guru

lalah seorang guru yang dapat dijadikan panutan bagi siswa-siswanya.

b) Memilih Pendidik yang Kompeten

Kompetensi yang dimiliki oleh guru sangat luar biasa, hal ini
dibuktikan dengan mereka mengajar kami menjadi siswa yang
berprestasi. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Dya siswa kelas
X IPA, bahwa

“menurut saya kometensi guru di MA Alhidayah sudah tidak bisa
diragukan lagi, karena mereka luar biasa buktinya mereka bisa

204 Hasil wawancara dengan Maeka Azka Siswa Kelas XII IPS | MA Alhidayah Termas
Ngnajuk pada hari Sabtu tanggal 10 November 2018 pukul 18. 10 WIB.

24 Hasil wawancara dengan Estu Farida Siswa Kelas XII IPS | MA Alhidayah Termas
Ngnajuk pada hari Sabtu tanggal 10 November 2018 pukul 18.20 WIB.

205 Hasil wawancara dengan Dya Siswa Kelas XI1 IPA MA Alhidayah Termas Nganjuk pada
hari Minggu tanggal 10 November 2018 pukul 18.35 WIB.
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membuat siswanya menjadi siswa yang berpresatasi baik dalam
bidang akademik maupun non akademik.”?%

Hal senada juga diungkapkan oleh Maeka Azka siswa kelas XI1I
IPS 1l mengungkapkan, bahwa:

“kompetensi guru di sini cukup tinggi, karena di sini itu
menciptakan generasi yag berakhlakul karimah, sopan santu
terampil dan intinya bisa menjadi antara orang tua dan guru.
Contohnya kepala madrasah ibu wahibah beliau adalah seorang
aktivis NU yang sangat aktif dalam kegiatan organisasi, baliau itu
selalu memberikan inspirasi dan motivasi kepada murid-
muridnya, baliau kepala sekolah tapi beliau juga mengajar, jadi
beliau bisa mengetahui bagaimana karakter muridnya masing-
masing.”zo7

Guru di sini merupakan guru yang mempunyai kompetensi yang
tinggi, diantaranya seperti contoh kepala sekolah yang dapat menjadi
orang tua bagi siswa, bisa memberikan inspirasi dan motivasi bagi
esrta didik. Hal senada juga diungkapkan oleh Estu Farida siswa kelas
XI1 IPS 11, mengungkapkan, bahwa:

“guru di sini mampu menjadikan muridnya menjadi rajin berada

di kelas, mampu memahami materi yang disampaikan, mampu

memberi motivasi pengarahan. Dapat dijadikan tuntunan.

Contohnya seperti pak agus beliau itu memberikan contoh

karakter disiplin, tiap jamnya beliau harus ontime tepat waktu dan

disiplin dalam segala hal, pekeraan rumah tugas bahkan seragam
itu semua harus rapi sesuai kaidah yang ada di madrasah.”?%

Berdasarkan ungakapan yang telah diuraikan di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa, kompetensi seorang guru tidak hanya dilihat

206 Hasil wawancara dengan Dya Siswa Kelas X11 IPA MA Alhidayah Termas Nganjuk pada
hari Minggu tanggal 10 November 2018 pukul 18.35 WIB.

27 Hasil wawancara dengan Maeka Azka Siswa Kelas XII IPS | MA Alhidayah Termas
Ngnajuk pada hari Sabtu tanggal 10 November 2018 pukul 18. 10 WIB.

%8 Hasil wawancara dengan Estu Farida Siswa Kelas X1l IPS | MA Alhidayah Termas
Ngnajuk pada hari Sabtu tanggal 10 November 2018 pukul 18.20 WIB.
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tingkat keilmuannya saja, tetapi kompetensi itu dilihat dari segi sikap

atau perilaku serta perannya tehadap sekolah.

¢) Mengikuti/Patuh dan Bertatakrama Pada Pendidik

Siswa merasa beruntung jika memiliki seorang pendidik yang
dapat memberikan motivasi. Pada saat memberikan solusi, jika solusi
tersebut berkenan bagi siswa maka siswa menerima tapi jika tidak
maka hanya sekedar mengetahuinya. Hal ini sebagaimana yang
diungkapkan oleh Estu Farida siswa kelas XII IPS Il MA Alhidayah
Termas Nganjuk, bahwa:

“saya menerima dan bersyukur karena mempunyai pendidik yang
dapat memotivasi membantu dalam beberapa hal. Contohnya
menerima solusi bagi kami yang membutuhkan. Kalau menerima
saran dari pendidik itu tergantung saran yang diberikan, jika
sarannya baik akan saya ikut, tapi jika sarannya kurang berkenan
untuk saya ikuti maka saya tidak mengikutinya.”209

Hal senada juga diungkapkan oleh Dya siswa kelas XII IPA MA
Alhidayah Termas Nganjuk, bahwa:

“ketika guru memberi saran kepada saya, saya terima sarannya,
terus saya berusaha semaksimal mungkin untuk mengikuti saran
tersebut. Karena saya tahu terhadap saran-saran yang diberi beliau
itu pasti itu adalah saran yang membuat diri saya menjadi lebih
baik dari sebelumnya. Tidak hanya itu saya juga meminta izin
kepada guru contohnya dalam situasi KBM di kelas kan biasanya
ada panggilan dari kantor atau ada keperluan ke luar, jadikan mau
keluar meminta izin terlebih dahulu pada gurunya, kakau
diizinkan ssaya keluar, tapi kalau tidak saya tetap di kelas
mengikuti KBM.”?10

29 Hasil wawancara dengan Estu Farida Siswa Kelas XII IPS | MA Alhidayah Termas
Ngnajuk pada hari Sabtu tanggal 10 November 2018 pukul 18.20 WIB.

*'% Hasil wawancara dengan Dya Siswa Kelas XII IPA MA Alhidayah Termas Nganjuk pada
hari Minggu tanggal 10 November 2018 pukul 18.35 WIB.
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Hal senada juga diungkapkan oleh Nisaul Baroro siswa kelas XI
IPA 1l MA Alhidayah Termas Nganjuk, bahwa:

“pada saat guru memberi saran, kalau saran yang dierikan guru itu
demi kebaikan saya terima. Contohnya dikasi saran ini kelasnya
kosong, ini ndak ada hiasannya, tidak ada struktur kelasnya, nah
itu ada guru yang memberi saran seperti itu meminta kita untuk
mengisi kelas agar terlihat indah dan bagus. Sebagai salah satu
bentuk kepatuhan pada guru saya meminta izin kepada guru,

sebagai salah satu contoh, seninkan upara bendera. Itukan hari
jumat dan sabtu latihan, harus izn ke waka kurikulum dulu.”**

Berdasarkan ungkapan yang telah dijelaskan di atas, maka sebagai
bentuk kepatuhan siswa kepada guru adalah diwujudkan dengan
menerima saran dari gurunya, bila mampu melaksanakannya dan baik
bagi diri siswa dan meminta izin terhadap segala sesuatu yanga akan

dilakukannya.

d) Memuliakan Pendidik

Adapun bentuk memuliakan terhadap gurunya adalah ketika
berbicara dengan dengan guru, maka siswa menggunakan bahasa
yang sopan dan santun. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh
Maeka Azka siswa kelas XII IPS I, MA Alhidayah Termas Nganjuk
mengungkapkan bahwa:

“ketika berbicara kepada guru, saya berusaha menggunakan

bahasa yang sopan dan santun dengan sikap yang andab ashor

sesuai yang diajarkan dalam kitab adab al alim, contohnya kalau
guru kita meminta sesuatu makanan kita membawanya itu harus

! Hasil wawancara dengan Nisaul Baroroh Siswa Kelas X1 IPS Il MA Alhidayah Termas

Nganjuk pada hari Minggu tanggal 11November 2018 pukul 18.00 WIB.
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dijunjung tinggi tidak boleh lebih rendah dari apa yang harus
dilakukan.”?*

Hal senada juga diungkapkan oleh Estu Farida siswa kelas XII
IPS 11 MA Alhidayah Termas Nganjuk, bahwa:

“menggunakan bahasa jawa yang halus jika mampu, jika tidak
saya menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Jadi
setiap berbicara dengan guru saya menggunakan bahasa yang
halus. Selain itu bentuk memuliakan murid terhadap gurunya ialah
tidak memanggil nama gurunya dengan sebutan nama, karena
itukan sudah diajarkan dalam kitab adab al alim, bahwa tata cara
seorang murid terhadap gurunya adalah tidak boleh memanggil
namaﬂggurunya dengan sebutan yang tidak sopan dan tidak
baik.”

Jika saya berbicara kepada guru, maka saya menggunakan bahasa
jawa yang halus, namun jika tidak bisa maka menggunakan bahasa
Indonesia yang baik, jadi setiap akan berbicara dengan guru siswa
menggunakan bahasa jawa yang halus. Selain itu bentuk lain
memuliakan guru, tidak menyebut nama guru, karena hal itu sudah
diajarkan dalam kitab adab al alim wa al muta’allim.

Selanjutnya peneliti wawancara dengan Bapak K Anis Budairi,
mengungkapkan bahwa:

“Alhamdulillah sikap siswa di sini baik-baik, ada satu dua, tapikan

itu anak baru. Biasanya kalau sudah lewat kelas sepuluh

AIharr;%ulillah mayoritas sikap siswa ketika berbicara sopan dan
baik.”

212 Hasil wawancara dengan Maeka Azka Siswa Kelas XII IPS | MA Alhidayah Termas
Ngnajuk pada hari Sabtu tanggal 10 November 2018 pukul 18.10 WIB.

3 Hasil wawancara dengan Estu Farida Siswa Kelas XII IPS | MA Alhidayah Termas
Ngnajuk pada hari Sabtu tanggal 10 November 2018 pukul 18.20 WIB.

214 Hasil wawancara dengan Pak K Anis Budairi Guru Mata Pelajaran Kitab adab al alim wa
al muta’allim di MA Alhidayah Termas Ngnajuk pada hari Senin tanggal 11 November 2018
pukul 09.15 WIB.
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Berdasarkan ungkapan yang telah dipaparkan di atas, maka
diantara bentuk memuliakan guru yang pertama dengan menggunakan
bahasa yang sopan yaitu bahasa jawa atau bahasa Indonesia yang

halu. Kedua tidak memanggil guru dengan memanggil namanya.

e) Menunaikan Hak Pendidik

Adapun bentuk siswa menunaikan hak guru adalah mendoakan
guru stelah slesai shalat, menziarahi makamnya dan silaturrahim ke
rumahnya. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Maeka Azka
siswa kelas XII IPS | MA Alhidayah Termas Nganjuk
mengungkapkan bahwa:

“Alhamdulillah setiap hari saya mendoakan guru saya, walaupun
itu tidak full lima waktu setelah shalat. Selanjutnya saya juga
alhmdulillah juga ziarah ke makan guru, biasanya ziarah itu
dilakukan pada haris kamis malam jumat. Selain itu saya juga
silaturrahim ke rumah guru, biasanya saya itu ke rumah guru pada
saat ada masalah atau apa kan kita tidak bisa cari jalan keluar
sendiri, kita minta bantuan kepada guru-guru kita karena saya
yakin apa yang diucapkan dari lisan beliau itu ada yang terbaik
buat saya.”*"

Dya siswa kelas XII IPA MA Alhidayah termas Nganjuk juga
mengungkapkan bahwa:

“saya mendoakan pada guru, biasa saya lakukan ketika selesai
shalat. Biasanya saya sering mendoakan itu setelah shlat mahgrib
dan shubuh. Alasan saya mendoakan guru soalnya itu pesan dari
ibu. Selanjutnya saya juga ke makam muassi, yang dilakukan
sebulan seklai. Selain itu saya juga silaturrahim yang biasanya
dilakukan pada saat idul fitrj.”?

215 Hasil wawancara dengan Maeka Azka Siswa Kelas XII IPS | MA Alhidayah Termas
Ngnajuk pada hari Sabtu tanggal 10 November 2018 pukul 18.10 WIB.

218 Hasil wawancara dengan Ulfatu Mu’allifa Siswa Kelas XI IPA MA Alhidayah Termas
Ngnajuk pada hari Senin tanggal 12 November 2018 pukul 18. 20 WIB.
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Hal senada juga diungkapkan oleh Umi Ndhiroh siswa kelas XI
IPS I MA Alhidayah Termas Nganjuk megungkapkan, bahwa:
“biasanya saya mendoakan guru saya pada saat selesai shalat isya’
dan maghrib itu seringnya mbk. Kalau ziarah, biasanya itu
dilakukan satu bulan sekli, jadi teman-teman wajib ziarah. Selain

itu juga ziarah, biasanya setelah lebaran, ndak setiap hari, kalau
lebaran itu wajib silaturrahim ke rumah guru.”217

Beradsarkan ungkapan yang telah diuraikan di atas, maka adapun
hak-hak yang dilakukan seorang murid terhadap gurunya adalah yang
pertama mendoakan pada saat selesai shalat, yang kedua menziarahi
makam guru pada hari tertentu seperti hari kamis malam jumat yang
dilaksanakan satu bulan sekali dan yang ketiga silaturrahim ke rumah

para guru pada waktu idul fitri.

f) Berfikir Positif

Siswa menerima hukuman dari guru sebagai bentuk adab mereka
kepada guru. Dengan tetap menerima hukuman dan teguran karena
sebuah hukuman atau teguran tidak akan diberikan guru kepada siswa
tanpa siswa tersebut yang melanggarnya. Hal ini sebagaimana yang
diungkapkan oleh Estu Farida siswa kelas XII IPS Il MA Alhidayah
Termas Nganjuk mengungkapkan bahwa:

“saya pernah dihukum oleh guru, tetapi saya tetap menerima

hukuman itu, karena memang mugkin saya salah, entah disadari/

tidak mungkin hukuman itu sebuah teguran bagi saya agar lebih
baik. Terkadang memang ada rasa jengkel pada guru itu ada, tapi

27 Hasil wawancara dengan Umi Nadhiro Siswa Kelas XI IPS | MA Alhidayah Termas
Ngnajuk pada hari Senin tanggal 12 November 2018 pukul 18.35 WIB.
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mau jengkel seperti apa jika guru menghukum berarti memang
kita yang salah. Karena guru tidak akan menghukum tanpa kita
melakukan sebuah kesalahan. Saya juga minta maaf kepada beliau
karena saya tidak mengerjakan pr, maka saya meminta maaf pada
guru tersebut karena sudah tidak mengerjakan pr guru. Semakin
tidak dikerjakan tugas ya semakin menumpuk.”?*®

Hal senada juga diungkapkan oleh Umi Nadhiro siswa kelas XI
IPAS | MA Alhidayah Termas Nganjuk mengungkapkan bahwa:

“kalau saya menerima hukuman dengan baik, Karena itukan demi

kebaikan Karen salahnya murid. Guru tidak akan memberi

hukuman kalau kita tidak salah.”?'°

Ungkapan selanjutnya disampaikan oleh Bapak K Anis Budairi,
guru kitb adab al alim wa al muta’alli MA Alhidayah Termas
Nganjuk, bahwa:

“siswa di sini bisa menerima artinya siswa ketika diberi hukuman,

menerima hukuman yang diberikan padanya sesuai pelanggaran

yang mereka lakukan. Jadi mayoritas siswa di sini menerima dan
itu menjadi motivasi mereka, seperti teman-teman yang terlambat

di sini membaca alquran. Awalnya ada siswa yang memberontak,

tapi dengan system pendekatan yang kita gunakan dengan
pendidikan ala pesantren mereka bisa menerimanya.”22O

Bedasarkan ungkapan yang telah diuraikan di atas, maka siswa
ketika mendapat hukuman dari guru, siswa tetap berfikir positif
terhadap sikap guru, alasannya karena guru tidak akan memberikan

hukuman, jika bukan karena perbuatan dari siswa itu sendiri.

218 Hasil wawancara dengan Estu Farida Siswa Kelas XII IPS | MA Alhidayah Termas
Ngnajuk pada hari Sabtu tanggal 10 November 2018 pukul 18.20 WIB.

*® Hasil wawancara dengan Umi Nadhiro Siswa Kelas XI IPS | MA Alhidayah Termas
Ngnajuk pada hari Senin tanggal 12 November 2018 pukul 18.35 WIB.

?2% Hasil wawancara dengan Pak K Anis Budairi Guru Mata Pelajaran Kitab adab al alim wa al
muta’allim di MA Alhidayah Termas Ngnajuk pada hari Senin tanggal 11 November 2018 pukul
09.15 WIB.
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g) Bertatakrama ketika Menemui Pendidik

Dalam tatakrama seorang murid pada saat akan menemui
pendidiknya diantaranya adalah pertama salam dan mengetuk pintu
guru serta menyampaikan maksud kedatangannya. Hal ini
sebagaimana yang diungkapkan oleh Maeka Azka siswa kelas XII IPS
I MA Alhidayah Termas Nganjuk, bahwa:

“Kita sowan ke ndalemnya dulu pertama yang sesuai apa yang

diajarkan kitab adab al alim menuju ke ndalemnya beliau-beliau

kita salam dan mengetuk pintu, kita beranikan diri bicra dengan
menundukkan badan.”?*!

Hal senada juga diungkapkan oleh Dya siswa kelas XII IPA MA
Alhidayah Termas Nganjuk, bahwa:
“saya ucapkan salam dengan sopan dan sikap dan tingkah laku

saya kemudian saya mengaturkan apa maksud keperluan dan

tujuan saya kepada beliau.”?%

Selanjutnya diungkapkan oleh Ulfatul Mu’allifa siswa kelas XI

IPA MA Alhidayah Termas Nganjuk, bahwa:

“ketika saya masuk ruangan guru, mengucapkan salam, terus
kalau mislanya ada guru yang mau di temui ya langsung
kegurunya, tapi kalau tidak ada tanya ke guru lain. Terus saya
mengutaraka mksud saya meminta waktu, kalau sekarang
waktunya guru longgar beliau bisa saya temui kalau tidak saya
yah kembali.”??

21 Hasil wawancara dengan Maeka Azka Siswa Kelas XII IPS | MA Alhidayah Termas
Ngnajuk pada hari Sabtu tanggal 10 November 2018 pukul 18.10 WIB.

222 Hasil wawancara dengan Dya Siswa Kelas XI1 IPA MA Alhidayah Termas Nganjuk pada
hari Minggu tanggal 10 November 2018 pukul 18.35 WIB.

22 Hasil wawancara dengan Ulfatu Mu’allifa Siswa Kelas XI IPA MA Alhidayah Termas
Ngnajuk pada hari Senin tanggal 12 November 2018 pukul 18. 20 WIB.
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Ungkapan selanjutnya disampaikan oleh Estu Farida siswa kelas
XI1IPS Il MA Alhidayah Termas Nganjuk mengungkapkan, bahwa:

“kalau saya akan menemui pendidik, saya salam, matur atau dulu

meminta izin, kira-kira beliau ada waktu kosong atau tidak, kalau

ada saya mengutarakan sesuatu hal tertentu.”?**

Berdasarkan ungkapan yang disampaikan di atas, maka tatakrama
seorang siswa pada saat akan menemui gurunya diantaranya adalah

salam, meminta izin maksud datangannya.

h) Bertatakrama ketika Satu Ruangan dengan Pendidik

Tatakrama seorang murid ketika sudah di ruangan guru adalah
murid mengucapkan salam, menjaga semaksimal mungkin sikap
dengan sopan, ketika ditanya oleh guru barus siswa mengutarakan
maksud kedatangannya. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh
Dya Siswa Kelas XII IPA MA Alhidayah Termas Nganjuk bahwa:

“sopan mengucapkan salam dan berusaha semaksimal mungkin
untuk tetap menjaga perilaku saya dengan sopan dan menunduk.
Kala saya ditanya oleh guru baru saya mau bilang atau
mengutarakan apa maksud saya datang.”**°

Hal senada juga diungkapkan oleh Nisaul Baroroh Siswa Kelas XI

IPS 11 MA Alhidayah Termas Nganjuk, bahwa:

2% Hasil wawancara dengan Estu Farida Siswa Kelas XII IPS | MA Alhidayah Termas
Ngnajuk pada hari Sabtu tanggal 10 November 2018 pukul 18.20 WIB.

225 Hasil wawancara dengan Dya Siswa Kelas XII IPA MA Alhidayah Termas Nganjuk pada
hari Minggu tanggal 10 November 2018 pukul 18.35 WIB.



138

“saya salam terlebih dahulu, setelah bertemu guru itu maka saya
harus sopan, menjaga sikap saya.”226

Berdasarkan uraian di atas, maka adab seorang siswa ketika
berada dalam satu ruangan dengan guru, maka ia harus
memperhatikan beberapa sikap diantaranya dengan tetap sopan,

menundukkan kepala dan tidak bicara dulu sehingga guru yang

memulai.

i) Bertatakrama terhadap Pendapat Pendidik yang tidak

Disetujui

Pada saat guru menjelaskan materi pelajarn yang berbeda
pendapat, maka sikap siswa menghargai terhadap pendapat yang
disampaikan guru, tetapi jika tetap dalam diri siswa masih ada
kejanggalan, maka siswa menanyakan langsung kepada guru terhadap
pendapatnya. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Maeka Azka
Siswa Kelas XII IPS | MA Alhidayah Termas Nganjuk, bahwa:

“ya pertama saya tetap menghargai apa yang diajarkan oleh

beliau-beliau, tapi ketika saya masih ada unek-unek dalam hati,

kog gini, benar apa salah saya langsung ke baliau, waktu jam

beliau maksudnya ketika beliau tidak masuk kelas dan membawa
soal-soal yang tadi.”*’

Hal senada juga disampaikan oleh Dya Siswa Kelas XII IPA MA

Alhidayah Termas Nganjuk, bahwa:

226 Hasil wawancara dengan Nisaul Baroroh Siswa Kelas X1 IPS Il MA Alhidayah Termas
Nganjuk pada hari Minggu tanggal 11November 2018 pukul 18.00 WIB.

?27 Hasil wawancara dengan Maeka Azka Siswa Kelas XII IPS I MA Alhidayah Termas
Nganjuk pada hari Sabtu tanggal 10 November 2018 pukul 18.10 WIB.
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“pada saat guru menjelaskan materi yang berbeda pendapat
dengan saya, maka alhamdulillah tidak pernah, dan Alhamdulillah
apa yang dijelaskan oleh guru saya itu langsung paham.”?%®
Berdasarkan ungkapan di atas, maka siswa dalam mendapati
perbedaan pendapat dengan guru tidak langsung protes terhadap
pendapat yang disampaikan guru, tetapi di lain waktu ketika masih

ada kejanggalan maka siswa langsung bertanya kepada gurunya

secara langsung.

J) Menunjukkan Sikap Senang dan Semangat Belajar

Siswa mendengarkan penjelasan guru, walaupun penjelasan
tersebut telah berkali-kali disampaikan kepada siswa. Adapun tujuan
siswa selalu mendengarkan penjelasan tersebut karena dengan
mendengarkan penjelasan yang berulang-ulang akan membuat
semakin paham. Hal ini merupakan hasil wawancara peneliti dengan
Dya Siswa Kelas XII IPA MA Alhidayah Termas Nganjuk:

“saya tetap menerima penjelasan guru walaupun iu berkali-Kali,

karena kita mengulang pelajaran yang sudah diajarkan

sebelumnya, kalau kita diulang juga kita akan semakin paham dan

kita mudah untuk mengingat, selain itu Kkita juga mudah
memahami pelajaran tersebut.”*’

Selanjutnya peneliti wawancara dengan Ulfatu Mu’allifa Siswa

Kelas XI IPA MA Alhidayah Termas Ngnajuk, bahwa:

228 Hasil wawancara dengan Dya Siswa Kelas XI1 IPA MA Alhidayah Termas Nganjuk pada
hari Minggu tanggal 10 November 2018 pukul 18.35 WIB.

?2 Hasil wawancara dengan Dya Siswa Kelas XII IPA MA Alhidayah Termas Nganjuk pada
hari Minggu tanggal 10 November 2018 pukul 18.35 WIB.
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“saya tetap mendengarka penjelasan dari guru, mungkin beliau
lupa, tapi dengan begitu tema-tema jadi tidak lupa terhadap

: 59230
penjelasan yang kemaren.

Senada dengan ungkapan di atas, peneliti melakukan wawancara
dengan dengan Maeka Azka Siswa Kelas XII IPS | MA Alhidayah Termas
Ngnajuk, bahwa:

“guru yang seperti itu saya suka, karena metode mengajar yang

seperti itu saca mengulang kembali apa yang disampaikan itu

menurut saya sangat bermanfaat bagi anak didiknya karena bisa
mengingt lagi tentang suatu materi tersebut.”?%*

Berdasarkan uraian di atas, maka sebagai wujud siswa menghargai
seorang guru, siswa mendengarkan terhadap keterangan yang
sebelumnya sudah pernah di jelaskan oleh guru. Adapun alasan siswa
berpendapat seperti itu dikarenakan dengan siswa mendengarkan
keterangan guru, akan menjadikan siswa mengingat kembali terhadap

materi yang sebelumnya.

k) Memperhatikan Tatakrama dalam Berkomunikasi

Pada saat guru menjelaskan pelajaran, maka siswa mendengarkan
keterangan guru, hingga guru menanyakan dan memberikan kepada
siswa untuk memberikan siswa bertanya. Hal ini sebagaimana hasil
wawancara peneliti dengan Dya Siswa Kelas X1l IPA MA Alhidayah

Termas Nganjuk, bahwa:

20 Hasil wawancara dengan Ulfatu Mu’allifa Siswa Kelas XI IPA MA Alhidayah Termas
Ngnajuk pada hari Senin tanggal 12 November 2018 pukul 18.20 WIB.

21 Hasil wawancara dengan Maeka Azka Siswa Kelas XII IPS | MA Alhidayah Termas
Ngnajuk pada hari Sabtu tanggal 10 November 2018 pukul 18.10 WIB.
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“saya mendengarkan, jika nanti diberi kesempatan untuk bertanya

dan ada sesuatu yang tidak saya pahami, saya baru bertanya.”?%

Selanjutnya peneliti wawancara dengan Ulfatu Mu’allifa Siswa
Kelas X1 IPA MA Alhidayah Termas Ngnajuk, bahwa:

“saya mendengarkan penjelasan guru, kadang mencatat apa yang

dikatakan guru. Ketika tidak tau apa yang dijelaskan guru ada

kesempatan untuk bertanya maka saya bertanya keada guru kalau
tidak jelas.”?

Senada dengan ungkapan di atas, peneliti melakukan wawancara
dengan Nisaul Baroroh Siswa Kelas XI IPS Il MA Alhidayah Termas
Nganjuk, bahwa:

“saya mendengarkan penjelasan guru, tapi juga pernah waktu

pelajaran fisika kan itu pelajaran hitung-hitungan dan saya paling

tidak suka ya itu pernah saya tidur, tidurnya tapi dengan duduk,
alasan saya tidur karena pelajaran tersebut tidak saya sukai.”?%*

Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa sebagai bentuk
tatakrama dalam berkomunikasi siswa pada guru, siswa
mendengarkan terhadap keterangan guru, sehingga guru memberikan

kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

%2 Hasil wawancara dengan Dya Siswa Kelas XI1 IPA MA Alhidayah Termas Nganjuk pada
hari Minggu tanggal 10 November 2018 pukul 18.35 WIB.

?33 Hasil wawancara dengan Ulfatu Mu’allifa Siswa Kelas XI IPA MA Alhidayah Termas
Ngnajuk pada hari Senin tanggal 12 November 2018 pukul 18. 20 WIB.

4 Hasil wawancara dengan Nisaul Baroroh Siswa Kelas XI IPS Il MA Alhidayah Termas
Nganjuk pada hari Minggu tanggal 11November 2018 pukul 18.00 WIB.
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I) Bertatakrama Pada Pendidik dalam Segala Situasi dan

Kondisi

Adapun diantara cara murid menyerahkan atau menerima barang
dari guru adalah dengan maju ke depan, duduk atau menundukkan
badan lebih rendah dari duduknya guru. Selain itu jika guru
membutuhkan sebuah buku atau bolpoint maka siswa memberikannya
pada gurunya dengan sopan. Hal ini sebagaimana hasil wawancara
peneliti dengan Maeka Azka Siswa Kelas XII IPS | MA Alhidayah Termas
Ngnajuk, bahwa:

“kalau saya menyerahkan barang pada guru itu saya maju ke

depan, saya duduknya itu lebih rendah dari pada beliau dan saya

menghaturkannya kepada beliau. Waktu itu pernah ada kejadian

bapak guru mengajarkan tentang bab ini- ini dan saya sudah

mengetahui itu pada halaman sekian, jadi saya membukakan
sekaligus saya haturkan kepada beliau.”?®

Peneliti selanjutnya melakukan wawancara dengan Estu Farida
Siswa Kelas XII IPS | MA Alhidayah Termas Ngnajuk, bahwa:

“saya  menyampaikannya denga  tangan  kanan  dan
mengaturkannya dengan sopan. Ketika saya tahu halaman yang
dibutuhkan guru saya akan membukakannya, karena agar guru
lebih mudah mencarinya. Dan ketika saya bertemu guru di jalan,
saya menyapanya dan jika gurunya berhenti maka saya berhenti
dan salim kepada gru tersebut.”?*

Hal senada juga diungkapkan oleh Dya Siswa Kelas XII IPA MA
Alhidayah Termas Nganjuk, bahwa:

“seumpama guru saya membutuhkan pisau, saya akan
memberikannya kepada gurunukanpisauunya yang tajam, tapi

% Hasil wawancara dengan Maeka Azka Siswa Kelas XII IPS | MA Alhidayah Termas
Ngnajuk pada hari Sabtu tanggal 10 November 2018 pukul 18.10 WIB.

2% Hasil wawancara dengan Estu Farida Siswa Kelas X1l IPS | MA Alhidayah Termas
Ngnajuk pada hari Sabtu tanggal 10 November 2018 pukul 18.20 WIB.



143

gagamgnya, Karena itu sudah tatakrama seorang murid kepda
gurunya dengan sikap sopan dan santu, menyerahkan barang
tersebut dengan menggunakan tangan kanan. Kalau guru
membutuhkan buku kami akan memberikan buku kami kepada
bapaknya dan tidak hanya itu pada saat bertemu guru di jalan
maka saya menyapanya dengan sopan dan ta’dzimnya seorang
murid terhadap gurunya dengan sepantasnya. Ketika beliau
berhenti di jalan maka saya menyaliminya.”237
Berdasarkan ungkapan yang telah diuraikan di atas, maka siswa
harus menjaga sopan santun terhadap gurunya baik dari perilaku
ataupun sikap. Wujud rasa sopan santun siswa tidak hanya ketika ia
berada di dalam sekolah, tetapi juga diwujudkan ketika ia di luar
sekolah juga. Hal ini sebagaimana ketika siswa akan memberikan
barang atau menerima barang dari guru, siswa dengan maju ke depan.

Selain itu ketika siswa bertemu guru di jalan, maka siswa berhenti dan

menyalami gurunya.

2) Penerapan Konsep Etika Murid terhadap Guru di MA Alhidayah
Termas Nganjuk
a) Melalui Pembelajaran
Dalam menerapkan pendidikan karakter, diantaranya strateginya
adalah memasukkan materi pembelajaran yang berkaitan dengan
karakter. Memasukkan kurikulum kitab seperti kitab adab al alim wa
al muta’allim ke dalam pembelajaran di sekolah sebagai pendukung

untuk pendidikan karakter. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan

%7 Hasil wawancara dengan Dya Siswa Kelas X1l IPA MA Alhidayah Termas Nganjuk pada
hari Minggu tanggal 10 November 2018 pukul 18.35 WIB.
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olen M. Agus Wahyudin, S.T. selaku waka kurikulum di MA
Alhidayah Termas Nganjuk, bahwa:
“Memasukkan kurikulum kitab, seperti Kitab adab alim alim wa al
muta’allim ke dalam pembelajaran di sekolah untuk mendukung
pendidikan karakter.” e
Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Ibu Dra. S Wahibah,
M.Pd.1, selaku kepala MA Alhidayah Termas Nganjuk, bahwa:

“mata pelajaran agama yang ada di kemenag kita berikan materi
tambahan kitab kuning dalam rangka untuk menambah materi-
materi yang dirasa kurang, ketika kita basicnya pesantren, jadi
walaupun agamanya sudah diberikan oleh mata pelajaran di
kemenag yang lima itu, maka kita tambahkan materi tambahan
yang bernuansa pada materi yang ada di kemenag, endingnya juga
pada pembentukan akhlakul karimah, jadi kaetika adabul alim wa
al muta’allim dengan akidah, SKI dengan tarikh, bahasa arab
dengan jurmiah, fikih dengan fathul qarib, akhlakulliani,
alasannya karena penekanannya pada akhlak di pesantren, maka
untuk akhlak menggunakan dua mata pelajaran akhlak.”**°

Berdasarkan uraian yang dijelaskan di atas, bahwa strategi sekolah
dalam membentuk karakter siswa, maka diantaranya sekolah tidak
hanya menggunakan mata pelajaran yang berasal dari kemenag, tetapi
juga menambahkan mata pelajaran dari lembaga sekolah itu sendiri.
Hal ini sebagaimana di MA Alhidayah menggunakan kitab adab al

lim wa al muta’allim pada hari Senin, Selasa Kamis, dan Sabtu di

28 Hasil wawancara dengan M. Agus Wahyudin, S.T. selaku waka kurikulum di MA
Alhidayah Termas Nganjuk pada hari Jumat tanggal 09 November 2018 pukul 09.00 WIB.

%9 Hasil wawancara dengan M. Agus Wahyudin, S.T. selaku waka kurikulum di MA
Alhidayah Termas Nganjuk pada hari Jumat tanggal 09 November 2018 pukul 09.00 WIB.



145

kelas sepuluh dan sebelas sebagai kitab pengembanga karakter atau

akhlak siswa.?*

b) Kegiatan Keseharian di Rumah dan Masyarakat
Sebagai sekolah yang berapresiasi pada penekanan akhlak, maka
para siswa diwajibkan menggunakan bahasa jawa halus ketika ada di
rumahnya. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Dra. S
Wahibah, M.Pd.1, selaku kepala MA Alhidayah Termas Nganjuk, bahwa:
“sebagai sekolah yang berapresiasi ke NUan penekanan kita pada
akhlak alkarimah anak-anak untuk menggunakan bahasa kromo

kepada orang tua, minimal bahasa kromo itu muncul pada anak-
anak akan berpengaruh pada kejiwaan anak.”***

Selanjutnya peneliti wawancara dengan Bapak K Anis Budairi,
mengungkapkan bahwa:

“Alhamdulillah sikap siswa di sini baik-baik, ada satu dua, tapikan

itu anak baru. Biasanya kalau sudah lewat kelas sepuluh

Alhamdulillah mayoritas sikap siswa ketika berbicara sopan dan

baik.”**?

Berdasarkan pendapat di atas, bahwa sikap siswa di MA

Alhidayah Termas Nganjuk sopan, seperti ketika mereka berbicara

sudah sopan-sopan.

240 Dokumen Kurikulum MA Alhidayah Termas Nganjuk Tahun Ajaran 2018/2019.

1 Hasil wawancara dengan lbu Dra. S Wahibah, M.Pd.1, selaku kepala MA Alhidayah
Termas Ngnajuk pada hari Kamis tanggal 08 November 2018 pukul 08.30 WIB.

242 Hasil wawancara dengan Pak K Anis Budairi Guru Mata Pelajaran Kitab adab al alim wa
al muta’allim di MA Alhidayah Termas Ngnajuk pada hari Senin tanggal 11 November 2018
pukul 09.15 WIB.
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Senada dengan pendapat di atas, Selanjutnya peneliti melakukan
wawancara dengan Estu Farida siswa kelas XI1 IPS Il MA Alhidayah
Termas Nganjuk, bahwa:

“menggunakan bahasa jawa yang halus jika mampu, jika tidak
saya menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Jadi
setiap berbicara dengan guru saya menggunakan bahasa yang
halus. Selain itu bentuk memuliakan murid terhadap gurunya ialah
tidak memanggil nama gurunya dengan sebutan nama, karena
itukan sudah diajarkan dalam kitab adab al alim, bahwa tata cara
seorang murid terhadap gurunya adalah tidak boleh memanggil
namazgurunya dengan sebutan yang tidak sopan dan tidak
baik.”

Jika saya berbicara kepada guru, maka saya menggunakan bahasa
jawa yang halus, namun jika tidak bisa maka menggunakan bahasa
Indonesia yang baik, jadi setiap akan berbicara dengan guru siswa
menggunakan bahasa jawa yang halus. Selain itu bentuk lain
memuliakan guru, tidak menyebut nama guru, karena hal itu sudah
diajarkan dalam kitab adab al alim wa al muta’allim.

Ibu Dra. S Wahibah, M.Pd.1, selaku kepala MA Alhidayah Termas
Nganjuk juga mengungkapkan, bahwa:

“jadi ketika anak-anak tamat dari MA, anak-anak sesuai harapan

kita, sebagai penerus kita membesarka NU, kemudian juga

melakukan kegiatan yang dilakukan oleh teman-teman

SEBANOM NU. Jadi aplikasi kita kepada etika itu

disinkronisasikan, tujuannya itu tidak hanya nilai secara akademis,

tetapi juga nilai amalnya, etika kepada masyarakat, kesopanan

kepada orang tua, guru atau kepada masyarakat ketika mereka
berkumpul”.244

3 Hasil wawancara dengan Estu Farida Siswa Kelas XII IPS | MA Alhidayah Termas
Ngnajuk pada hari Sabtu tanggal 10 November 2018 pukul 18.20 WIB.

4 Hasil wawancara dengan lbu Dra. S Wahibah, M.Pd.1, selaku kepala MA Alhidayah
Termas Ngnajuk pada hari Kamis tanggal 08 November 2018 pukul 08.30 WIB.
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Adapun bentuk kegiatan siswa di masyarakat hal ini ditunjukkan
dengan para siswa mengadakan dan mengikuti kegiatan keagamaan
seperti acara dibaiyah yang di laksanakan satu bulan sekali pada hari
jumat di rumah warga (siswa).?* Tidak hanya itu kegiatan keagamaan
lain yang dilakukan di rumah warga (siswa) antara lain berupa
khataman quran yang dilaksanakan seminggu sekali pada hari

minggu.?4°

c) Pengembangan Budaya Satuan Pendidikan

Adapun diantara contoh pembiasaan penerapan kitab adab al alim
wa almuta’allim adalah dengan melakukan kegiatan salaman antara
guru siswa, siswa dengan siswa. Hal ini sebagaimana hasil observasi
peneliti pada hari Rabu tanggal 07 November 2018, para siswa ketika
berdatangan ke sekolah mereka menyalami guru-guru yang telah
menyambut mereka.”*” Tidak hanya itu pembiasaan juga dilakukan
dengan kegiatan shalawatan, khataman quran di sekolah. Hal ini
sebagaimana hasil observasi peneliti pada hari Rabu tanggal 07
November 2018, para siswa setelah membaca doa dan shalawat nabi

dilanjutkan dengan membaca alquran melanjutkan ayat yang telah

* Hasil observasi Rumah (warga) Siswa MA Alhidayah Termas Nganjuk Pada hari Kamis

tanggal 09 November 2018 Pukul 13.00 WIB.

*%® Hasil observasi di halaman MA Alhidayah Termas Nganjuk Pada hari Minggu tanggal 11
November 2018 Pukul 08.00 WIB.

7 Hasil observasi di halaman MA Alhidayah Termas Nganjuk Pada hari Rabu tanggal 07
November 2018 Pukul 06.15 WIB.
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dibaca pada minggu sebelumnya.?*® Adapun tujuan dilakukannya
kegiatan shalawatan dan membaca doa dalam rangka untuk
memberikan doa kepada siswa agar hati siswa terbuka. Hal ini
sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Dra. S Wahibah, M.Pd.1, selaku
kepala MA Alhidayah Termas Nganjuk, bahwa:

“diantara pembiasaa lainnya adalah adanya kegiatan salaman
antara guru dengan siswa, siswa denga siswa dipagi hari. Selain
itu dengan adanya pembiasaan seperti shalawatan, kita biasakan
siswa dengan khataman di kelas maupun di rumah, hal ini
memupuk bentuk pembiasaan. shlawat dan membaca alquran juga
merupakan usaha kita untuk memberikan doa kepada anak-anak
minimal ketika kita usaha secara lahir sudah kita maksimalkan
kita mencoba untuk secara dzahir dan secara batin kita berikan
doa dengan shalawat dan ngaji minimal dengan mereka sering
mendengar dan membaca itu hati mereka akan terbuka.”?*

Selanjutnya peneliti juga wawancara dengan Bapak K Anis
Budairi Guru Mata Pelajaran Kitab adab al alim wa al muta’allim di
MA Alhidayah Termas Nngajuk, bahwa:

“teutama kalau saya &b fx) akhlak itukan terapan tidak hanya

bisa sekedar diomongin, jadi sebelum Kkita ngomong sebisanya

anak itu sudah melihat bahwa beliau itu sudah melaksanakan, jadi
sehingga anak-anak itu tidak menganggap guru itu ngomong aja.

Jadi siswa itu dibiasakan atau dilakukan pembiasaan agar siswa

terbiasa.”?*

Dalam menerapkan akhlak kepada siswa tidak hanya dalam

bentuk ucapan, tetapi sebelum guru memberitahukan kepada siswa,

guru telah menerapkannya terlebih dahulu, sehingga siswa tidak

2%8 Hasil observasi di kelas X IPA di MA Alhidayah Termas Nganjuk Pada hari Rabu tanggal
07 November 2018 Pukul 08.40WIB.

9 Hasil wawancara dengan lbu Dra. S Wahibah, M.Pd.l, selaku kepala MA Alhidayah
Termas Ngnajuk pada hari Kamis tanggal 08 November 2018 pukul 08.30 WIB.

0 Hasil wawancara dengan Bapak K Anis Budairi Guru Mata Pelajaran Kitab adab al alim
wa al muta’allim di MA Alhidayah Termas Ngnajuk pada hari Senin tanggal 11 November 2018
pukul 09.15 WIB.
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menganggap itu hanya sebagai ucapan semata, jadi agar para siswa
bisa memiliki akhlak yang mulia, maka terus dilakukan pembiasaan
kepada para siswa. Adapun bentuk pembiasaan tersebut juga
dilakukan dengan siswa turun dari sepeda motor dan menuntunnya
hingga ke tempat parkiran.?**

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak M. Agus Wahyudin, S.T.
selaku waka kurikulum di MA Alhidayah Termas Nganjuk, bahwa:

“nilai-nilai dalam kitab adab al alim wa al muta’allim diintegrasikan

dalam kehidupan sehari-hari, seperti adanya pembiasaan pada siswa

g 252
untuk salam salim senyum pada saat bertemu guru.”

Dalam menerapkan nilai-nilai yang terdapat dalam kitab ini, maka
di antaranya adalah diintegrasikannya nilai-nilai ke dalam kehidupan
sehari-hari, seperti siswa dibiasakan salam salim dan senyum saat
bertemu guru. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan lbu
Dra. S Wahibah, M.Pd.l, selaku kepala MA Alhidayah Termas
Ngnajuk mengungkapkan, bahwa:

“tata tertib sekolah memgacu pada kitab adab al alim wa al

muta’allim. Jadi point-point yang dimasukkan di situ memang

sudah diaplikasikan dari kitab tersebut, dalam bentuk bahasa
Indonesia.”?*

Berdasarkan ungkapan yang dijelaskan di atas, bahwasanya tata

tertib yang menjadi aturan di MA Alhidayah Termas Nganjuk point-

! Hasil observasi di halaman MA Alhidayah Termas Nganjuk Pada hari Rabu tanggal 07
November 2018 Pukul 06.15 WIB.

%2 Hasil wawancara dengan M. Agus Wahyudin, S.T. selaku waka kurikulum di MA
Alhidayah Termas Nganjuk pada hari Jumat tanggal 09 November 2018 pukul 09.00 WIB.

%3 Hasil wawancara dengan lbu Dra. S Wahibah, M.Pd.1, selaku kepala MA Alhidayah
Termas Ngnajuk pada hari Kamis tanggal 08 November 2018 pukul 08.30 WIB.
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pointnya mengacu pada kitab adab al alim wa al muta’allim yang
dirubah dalam baentuk bahasa Indonesia. Adapun tata tertib tersebut
sebagaimana terlampir.>*

Sebagai salah satu contoh bentuk point tersebut adalah, ketika
siswa terlambat masuk sekolah, maka siswa diberi hukuman dengan
cara membaca ayat alquran di ruang aula, hal ini sebagaimana hasil
observasi peneliti pada hari rabu tanggal 07 November 2018, siswa
yang terlambar masuk sekolah, maka guru piket yang bertugas
langsung memberikan hukuman terhadap siswa tersebut dengan

memberikan hukuman membaca alquran.®

d) Metode Penerapan Konsep Etika Murid terhadap Guru
dalam Kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim di MA
Alhidayah Termas Nganjuk
Dalam menyampaikan materi pelajaran guru menggunakan

metode ceramah, karena dengan metode tersebut akan mempermudah

siswa dalam memahami isi kitab yang disampaikan oleh guru. Pada
saat menjelaskan pelajaran, guru menjelaskannya dengan pelan-pelan,
sehingga penjelasan dari guru bisa diterima dan bisa diterapkan oleh

siswa. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak K Anis

%4 Dokumen panduan dan program kerja guru MA Alhidayah Termas Nganjuk Tahun 2018.
5 Hasil observasi di aula MA Alhidayah Termas Nganjuk Pada hari Rabu tanggal 07
November 2018 Pukul 08.30 WIB.
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Budairi, selaku guru kitab adab al alim wa al muta’allim di MA
Alhidayah Termas Nganjuk, bahwa:

“ketika kita menyampaikan materi kita menggabungkan antara
sistem yang lama dan baru. Jadi supaya siswa-siswa itu bisa
mengena, seperti contoh sistem yang baru diterapkan para wali,
ternyata berhasil mengislamkan orang-orang. Karena anak-anak
waktunya tidak lama, maka kita sebagai guru banyak
menyampaikan kepada siswa maksud dari Kkita baca seperti ini,
dan kita dituntut untuk selalu bisa menerapkan secara pelan-pelan
tidak bisa kita langsung.”?°

Hal ini sebagaimana hasil observasi peneliti pada hari Rabu
tanggal 08 November 2018 di kelas X IPA, dalam menyampaikan
materi guru menggunakan membacakan kitab dan maknanya yang
kemudian ditulis oleh siswa, pada saat membacakan kitab guru tidak
langsung membaca semua, tetapi guru menjelaskan kepada siswa
tentang maksud dari bacaan yang dibaca guru.?® Jadi dalam
menerapkan kitab adab al alim wa al muta’allim guru menggunakan
metode mauidhah hasanah atau dalam bentuk pengajian.

Bapak K Anis Budairi Guru selaku guru mata pelajaran kitab
adab al alim wa al muta’allim MA Alhidayah Termas Nngajuk, juga
mengungkapkan, bahwa:

“teutama kalau saya o<l 1x) akhlak itukan terapan tidak hanya

bisa sekedar diomongin, jadi sebelum kita ngomong sebisanya

anak itu sudah melihat bahwa beliau itu sudah melaksanakan, jadi
sehingga anak-anak itu tidak menganggap guru itu ngomong aja.

2%® Hasil wawancara dengan Bapak K Anis Budairi Guru Mata Pelajaran Kitab adab al alim

wa al muta’allim di MA Alhidayah Termas Ngnajuk pada hari Senin tanggal 11 November 2018
pukul 09.15 WIB.

" Hasil observasi di kelas X IPA di MA Alhidayah Termas Nganjuk Pada hari Rabu tanggal
07 November 2018 Pukul 08.40WIB.
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Jadi siswa itu dibiasakan atau dilakukan pembiasaan agar siswa
terbiasa.”?*®

Dalam menerapkan akhlak kepada siswa tidak hanya dalam
bentuk ucapan, tetapi sebelum guru memberitahukan kepada siswa,
guru telah menerapkannya terlebih dahulu, sehingga siswa tidak
menganggap itu hanya sebagai ucapan semata, jadi agar para siswa
bisa memiliki akhlak yang mulia, maka terus dilakukan pembiasaan
kepada para siswa. Adapun bentuk pembiasaan tersebut juga
dilakukan dengan siswa turun dari sepeda motor dan menuntunnya

hingga ke tempat parkiran.”*®

e) Tujuan Penerapan Konsep Etika Murid terhadap Guru
dalam Kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim di MA

Alhidayah Termas Nganjuk

Keprihatinan terhadap degradasi moral anak bangsa, walaupun
mereka pintar, tetapi akhlak yang mereka miliki tidak ada. Karena
kepintaran tidak aka nada apa-apanya jika tidak bermoral. Maka
berangkat dari keprihatinan terhadap masalah tersebut maka sekolah
perlu mengkaji kitab yang asli dari ulama’ salaf, seperti kita adab al
alim wa al muta’allim yang kitab ini lebih simple dan mudah untuk

dikaji, selain itu pengkajian kitab ini juga sebagai bentuk sambung

%8 Hasil wawancara dengan Bapak K Anis Budairi Guru Mata Pelajaran Kitab adab al alim
wa al muta’allim di MA Alhidayah Termas Ngnajuk pada hari Senin tanggal 11 November 2018
pukul 09.15 WIB.

9 Hasil observasi di halaman MA Alhidayah Termas Nganjuk Pada hari Rabu tanggal 07
November 2018 Pukul 06.15 WIB.
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silaturrahim kepada pendidik. Hal ini sebagaimana hasil wawancara
peneliti dengan Bapak K Anis Budairi selaku guru kitab adab al alim

wa al muta’allim di MA Alhidayah Termas Nganjuk, bahwa:

“karena saya prihatin dengna degradasi moral anak bangsa yang
seperti ini. Pandai tapi kog tidak bermoral. Padahal kepandaian itu
kelau tidak bermoral itu membahayakan, karena berlandaskan dan
berangkat dari rasa keprihatinan kita bersama, maka kita perlu
mengkaji kiyab yang asli dari ulama’salaf. Kenapa kita pilih
adabul alim wa al amuta’allim karena praktis simple dan enak.
Disamping itu saya juga ada hubungan dengan yang mengulang
itu, jadi sambung roso.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak M.
Agus Wahyudin, S.T. selaku waka kurikulum di MA Alhidayah

Termas Nganjuk, bahwa:

“perilaku yang sudah ada tidak hanya untuk siswa, tapi juga pada
gurunya, tidak hanya itu tenaga kependidikan yang lain ini semua
harus diperbaiki mekanya kegiatan anjangsana, guru dan tenaga
kependidikan bergilir di rumahnya para guru dimana di situ guru
mengadakan pengajian kitab adab al alim wa al muta’allim.
Tujuannya tadi yaitu untuk memperbaiki baik guru, tenaga
kependidikan, khususnya siswa ada perabaikan kepada arah
sebenarnya, bagaimana menjadi guru, bagaimana menjadi siswa
yang sebenarnya serta bagaimana bersikap.”261

Berdasarkan ungkapan di atas, bahwa adapun tujuan mempelajari
kitab adab ala lim wa al muta’allim untuk melakukan perbaikan, baik
siswa guru maupun tenaga kependidikan yang lainnya. Adapun

perbaikan tersebut di arahkan pada perbaikan sikap guru, siswa

260 Hasil wawancara dengan Bapak K Anis Budairi Guru Mata Pelajaran Kitab adab al alim
wa al muta’allim di MA Alhidayah Termas Ngnajuk pada hari Senin tanggal 11 November 2018
pukul 09.15 WIB.

%! Hasil wawancara dengan M. Agus Wahyudin, S.T. selaku waka kurikulum di MA
Alhidayah Termas Nganjuk pada hari Jumat tanggal 09 November 2018 pukul 09.00 WIB.
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maupun tenaga kependidikan yang lain ke arah sebenarnya.
Berdasarkan penjelasan yang telah diungkapkan di atas, hal ini senada
sebagaimana yang terdapat dalam visi misi MA Alhidayah. Dalam
visi berbunyi tercantum terwujudnya generasi muslim yang berilmu,
terampil dan berakhlaqul karimah. Sedangkan dalam misi tersebut
berbunyi mewujudkan lembaga pendidikan yang islami ala
ahlussunah wal jama’ah dalam rangka menyiapkan calon ilmuwan
yang profesional dan santun. Mencanangkan tahun prestasi mulai
tahun 2015; meningkatkan live skill; mendorong proporsi kelanjutan
studi minimal 70% dari lulusan; memiliki kelompok K.I.R dan
mampu menjadi finalis pada karya tulis ilmiah dan tim seni tingkat
regional dan nasional; mencetak alumni yang terampil dan

berakhlaqul karimah.?®?

Dalam kaitannya meningkatkan live skill dan mencetak alumni
yang terampil, maka di MA Alhidayah, menyediakan bagi siswa
untuk memilih peminatan yang mereka inginkan. Peminatan tersebut
dibagi menjadi empat macam diantaranya keterampilan elektro, TKJ
(teknik computer jaringan), TSM (teknik sepeda motor) dan tata
busana yang dilaksanakan pada hari jumat dan sabtu dari jam 06.45
sampai jam 09.05 khusus kelas satu dan dua dimana mereka bebas
memilih kelas keterampilan apa yang mereka inginkan, sedangkan

kelas tiga sudah fokus pada ujian nasional hal ini berdasarkan hasil

%62 Dokumen profil MA Alhidayah Termas Nganjuk Tahun Ajaran 2018/2019.
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observasi peneliti pada Jumat dan Sabtu tanggal 10 dan 11 November
2018.%*® Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Dra.
S Wahibah, M.Pd.I, selaku kepala MA Alhidayah Termas Ngnajuk,

beliau mengungkapkan bahwa:

“sudah saya katakana bahwa kita apresiasinya itu pada akhlak,
maka oleh karena itu minimal perbuatan kita kembali ke sana,
untuk shalawat yang kita bawa juga itu sholawat yang diamalkan
oleh orang-orang NU, sehingga ketika anak-anak menjadi
generasi penerus Kita, otomatiskan juga akhlaknya harus
mensesuaikan dengan akhlak-akhlak orang-orang yang aswaja
tadi itu, orang-orang yang ahlusunnah wa al jamaah, jadi ketika
anak-anak tamat dari MA, anak-anak sesuai harapan kita, sebagai
penerus kita membesarka NU, kemudian juga melakukan kegiatan
yang dilakukan oleh teman-teman SEBANOM NU. Jadi aplikasi
kita kepada etika itu disinkronisasikan, tujuannya itu tidak hanya
nilai secara akademis, tetapi juga nilai amalnya, etika kepada
masyarakat, kesopanan kepada orang tua, guru atau kepada
masyarakat ketika mereka berkumpul.”264

Bahwa apresiasi madsarah itu terletak pada akhlak atau perilaku,
dimana segala tingkahlaku baik perkataan maupun perbuatan kembali
kepada akhlak orang-orang yang aswaja atau ahlusunnah wal jamaah.
Seperti membaca sholawat yang diamalkan oleh orang-orang NU,
dengan harapan akhlak para siswa tersebut sesuai dengan akhlak
orang-orang aswaja. Adapun bentuk apresisi siswa selain
memmbiasakan membaca sholawat adalah siswa diikutkan dalam
organisasi teman-teman SEBANOM. Sehingga dengan adanya

kegiatan seperti itu maka harapannya adalah siswa tidak hanya pintar

%63 Hasil observasi di MA Alhidayah Termas Nganjuk Pada hari Jumat dan Sabtu tanggal 10
dan 11 November 2018 Pukul 06.45 WIB.

%4 Hasil wawancara dengan lbu Dra. S Wahibah, M.Pd.1, selaku kepala MA Alhidayah
Termas Ngnajuk pada hari Kamis tanggal 08 November 2018 pukul 08.30 WIB.
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dalam akademis, tetapi juga memiliki sikap sopan santun terhadap

orang tua, guru dan masyarakat.

b. Implikasi Konsep Etika Murid terhadap Guru dalam Kitab Adab al-
Alim Wa al- Muta’allim Dalam Membentuk Karakter Siswa di MA
Alhidayah Termas Nganjuk

1) Karakter Rasa Hormat
Dengan adanya pembelajaran kitab adab al alim wa al muta’allim,
berdampak sangat baik terhadap perilaku siswa. Seperti kesopanan siswa
meningkat terhadap guru hal ini dibuktikan dengan siswa ketika bertemu
guru di jalan langsung jabat tangan dengan gurunya. Hal ini
sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak M. Agus Wahyudin, S.T.
selaku waka kurikulum di MA Alhidayah Termas Nganjuk, bahwa:
“Banyak perbaikan, seperti siswa siswa mulai sopan, bertemu guru
berjabat tangan, dulu anak-anak waktu beberapa tahun yang lalu
banyak cuek bila bertemu guru hanya menyapa saja. Intinya dengan

adanya pembelajaran kitab ini sudah mewarnai dan memberikan
perubahan pada siswa.”?%®

Pada saat bertemu guru dimanapun mereka juga bersalaman, baik itu
di sekolah maupun di luar sekolah, hal ini sebagaimana hasil observasi

peneliti pada hari Minggu 11 November 2018, pada saat khataman

*® Hasil wawancara dengan M. Agus Wahyudin, S.T. selaku waka kurikulum di MA

Alhidayah Termas Nganjuk pada hari Jumat tanggal 09 November 2018 pukul 09.00 WIB.
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guran, saat bertemu guru siswa berjalan dengan menggunakan kakinya
atau menundukkan badannya kemudian salim kepada gurunya.”®®
Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Dra. S Wahibah, M.Pd.I,
selaku kepala MA Alhidayah Termas Nganjuk, bahwa:
“sebagai salah satu bentuk pengaruh kitab ini dinataranya adalah
bentuk salaman ini bagian diantara hal yang bisa kami lihat, nahkan
anak-anak etika ketemu guru salaman dan saliman, dan itu bisa kita

lihat, dimana ini bagian dari aplikasi kitab adab al alim wa al
muta’allim yang ditujukkan dengan sikap.”267

Hal ini sebagai hasil observasi peneliti pada hari Kamis tanggal 08
November 2018 siswa saat tiba di sekolah saliman kepada para guru,
tetapi salaman tersebut tidak hanya pada guru tetapi antara siswa juga
saling salaman.?®® Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di atas,
bahwasanya dengan diterapkannya pembelajaran kitab adab al alim wa
al muta’allim di sekolah menjadikan siswa berkakhlakul karimah, hal ini
dibuktikan dengan sikap siswa saat bertemu guru di manapun, para siswa

salam dan salim terhadap gurunya.

2) Karakter Sopan Santun
Pengaruh diterapkannya kitab adab terhadap perilaku siswa ialah
siswa yang semula berontak, tetapi dengan kesadaran mereka mereka

ikhlas dan berusaha memberikan contoh yang baik. Adapun contoh

%6 Hasil observasi Rumah Siswa MA Alhidayah Termas Nganjuk Pada hari Minggu tanggal
11 November 2018 Pukul 08.20 WIB.

%7 Hasil wawancara dengan lbu Dra. S Wahibah, M.Pd.1, selaku kepala MA Alhidayah
Termas Ngnajuk pada hari Kamis tanggal 08 November 2018 pukul 08.30 WIB.

%8 Hasil observasi Halaman MA Alhidayah Termas Nganjuk Pada hari Kamis tanggal 08
November 2018 Pukul 06.15 WIB.
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tersebut diantaranya cara duduk siswa sudah terlihat seperti anak santri,
tidak seperti anak yang baru datang sekolah di sini dan pada saat
mengendarai sepeda motor, siswa menuntun sepedanya dari depan
gerbang hingga ke tempat parkiran sepeda. Hal ini sebagaimana yang
diungkapkan oleh Bapak K Anis Budairi Guru Mata Pelajaran Kitab
adab al alim wa al muta’allim di MA Alhidayah Termas Nngajuk,
bahwa:

“alhmdulillah pengaruhnya sangat besar, anak-anak yang semula
berani berontak, tapi dengan kesadaran mereka terhadap guru dengan
sadar dan ikhlas mereka berusaha memberikan contoh yang baik
kepada guru. Hal itu bisa kita lihat ketika mereka berhadapan dengan
guru, duduknya sendiri mereka sudah bisa dilihat tidak seperti anak-
anak yang baru datang, duduknya sudah seperti para santri. Terus
ketika berjalan juga begitu, ketika melihat gurunya di jalan mereka
berhenti salam salim dengan gurunya, ketika mereka naik sepeda
mereka turun dari sepeda.”269

Hal ini sebagaimana hasil observasi peneliti pada hari sabtu 10
November 2018, pada saat pembelajaran peminatan siswa ada yang
belajar diperpustakaan, saat mereka belajar, mereka duduk di lantai
sebagai bentuk sopan santun mereka terhadap guru, dimana guru duduk

di kursi.?"®

Tidak hanya itu sebagai bentuk keta’dziman siswa pada guru,
pada saat naik sepeda siswa turun dari sepedanya. Hal ini sebagaimana
hasil observasi peneliti pada hari Rabu tanggal 07 November 2018, pada

saat akan masuk ke halaman sekolah, siswa sudah turun dari sepeda dari

%9 Hasil wawancara dengan Bapak K Anis Budairi Guru Mata Pelajaran Kitab adab al alim
wa al muta’allim di MA Alhidayah Termas Ngnajuk pada hari Senin tanggal 11 November 2018
pukul 09.15 WIB.

2’0 Hasil observasi di Perpustakaan MA Alhidayah Termas Nganjuk Pada hari Sabtu tanggal
10 November 2018 Pukul 07.15 WIB.
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mulai sebelum pintu gerbang sekolah. Siswa menuntun sepedanya
sampai ke temapat parkir sepeda yang telah disediakan sekolah.?"

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Estu Farida siswa
kelas XI1 IPS Il MA Alhidayah Termas Nganjuk, bahwa:

“menggunakan bahasa jawa yang halus jika mampu, jika tidak saya
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Jadi setiap
berbicara dengan guru saya menggunakan bahasa yang halus. Selain
itu bentuk memuliakan murid terhadap gurunya ialah tidak
memanggil nama gurunya dengan sebutan nama, karena itukan sudah
diajarkan dalam kitab adab al alim, bahwa tata cara seorang murid
terhadap gurunya adalah tidak boleh memanggil nama gurunya
dengan sebutan yang tidak sopan dan tidak baik.”?"

Jika saya berbicara kepada guru, maka saya menggunakan bahasa
jawa yang halus, namun jika tidak bisa maka menggunakan bahasa
Indonesia yang baik, jadi setiap akan berbicara dengan guru siswa
menggunakan bahasa jawa yang halus. Selain itu bentuk lain
memuliakan guru, tidak menyebut nama guru, karena hal itu sudah
diajarkan dalam kitab adab al alim wa al muta’allim.

Pendapat di atas, hal ini relevan dengan hasil wawancara peneliti
dengan Bapak K Anis Budairi, mengungkapkan bahwa:

“Alhamdulillah sikap siswa di sini baik-baik, ada satu dua, tapikan

itu anak baru. Biasanya kalau sudah lewat Kkelas sepuluh

Alharrggéjlillah mayoritas sikap siswa ketika berbicara sopan dan
baik.”

™' Hasil observasi Halaman MA Alhidayah Termas Nganjuk Pada hari Rabu tanggal 07
November 2018 Pukul 06.15 WIB.

22 Hasil wawancara dengan Estu Farida Siswa Kelas XII IPS | MA Alhidayah Termas
Ngnajuk pada hari Sabtu tanggal 10 November 2018 pukul 18.20 WIB.

23 Hasil wawancara dengan Pak K Anis Budairi Guru Mata Pelajaran Kitab adab al alim wa
al muta’allim di MA Alhidayah Termas Ngnajuk pada hari Senin tanggal 11 November 2018
pukul 09.15 WIB.
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Berdasarkan urian di atas, bahwa sikap siswa sudah mengalami
perkembangan, hal ini ditandai dengan ketika siswa berbicara kepada

guru sudah sopan.

3) Karakter Berfikir Positif
Ketika siswa diberi hukuman, maka siswa menerima hukuman yang
diberikan padanya sesuai dengan pelanggaran yang mereka lakukan.
Sebagaimana contoh siswa yang terlambat diminta untuk membaca
alquran, dan hal ini menjadi motovasi bagi mereka, yang awalnya ada
siswa yang memberontak, namun dengan sistem pendekatan pendidikan
ala pesantren, siswa menerima terhadap hukuman yang diberikan kepada
mereka. Hal ini sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Bapak K
Anis Budairi guru mata pelajaran kitab adab al alim wa al muta allim di
MA Alhidayah Termas Nngajuk, bahwa:
“ketika siswa diberi hukuman, siswa bisa menerima hukuman
tersebut, artinya hukuman vyang diberikan padanya sesuai
pelanggaran yang mereka lakukan. Jadi mayoritas siswa di sini bisa
menerima dan itu menjadi motivasi mereka, seperti teman-teman
yang terlambat di sini membaca alquran. Awal-awalnya ada siswa
yang memberontak, tapi dengan system pendekatan yang Kkita
gunakan dengan pendidikan ala pesantren mereka bisa
menerimanya.”*"*
Senada dengan pendapat di atas, peneliti juga melakukan wawancara

dengan Umi Nadhiro siswa kelas XI IPAS | MA Alhidayah Termas

Nganjuk mengungkapkan bahwa:

2% Hasil wawancara dengan Bapak K Anis Budairi Guru Mata Pelajaran Kitab adab al alim
wa al muta’allim di MA Alhidayah Termas Ngnajuk pada hari Senin tanggal 11 November 2018
pukul 09.15 WIB.
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“kalau saya menerima hukuman dengan baik, Karena itukan demi

kebaikan Karen salahnya murid. Guru tidak akan memberi hukuman

kalau kita tidak salah.”"®

Berdasarkan pendapat di atas, bahwa siswa menerima hukuman
dengan baik, mereka berasumsi bahwa hukuman itu adalah kebaikan
bagi mereka karena kesalahan yang telah mereka perbuat, selain itu
siswa juga berfikir bahwa guru tidak akan menghukum jika bukan
karena kesalahn mereka. Hal ini sebagaimana hasil observasi peneliti
pada hari rabu tanggal 07 November 2018, siswa yang terlambar masuk
sekolah, maka guru piket yang bertugas langsung memberikan hukuman
terhadap siswa tersebut dengan memberikan hukuman membaca

alquran.?™

25 Hasil wawancara dengan Umi Nadhiro Siswa Kelas XI IPS | MA Alhidayah Termas
Ngnajuk pada hari Senin tanggal 12 November 2018 pukul 18.35 WIB.

?’® Hasil observasi di aula MA Alhidayah Termas Nganjuk Pada hari Rabu tanggal 07
November 2018 Pukul 08.30 WIB.
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D. Temuan Penelitian
1. Temuan Penelitian di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang
a. Penerapan Konsep Etika Murid terhadap Guru dalam Kitab Adab al-
Alim Wa al- Muta’allim di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng
Jombang
1) Etika Murid Terhadap Guru di MA Salafiyah Syafi’iyah
Tebuireng Jombang
a) Memilih Figur Guru
Dalam memilih figur guru, siswa di MA Salafiyah Syafi’iyah
Tebuireng Jombang di anataranya adalah dilihat dari segi keilmuan,

baik ilmu agama, ilmu keahlian dan adab.

b) Memilih Pendidik Yang Kompeten
Adapun kompetensi guru yang ada di MA Salafiyah Syafi’iyah
Tebuireng Jombang adalah ada dua kriteria, yang pertama dari sisi

keilmua dan yang kedua dari sisi etika atau akhlak.

c) Patuh Dan Bertatakrama Pada Pendidik

Sebagai bentuk kepatuhan siswa terhadap guru adalah menerima saran
yang memang baik bagi diri siswa, tetapi jika saran tersebut belum
cocok tidak serta merta ditinggalkan, tapi masih dipertimbangkan.

Selain itu bentuk kepatuhan siswa adalah meminta izin kepada guru
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terhadap kegiatan yang akan dilakukan, dengan tujuan agar segala

perbuatan yang dilakukannya mendapat barakah.

d) Memuliakan Pendidik
Adapun diantara bentuk siswa memuliakan terhadap guru diantaranya
adalah berbicara kepada guru menggunakan bahasa yang sopan dan

menghormati guru dengan tidak memanggil namanya.

e) Menunaikan Hak Pendidik

Adapun dintara cara siswa di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng
Jombang menunaikan hak-hak guru adalah pertama mendoakan guru
setelah selesai shalat, yang biasanya siswa lakukan setelah shalat
dhuha dan shala dzuhur. Selain itu siswa juga menziarahi makam guru
yang dilakukan pada malam jumat. Adapun tujuan siswa melakukan
doa dan ziarah terhadap guru adalah agar siswa mendapatkan ilmu

yang barakah.

f) Berfikir Positif

Sebagai bentuk tanggapan siswa ketika mendapat hukuman dari guru
atau sekolah, mereka tetap berfikir secara positif hal ini dikarenakan
hukuman yang ada di sekolah meupakan sebagai bnetuk konsekuensi
bagi siswa yang melanggar dan hukuman tersebut sudah menjadli

kesepakatan bersama.
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g) Bertatakrama Ketika Menemui Pendidik

Tatakrama atau adab siswa di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng
Jombang ketika akan menemui pendidiknya antara lain adalah
konfirmasi terlebih dahulu kepada guru piket atau TU, dari guru piket
atau TU maka siswa bisa langsung kepada guru izin terlebih dahulu,

dikhawatirkan guru tidak bisa ditemui.

h) Bertatakrama ketika Satu Ruangan dengan Pendidik

Tatakrama siswa di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang
sebelum masuk ruangan guru, siswa salam terlebih dahulu kemudian
salim kepada guru, siswa tidak langsung duduk kecuali guru
mempersilahkannya untuk duduk, pada saat menanyakan maksud
kedatangannya, maka baru siswa menjelaskan maksud kedatangannya

dengan sikap sopan.

i) Bertatakrama terhadap Pendapat Pendidik yang Tidak
Disetujui

Sebagai bentuk tatakrama siswa terhadap pendapat guru bahwa siswa

mengungkapkan setiap orang mempunyai pendapat dan memiliki hak

atas pendapatnya. Sebagai bentuk toleransi antar manusia maka siswa

menghargai terhadap pendapat yang disampaikan guru. Adapun bentuk

menghargai guru terhadap pendapat pendidik yang bertentangan
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dengan murid, mereka menanyakannya dengan sikap sopan dengan
tidak menyinggung dan menggunakan bahasa seperti bahasa yang

tidak menggurui guru

j) Menunjukkan Sikap Senang dan Semangat Belajar

Bentuk rasa hormat siswa terhadap guru bahwa sebagai bentuk
keta’dziman murid terhadap guru, siswa mendengarkan keterangan
pendidikan, walaupun keterangan tersebut telah berkali-kali di
jelaskan. Hal ini mereka lakukan bahwa penjelasan yang berkali-kali
diterangkan akan membuat mereka mengingat kembali atau mungkin

dari sebagian ada yang belum mengetahuinya.

k) bertatakrama dalam Berkomunikasi

Sebagai seorang murid dalam menghargai gurunya adalah
mendengarkan keterangan gurunya, sehingga keterangan Yyang
diungkapkan guru selesai dan guru memberikan kesempatan kepada

siswa untuk bertanya maka siswa baru bertanya.

I) bertatakrama dalam Situasi dan Kondisi

Dalam menjaga rasa sopan santunnya terhadap guru maka siswa di
MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang melakukan berbagai
bentuk kesopanan mereka kepada guru seperti tatacara mereka

menyerahkan barang kepada guru dengan menggunakan tangan kanan
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dengan posisi badan lebih rendah dengan posisi guru. Pada saat

bertemu guru di jalan siswa berhenti saliman kepada guru.

2) Penerapan Konsep Etika Murid terhadap Guru di MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng Jombang
a) Pengembangan Budaya Satuan Pendidikan
(1) Membiasakan Siswa Saliman

Sebagai bentuk strategi dalam menerapkan konsep etika murid
terhadap guru diantaranya adalah adanya pembiasaan perilaku
hormat di sekolah seperti diterapkannya kebiasaan saliman yang
dilakukan oleh warga sekolah. Dalam pembiasaan saliman tidak
hanya dilakukan oleh siswa MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng
Jombang, tetapi para guru juga melakukan perilaku tersebut.

Jadi ketika guru bertemu guru (senior) maka guru tersebut
akan menyalimi gurunya walaupun guru tersebut memiliki posisi
lebih tinggi di sekolah. Tidak hanya guru saja, tetapi para siswa
juga melakukan saliman terhadap gurunya. Pada saat akan masuk
sekolah jam 6.15 para siswa berdatangan dan menyalami guru yang
bertugas di depan gerbang sekolah. Namun kebiasaan salaman
tidak hanya diterapkan pada saat akan masuk sekolah, tetapi setiap
siswa bertemu guru baik di dalam maupun di luar mereka akan

menyalami gurunya.
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(2) Membiasakan Siswa Menata Sandal Guru

Dalam menerapkan konsep etika murid terhadap guru, sekolah
tidak hanya menerapkan pembiasaan saliman, tetapi sekolah juga
sudah melakukan pembisaan siswa menata sandal guru di depan
kelas. Hal ini di lakukan siswa sebagai bentuk rasa hormat mereka

terhadap guru.

(3) Membiasakan Siswa Doa

Dalam melakukan pembiasaan doa, di sekolah MA Salafiyah
Syafi’iya Tebuireng Jombang biasanya dilakukan setelah
melakukan kegiatan shalat dhuha maupun shalat fardlu seperti
shalat dzuhur. Agar doa selalu diingat, maka sekolah menempelkan
doa di tiang halaman sekolah, sehingga siswa dapat melihatnya
secara langsung. Adapun tujuan siswa berdoa untuk para guru agar
ilmu yang mereka dapatkan barakah dan teta tersambung kepada

guru.

(4) Membiasakan Ziarah ke makan para Guru

Sebagai bentuk hormat murid terhadap guru maka sekolah
menerapkan tradisi ziarah ke makam guru. Jadi siswa di Tebuireng
secara otomatis mereka melakukan ziarah ke makam para guru
Tebuireng yang biasanya mereka lakukan pada malam ahad atau

hari jJumat. Bahkan ziarah tidak hanya diterapkan pada guru-guru



b)

168

yang ada di Tebuireng saja, tetapi siswa juga melakukan ziarah ke

makam guru yang lainnya, yang berpartisipasi terhadap madrasah.

Pembelajaran
(1) RPP

Strategi selanjutnya dalam menerapkan konsep etika murid
terhadap guru adalah dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter
IJTKT (ikhlas, jujur, tanggung jawab, kerja keras dan toleransi)
tebuireng yang diambil dari kitab adab al alim wa al muta’allim ke

dalam RPP para guru.

(2) Pembelajaran Akhlak

Selanjutnya menerapkan pembelajaran kitab tentang akhlak
seperti kitab ada al alim wa al muta’allim di sekolah. Adapun
penerapan pembelajaran tersebut dilakukan dua sesi, yang pertama
dalam bentuk pengajian umum, kedua dalam bentuk pembelajaran

KBM di kelas.
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3) Metode Penerapan Konsep Etika Murid terhadap Guru dalam

Kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim di MA Salafiyah Syafi’iyah
Tebuireng Jombang
(a) Metode Bandongan (mauidhah hasanah)

Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran salah satunya
yaitu dengan bandongan, yang sifatnya pengajian secara langsung yang
dipimpin oleh kiyai sehingga para siswa menyimak makna dengan

menulis terhadap penjelasan makna yang disampaikan oleh guru.

(b) Metode Uswah atau Keteladanan

Untuk menerapkan etika murid terhadap gurunya digunakannya
metode uswah atau keteladanan, yang langsung dipraktikkan oleh
pengasuh sendiri. Ketika pengasuh mengatakan untuk menjaga
kebersihan, beliau tidak hanya mengatakan saja, tetapi juga langsung

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari.

(c) Metode Pembiasaan
Adapun metode dalam menerapkan adalah dengan diamalkan atau
dilakukan pembiasaan seperti ketika bertemu guru yang sama-sama

mengajar di aliyah maka cium tangan terhadap guru tersebut.
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4) Tujuan Penerapan Konsep Etika Murid terhadap Guru dalam
Kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim di MA Salafiyah Syafi’iyah
Tebuireng Jombang
a. Merosotnya moral bangsa.

b. Madrasah sebagai lembaga pendidikan di bawah naungan
pesantren, memiliki kewajiban untuk membetuk perilaku siswa,
baik ketika bersikap maupun ketika berbicara kepada guru dengan
cara siswa diberi pembelajaran tentang adab dan perilaku

c. Agar siswa bisa mengamalkan etika di pondok; sekolah maupun
sebagai bekal siswa setelah lulus dari MA Salafiyah Syafi’iyah
Tebuireng Jombang di masyarakat. Hal ini sebagaimana yang telah
dijabarkan di atas terkait visi dan misi MA Salafiyah Syafi’iyah

Tebuireng Jombang.

Implikasi Konsep Etika Murid Terhadap Guru Dalam Kitab Adab al-
Alim Wa al- Muta’allim Dalam Membentuk Karakter Siswa di MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang
1) Rasa Hormat
a) Siswa Terbiasa Saliman dengan Guru
Sebagai wujud terahadap penerapan konsep etika murid terhadap
guru, bahwa siswa di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang

sudah terbiasa melakukan perilaku saliman (cium tangan) kepada
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gurunya. Dengan adanya budaya saliman yang dipraktikkan langsung
dari guru mempunyai dampak positif terhadap siswa.

Siswa menjadi terbiasa menyalimi gurunya, baik ketika di kelas
setelah selesai pembelajaran, di sekolah maupun di luar sekolah. Hal
ini di buktikan dengan masih terdapat rasa hormat siswa yang menjadi
guru tetap membudayakan saliman terhadap gurunya yang juga

mengajar di sekolah tersebut.

b) Siswa Terbiasa Mendoakan Guru

Doa merupakan sebagian bentuk rasa hormat siswa terhadap
gurunya. Siswa di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang
melakukan doa untuk para guru-guru dengan tujuan untuk mendapat
barakah dari guru-gurunya, dimana dalam kitab adab al alim wa al
muta’allim itu sendiri di jelaskan bahwa sebagai bentuk memuliakan
pendidik baik dari segi pikiran perkataan dan perbuatan adalah
mendoakan gurunya. Sehingga para siswa di MA Salafiyah Syafi’iyah
sudah terbiasa mendoakan gurunya yang diterapkan setiap selesai

shalat.

c) Siswa Terbiasa Ziarah ke Makam Guru
Secara otomatis siswa di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng
Jombang terbiasa melakukan ziarah ke makam para guru Tebuireng

yang biasanya mereka lakukan pada malam ahad atau hari jumat.
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Bahkan ziarah tidak hanya diterapkan pada guru-guru yang ada di
Tebuireng saja, tetapi siswa juga melakukan ziarah ke makam guru

yang lainnya, yang berpartisipasi terhadap madrasah.

d) Siswa Terbiasa Menata Sandal Guru

Menata sandal merupakan wujud atau bentuk rasa hormat seorang
siswa pada gurunya. Para siswa di MA Salafiyah Syafi’iyah menata
sandal guru sebagai bentuk rasa hormat mereka sebagai siswa yang
mempunyai kewajiban untuk menunaikan hak-hak guru sebagaimana
yang dijelaskan dalam kitab adab al alim wa al muta’allim bahwa

siswa mempunyai kewajiban terhadap guru menunaikan hak-hak guru.

Karakter Sopan Santun
a) Siswa terbiasa berperilaku dengan sopan santun

Karakter sopan santu di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng
Jombang adalah dengan tidak adanya laporan terhadap perilaku siswa,
baik perilaku terhadap guru maupun terhadap siswa lainnya. Sikap
santun seorang siswa pada gurunya dibuktikan dengan cara
diantaranya pada saat siswa menyerahkan mikrofon pada gurunya,
siswa tersebut berjalan kearah gurunya dengan menundukkan

badannya dan meyerahkan mikrofon tersebut dengan tangan kanan.



173

3) Karakter Bekerja Keras

a) Siswa semangat dalam belajar

Sebagai wujud siswa memiliki karakter bekerja keras adalah siswa
semangat dalam mengikuti pembelajaran di sekolah. Hal ini
sebagaimana terkait respon siswa dalam mengikuti pembelajaran kitab
adab yang dilakukan dalam dua pembelajaran. pembelajaran pertama
dilaksanakan dengan sistem pengajian umum, sedangkan yang kedua
dilaksanakan dalam KBM di kelas. Tidak hanya itu sebagai bentuk
semangat siswa terhadap pengkajian kitab ini dilihat dari sisi bahwa
walaupun kitab ini sudah khatam berkali-kali, tetapi antusias siswa
dalam mengkaji kitab ini dibuktikan dengan siswa mencatat penjelasan

dari guru.

2. Temuan Penelitian di MA Alhidayah Termas Nganjuk
a. Penerapan Konsep Etika Murid Terhadap Guru Dalam Kitab Adab
al- Alim Wa al- Muta’allim di MA Alhidayah Termas Nganjuk
1) Etika Murid terhadap Guru dalam Kitab Adab al- Alim Wa al-
Muta’allim di MA Alhidayah Termas Nganjuk
a) Memilih Figur Guru
Dalam memilih figur maka siswa di MA Alhidayah, bukan terkait
siswa memilih seorang guru, tetapi memilih figur guru adalah seorang

guru yang dapat dijadikan panutan bagi siswa-siswanya.
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b) Memilih Pendidik Yang Kompeten

Adapun yang dimaksud memilih kompetensi guru di MA Alhidayah
bahwa kompetensi seorang guru tidak hanya dilihat tingkat
keilmuannya saja, tetapi kompetensi itu dilihat dari segi sikap atau

perilaku serta perannya tehadap sekolah.

c) Patuh Dan Bertatakrama Pada Pendidik

Wujud kepatuhan siswa di MA Alhidayah Termas Nganjuk di
antaranya adalah diwujudkan dengan menerima saran dari gurunya,
bila mampu melaksanakannya dan baik bagi diri siswa dan meminta

izin terhadap segala sesuatu yanga akan dilakukannya.

d) Memuliakan Pendidik

Sebagai seorang murid, maka mempunyai kewajiban untuk
memuliakan gurunya. Adapun diantara bentuk memuliakan guru yang
pertama dengan menggunakan bahasa yang sopan yaitu bahasa jawa
atau bahasa Indonesia yang halus. Kedua tidak memanggil guru

dengan memanggil namanya.

e) Menunaikan Hak Pendidik
Adapun diantara hak-hak yang dilakukan murid MA Alhidayah

Termas Nganjuk terhadap gurunya adalah yang pertama mendoakan
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pada saat selesai shalat, yang kedua menziarahi makam guru pada hari
tertentu seperti hari kamis malam jumat yang dilaksanakan satu bulan

sekali.

f) Berfikir Positif

Sebagai bentuk adab siswa terhadap guru diantaranya ketika siswa
mendapat hukuman dari guru tetap berfikir positif terhadap sikap guru,
alasannya karena guru tidak akan memberikan hukuman, jika bukan

karena perbuatan dari siswa itu sendiri.

g) Bertatakrama Ketika Menemui Pendidik
Diantara tatakrama siswa MA Alhidayah ketika akan menemui
pendidiknya diantaranya adalah siswa salam terlebih dahulu, meminta

izin maksud datangannya.

h) Bertatakrama Ketika Satu Ruangan Dengan Pendidik

Adab seorang siswa ketika berada dalam satu ruangan dengan guru,
maka ia harus memperhatikan beberapa sikap diantaranya dengan tetap
sopan, menundukkan kepala dan tidak bicara dulu sehingga guru yang

memulai.
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i) Bertatakrama Terhadap Pendapat Pendidik Yang Tidak
Disetujui

Tatakrama siswa di MA Alhidayah terhadap pendapat penndidik yang

tidak sama dengan mereka, maka siswa dalam mendapati perbedaan

pendapat dengan guru tidak langsung protes terhadap pendapat yang

disampaikan guru, tetapi di lain waktu ketika masih ada kejanggalan

maka siswa langsung bertanya kepada gurunya secara langsung.

j) Menunjukkan Sikap Senang Dan Semangat Belajar

Sebagai bentuk mengharai guru, maka siswa mendengarkan terhadap
keterangan yang sebelumnya sudah pernah di jelaskan oleh guru.
Adapun alasan siswa berpendapat seperti itu dikarenakan dengan siswa
mendengarkan keterangan guru, akan menjadikan siswa mengingat

kembali terhadap materi yang sebelumnya.

k) Bertatakrama Dalam Berkomunikasi Dengan Pendidik
Sebagai bentuk tatakrama dalam berkomunikasi siswa pada guru,
siswa mendengarkan terhadap keterangan guru, sehingga guru

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
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I) Bertatakrama Kepada Pendidik Dalam Segala Situasi Dan
Kondisi

Sebagai bentuk tatakrama siswa MA Alhidayah Termas Nganjuk
terhadap guru diantaranya maka siswa harus menjaga sopan santun
terhadap gurunya baik dari perilaku ataupun sikap. Wujud rasa sopan
santun siswa terhadap guru, antara lain adalah menyerahkan atau
menerima barang dari guru adalah dengan maju ke depan, duduk atau
menundukkan badan lebih rendah dari duduknya guru. Selain itu jika
guru membutuhkan sebuah buku atau bolpoint maka siswa
memberikannya pada gurunya dengan sopan. Selain itu pada saat siswa

bertemu guru di jalan, siswa berhenti dan menyalami gurunya.

Penerapan Konsep Etika Murid terhadap Guru dalam Kitab Adab
al- Alim Wa al- Muta’allim di MA Alhidayah Termas Nganjuk
a) Kegiatan di Rumah Dan Masyarakat
(1) Membiasakan Siswa Bahasa Halus
Sebagai sekolah yang berapresiasi pada penekanan akhlak,
maka para siswa diwajibkan menggunakan bahasa jawa halus
ketika ada di rumahnya maupun di sekolah. Sehingga para siswa di
MA Alhidayah sudah membiasakan siswanya untuk menggunakan

bahasa yang halus atau dikenal dengan bahasa jawa kromo.
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(2) Membiasakan Siswa Mengikuti Kegiatan Keagamaan
Adapun bentuk kegiatan siswa di masyarakat hal ini
ditunjukkan dengan para siswa mengadakan dan mengikuti
kegiatan keagamaan seperti acara dibaiyah yang di laksanakan satu
bulan sekali pada hari jumat di rumah warga (siswa). Tidak hanya
itu kegiatan keagamaan lain yang dilakukan di rumah warga
(siswa) antara lain berupa khataman quran yang dilaksanakan
seminggu sekali pada hari minggu di rumah siswa juga. Tujuan
dari penerapan kegiatan keagamaan ini adalah sebagai wujud
ending bahwa nilai itu tidak hanya pada akdemis, tetapi juga nilai
etika baik ketika di sekolah, di rumah maupun di masyarakat saat

mereka berkumpul.

Budaya Sekolah
(1) Membiasakan Siswa Saliman

Saliman merupakan bagian dari sekolah untuk menerapkan
etika atau perilaku hormat terhadap orang lain. Dalam
membudayakan saliman, sekolah memulainya dengan saliman pada
saat siswa akan masuk sekolah, sehingga setiap hari para guru yang
mendapat tugas piket stand by menunggu para siswa datang.
Saliman tidak hanya siswa terapkan pada guru-guru, tetapi sekolah
juga memberikan tugas pada siswa untuk berjaga di depan kelas

bersama para guru untuk menunggu siswa saliman.
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Jadi budaya saliman tidak hanya diterapkan kepada guru, tetapi
siswa antar siswa juga diterapkannya, hal ini merupakan bentuk
dari aplikasi dari kitab adab al alim wa al muta’allim dalam

menghormati guru dan juga orang lain (siswa).

(2) Membiasakan Siswa Turun dari Sepeda

Sebagai wujud dalam menunmbuhkan etika pada diri siswa
ialah siswa MA Alhidayah tidak mengendarai sepeda di mulai dari
pintu gerbang sekolah, sehingga para siswa yang berdatangan
menuntun sepedanya hingga sampai di tempat parkiran sepeda

motor.

(3) Membiasakan siswa membaca alquran
Adapun cara yang diterapkan sekolah dalam mendisiplinkan
siswa yang terlambat, sekolah memberi hukuman terhadap siswa

dengan cara membaca alquran.

Pembelajaran

Adapun strategi sekolah dalam menumbuh kembangkan perilaku

atau etika pada siswa, maka sekolah MA Alhidayah termas nganjuk

melakukan penerapan pembelajaran kitab adab al alim wa al

muta’allim sebagai mata pelajaran untuk membangun karakter atau

perilaku pada siswa. Jadi walaupun di sekolah sudah terdapat pelajaran
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akidah akhlak (kurikulum diknas), tetapi sekolah juga menerapkan
kurikulum pesantren, sehingga sekolah melakukan pengembangan atau
penambahan terhadap materi akhlak, sebagai jalan dalam

mengemangkan akhlak siswa.

Metode Penerapan Konsep Etika Murid terhada Guru dalam
Kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim di MA Alhidayah Termas
Nganjuk
a) Metode Muidhah Hasanah (ceramah)

Dalam menyampaikan isi materi pelajaran guru menggunakan
metode ceramah (mauidhah hasanah), karena dengan metode tersebut
akan mempermudah siswa dalam memahami isi Kitab yang

disampaikan oleh guru.

b) Metode Pembiasaan
Dalam menerapkan akhlak kepada siswa tidak hanya dalam bentuk
ucapan, tetapi agar para siswa bisa memiliki akhlak yang mulia, maka

terus dilakukan pembiasaan kepada para siswa.
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4) Tujuan Penerapan Konsep Etika Murid terhadap Guru dalam
Kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim di MA Alhidayah Termas
Nganjuk
a. Sebagai bentuk keprihatinan terhadap kemorosotan moral bangsa
yang memiliki kepintaran tetapi tidak memiliki moral atau akhlak.

b. Untuk melakukan perbaikan, baik siswa guru maupun tenaga
kependidikan yang lainnya. Adapun perbaikan tersebut di arahkan
pada perbaikan sikap guru, siswa maupun tenaga kependidikan
yang lain kearah sebenarnya.

c. Apresiasi madsarah itu terletak pada akhlak atau perilaku, dimana
segala tingkahlaku baik perkataan maupun perbuatan kembali
kepada akhlak orang-orang yang aswaja atau ahlusunnah wal

jamaah.

Implikasi Konsep Etika Murid terhadap Guru dalam Kitab Adab al-
Alim Wa al- Muta’allim Dalam Membentuk Karakter Siswa MA
Alhidayah Termas Nganjuk.
1) Karakter Sopan Santun
a) Siswa terbiasa turun dari sepeda motor
Adapun diantara wujud dari penerapan sikap sopan santun siswa
terhadap guru adalalah siswa berperilaku atau bertatakrama dalam

kondisi apapun seperti siswa turun dari sepeda motor dengan
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menuntunnya ketika akan masuk sekolah, hal ini dilakukan sebagai
wujud mereka bertatakrama kepada guru dimanapun guru berada.
b) Siswa terbiasa menggunakan bahasa halus

Bentuk sopan santun siswa terhadap guru diantaranya adalah ketika
berbicara kepada guru maupun orang tua, siswa menggunakan bahasa

yang sopan (bahasa jawa kromo).

Karakter Rasa Hormat

a) Siswa terbiasa saliman dengan guru

Sebagai bentuk dalam menghormati gurunya siswa sudah terbiasa
dengan para guru dimanapun mreka berada. Seperti tidak hanya
disekolah, tetapi ketika di luar sekolahpun siswa sudah terbiasa
saliman dengan gurunya. Saliman tidak hanya dilakukan siswa pada
guru, tetapi saliman juga sudah menjadi hal biasa dilakukan antar
siswa dengan siswa yang tidak hanya disekolah, di luar sekolahpun

mereka akan menyalami tema-temannya.

Karakter Berfikir Positif

a) Membiasakan siswa disiplin

Sebagai bentuk konsekuensi atas keterlambatan siswa masuk sekolah,
maka siswa yang terlambat diminta untuk membaca alquran, sehingga

dengan metode seperti itu siswa termotivasi untuk disiplin.
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E. Analisis Lintas Situs

Adapun analisis lintas situs yang peneliti lakukan yaitu dengan menyajikan
persamaan dan perbedaan konsep etika murid terhadap guru dalam kitab Adab al-
Alim Wa al- Muta’allim dan implementasinya dalam membentuk karakter siswa di
kedua situs yaitu di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang dan MA
Alhidayah Termas Nganjuk. Untuk lebih jelas mengenai persamaan dan
perbedaan konsep etika murid terhadap guru dalam kitab Adab al- Alim Wa al-
Muta’allim dan implementasinya dalam membentuk karakter siswa di MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang dan MA Alhidayah Termas Nganjuk

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:



Analisis Lintas Situs Konsep Etika Murid Terhadap Guru Dalam Kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allizh

Dan Implementasinya Dalam Membentuk Karakter Siswa

Tabel 4.5

di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang Dan MA Alhidayah Termas Nganjuk
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No Fokus Penelitian MA Salafiyah Syafi’iyah MA Ahidayah Termas Persamaan Perbedaan
Tebuireng Jombang Nganjuk
1 | Bagaimana konsep etika | 1) Memilih figur guru
murid terhadap guru dalam | 2) Memilih pendidik yang kompeten
kitab Adab al- Alim Wa al- | 3) Patuh dan bertatakrama pada pendidik
Muta’allim? 4) Memuliakan pendidik
5) Menunaikan hak pendidik
6) Berfikir positif
7) Bertatakrama ketika menemui pendidik
8) Bertatakrama ketika satu ruangan dengan pendidik
9) Bertatakrama terhadap pendapat pendidik yang tidak disetujui
10) Menunjukkan sikap senang dan semangat belajar
11) Bertatakrama dalam Berkomunikasi
12) Bertatakrama dalam situasi dan kondisi
2 | Bagaimana penerapan konsep |a. Penerapan a. Penerapan Menerapkan Penerapan
etika murid terhadap guru 1) Membudayakan Salim 1) Membudayakan Bahasa | saliman melalui budaya
dalam kitab Adab al- Alim Wa 2) Membudayakan  Menata Halus Penerapan di MA Salafiyah
al-  Muta’allim di  MA Sandal Guru 2) Membiasakan Kegiatan karakter  dalam Syafi’iyah
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Salafiyah Syafi’iyah
Tebuireng Jombang dan MA
Alhidayah Termas Nganjuk?

3) Membiasakan siswa
berperilaku sopan santun

4) Membiasakan siswa
semangat dalam belajar

5) Membudayakan Doa

6) Membiasakan siswa ziarah
ke makam guru

7) RPP

8) Mata pelajaran akhlak

9) Metode: mauidhah hasanah
(ceramah), metode
pembiasaan, metode uswah

atau keteladanan.

Keagamaan
3) Membudayakan Salim
4) Membudayakan  Turun
dari sepeda
5) Membiasakan siswa

membaca alquran
6) Mata pelajaran akhlak

Metode: mauidhah hasanah
(cermaha), metode
pembiasaan

pembelajaran

Tebuireng
Jombang
dengan menata
sandal guru dan

membudayakan
doa, sedangkan
di MA
Alhidayah
Termas
Nganjuk dengan
membudayakan
turun dari
sepeda.

- Penerapan
karakter di MA
Salafiyah
Syafi’iyah
Tebuireng
Jombang

dengan RPP dan
mata pelajaran
akhlak,
sedangkan  di
MA Alhidayah
Termas
Nganjuk dengan
pembelajaran.
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Bagaimana implikasi konsep
etika murid terhadap guru
dalam kitab 4dab al- Alim Wa
al- Muta’allim dalam
membentuk karakter siswa di
MA  Salafiyah  Syafi’iyah
Tebuireng Jombang dan MA
Alhidayah Termas Nganjuk?

Rasa Hormat

1) Siswa terbiasa salim

2) Siswa terbiasa berdoa

3) Siswa terbiasa menata
Sandal Guru

4) Siswa terbiasa menziarahi
makam guru

Karakter Sopan Santun
1) Siswa terbiasa berperilaku
sopan santun

Karakter Bekerja Keras
1) Siswa semangat
belajar

dalam

a. Karakter Sopan Santun
1) Siswa terbiasa Turun

dari sepeda

2) Siswa terbiasa
menggunakan  bahasa
yang sopan

b. Karakter Rasa Hormat
1) Siswa terbiasa saliman

c. Karakter berfikir positif
1) Siswa berfikir positif
terhadap hukuman
padanya

Implikasinya
pada
pembentukan
karakter rasa
hormat.

Implikasi  pada
karakter  sopan
santun

Implikasi
pembentukan
karakter di MA
Salafiyah
Syafi’iyah
Tebuireng
Jombang juga
terdapat
karakter bekerja
keras,
sedangkan  di
MA Alhidayah
pada karakter
berfikir positif




BAB V

PEMBAHASAN

Pada bagian ini peneliti akan menguraikan sekaligus melakukan pembahasan
dan analisis terhadap konsep etika murid terhadap guru dalam kitab Adab al- Alim
Wa al- Muta allim dan implementasinya dalam membentuk karakter siswa di MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang dan MA Alhidayah Termas Nganjuk.
Tentunya pembahasan dan analisis ini peneliti lakukan dari sudut pandang peneliti
berdasarkan pada fakta dan realita yang ada di lapangan dan juga beberapa teori
yang ada dalam pembahasan ini yang akan dibahas sesuai dengan fokus penelitian
yang sudah dijelaskan.

A. Konsep Etika Murid Terhadap Guru Dalam Kitab Adab al- Alim Wa al-

Muta’allim

Kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim merupakan beberapa contoh karya
KH. Hasyim Asy’ari, yang menjelaskan tentang konsep etika dalam dunia
pendidikan. Hadirnya kitab ini tidak lepas dari kondisi sosial politik masyarakat
Indonesia pada masa KH. Hasyim Asy’ari. KH. Hasyim Asy’ari yang hidup pada
tahun 1871-1947 merupakan ulama yang sudah memasuki zaman baru (modern).
Isi dalam Kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim mengandung materi-materi
yang sudah diajarkan ulama klasik dan beberapa pemikiran KH. Hasyim

Asy’ari.”’" Berdasarkan uraian di atas, maka Adab al- Alim Wa al- Muta allim

2" Sya’roni, Model Relasi Guru dan Murid (Yogyakarta: Teras, 2007), 65-66.
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merupakan kitab terdahulu yang sudah mengalami pengembangan dan
penambahan oleh KH. Hasyim Asy’ari.

Menurut KH. Hasyim Asy’ari akhlak merupakan komponen yang sangat
penting. Seluruh amal keagamaan, baik yang berkaitan dengan persolan hati
maupun badan, ucapan maupun perbuatan tidak bisa dianggap sah atau maksimal
tanpa diserta kebaikan akhlak. Terpuji tidaknya sifat dan baik tidaknya budi
pekerti merupakan tanda diterimanya sebuah ibadah/ tindakan di akhirat kelak.?™
Berdasarkan penjelasan di atas, bahwasanya bagi setiap manusia atau pelaku
pendidikan harus menghiasi dirinya dengan akhlak yang mulia, karena dengan
dihiasi akhlak maka seluruh perbuatan manusia akan bernilai baik. Hal ini

sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang berbunyi:

A= &3— Céjj-:«:“ :)./9 c&\j &j :;:“ ¢ rw‘/o/&)}\ u,/c cg;:e; &j :f/ﬁ 4:)\.3:,3 G
Y5 LB glog e @ Jo 500 SO T 10 el B o2 552 G A
()l oly) SR 2SCesd éu S u\» t)eas O (L33
Artinya: Telah menceritakan kepada kami, dari Abdan Abi Hamrah dari
A’masy, dari Wa'il dari Masruq dan dari Abdullah bin Umar RA telah
berkata, bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW bukanlah seorang yang buruk
perkataan dan perbuatannya serta bukan pula orang yang sengaja melakukan
demikian, dan beliau pernah bersabda ’sesungguhnya orang yang paling baik
diantara kalian adalah yang paling baik kahlaknya. (HR. Bukhari).”"
Dalam hadits ini manusia dianjuran untuk menghiasi dirinya dengan akhlak
yang mulia dan adab yang baik serta menjauhi adab dan akhlak yang jelek.

Pendapat KH. Hasyim Asy’ari, juga relevan dengan pendapat Zakiah Daradjat

bahwa konsep pendidikan islam merupakan pendidikan yang ditujukan kepada

%8 Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta allim, terj. Rosidin, (Malang: Litera Ulul
Albab, 2013), 4.
27% Shahih al- Bukhar, al- Mandqib Maktabah asy- Syamila (3559)
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perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik dari segi
keperluan diri sendiri maupun orang lain. Segi lain pendidikan Islam tidak hanya
bersifat secara teoritis saja tetapi juga praktis. Dalam ajaran Islam tidak ada
pemisahan antara iman dan amal. Oleh karena itu pendidikan Islam adalah
sekaligus pendidikan iman dan pendidikan amal. Hal ini dikarenakan dalam ajaran
Islam berisi ajaran tentang sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat, menuju
kesejahteraan hidup perorangan dan bersama, maka pendidikan Islam adalah
pendidikan individu dan masyarakat.?®

Pendapat di atas juga relevan dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Ramayulis, bahwa pendidikan Islam Menurut Ramayulis adalah proses
terinternalisasi pengetahuan dan nilai-nilai Islam kepada peserta didik melalui
upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan dan
pengembangan potensinya, guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup
di dunia dan akhirat.”®" Penjelasan Ramayulis terhadap pendidikan Islam adalah
bahwa menurutnya pendidikan islam merupakan bentuk bimbingan atau
penanaman pengetahuan beserta nilai-nilai keislaman dimana penanaman nilai-
nilai tersebut dilakukan dengan upaya atau cara-cara sSeperti pengajaran,
pembiasaan, pengasuhan dan pengawasan.

KH. Hasyim Asy’ari membagi konsep etika murid terhadap guru dibagi
menjadi dua belas macam. Adapun kedua belas macam etika tersebut diantaranya

adalah sebagai berikut:

280 7akiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), 28.
281 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2018), 38.
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1. Memilih figur guru

Pada bagian pertama KH. Hasyim Asy’ari menganjurkan kepada murid
untuk memilih figur guru dengan melihat karakter guru, keilmuan, sifat
penyayang dan guru yang mengajar dengan baik. Pendapat di atas relevan
dengan pendapat yang dikemukakan lbn Jamaah bahwa dalam memilih guru,
murid dianjurkan memilih guru yang dikenal baik akhlaknya, tinggi ilmu dan
keahliannya, berwibawa, santun dan penyayang.”®? Penjelasan Ibn Jamaah di
atas menjelaskan kepada murid praetika kepada guru, murid dianjurkan untuk
memilih figur guru yang baik bagi murid dengan melihat karakter yang
dimiliki oleh guru.

Karakter atau moral merupakan hal yang penting dan utama yang harus
dimiliki oleh guru. Guru merupakan pusat atau center dalam pendidikan,
sehingga perilaku guru akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan
murid. Hal ini sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Jamal Ma’mur
Asmani bahwa guru adalah figur teladan yang diikuti oleh murid dan menjadi
cerminan masyarakat, sehingga kompetensi moral menjadi hal yang sangat
penting yang harus dimiliki oleh guru dalam mendidik kader masa depan
bangsa.”®® Jadi dalam proses pendidikan guru tidak hanya mempunyai
kewajiban transfer ilmu pengetahuan, tetapi guru juga berperan dalam
menanamkan dan menumbuhkan nilai-nilai karakter pada murid.

Pandangan KH. Hasyim Asy’ari di sini dapat diambil kesimpulan bahwa

manusia diajarkan untuk mempunyai sikap kritis tidak hanya menerima saja,

%82 |bn Jamaah, Etika Akademis Dalam Islam, 80-81.
%83 Jamal Ma’mur Asmani, 7 Kompetensi Guru Menyenangkan dan Profesional (Jogjakarta:
Power Books, 2009), 125.
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tetapi manusia diajarkan untuk menelisik terlebih dahulu terhadap

keinginannya sudah baik untuk dirinya atau belum.

2. Mencari Guru Yang Kompeten

Murid mempunyai kewajiban dan hak yang harus dipenuhi. Menurut KH
Hasyim Asy’ari murid mempunyai hak untuk mencari dengan sungguh-
sungguh guru yang memiliki pemahaman yang komprehensif terhadap ilmu
dan guru yang berpengalaman. Hal ini relevan dengan pendapat Ibn Jamaah,
bahwa Murid tidak hanya memilih pendidik yang memahami ilmu
pengetahuan secara otodidak atau dari membaca, tetapi dalam memilih
pendidik ialah pendidik yang lama dalam menuntut ilmu bersama gurunya.?®*
Jadi bagi peserta didik dalam memilih pendidik tidak hanya luas
pengetahuannya, tetapi peserta didik juga harus tahu bahwa pendidik tersebut
juga pernah belajar dengan guru lainnya.

Pendapat di atas relevan dengan pendapat Mohammad Saroni bahwa
seorang guru sebagai fasilitator dan pembelajaran dalam pendidikan dituntut
untuk kompeten dalam bidangnya dan mempunyai tingkat kelayakan tinggi
untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai guru.?®> Dalam UU
nomor 14 tahun 2005 pasal 7 bahwa profesi guru dilaksanakan berdasarkan
prinsip, memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealism; kualifikasi

akademik dan latar belakang pendidikan yang sesuai dengan bidang tugas dan

284 |bn Jamaah, Etika Akademis Dalam Islam, 80-81.
28 Mohammad Saroni, Personal Branding Guru: Meningkatkan Kualitas dan Profesionalitas
Guru (Jogjakarta: Arruz Media, 2011), 129.
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memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas.’®® Jadi
berdasarkan uraian diatas, maka siswa dalam memilih kompetensi guru
dengan melihat cara guru dalam mengajar dan kompetensi kesesuaian dengan
bidang tugas guru.

Uraian yang telah dijelaskan oleh KH Hasyim Asy’ari, dapat disimpulkan
bahwa sebelum murid berkewajiban menghormati dan menghargai guru,
maka murid memiliki hak untuk memilih beberapa kriteria guru baginya.
Adapun kompetensi tersebut antara lain kompetensi pedagogik/pemahaman
terhadap siswa; kompetensi kepribadian (karakter); kompetensi professional

dan kompetensi sosial.

3. Patuh pada pendidik

Menurut KH Hasyim Asy’ari murid sebaiknya patuh pada guru dengan
cara murid meminta izin kepada guru terkait kegiatan yang akan dilakukan
murid; bersikap rendah diri dihadapan guru dengan tujuan untuk
mendekatkan diri kepada Allah. Hal ini relevan dengan pendapat Ibn Jamaah
bahwa, rasa hina dan kecil di depan guru justru merupakan pangkal
keberhasilan dan kemuliaan.®®” Hal ini menunjukkan bahwa sepandai-
pandainya seseorang tersebut, tetapi jika di hadapan guru murid harus terlihat
seperti orang yang tidak mengetahui tentang apa-apa.

Dalam UU nomor 20 tahun 2003 dijelaskan bahwa murid mempunyai

kewajiban menjaga norma-norma pendidikan; menjamin keberlangsungan

%% Lampiran Peraturan Perundang-undangan Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005

tentang Guru dan Dosen.
27 1hn Jamaah, Etika Akademis Dalam Islam, 81.
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proses dan keberhasilan pendidikan.?®® Maka berdasarkan lampiran tersebut,
murid sebagai pelaku dari pendidikan mempunyai kewajiban untuk menjaga
stabilitas pendidikan dengan menjaga norma-norma yang sudah ditentukan

pada tipa-tiap lembaga pendidikan.

4. Memuliakan Pendidik

Menurut KH. Hasyim Asy’ari murid dianjurkan memuliakan dan
mengagungkan guru; berbicara kepada pendidik dengan menggunakan bahasa
yang sopan dan tidak memanggil guru dengan sebutan nama. Penjelasan ini
menujukkan bahwa KH. Hasyim Asy’ari memberikan penekanan akan
kewibawaan guru dan sikap saling menghormati dengan menumbuhkan
perilaku dan sikap yang beretika dan berakhlak. Hal ini relevan dengan
pendapat Ibn Jamaah bahwa orang yang berhasil hingga menjadi ilmuan
besar, sama sekali tidak boleh berhenti menghormati guru. la memanggil
dengan ustadz atau bapak. Ketika jauh dari guru tidak boleh menyebut nama
langsung, tetapi membumbuhi dengan ungkapan yang mengandung makna
mulia.”®® Hal ini menujukkan bahwa walaupun murid posisi jabatannya lebih
tinggi dibandingkan gurunya, ia harus tetap menujukkan sikap ta’dzim
kepada gurunya, sebagai bentuk bahwa murid tersebut tetap mengakui akan

keilmuan gurunya.

%88 |_ampiran UU Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sitem Pendidikan Nasional.
289 |bn Jamaah, Etika Akademis Dalam Islam, 82.
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5. Menunaikan Hak Pendidik

Menurut KH. Hasyim Asy’ari etika murid terhadap guru selanjutnya
adalah murid menunaikan hak-hak guru seperti mendoakan guru; ziarah ke
makam ataupun silaturrahim ke rumah guru. Pendapat KH. Hasyim Asy’ari
relevan dengan pendapat Ibn Jamaah bahwa murid harus mengingat hak guru
atas dirinya sepanjang hayat dan setelah wafat. la menghormati sepanjang
hidup guru. Meski wafat, murid tetap mengamalkan dan mengembangkan
ajaran guru, rajin menziarahi kubur, mendoakan dan bersedekah atas
namanya. la memperhatikan kesejahteraan anak cucu dan kerabat guru.?*
Jadi murid tidak hanya mempunyai kewajiban bersikap yang santun terhadap
guru, tetapi murid dalam pandangan Ibn Jamaah mempunyai kewajiban untuk
tetap menyambung tali silaturrahim dengan gurunya dengan cara murid
mendoakan, ziarah dan lain sebagainya.

Pandangan KH. Hasyim Asy’ari mengenai hal ini membuktikan bahwa
dalam kehidupan bermasyarakat, manusia diajarkan untuk saling tolong-
menolong antar sesamanya manusia dan mengajarkan kepada manusia
tentang sifat kereligiusan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam ajaran
pendidikan KH. Hasyim Asy’ari mengandung ajaran sikap respek atau peduli

dan religius.

20 1hn Jamaah, Etika Akademis Dalam Islam, 82.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



195

6. Berfikir Positif Pada Guru

Pada bagian ini KH. Hasyim Asy’ari menganjurkan kepada murid untuk
bersabar atas perlakukan guru. Murid menganggap perlakuan guru kepada
sebagai bentuk perhatian guru kepadanya. Hal ini relevan dengan pendapat
Ibn Jamaah bahwa murid hendaknya berusaha untuk memaafkan perlakuan
kasar, turut memohon ampun untuk guru. Yang penting ia tidak membiarkan
proses belajar terganggu oleh kejadian. Begitupun dengan guru yang bersikap
kasar, tidak membuat peserta didik melupakan terhadap manfaat ilmu untuk
menghilangkan kebodohan.®* Jadi murid tidak berpandangan bahwa
perlakukan guru kepadanya seperti menghukum atau yang lainnya, bukan
sebagai bentuk rasa tidak suka guru, tetapi murid meyakini bahwa perlakukan
guru tersebut sebagai bentuk perhatian guru terhadap mereka.

Guru sebagai bagian dari center dalam pembelajaran juga harus
memperhatikan beberapa aspek dari syarat guru, seperti yang diungkapkan
Omar Hamalik, bahwa guru harus memiliki kepribadian yang baik dan
terintegrasi dan memiliki mental yang sehat selain itu guru juga harus
memiliki sifat-sifat yang disenangi oleh murid maupun orang tua dengan
tujuan agar dapat melaksanakan pengajaran secara efektif.”** Pendapat lain
juga diungkapkan oleh Abu Muhammad Igbal bahwa guru menasehati murid

dengan cara tidak terang-terangan, tetapi dengan cara menyindir dan kasih

91 |bn Jamaah, Etika Akademis Dalam Islam, 82-83.
22 Ngainum Naim, Menjadi Guru Inspiratif: Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup
Siswa (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 51.
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saying, sebab dengan cara ini akan lebih efektif dan menjadikan murid tidak
minder dan takut kepada guru.**

Maka berdasarkan uraian di atas, maka ada beberapa aspek yang perlu
ditekankan, bahwa walaupun guru adalah sebagai orang tua siswa di sekolah
namun guru tidak dengan semena-semena dalam memperlakukan murid.
Dengan begitu akan muncul sikap saling tolirer antara guru dan murid
terhadap masing-masing perlakuan keduanya.

Penjelasan KH. Hasyim Asy’ari di atas, mencoba memberikan kepada
manusia, bahwa sikap berfikir positif atau husnudzon harus diciptakan dalam
diri manusia, karena dengan adanya sikap berfikir positif dalam diri manusia
akan tercipta hubungan yang harmonis dan lingkungan yang nyaman dan

tentram.

7. Bertatakrama Ketika Menemui Pendidik

Menurut KH. Hasyim Asy’ari etika murid ketika akan menemui gurunya
adalah murid izin terlebih dahulu, jika murid sudah di ruangan guru murid
tidak lupa mengetuk pintu terlebih dahulu dan pada saat menenui guru, murid
sudah dalam keadaan rapi.

Pendapat ini juga relevan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ibn
Jamaah bahwa, murid tidak mendatangi guru tanpa izin lebih dulu, baik guru
sedang sendiri maupun bersama orang lain. Murid yang telah meminta izin,

tetapi tidak memperoleh, maka murid tersebut tidak mengulangi lagi untuk

2% Abu Muhammad Igbal, Konsep Pemikiran al- Ghazali Tentang Pendidikan (Madiun: Jaya

Star Nine, 2013), 133.
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minta izin. Pada saat menghadap murid, penampilan murid juga dalam
kedaan rapi dan bersih. Selain itu murid juga dianjurkan untuk tidak meminta
waktu khusus kepada guru, walaupun murid tersebut lebih tinggi posisinya.?®
Jadi murid tidak langsung menemui guru, tetapi ada beberapa aturan yang
harus murid perhatikan, diantaranya murid meminta izin terlebih dahulu
sehingga guru mengetahui akan kehadiran murid.

Penjelasan ini menunjukkan bahwa KH. Hasyim Asy’ari mencoba untuk
memberikan bimbingan kepada murid, bahwa dalam menuntut ilmu
seseorang dianjurkan untuk selalu tertata dengan baik dan rapi, disiplin dan
sopan santun dan memiliki jiwa yang selalu bersih dengan menganjurkan
murid selalu rapid an bersih. Hal ini mengajarkan kepada murid bahwa dalam
pendidikan tidak hanya pengetahuan saja yang diutamakan tetapi afektif dan

psikomotorik juga harus berjalan.

8. Bertatakrama Ketika Satu Ruangan Dengan Pendidik

Etika seorang murid kepada gurunya tidak hanya sebatas ketika di kelas,
tetapi menurut KH. Hasyim Asy’ari murid juga harus memperhatikan etika
ketika ia sudah dalam ruangan guru. Diantara etika tersebut menurut KH.
Hasyim Asy’ari antara lain ketika duduk di hadapan guru, murid sebisa
mungkin berperilaku yang sopan dan santun serta mencerna perkataan yang
disampaikan oleh guru. Hal ini juga diungkapkan oleh lbn Jamaah bahwa

etika siswa ketika duduk di hadapan gurunya antara lain, duduk bersila

2% 1hn Jamaah, Etika Akademis Dalam Islam, 83-84.
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tawadlu’; tenang, diam; posisi duduk sebisa mungkin berhadapan dengan
guru; atentif terhadap perkataan guru sehingga tidak membuat guru
mengulang perkataan.?® Berdasarkan uraian di atas, bahwa sebagai bentuk
sopan santun siswa terhadap guru, jika guru menanyakan kepahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan oleh guru, maka siswa harus menjawab
pertanyaan guru tersebut, dengan tujuan agar tidak menyinggung peraasaan

guru.

9. Bertatakrama Atas Pendapat Pendidik

KH. Hasyim Asy’ari juga menjelaskan etika murid ketika ia akan
menyampaikan pendapat kepada gurunya. Padaa saat berbicara kepada guru,
murid sebisa mungkin menggunakan bahasa yang baik dan sopan; dan tidak
hanya itu ketika guru terdapat kesalahan dalam menyampaikan pendapat,
maka sebisa mungkin murid mengingatkan guru dengan tidak menjyinggung
perasaan guru. Hal ini juga diungkakan oleh Ibn Jamaah, bahwa Menurut Ibn
Jamaah siswa ketika berkomunikasi dengan guru, menggunakan bahasa yang
santun dan lembut. Hendaknya siswa tidak mempertanyakan secara bertubi-
tubi pada guru seperti pertanyaan ‘kenapa’ atau ‘mengapa’, dalam merespon
pernyataan guru.

Hendaknya siswa juga ketika guru keliru baik yang disengaja ayai tidak,
sedangkan siswa mengetahuinya, maka sebaiknya tetap menjaga perasaan

guru sehingga tidak terlihat perubahan diwajah guru dan menunggu guru

2% |hn Jamaah, Etika Akademis Dalam Islam, 84.
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menyadari kekeliruannya. Ternyata tidak ada indikasi dari guru atas
kekeliruannya, maka murid bisa mengingatkan secara halus sehingga tidak
menyinggung guru.”®® Berdasarkan uraian di atas, bahwa sebagai bentuk
sopan santun siswa terhadap guru, jika guru menanyakan kepahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan oleh guru, maka siswa harus menjawab
pertanyaan guru tersebut, dengan tujuan agar tidak menyinggung peraasaan

guru.

10. Menunjukkan Sikap Senang Dan Semangat Belajar

KH. Hasyim Asy’ari berpendapat bahwa sikap atau etika murid terhadap
gurunya, murid menunjukkan sikap senang dan antusias terhadap pelajaran
yang disampaikan guru. Hal ini juga disampaikan oleh lbn Jamaah bahwa
etika seorang murid selanjutnya adalah ketika guru mengungkapkan suatu
soal atau cerita, tetapi siswa sudah mengetahuinya, maka siswa harus tetap
mendengarkan guru dengan antusias, seakan-akan siswa tidak pernah
mendengar atau mengetahui cerita tersebut.?*” Hal ini siswa lakukan sebagai
bentuk siswa menjaga perasaan guru, sehingga guru tidak merasa kecewa
kepada murid, dengan siswa menjaga persaan guru akan terjadi sikap saling
menghargai antara guru dan murid, sehingga interaksi dalam pembelajaran
akan berlangsung dengan baik.

Dalam pendapat lain juga disampaikan oleh Abuddin Nata dan Fuzan

bahwa sebagai bentuk rasa hormat dan memuliakan guru, maka murid

296
297

Ibn Jamaah, Etika Akademis Dalam Islam, 85.
Ibn Jamaah, Etika Akademis Dalam Islam, 85.
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berupaya menyenangkan hati guru dengan cara yang baik.”*® Hal ini
menujukkana bahwa dalam pendidikan nilai etika terhadap guru sangat
dijunjung tinggi sebagai bentuk rasa hormat dan kemuliaan terhadap guru

yang telah mengajarkan pemahaman dan pengetahuan kepada murid.

11. Bertatakrama Ketika Berkomunikasi

KH. Hasyim Asy’ari berpandangan bahwa etika murid terhadap guru
diantaranya murid tidak mendahului guru ketika sedang menjelaskan
pelajaran; mendengarkan keterangan guru hingga selesai dan murid juga tidak
berbicara dengan temannya ketika guru sedang mejelaskan pelajaran. Hal ini
juga diungkapkan oleh Ibn Jamaah etika siswa yang lain adalah siswa
dilarang mendahului untuk menjawab pertanyaan guru atau orang-orang yang
berkumpul di suatu majlis meskipun siswa tersebut mengetahui. Siswa boleh
menjawab manakala guru memerintahkannya untuk memberi jawaban, karena
memotong ucapan guru tidak diperbolehkan. Siswa harus sabar sehingga guru
selesai terhadap kalimatnya.?®® Berdasarkan uraian di atas, bahwa pada saat
proses pembelajaran berlangsung siswa tidak memotong penjelasan yang
disampaikan oleh guru terkecuali guru sudah memberikan izin kepada siswa
untuk bertanya. Hal ini dilakukan, karena dikhawatirkan diantara terdapat
beberapa siswa yang belum mengetahui terhadap keterangan yang

disampaikan oleh guru.

2% Hidef Kusiana, Adab dan Etika Siswa Terhadap  Guru lihat
http://hidefpunya.blogspot.com/2014/01/bab-i-pendahuluan-mencari-ilmu.html?m=1
2% |bn Jamaah, Etika Akademis Dalam Islam, 85-86.
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12. Bertatakrama Dengan Pendidik Dalam Segala Situasi Dan Kondisi

Menurut KH. Hasyim Asy’ari selain beebrapa etika etika yang telah
dijelaskan di atas, ada beberapa etika yang harus dilakukan murid pada
gurunya diantaranya adalah apabila guru menyerahkan sesuatu atau barang
kepada dirinya sikap murid adalah menerimanya dengan tangan kanan. Jika
murid murid menyerahkan buku atau lembaran-lembaran tulisan, hendaknya
murid mengangkatnya untuk diserahkan pada guru, dan lembaran-lembaran
tersebut sudah dibuka kecuali guru menghendaki untuk tetap tertutup. Pada
saat menyerahkan atau menerima buku dari guru, murid mengulurkan
tangannya untuk menerima ataupun mengambil barang tersebut dengan
tujuan agar guru tidak sampai merangkak.

Pendapat di atas relevan dengan pendapat Ibn Jamaah bahwa etika
seorang murid juga harus menggunakan tangan kanan baik dalam menerima
ataupun memberi, jarak antara murid dan guru tidak terlalu dekat sehingga
terkesan mengganggu guru dan tidak terlalu jauh.*® Berdasarkan uraian di
atas adapun perbuatan-perbuatan atau cara yang dapat murid lakukan untuk
mendapat ilmu yang barakah dari gurunya, maka murid melakukan beberapa
cara seperti menyiapkan barang atau merapikan tempat duduk guru, hal ini
siswa lakukan dengan tujuan semata-mata untuk mendapat ridla Allah. Maka
berdasarkan uraian di atas terdapat dua etika dalam penjelasan KH. Hasyim
Asy’ari, pertama pra etika, dimana siswa diberi kewenangan untuk

menentukan terhadap guru-guru dan kedua etika siswa kepada guru.

%90 1hn Jamaah, Etika Akademis Dalam Islam, 86.
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Dengan demikian jelas bahwa dalam pandangan Islam, murid mempunyai
kewajiban untuk mengikuti tata tertib atau norma-norma yang sudah berlaku.
Sebagai salah satu bentuk murid mentaati peraturan tersebut yakni murid
berkewajiban untuk menghormati, menghargai dan memuliakan guru. Hal ini
sebagaimana yang telah ditetapkan dalam UU Sisdiknas No 20 tahun 2003
pasal 12 ayat 1 bahwa murid atau peserta berkewajiban untuk menjaga
norma-norma pendidikan untuk menjamin keberlangsungan proses dan
keberhasilan pendidikan.*®* Berdasarkan uraian di atas, sudah jelas bahwa
murid sebagai warga Negara dan warga sekolah berkewajiban menjaga
stabilitas lingkungan dengan menjaga tatatertib dan norma-norma pendidikan.

Namun kendati demikian, tidak serta merta murid hanya berkewajiban
menjaga norma-norma pendidikan, tetapi dengan adanya kewajiban tersebut
tidak serta merta hak-hak murid dikesampingkan. Guru dan warga sekolah
juga tidak mengesampingkan hak-hak murid. Hal ini sebagaimana dijelaskan
Richard D Kellough bahwa, guru harus terampil dan adil dalam menilai
proses dan hasil belajar; guru harus memperlihatkan perhatian terus menerus
dalam tanggung jawab professional dalam setiap kesempatan; dan guru harus
mampu mengenali secara cepat siswa yang memerlukan perhatian.*** Dalam
UU No 14 tahun 2005 pasal 20 dijelaskan bahwa guru sebagai tenaga
professional berkewajiban bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas
dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras dan kondisi fisik tertentu

atau latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi peserta didik dalam

%01 | ampiran UU Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sitem Pendidikan Nasional.
%02 Sydarwan Danim, Profesionalisasi Dan Etika Profesi Guru (Bandung: Alfabeta, 2010), 57-
58.
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pembelajaran; menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum dan
kode etik guru serta nilai-nilai agama dan etika; dan memelihara dan
memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.**® Berdasarkan uraian di atas,
dapat disimpulkan bahwa dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang
harmonis, dibutuhkan kerjasama, sikap tenggang rasa, sikap rasa saling
menyayangi dan toleransi antar warga sekolah yang diciptakan ke dalam
atmosfer sekolah, sehingga dengan demikian aturan atau norma-norma akan
terlaksana dan tercipta lingkungan yang harmonis. Dari uraian di atas, maka

dapat digambar konsep etika siswa terhadap guru sebagai berikut:

guru sebagai
Mua‘allim dan
uswah

siswa mempunyai siswa semangat
kritis dalam belajar

siswa berperilaku siswa berperilaku

sopan santun rendah hati

siswa berfikir siswa berperilaku
positif hormat kepada guru

Gambar 5.5 Etika Siswa Terhadap Guru

%03 |ampiran Peraturan Perundang-undangan Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen.

3RARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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B. Penerapan Konsep Etika Murid Terhadap Guru Dalam Kitab Adab al-
Alim Wa al- Muta’allim di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang
dan MA Alhidayah Termas Nganjuk

1. Penerapan Konsep Etika Murid terhadap Guru di MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng Jombang dan MA Alhidayah Termas Nganjuk

a. Pengembangan Budaya Satuan Pendidikan

Sekolah sebagai lembaga pendidikan mempunyai peran penting dalam
mengembangkan etika atau akhlak yang baik untuk siswa. Dalam
menerapkan etika siswa terhadap guru, sekolah mempunyai strategi yang
dapat menjadikan penerapan etika tersebut berjalan dengan baik. Diantara
strategi tersebut yang bisa sekolah terapkan adalah dikembangkannya etika
siswa terhadap guru ke dalam sebuah kebiasaan di sekolah agar dengan
diterapkannya ke dalam pembiasaan akan berdampak pada terbentuknya
sebuah etika murid sesuai dengan harapan sekolah.

Hal ini sebagaimana pendapat Abdul Majid dan Dian Andayani bahwa
Dalam satuan pendidikan, harus diciptakan lingkungan sekolah yang
nyaman, aman dan tertib. Sehingga memungkinkan peserta didik dengan
warga satuan pendidikan lainnya terbiasa dan dibiasakan membangun dan
mengembangkan kegiatan seharian yang mencerminkan perwujudan nilai
atau karakter.** Sehingga dengan sekolah menciptakan lingkungan yang
aman, nyaman hal ini akan berdampak pada pembentukan pembiasaan
pada diri siswa, tidak hanya itu dari pembiasaan akan terbentuk kepada

budaya dan melekat pada diri siswa hingga terbentuk suatu karakter. Hal

304 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 40.
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ini sebagaimana yang dijelaskan dalam alquran surat an-Najm ayat 39

yang berbunyi:*®

B L] i e o

Artinya: dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain
apa yang telah diusahakannya. (QS. an-Najm, 53:39)

M. Quraisy Shihab memberikan penjelasan tentang ayat tersebut,

bahwa seorang manusia tidak memiliki selain apa yang telah

diusahakannya secara  bersungguh-sungghu.”*%

Budaya  sekolah
merupakan beberapa bentuk untuk mempengaruhi terhadap perkembangan
siswa. Budaya sekolah merupakan sekumpulan nilai yang membatasi
perilaku, tradisi, kebiasaan seharian dan simbol-simbol yang dipraktikkan

oleh kepala sekolah, guru, siswa serta masyarakat sekitar.*"’

Tabel 5.6 Penerapan Konsep Etika Murid Terhadap Guru Melalui
Pengembangan Budaya Satuan Pendidikan

Nama Lembaga Pengembangan Budaya Satuan
Pendidikan

a. Membiasakan siswa saliman

1. MA Salafiyah Syafi’iyah | b. Membiasakan siswa menata
Tebuireng Jombang sandal guru

c. Membiasa siswa mendoakan
guru

d. Membiasakan siswa ziarah ke
makam guru

e. Membiasakan siswa
berperilaku sopan santun

%% al-Quran, 53: 39.

%% M.Quraisy Shihab, Tafisr al-Misbah (Jakarta, Lentera Hati, 2002), hal. 432-433.

%7 \Wenny Sulistya Ningrum, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah Di
Sd Negeri 2blunyahan, 4.
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a. Membiasakan siswa saliman

2. MA  Alhidayah  Termas | b. Membiasakan siswa turun dari
Nganjuk sepeda

c. Membiasakan siswa berkata
sopan atau halus

Adapun beberapa contoh budaya sekolah di MA Salafiyah Syafi’iyah
tebuireng jombang antara lain membudayakan saliman yang diterapkan
pada saat sebelum siswa masuk sekolah dan aktivitas keseharian siswa
pada saat bertemu guru di sekolah maupun di luar sekolah, tidak hanya
budaya salaman di MA Salafiyah tidak hanya siswa pada guru, tetapi juga
guru dengan guru juga melakuka salam dan salim; siswa membudayakan
menata sandal guru, hal ini siswa lakukan pada saat guru mengajar di
kelas, maka siswa akan reflex tanpa ada perintah dari guru langsung
menata sandal guru; selain itu siswa di MA Salafiyah Syafi’iyah
Tebuireng Jombang juga membudayakan doa terhadap guru-guru, dalam
hal ini pelaksanaannya siswa dibiasakan berdoa setiap selesai shalat pada
kegiatan pagi hari. Untuk memudahkan dan membiasakan siswa berdoa,
maka pihak sekolah dengan cara menempel doa pada tiang yang ada di
depan sekolah.

Adapun Budaya sekolah yang diterakapkan di MA Alhidayah Termas
Ngajuk antara lain sekolah membudayakan salaman yang diterapkan pada
setiap hari pada waktu pagi, para guru yang mendapat tugas menyambut
para siswa. Saliman tersebut di MA Alhidayah tidak hanya terjadi antara
guru dan murid, tetapi siswa dengan siswa juga saling bersaliman yang

juga pada waktu kegiatan pagi mendapat tugas. Bentuk kebiasaan yang
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diterapkan di MA Alhidayah Termas Nganjuk selain di atas, adalah siswa
pada saat akan memasuki sekolah, maka di depan gerbang sekolah siswa
sudah turun dari sepeda dan menuntun sepedanya hingga ke tempat

parkiran sepeda.
b. Pendidikan Karakter Dalam Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas

Selain melalui strategi pengembangan budaya sekolah, MA Salafiyah
Syafi’iyah Jombang dan MA Alhidayah Termas Nganjuk, juga
menerapkan etika murid terhadap guru dalam pembelajaran. Pendidikan
karakter dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan integrasi dalam semua mata pelajaran.®®
Pengintegrasian tersebut dengan cara memadukan, memasukkan dan
menerapkan nilai-nilai yang diyakini baik dalam rangka membentuk,
mengembangkan dan membina kepribadian peserta didik.>® Jadi untuk
menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter, sekolah dapat melakukan
beberapa strategi. Adapun salah satu strategi tersebut diantaranya
memadukan nilai-nilai pendidikan karakter pada setiap pelajaran.
Pemaduan nilai-nilai pendidikan karakter tersebut dapat guru lakukan

dengan cara memasukkannya dalam SK dan KD.

8 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 40.
%9 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi Dan Aplikasinya Dalam Lembaga
Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2012), 264.
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Tabel 5.7 Penerapan Konsep Etika Murid Terhadap Guru Melalui Kegiatan
Pembelajaran di Kelas

Nama Lembaga Kegiatan Pembelajaran di Kelas

a. RPP

1. MA  Salafiyah  Syafi’iyah | b, Mata pelajaran karakter (akhlak)
Tebuireng Jombang

2. MA  Alhidayah ~ Termas | a. Mata pelajaran karakter (akhlak)
Nganjuk

Dalam penerapan melalui strategi pembelajaran terdapat si MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang mengintegrasikan nilai-nilai
karakter dalam kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim dengan melakukan
pengembangan pada RPP; kedua menjadikan kitab 4dab al- Alim Wa al-
Muta’allim, sebagai mata pelajaran dalam membentuk karakter siswa.
Sedangkan MA Alhidayah Termas Nganjuk memasukkan mata pelajaran
dalam pembentuk karakter. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan bahwa
untuk mengimplentasikan nilai-nilia pendidikan pada kurikulum 2013
pertama disetiap mata pelajaran dapat dilakukan dengan mengintegrasikan
nilai-nilai pendidikan tersebut dengan melakukan pengembangan pada
RPP.**° Kedua, pendidikan karakter menjadi mata pelajaran tersendiri atau
terpisah dari mata pelajaran lainnya.>** Untuk menerapkan nilai-nilai yang
diharapkan sekolah, maka sekolah dapat menerapkannya melalui strategi

integrasi nilai-nilai pada setiap mata pelajaran.

$http://googleweblight.com/i?u=http://metodepembelajaran10.blogspot.com/2017/01/3-
implementasi-pendidikan-karakter.html?m%3D1&hl=id-1D
311 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 40.


http://googleweblight.com/i?u=http://metodepembelajaran10.blogspot.com/2017/01/3-implementasi-pendidikan-karakter.html?m%3D1&hl=id-ID
http://googleweblight.com/i?u=http://metodepembelajaran10.blogspot.com/2017/01/3-implementasi-pendidikan-karakter.html?m%3D1&hl=id-ID
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c. Kegiatan Keseharian di Rumah dan Masyarakat

MA Alhidayah merupakan sekolah yang berapresiasi pada penekanan
akhlak, maka para siswa diwajibkan menggunakan bahasa jawa halus
ketika ada di rumahnya maupun di sekolah. Sehingga para siswa di MA
Alhidayah sudah membiasakan siswanya untuk menggunakan bahasa yang
halus atau dikenal dengan bahasa jawa kromo. Hal ini sebagaimana yang
telah dijelaskan bahwa strategi pendidikan karakter selanjutnya adanya
kegiatan keseharian di rumah dan di sekolah, seperti penerapan pembiasaan
dalam kehidupan keseharian di rumah yang sama dengan di satuan pendidikan.312
Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam surat Lugman ayat 12-14 yang

berbunyi:

E >

Rl R T T R TS O Y L
padl o] AL 3&&’&@:‘—3}1\&5—3}&; Lf\y'ﬁ&_&d B
25 o L Ll W“-‘-‘ywﬁ“ BNy @ryﬁﬁa&)ﬂd

Zﬂ?‘iM\J\LL-\J)J Jj_ésa.u»‘Q‘WLCLg 41_,43)

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: ”hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah bener- benar kedzaliman yang besar”. Dan kami perintahkan
kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu bapakmya;
ibunya telah mengandungnya dalam lemah yang bertambah- tambah
dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan
kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepadakulah kembalimu”.
(QS. Lugman, 31: 12-14).

312 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 41.
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Pada ayat ini dijelaskan bahwa lingkungan pertama yang berpengaruh
terhadap perkembangan peserta didik adalah keluarga. Dalam keluarga
baik ayah maupun ibu mempunyai tugas untuk memberikan pendidikan
kepada anaknya. Adapun pendidikan yang dapat diberikan tersebut antara
lain dengan memberinya nasehat.Adapun bentuk kegiatan siswa di
masyarakat hal ini ditunjukkan dengan para siswa mengadakan dan
mengikuti kegiatan keagamaan seperti acara dibaiyah yang di laksanakan

satu bulan sekali pada hari jumat di rumah warga (siswa).

Tidak hanya itu kegiatan keagamaan lain yang dilakukan di rumah
warga (siswa) antara lain berupa khataman quran yang dilaksanakan
seminggu sekali pada hari minggu di rumah siswa. Hal ini sebagaimana di
jelaskan bahwa lingkungan keluarga dan masyarakat juga diupayakan
terjadi proses penguatan dari orang tua, tokoh masyarakat dan komponen
lainnya terhadap perilaku karakter mulia sehingga program yang
dikembangkan di satuan pendidikan menjadi kegiatan keseharian di rumah
dan di lingkungan masyarakat sekitar.®**> Tujuan dari penerapan kegiatan
keagamaan ini adalah sebagai wujud ending bahwa nilai itu tidak hanya
pada akademis, tetapi juga pada nilai etika baik etika siswa ketika di

sekolah, di rumah maupun di masyarakat saat mereka berkumpul.

Dalam berbagai uraian yang telah dijabarkan di atas, hal ini
menunjukkana bahwa dalam rangka menanamkan etika siswa terhadap

guru, maka sekolah dapat menerapkannya dengan melalui pengembangan

313 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 41.
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budaya di sekolah; memasukkan pembelajaran dalam kegiatan kurikulum
dan menerapkannya pada kegiatan di masyarakat ataupun di rumah. Hal
ini sebagaimana diungkapkan dalam Permendikbud Nomor 20 tahun 2018,
bahwa penerapan nilai-nilai etika dengan melalui pendekatan berbasis
kelas seperti: mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam proses
pembelajaran secara tematik atau terintegrasi dalam mata pelajaran sesuai
dengan isi kurikulum; merencanakan pengelolaan kelas dan metode
pembelajaran/pembimbingan sesuai dengan karakter peserta didik;
melakukan evaluasi pembelajaran/pembimbingan; mengembangkan
kurikulum muatan lokal sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik daerah,
satuan pendidikan, dan peserta didik.*** Hal ini sebagaimana yang telah
diterapkan di kedua sekolah yakni dengan menerapkan kurikulum muatan
lokal seperti pengkajian kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim, dimana

dalam kitab ini siswa diajarkan tentang etika-etika yang baik bagi siswa.

Penerapan etika selanjutnya adalah dengan melalui budaya sekolah.
Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Permendikbud Nomor 20 Tahun
2018 bahwa untuk menerapkan etika di sekolah dapat dilakukan dengan
melalui pendekatan berbasis budaya sekolah seperti: menekankan pada
pembiasaan nilai-nilai utama dalam keseharian sekolah; memberikan
keteladanan antar warga sekolah; membangun dan mematuhi norma,
peraturan, dan tradisi sekolah. Hal ini sebagaimana yang telah dilakukan di

kedua sekolah, bahwa dalam rangka menerapkan nilai-nilai etika dalam

314 | ampiran Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2018 Teantang Penguatan Pendidikan Karakter.
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kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim, maka sekolah tidak hanya sekedar
memberi pemahaman dengan pengajaran, tetapi nilai-nilai dalam kitab
tersebut di terapkan dengan adanya sikap keteladanan dari guru-guru,
melakukan pembiasaan dan menerapkan etika dan norma bagi warga

sekolah.

Penerapan selanjutnya adanya kerjasama antara orang tua dan
masyarakat. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Permendikbud Nomor
20 Tahun 2018, bahwa untuk menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter
sekolah dapat melakukan dengan pendekatan seperti: memperkuat peranan
orang tua sebagai pemangku kepentingan utama pendidikan dan komite
sekolah sebagai lembaga partisipasi masyarakat yang menjunjung tinggi
prinsip gotong royong; mensinergikan implementasi PPK dengan berbagai
program yang ada dalam lingkup akademisi, pegiat pendidikan, lembaga
swadaya masyarakat, dan lembaga informasi. Sebagaimana telah
dilakukan sekolah ini, sekolah menerapakannya dengan adanya kerjasama
dengan wali murid dan masyarakat dengan diadakannya kegiatan-kegiatan

di masyarakat setiap minggunya.
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Penerapan Konsep Etika *pengembangan nilai-nilai etika ke dalam RPP

Murid Terhadap Guru *Pengembangan penguatan pendidikan karakter
Melalui Kegiatan melalui pelajaran muatan lokal seprti penambahan
Pembelajaran di Kelas pelajaran kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim

» Membiasakan siswa saliman
Penerapan Konsep Etika » Membiasakan siswa menata sandal guru
» Membiasa siswa mendoakan guru
» Membiasakan siswa ziarah ke makam guru
» Membiasakan siswa berperilaku sopan santun
» membiasakan siswa turun dari sepeda

» membiasakan siswa menggunakan bahasa yang sopan dan halus

Penerapan Konsep Etika
Murid Terhadap Guru Melalui siswa dibiasakan mengikuti kegiatan keagamaan
Kegiatan di Rumah dan seperti khataman quran dan dibaiyah
Masyarakat

Gambar 5.6 Penerapan Konsep Etika Murid Terhadap Guru

Untuk menerapkan nilai-nilai etika dalam kitab adab al alim wa al
muta’allim sekolah dapat melakukannya dengan adanya pemberian
pengetahuan dan pemahaman sehingga siswa memahaminya, adanya
kebiasaan-kebiasaan sehingga siswa menjadi terbiasa untuk melakukan,
serta kegiatan di luar sekolah. Hal ini sebagaimana diungkapkan Majid dan
Andayani bahwa pendidikan karakter memiliki beberapa pilar pendidikan
adapun pilar pendidikan karakter tersebut antara lain, moral knowing
terkait aspek pengetahuan tentang nilai-nilai moral, ini merupakan
komponen yang harus diajarkan kepada peserta didik dengan tujuan untuk
menghiasi ranah kognitif peserta didik. Moral feeling terkait penguatan
pada aspek emosi siswa untuk menjadi manusia berkarakter dan moral

doing terkait aspira yang muncul setelah terwujudnya moral knowing dan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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moral feeling.®!® Pada bagian ini dibuktikan dengan siswa mempraktikkan
nilai-nilai akhlak dalam perilaku sehari-hari, dengan ditandai siswa
memiliki sikap yang semakin sopan, hormat, penyayang, jujur dan

sebagainya.

2. Metode Penerapan Kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim di MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang dan MA Alhidayah Termas

Nganjuk

Agar nilai-nilai etika dalam kitab 4dab al- Alim Wa al- Muta allim dapat
diterima siswa, maka sekolah dapat melakukan beberapa cara atau metode,
sehingga nilai etika yang diharapkan dapat tersalurkan dengan baik. Adapun
diantara cara yang diterapkan di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng
Jombang dan MA Alhidayah Termas Nganjuk antara lain dengan menerapkan

metode mauidhah hasana; uswah atau keteladanan dan metode pembiasaan.

Tabel 5.8 Metode Penerapan Kitab Adab al- Alim Wa al-

Muta’allim
Nama Lembaga Metode
MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng | a. Metode mauidhah hasanah
Jombang b. Metode uswah/keteladanan
c. Metode pembiasaan
MA Alhidayah Termas Nganjuk a. Metode mauidhah hasanah
b. Metode pembiasaan

Berdasarkan uraian di atas, bahwa metode yang telah digunakan kedua
madrasah tersebut merupakan beberapa contoh metode yang dapat membantu

menumbuhkan nilai-nilai karakter terhadap siswa. Metode mauidha hasanah

315 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 31-36.
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(cermah), sekolah dengan cara memberikan pemahaman kepada siswa dengan
cara bentuk pembelajaran secara langsung. Hal ini berdasarkan pendapat
Abdurrahman an-Nawawi bahwa penggunaan metode ini dengan cara
menyampaikan manusia kepada intisari sesuatu yang disaksikan, dihadapi
dengan menggunakan nalar yang menyebabkan hati mengakuinya.®'® Jadi
guru sebagai subyek dalam pembelajaran, secara langsung menyampaikan
kepada siswa maksud dari pelajaran yang disampaikan oleh guru itu sendiri.
Selanjutnya metode yang digunakan kedua madrasah adalah metode
pembiasaan. Menurut Abdurrahman an-Nawawi metode pembiasaan
merupakan metode dengan cara mendidik perilaku dengan latihan dan
pembiaasaan, mendidik dengan cara memberikan latihan-latihan terhadap
norma-norma kemudian membiasakan santri untuk melakukannya.**’ Adapun
pembiasaan yang diterapkan dikedua madrasah diantaranya MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng Jombang membiasakan siswa untuk saliman;
mendoakan guru; menziarahi makam guru; menata sandal guru; membiasakan
perilaku sopan, sedangkan MA Alhidayah Termas Nganjuk membiasakan
siswanya dengan saliman; menggunakan bahasa yang halus, membiasakan
siswa turun dari sepeda. Sehingga dengan adanya pembiasaan tersebut,
menjadikan siswa terbiasa untuk melakukan perilaku-perilaku yang terpuiji.
Selain kedua metode di atas, untuk menerapkan niali-nilai dalam Kitab
Adab al- Alim Wa al- Muta’allim, MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng

Jombang juga menggunakan metode uswah atau keteladan. Siswa di MA

316 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter (Bandung: Alfabeta, 2012), 66.
37 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, 66.
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Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang, dapat langsung mencontoh dan
meniru akhlak para guru maupun pengasuh. Sebagai salah satu contoh kepala
madrasah jika bertemu denga gurunya, maka beliau akan menyalami dan
mensalimi gurunya, maka dengan begitu siswa secara langsung akan tahu dan
meniru terhadap perilaku kepala sekolah. sehingga dengan perilaku kepala
sekolah seperti itu akan menjadikan mudah membentuk peilaku siswa.

Hal ini sebagaimana penjelasan bahwa untuk menumbuhkan karakter
kepada siswa maka pendidikan perilaku lewat keteladana adalah pendidikan
dengan cara memberikan contoh-contoh kongkrit bagi para santri. Dalam
pesantren, pemberian contoh keteladanan sangat ditekankan. Kiai dan ustadz
harus senantiasa memberikan uswah yang baik bagi para santri, dalam
ibadah-ibadah ritual, kehidupan sehari-hari maupun yang lain, karena nilai
mereka ditentukan dari aktualisasinya terhadap apa yang disampaikan.
Semakin konsekuen seorang kiai atau ustadz menjaga tingkah lakunya,
semakin didengar ajarannya.**® Jadi dengan adanya keteladan langsung dari
guru akan memudahkan siswa untuk mencontoh dan mempraktikkannya

langsung dalam kehidupan sehari-hari.

8 M. Yusron Maulana El-Yunusi, Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren Dalam
Membentuk Karakter Santri (Studi Kasus Pesantren Tebuireng Jombang dan Pondok Modern
Darussalam Gontor Ponorogo), 45.
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3. Tujuan Penerapan Kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim di MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang dan MA Alhidayah Termas
Nganjuk
Kitab Adab al- Alim Wa al- Muta’allim merupakan beberepa contoh kitab

KH. Hasyim Asy’ari yang sangat fenomenal yang hadir sebagai dampak

perkembangan zaman pada masa kolonial. Dalam Kitab ini diajarkan beberapa

bentuk etika, diantaranya etika murid terhadap guru sebagaimana pembahasan
pada penelitian ini. Adapun tujuan dari penerapan kitab ini diantaranya
sebagai bentuk keprihatinan terhadap degradasi moral di kalangan
masyarakat, baik itu kaum pelajar maupun pemerintahan; sebagai tuntutan
madrasah untuk membantu perkembangan siswa baik dari sisi akademik
maupun dari sisi moral atau perilaku siswa. Tidak hanya itu dengan
dibekalinya siswa seperti adanya pembelajaran kitab adab al alim wa al
muta’allim di sekolah akan menjadikan siswa mempunyai bekal kelak nanti
ketika mereka sudah terjun di masyarakat dengan memiliki akhlak-akhlak

yang mulia dan islami. Sebagaimana surat al-Qalam yang berbunyi:

r 22 ‘/// P 1 _
Artinya: dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang

agung. (QS. al-Qalam, 68: 4)**°

Berdasarkan uraian di atas, hal ini relevan dengan tujuan pendidikan
nasional bahwa Pada pasal 1 UU Sisdiknas tahun 2003 bahwa tujuan

pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk

319 al-Quran, 68:4.
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memiliki kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia.**® Jadi pendidikan tidak
hanya mampu mengembangkan terhadap pengetahuan siswa, tetapi

pendidikan juga mampu menjadi bekal siswa kelak terjun di masyarakat.

C. Implikasi Konsep Etika Murid Terhadap Guru Dalam Kitab Adab al-
Alim Wa al- Muta’allim Dalam Membentuk Karakter Siswa di MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang dan MA Alhidayah Termas
Nganjuk
Sebagai wujud terhadap penerapan dalam sebuah pembelajarn akhlak terkait

etika murid terhadapa guru, maka terdapat tujuan yang ingin dicapai sekolah.

Salah satu tujuan tercapainya pembelajaran tersebut adalah terbentuknya sebuah

pemahaman yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dari

penerapan pada kehidupan sehari-hari siswa akan terbentuk menjadi sebuah

perilaku dan menjadi suatu karakter bagi siswa. Hal ini sebagaimana telah

dijelaskan dalam lampiran Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 bahwa:
“Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-SP) dikembangkan
berdasarkan tujuan setiap satuan pendidikan, yakni: 1. Pendidikan Dasar,
yang meliputi SD/MI/SDLB/Paket A dan SMP/MTs./SMPLB/Paket B
bertujuan: Meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak
mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan
lebih lanjut. Pendidikan Menengah yang terdiri atas SMA/MA/SMALB/Paket
C bertujuan: Meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak
mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan

lebih lanjut. Pendidikan Menengah Kejuruan yang terdiri atas SMK/MAK
bertujuan: Meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak

320 |_ampiran UU Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sitem Pendidikan Nasional.
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mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan

lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya”***

Berdasarkan uraian di atas, bahwa standar lulusan sekolah formal baik itu SD
dan yang sederajat; SMP dan yang sederajat; SMA dan yang sederajat dan SMK
dan yang sederajat, harus mampu mencetak lulusan peserta didik yang unggul
seperti cerdas, terampil dan mempunyai kepribadian atau karakter dan akhlak
yang baik.

Karakter merupakan perilaku secara spontan dan muncul karena adanya reaksi
dari luar. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan bahwa karakter lebih dekat dengan
akhlak, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, atau perbuatan yang telah
menyatu dalam diri manusia sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.?*
Jadi karakter merupakan sikap yang sudah melekat pada diri manusia dan secara
spontan keluar dengan sendirinya.

Dalam lampiran Permendikbud No 20 Tahun 2018, bahwa penerapan
pendidikan karakter meliputi nilai seperti nilai-nilai religius, jujur, toleran,
disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab.*** Maka

dalam penerapan pendidikan karakter, diharapkan karakter-karakter seperti jujur

%21 |_ampiran Peraturan menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan (SKL).

%2 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 70.

323 |_ampiran Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2018 Teantang Penguatan Pendidikan Karakter



220

toleransi, disiplin dan lain-lain diharapkan dapat dikembangkan dan diharapkan
juga siswa memiliki karakter-karakter tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti kaji, maka implikasi terhadap
penerapan konsep etika murid terhadap guru, berpengaruh terhadap perilaku siswa

di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang dan MA Alhidayah Termas

Nganjuk.
Tabel 5.9 Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Nama Lembaga Nilai-nilai Karakter
1. MA Salafiyah Syafi’iyah | a. Rasa hormat: siswa terbiasa salim,
Tebuireng Jombang siswa terbiasa mendoakan guru,

siswa terbiasa menata sandal guru,
siswa terbiasa menziarahi makam
guru

b. Sopan santun: siswa terbiasa
berperilaku yang sopan santun

c. Bekerja keras: siswa semangat
dalam belajar

2. MA Alhidayah Termas Nganjuk a. Sopan santun: siswa terbiasa turun
dari  sepeda, siswa terbiasa
menggunakan bahasa yang sopan

b. Rasa hormat: siswa terbiasa
saliman

c. Berfikir positif: siswa terbiasa
dalam menerima hukuman

1. Nilai Karakter Rasa Hormat

Terdapat beberapa cara yang dilakukan siswa sebagai wujud
penghormatan siswa terhadap guru. Diantara bentuk penghormatan tersebut
yang dapat diterapkan siswa antara lain salim, doa dan menata sandal guru.
Hal ini sebagaimana dijelaskan bahwa nilai-nilai karakter hormat terdiri dari

mendahulukan orang lain daripada dirinya, tidak menghina orang lain,
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mengucapkan salam terelebih dahulu.*** Sedangkan menurut Rosidin nilai-
nilai hormat terdiri dari, Memuliakan pendidik dari segi pikiran perkataan dan
perbuatan dan menunaikan hak-hak pendidik.**® berdasarkan penjabaran di
atas, maka karakter hormat dapat dilihat dari beberapa aspek penghormatan,
baik scara pikiran perkataan amupun perbuatan. Dalam alquran sendiri
dijelaskan ayat yang menjelaskan terhadap etika atau adab seorang murid pada

gurunya yang terdapat dalam surat al-Kahfi ayat 109 yang berbunyi:**°
A B - £ /’: ;a/':.a/.// e PN W },/'31/ /54 /:
wmd‘&éﬁj‘quM‘J‘%ﬁﬂggﬂdﬁ

Artinya: Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis)
kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis
(ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan
sebanyak itu (pula)". (QS. al-Kahfi, 18: 109)

Saling menghormati sesama manusia merupakan suatu kewajiban seorang
muslim. Akhlak dan beradab harus selalu ada dan tidak boleh dilupakan bagi
murid terhadap gurunya. Guru merupakan orang yang memiliki kedudukan

mulia, maka seyogyanya guru dihormati sepanjang masa.
2. Nilai Karakter Sopan Santun

Nilai karakter selanjutnya adalah berperilaku yang sopan santun terhadap
guru. Sopan santun merupakan cara bersikap atau beratatakrama sesorang

kepada orang lain. Adapun bentuk sopan santun siswa di MA Salafiyah

%24 Marzuki, Pendidikan Krakter Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 102-106.

%5 Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta allim, terj. Rosidin, (Malang: Litera Ulul
Albab, 2013), 4.

%26 al-Quran, 18:109.
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Syafi’iyah Tebuireng Jombang ditnjukkan dengan cara mereka bersikap
berperilaku yang santun, sedangkan di MA Alhidayah sopan santun siswa
dibuktikan dengan siswa berperilaku sopan deng turun dari sepeda pada saat
mengendarai sepeda di depan gerbang sekolah. Hal ini sebagaimana dijelaskan
bahwa ciri-ciri dari sopan santun berkata dengan halus, berperilaku dengan
sopan, dan berpakaian dengan sopan.*’

Sedangkan dalam keterangan lain dijabarkan ciri-ciri orang yang sopan
santun, diantaranya patuh dan bertatakrama, memperhatikan tatakrama ketika
hendak menemui pendidik, memperhatikan tatakrama ketika satu ruangan
dengan pendidik, tatakrama kepada pendidik dalam situasi dan kondisi,
tatakrama dalam berkomunikasi.’®® Siswa dalam bersikap sopan santu
terhadap guru tidak hanya sopan dalam berperilaku tapi siswa mempunyai
tatakrama dalam situasi dan kondisi apapun.

3. Nilai Karakter Bekerja Keras

Sebagai wujud siswa memiliki karakter bekerja keras adalah siswa
semangat dalam mengikuti pembelajaran di sekolah. Hal ini sebagaimana
terkait respon siswa dalam mengikuti pembelajaran kitab adab yang dilakukan
dalam dua pembelajaran. pembelajaran pertama dilaksanakan dengan sistem
pengajian umum, sedangkan yang kedua dilaksanakan dalam KBM di kelas.
Tidak hanya itu sebagai bentuk semangat siswa terhadap pengkajian kitab ini

dilihat dari sisi bahwa walaupun kitab ini sudah khatam berkali-kali, tetapi

%27 Marzuki, Pendidikan Krakter Islam, 102-106.
328 Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta allim, terj. Rosidin, 4.
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antusias siswa dalam mengkaji kitab ini dibuktikan dengan siswa mencatat
penjelasan dari guru.

Maka berdasarkan penjelasan di atas hal ini relevan dengan pendapat
Marzuki bahwa nilai karakter bekerja keras, ditandai dengan beberapa ciri,
diantara ciri tersebuat antara lain semangat dalam bekerja, semangat dalam
belajar dan tidak bermalas-malasan.®*® Sedangkan dalam keterangan lain
dijelaskan ciri karakter kerja keras dibuktikan dengan menunjukkan sikap
senang dan semangat dalam belajar.**® Sehingga berdasarkan keterangan di
atas, seseorang dikatakan mempunyai nilai-nilai karakter bekerja keras, mana
kala ia tidak lari terhadap tugas yang ia dapatkan, tetapi menujukkannnya
dengan sikap yang semangat dalam melakukan sesuatu. Hal ini sebagaimana

dijelaskan dalam quran surat at-Taubah ayat 105 yang berbunyi:3*
P
A T PP I L SR P - L SR T P A
ke I 5937 0550015 04 503 bl b 5last S35
N R T AL T O O 11
i\ggd}lﬂ-’-’ f\—gLA./JM f"“‘f‘:"”ﬁ“;"?"“

Artinya: dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.
(QS. at-Taubah, 9:105)

Berdasarkan bunyi ayat di atas, menurut tafsi Almaraghi dijelaskan bahwa
Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad SAW, untuk menyampaikan

kepada orang-orang yang bertaubat agar bekerja untuk meraih kebahagiaan

%29 Marzuki, Pendidikan Krakter Islam, 104.
$Hasyim Asy’ari, Adab al- Alim Wa al- Muta allim, terj. Rosidin, 4.
%31 al-Quran, 9: 105.
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dunia kahirat dan Allah melihat terhadap pekerjaan yang dilakukan manusia,
serta Allah mengetahui tujuan dari manusia bekerja serta niat walaupun itu
tidak diucapkan.®*? Pada ayat dapat ditarik kesimpulan bahwa manusia di
dunia diperintahkan untuk bekerja dengan tujuan untuk mendapat kebahgiaan
di dunia dan di akhirat. Adapun tujuan manusia bekerja tidak alain adalah
untuk mendapat ridha Allah.
4. Nilai Karakter Berfikir Positif

Karakter berfikir positif merupakan contoh karakter yang memandang
orang lain dengan sisi yang baik. Pendapat tersebut relevan dengan pendapat
Marzuki bahwa karakter berfikir positif tidak suka menyalahkan orang lain;
pandai mengambil hikmah; melihat sesuatu didasari kebaikan.*** Hal ini
sebagaimana siswa di MA Alhidayah Termas Nganjuk, yang berasumsi bahwa
hukuman dengan cara siswa dibiasakan membaca alquran menjadikan siswa
termotivasi. Hukuman yang diberikan kepada mereka bukan sebagai bentuk
ketidaksukaan guru terhadap siswa, tetapi dengan adanya hukuman membaca

alquran akan menjadikan hati siswa di MA Alhidayah menjadi lebih lembut.

%32 Sakur.AArtikel terkait Kajian Tafsir Al- Qur'an Surat At-Taubah Ayat 105,
eprints.walisongo.ac.id/660/4/083111128_Bab3.pdf, di akses tanggal 04 Februari 2019, 43-44.

333 Marzuki, Pendidikan Krakter Islam, 104.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Demikian tesis ini peneliti susun berdasarkan teori dan fakta lapangan yang
ada. Akhirnya untuk mengisi bagian penutup ini peneliti ingin menyampaikan
kesimpulan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti bahas

pada bab sebelumnya sebagai berikut:

1. Konsep Etika Murid terhadap Guru dalam Kitab Adab al- Alim Wa
al- Muta’allim
Bahwa etika murid terhadap guru dalam kitab Adab al- Alim Wa al-
Muta’allim mengajarkan tentang konsep murid yang berakhlakul karimah
dengan menempatkan guru sebagai posisi yang mulia dan tidak hanya sebagai
fasilitator. Maka untuk memuliakan, menghormati dan menghargai guru
murid dapat melakukannya dengan cara: murid memilih figur guru; murid
mencari guru yang kompeten; murid patuh pada pendidik; murid memuliakan
pendidik; murid menunaikan hak pendidik; murid berfikir positif terhadap
pendidik; murid bertatakrama ketika menemui pendidik; murid bertatakrama
ketika satu ruangan dengan pendidik; murid bertatakrama atas pendapat
pendidik; murid menunjukkan sikap senang dan semangat belajar; murid
bertatakrama ketika berkomunikasi; dan murid bertatakrama dengan pendidik

dalam segala situasi dan kondisi.
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2. Penerapan Konsep Etika Murid terhadap Guru dalam Kitab Adab al-
Alim Wa al- Muta’allim
a. MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang
Adapun penerapan konsep etika murid terhadap guru di MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng Jombang antara lain adalah sebagai berikut:
membiasakan siswa Saliman; Membudayakan dan membiasakan siswa
menata sandal guru; membiasakan siswa berperilaku sopan santun;
membiasakan siswa semangat dalam belajar; membiasakan siswa berdoa
setelah selesai shalat dhuha dan fardu; Membiasakan siswa ziarah ke
makam guru; menerapkan nilai-nilai dalam RPP dan memasukkan kitab
adab al alim wa al muta’allim sebagai mata pelajaran akhlak. Adapun
metode yang digunakan dalam menerapkan konsep etika murid terhadap

guru yaitu metode mauidha hasana; pembiasaan dan teladan.

b. MA Alhidayah Termas Nganjuk

Adapun bentuk penerapan konsep etika murid terhadap guru, antara lain
adalah: membudayakan dan membiasakan siswa menggunakan bahasa
halus; membiasakan siswa salim; membiasakan dan membudayakan siswa
turun dari sepeda; membiasakan siswa disiplin dan menerapkan
pembelajaran kitab adab al alim wa al muta’allim sebagai mata pelajaran
untuk membangun karakter atau perilaku pada siswa. Adapun metode yang
digunakan dalam menerapkan konsep etika murid terhadap guru meliputi

matode mauidha hasanah dan metode pembiasaan.
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3. Implikasi Konsep Etika Murid Terhadap Guru Dalam Kitab 4dab al-
Alim Wa al- Muta’allim dalam membentuk karakter siswa
a. MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang
Adapun implikasi konsep etika murid terhadap guru dalam kitab 4dab al-
Alim Wa al- Muta'allim dalam membentuk karakter siswa antara lain: siwa
memiliki karakter hormat, seperti siswa terbiasa melakukan saliman
kepada guru; siswa terbiasa mendoakan guru; siswa terbiasa menata sandal
guru; siswa terbiasa menziarahi makam guru, siswa memiliki karakter
sopan santun, seperti siswa berperilaku sopan santun, siswa memiliki
karakter kerja keras.
b. MA Alhidayah Termas Nganjuk
Adapun implikasi konsep etika murid terhadap guru dalam kitab Adab al-
Alim Wa al- Muta’allim dalam membentuk karakter siswa antara lain,
siswa memiliki karakter sopan santun seprti siswa turun dari sepeda motor
; siswa terbiasa menggunakan bahasa halus di rumah maupun di sekolah,
iswa memiliki karakter rasa hormat seperti siswa terbiasa saliman dengan

guru dan siswa lainnya, siswa memiliki karaker berfikir positif

B. Saran-saran

Dalam kesempatan ini peneliti mencoba mengajukan sedikit saran-saran untuk
kemajuan dan perkembangan MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang dan
MA Alhidayah Termas Nganjuk dengan harapan mudah-mudahan bermanfaat

bagi kita semua.
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Adapun saran berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan sebagai

berikut:

1. Kepada Bapak; Ibu guru MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang dan
MA Alhidayah Termas Nganjuk, perlu adanya penguatan terhadap nilai-
nilai dalam kitab adab al alim wa al muta’allim, seperti adanya RPP di
sekolah, sehingga nilai-nilai yang terdapat dalam kitab ini dapat
terealisasikan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Kepada siswa-siswi MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang dan MA
Alhidayah Termas Nganjuk agar selalu menjaga dan menjunjung etika dan
tatakrama terhadap guru, warga sekolah maupun masyarakat di luar
lingkungan sekolah.

3. Terakhir untuk peneliti selanjutnya, dalam peneliti ini masih bersifat
terbatas, masih banyak kekurangan maka hendaknya peneliti selanjutnya
untuk dapat melengkapi atau menemukan teori-teori baru yang sudah

dimodifikasi guna memajukan khasanah pengetahuan.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Lampiran. 2

PEDOMAN WAWANCARA

Responden : Kepala Madrasah

Hari/Tanggal :

Tempat

No

Pertanyaan

Konsep Etika Murid Terhadap Guru

a.
b.

g.

Menurut anda apa yang dimaksud dengan etika?

Bagaimana menurut anda apa yang di maksud dengan konsep tentang
etika murid terhadap guru?

Menurut anda apa saja konsep etika murid terhadap guru?

Apakah terdapat karakteristik khusus seorang guru untuk mengajar di
sekolah ini?

Apakah menurut anda dengan karakteristik yang dimiliki guru akan
mempermudah siswa dalam belajar?

Bagaimana menurut anda sifat-sifat yang harus dimiliki seorang guru?
Apakah menurut anda guru di sini sudah sesuai dengan
kriteria/kompetensi sebagai seorang guru.

Penerapan Konsep Etika Murid Terhadap Guru

a.

Bagaimana konsep etika murid terhadap guru dalam kitab adab al alim
wa al muta’allim di madrasah ini?

Bagaimana menurut anda apa yang di maksud dengan konsep tentang
etika murid terhadap guru?

Bagaimana respon siswa terkait pelaksanaan pembelajaran kitab adab al
alim wa al mutallim di madrasah ini?

Bagaimana strategi menerapkan konsep etika murid terhadap guru
dalam kitab adab al alim wa al muta’allim di madrasah ini?

Apa saja yang perlu dipersiapkan madrasah dalam menerapkan konsep
etika murid terhadap guru dalam kitab adab adab alim wa al mutallim?
Setelah Kkitab ini dipelajari apakah ada evaluasi tersendiri untuk
mengetahui penguasaan siswa terhadap kitab ini?

Bagaimana kendala dalam menerapkan konsep etika murid terhadap




guru dalam kitab adab al alim wa al muta’allim di madrasah ini?

Implikasi Konsep Etika Murid Terhadap Guru dalam Membentuk
Karakter Siswa

a. Mengapa konsep etika murid terhadap guru diterapkan di madrasah ini?

b. Apa fungsi diterapkannya konsep etika murid terhadap guru di
madrasah ini?

c. Apa saja tujuan diterapkannya konsep etika murid terhadap guru dalam
kitab adab al alim wa almuta’allim di madrasah ini?

d. Bagaimana pengaruh penerapan konsep etika murid terhadap guru
dalam kitab adab al alim wa al muta’allim terhadap karakter siswa?

e. Apakah dengan diterapkannya konsep etika murid terhadap guru dalam
kitab adab al alim wa al muta’allim dapat membenetuk terhadap
karakter siswa?

f. Sejauhmana perubahan terhadap karakter siswa dengan diterapkan
pembelajaran etika murid terhadap guru dalam kitab adab al alim wa al
muta’allim di madrasah?
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PEDOMAN WAWANCARA

Responden : Waka Kurikulum

Hari/Tanggal :

Tempat

No

Pertanyaan

1

Konsep Etika Murid Terhadap guru

a. Menurut anda apa yang dimaksud dengan etika?

b. Bagaimana konsep etika murid terhadap guru dalam kitab adab al alim
wa al muta’allim di madrasah ini?

c. Bagaimana menurut anda apa yang di maksud dengan konsep tentang
etika murid terhadap guru?

d. Menurut anda apa saja konsep etika murid terhadap guru?

2 | Penerapan Konsep Etika Murid Terhadap Guru

a. Bagaimana konsep etika murid terhadap guru dalam kitab adab al alim
wa al mutallim di madrasah ini?

b. Bagaimana respon siswa terkait pelaksanaan pembelajaran kitab adab al
alim wa al mutallim di madrasah ini?

c. Bagaimana strategi sekolah dalam menerapkan konsep etika murid
terhadap guru dalam kitab adab al alim wa al muta’allim?

d. Apa saja yang perlu dipersiapkan madrasah dalam menerapkan konsep
etika murid terhadap guru dalam kitab adab adab alim wa al mutallim?

e. Setelah kitab ini dipelajari apakah ada evaluasi tersendiri untuk
mengetahui penguasaan siswa terhadap kitab ini?

f. Apasaja kendala madrasah dalam menerapkan sonsep etika murid
terhadap guru dalam kitab adab al alim wa al muta’allim?

3 implikasi Konsep Etika Murid Terhadap Guru dalam Membentuk

Karakter Siswa

a.
b.
C.

Mengapa konsep etika murid terhadap guru diterapkan di madrasah ini?
Apa fungsi diterapkannya etika murid terhadap guru di madrasah ini?
Apa tujuan diterapkannya pembelajaran tentang konsep etika murid
terhadap guru dalam kitab adab al alim wa almuta’allim di madrasah
ini?




Bagaimana pengaruh penerapan pembelajaran tentang etika murid
terhadap guru dalam kitab adab al alim wa al muta’allim terhadap
terhadap karakter siswa?

Apakah dengan diterapkannya konsep etika murid terhadap guru dalam
kitab adab al alim wa al muta’allim dapat membenetuk terhadap
karakter siswa?

Sejauhmana perubahan terhadap karakter siswa dengan diterapkan
pembelajaran etika murid terhadap guru dalam kitab adab al alim wa al
muta’allim di madrasah?




Responden

PEDOMAN WAWANCARA

: Guru

Hari/Tanggal :

Tempat

Pertanyaan

Konsep Etika Murid Terhadap Guru

a.
b.

Menurut anda apa yang dimaksud dengan etika?

Bagaimana konsep etika murid terhadap guru dalam kitab adab al alim
wa al muta’allim di madrasah ini?

Bagaimana menurut anda apa yang di maksud dengan konsep tentang
etika murid terhadap guru?

Menurut anda apa saja konsep etika murid terhadap guru?

Mematuhi Pendidik

a.
b.

Bagaimana respon murid terhadap pendapat/saran anda?

Apakah siswa meminta izin anda terlebih dahulu ketika akan
berbuat sesuatu?

Apakah menurut anda sikap siswa tersebut sudah mencerminkan
bahwa ia mematuhi Kepada anda?

Memuliakan Pendidik

a.

C.

Bagaimana menurut anda sikap murid ketika berbicara kepada
anda?

Bagaimana cara murid memanggil anda?

Apakah menurut anda cara siswa tersebut sudah benar? Jelaskan

Menunaikan Hak Pendidik

a.
b.
C.

d.

Apakah para siswa di sini terbiasa berdoa untuk gurunya?

Apakah para siswa menziarahi makam para gurunya?

Selain itu apakah siswa di sini juga silaturrahim ke rumah para
gurunya?

Bagaimana cara anda menanamkan sikap seperti itu pada siswa?

Berfikir Positif Terhadap Guru

a.
b.

Bagaimana sikap murid ketika anda memberinya hukuman?
Apakah siswa tersebut meminta maaf kepada anda?




c. Mengapa anda memberikan hukuman kepada siswa tersebut?
d. Bagaimana menurut anda terhadap sikap siswa tersebut?

Bertatakrama Ketika Menemui Pendidik
a. Bagaimana tindakan siswa ketika akan menemui anda?

b. Bagaimana sikap siswa ketika akan masuk ke dalam ruangan anda?

c. Bagaimana sikap siswa ketika sudah bertemu anda dalam ruangan
anda?

d. Bagaimana siswa dapat melakukan hal-hal seperti itu?

Bertatakrama Ketika Bersama Pendidik
a. Bagaimana sikap murid ketika berada di kelas?

b. Apakah ketika anda masuk ke kelas murid sudah ada di tempatnya
masing-masing?

Bertatakrama Ketika Tidak Setuju Dengan Pendapat Pendidik
a. Bagaimana sikap murid ketika berkomunikasi dengan anda?

b. Ketika anda menjelaskan materi pelajaran apakah ada siswa yang
menyela penjelasan anda tersebut?

c. Apakah siswa pernah bertanya kepada anda, dari mana pendapat
anda terhadap penjelasan materi yang anda jelskan?

d. Bagaimana menurut anda terhadap tindakan siswa tersebut?

Menunjukkan Sikap Senang Dalam Belajar
a. Pernahkah anda menjelaskan suatu materi pelajaran yang sudah

anda jelaskan sebelumnya?
b. Bagaimana tanggapan siswa ketika anda menjelaskan materi yang
sudah pernah anda jelaskan?

Bertatakrama ketika berkomunikasi dengan pendidik
a. Bagaimana sikap murid ketika anda menjelaskan materi pelajaran?

b. Ketika anda menjelaskan materi pelajaran apakah siswa menyela
jawaban anda?
c. Bagaimana menurut anda terhadap tindakan siswa tersebut?

Bertatakrama Dengan Guru Dalam Segala Situasi Dan Kondisi
a. Bagaimana sikap siswa ketika menyerahkan barang atau sesuatu

kepada anda?
b. Apakah siswa membukakan lembaran kertas yang akan anda baca?
Bagaimana cara siswa menyerahkan buku tersebut kepada anda?
d. Bagaimana sikap siswa ketika bertemu dengan anda di jalan?

o




e. Menurut anda begaimana tindakan siswa tersebut

Penerapan Konsep Etika Murid Terhadap Guru

a.

Bagaimana konsep etika murid terhadap guru dalam kitab adab al alim
wa al mutallim di madrasah ini?

Bagaimana respon siswa terkait pelaksanaan pembelajaran kitab adab al
alim wa al mutallim di madrasah ini?

Bagaimana strategi sekolah dalam menerapkan konsep etika murid
terhadap guru dalam kitab adab al alim wa al muta’allim?

Apa saja yang perlu dipersiapkan madrasah dalam menerapkan konsep
etika murid terhadap guru dalam kitab adab adab alim wa al mutallim?
Setelah kitab ini dipelajari apakah ada evaluasi tersendiri untuk
mengetahui penguasaan siswa terhadap kitab ini?

Apasaja kendala madrasah dalam menerapkan sonsep etika murid
terhadap guru dalam kitab adab al alim wa al muta’allim?

Implikasi Konsep Etika Murid Terhadap Guru dalam Membentuk

Karakter Siswa

a.

Mengapa konsep etika murid terhadap guru diterapkan di madrasah ini?

b. Apa fungsi diterapkannya etika murid terhadap guru di madrasah ini?

Apa tujuan diterapkannya pembelajaran tentang konsep etika murid
terhadap guru dalam kitab adab al alim wa almuta’allim di madrasah
ini?

Bagaimana pengaruh penerapan pembelajaran tentang etika murid
terhadap guru dalam kitab adab al alim wa al muta’allim terhadap
terhadap karakter siswa?

Apakah dengan diterapkannya konsep etika murid terhadap guru dalam
kitab adab al alim wa al muta’allim dapat membenetuk terhadap
karakter siswa?

Sejauhmana perubahan terhadap karakter siswa dengan diterapkan
pembelajaran etika murid terhadap guru dalam kitab adab al alim wa al
muta’allim di madrasah?




PEDOMAN WAWANCARA

Responden : Siswa

Hari/Tanggal :

Tempat

Pertanyaan

Konsep Etika Murid Terhadap Guru

Menurut anda apa yang dimaksud dengan etika?
Bagaimana konsep etika murid terhadap guru dalam kitab adab al alim
wa al muta’allim di madrasah ini?

g. Bagaimana menurut anda apa yang di maksud dengan konsep tentang

etika murid terhadap guru?

h. Menurut anda apa saja konsep etika murid terhadap guru?

Memilih Figur Guru
a. Bagaimana cara anda memilih guru anda?

b. Karakter seperti apa guru yang anda pilin?
c. Apakah dengan karakteristik seperti itu akan memudahkan anda
belajar?

Mencari pendidik yang kompeten/berpengalaman

a. Bagaimana menurut anda sifat-sifat yang harus dimiliki seorang
guru?

b. Bagaimana menurut anda kompetensi guru di sini?

c. Apakah guru di sini sudah sesuai dengan kriteria sebagai seorang
guru? Mengapa demikian?

Mematuhi Pendidik
d. Bagaimana respon anda terhadap pendapat/saran guru anda?

e. Apakah anda meminta izin anda terlebih dahulu ketika akan berbuat
sesuatu?
f.  Mengapa anda berbuat dimikian?

Memuliakan Pendidik
d. Bagaimana menurut sikap anda ketika berbicara kepada guru anda?

e. Bagaimana cara anda memanggil anda guru?
f.  Apa alasan anda berbuat demikian? Jelaskan!
Menunaikan Hak Pendidik




o o o

€.

Bagaimana cara anda menunaikan hak guru anda?

Apakah anda mendoakan guru anda?

Apakah anda juga menziarahi makam guru anda?

Selain mendoakan dan menziarahi makam guru, apakah anda juga
silaturrahim ke rumah guru anda?

Mengapa anda melakukan hal itu bsemua?

Berfikir Positif Terhadap Guru

a.

Bagaimana tanggapan anda ketika guru memberikan hukuman
kepada anda?

b. Apakah anda meminta maaf kepada guru anda?

Bagaimana menurut anda sikap guru tersebut?

Bertatakrama Ketika Menemui Pendidik

a.
b.

d.

Bagaimana cara anda ketika anda akan menemui guru?

Bagaimana sikap anda ketika akan masuk ke dalam ruangan guru
anda?

Bagaimana sikap anda ketika anda sudah bertemu guru anda di
ruangannya?

Kenapa anda berbuat demikian?

Bertatakrama Ketika Bersama Pendidik

a.

d.

Bagaimana sikap anda ketika berada di kelas dan guru masuk ke
dalam kelas?

Apakah anda sudah ditempat duduk masing-masing sbim guru
masuk ke dalam kelas?

Apakah yang anda lakukan ketika anda duduk dalam satu ruangan
dengan guru anda?

Mengapa anda berbuat demikian?

Bertatakrama Ketika Tidak Setuju Dengan Pendapat Pendidik

a.
b.

Bagaimana cara anda ketika berbicara dengan guru?

Bagaimana sikap anda ketika guru menjelaskan suatu pelajaran dan
guru tidak menyebutkan sumbernya?

Ketika guru menjelaskan materi pelajaran, dan pendapat tersebut
bertentangan dengan anda apa yang anda lakukan?

Mengapa anda bersikap demikian?

Menunjukkan Sikap Senang Dalam Belajar

a.

Bagaimana sikap atau tindakan anda ketika guru menjelaskan




materi yang sudah berkali-kali dijelaskan?

Kenapa anda berbuat demikian?

Pada saat guru bertanya kepada anda, terkait apakah anda sudah
paham dengan penjelasan guru anda, apa yang anda lakukan?

Bertatakrama ketika berkomunikasi dengan pendidik

a.

b.

C.

Bagaimana sikap anda ketika guru sedang menjelaskan materi
pelajaran?

ketika guru menjelaskan materi pelajaran dan anda tahu jawabannya
apa yang anda laukan?

Kenapa anda berbuat demikian?

Bertatakrama Dengan Guru Dalam Segala Situasi Dan Kondisi

a.

b.

C.

Bagaimana tindakan anda ketika guru anda menyerahkan barang
kepada anda?

Ketika anda menyerahkan lembaran kertas untuk dibaca oleh guru
apa yang anda lakukan?

Bagaimana cara anda menyerahkan buku tersebut kepada guru
anda?

Ketika anda bertemu guru anda di jalan, apa yang anda lakukan?
Mengapa anda berbuat demikian?




Lampiran. 3
PEDOMAN OBSERVASI
Hari/Tanggal :
Lembaga
No Indikator Ya Tidak Keterangan
1 | Siswa memuliakan gurunya

dengan memanggil sebutan yang
terhormat

2 | Siswa memuliakan guru dengan
berbicara yang santun

3 | Siswa memuliakan pendidik
dengan cara mendoakannya

4 | Siswa  menziarahi ~ makam
pendidik

5 | Siswa menerima hukuman dari
pendidik

6 | Siswa meminta izin terlebih
dahulu ketika akan menemui
pendidik

7 | Siswa mengucapkan  salam
ketika masuk ruangan pendidik

8 | Siswa duduk di tempatnya
masing-msing  sebelum  guru
masuk ruangan

9 | Siswa bertanya kepada guru
dengan sopan terhadap
penjelasan guru

10 | Siswa  menunjukkan  sikap
semangat ketika guru
menjelaskan pelajaran

11 | siswa merespon pertanyaan dari
guru

12 | Siswa mendengarkan penjelasan
dari guru

13 | Siswa tidak memotong
penjelasan guru

14 | Siswa menyerahkan barang

dengan menggunakan tangan
kanan
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15

Siswa membukakan lembaran
buku yang akan dibacakan guru

16

Siswa  mendahulukan  guru
berjalan terlebih dahulu




Lampiran. 4

A w0 e

PEDOMAN DOKUMENTASI

Profil sekolah

Struktur kepengurus sekolah

Dokumen tata tertib sekolah

Kalender sekolah (kegiatan siswa di sekolah: jadwal pelajaran; ekstrakurikuler
dan kegiatan siswa yang lainnya)

Gambar Kegiatan Siswa
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Lampiran. 5

PROFIL SEKOLAH

M.A. SALAFIYAH SYAFI’'IYAH TEBUIRENG JOMBANG

A. Visi dan Misi
1. Visi
"Membangun generasi berakhlaqul karimah, berprestasi akademis, terampil
dan mandiri*
2. Misi
a. Menyelenggarakan proses pembelajaran yang efektif, kreatif, dan
inovatif.
b. Meningkatkan profesionalisme tenaga pengajar sesuai dengan
kualifikasi dan standar akademik.
c. Memperdalam dan mengamalkan prinsip-prinsip ajaran Islam sesuai

B.

dengan agidah Islam dan konteks perkembangan zaman
Mengembangkan bakat dan kemampuan siswa sebagai bekal menuju
kehidupan yang mandiri.

Mengembangkan sistim administrasi modern dalam pengelolaan

pendidikan.

Identitas Sekolah

Nama Sekolah : M.A. Salafiyah Syafi'iyah Tebuireng
Nomor Statistik Sekolah : 131235170006

Nomor Pokok Sekolah Nasional : 20579988

Alamat Sekolah »Jalan Irian  Jaya no.10, Dsn.

Tebuireng, Ds. Cukir, Kec. Diwek,
Kab. Jombang.

Kode Pos 161471

Nomor Telepon / Faksimili : 0321874288 / 0321 867867
Daerah : Pedesaan

Kelompk sekolah »Inti

Kegiatan Belajar : Pagi dan sore



Bangunan Sekolah
Lokasi sekolah

Jarak ke Pusat kecamatan
Jarak ke pusat otoda
Terletak pada lintasan

Perjalanan /Perubahana sekolah

Organisasi penyelenggara
Tahun Berdiri

Status Sekolah

Akreditasi Terkini

Nomor SK Akreditasi Terakhir
Luas Tanah

Status Tanah

: Milik Sendiri

: Lingkungan Pesantren

t4 km

:8km

: Desa

: Tahun 1963 — 1988 di dalam pondok
: Tahun 1988 — sekarang diluar pondok
: Yayasan HasyimAsy’ari

: 10 Juni 1963

: Swasta

A (unggul)

: Ma. 002531 BAN-S/M 2009

: 2.100m?

. Hak Pakai/Milik Yayasan Hasyim

Asy'ari Tebuireng

Jumlah Rombel Saat Ini : 21 Kelas
C. Program Unggulan
NO PROGRAM KEUNGGULAN

1 | Keagamaan

Penguasaan ilmu-ilmu agama
(tafsir, hadits dan syari’ah)
Bahasa arab dan inggris
Bimbingan intensif kitab salaf

2 | Salaf (IPS Plus)

Menghafal kitab alfiyah
Bimbingan intensif kitab salaf
Integrasi ilmu-ilmu sosial dan

agama

Integrasi sains dan agama
Pembelajaran berbasis

3 |IPA laboratorium
Olimpiade sains dan ilmu falak
Bimbingan baca kitab salaf dasar
4 Integrasi ilmu-ilmu sosial dan

agama




D. Data Kelas dan Siswa

IPS

Life skill computer

Bimbingan baca kitab salaf dasar

N Kelas Jurusan
0 Keagamaan IPS IPA Total
1 X 73 91 78 239
2 XI 65 105 73 243
3 Xl 108 52 80 240
Jumlah 246 248 231 722
E. Data Guru dan Karyawan
Latar Belakang Pendidikan
No Status
<S-1 S-1 S-2 S-3 Jumlah

1 | Kepala Sekolah 0 0 1 0 1
2 | Wakil Kepala 0 1 3 0 4
3 | Guru 0 22 23 0 45
4 | Karyawan f/ 4 1 0 12

Jumlah y 27 28 0 62
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STRUKTUR ORGANISASI
MA. SALAFIYAH SYAFI'l'YAH TEBUIRENG

STRUKTUR ORGANISASI

M.A. SALAFIYAH SYAFI'TYAH TEBUIRENG JOMBANG

Keterangan Garis:

WALI KELAS

_____ KEPALA MADRASAH 1A HUN PELAJARAN 2015/2016
KOMITE MADRASAH
BENDAHARA TATA USAHA
R | e T Aid W SRR i
WAKA KURIKULUM WAKA KESISWAAN WAKA SARANA WAKA HUMASY
FT="""8 B T~~~ " N A ~ T I h]
1 1 1
GURU BP/BK
CITRITNMATA PET ATAR AN

PESERTA DIDIK




PENGURUS KOMITE SEKOLAH

M.A. SALAFIYAH SYAFI'lYAH TEBUIRENG

No Kapasitas Nama Unsur
1 | Ketua Akhmad Halim, M.Pd.I Wali Murid
2 | Sekretaris H. Ainun Naim, M.Pd.I Guru

3 | Bendahara Saifullah, M.Pd.I Wali Murid
4 | Anggota Dr. H. Johari, M.Ag Wali Murid
5 | Anggota David Maulana M., S.Pd Wali Murid
6 | Anggota Asydad Farid Al Harisy, S.Pd.l | Wali Murid
7 | Anggota Syafil Anam Murid




PROFIL MA ALHIDAYAH
TERMAS NGANJUKTAHUN 2018

Madrasah Aliyah Al Hidayah merupakan salah satu Madrasah berstatus
Diakui, bertempat di Dsn. Termas Desa Jekek Kecamatan Baron Kabupaten
Nganjuk. Berdiri tahun 1986 dan berpartisipasi aktif dalam membangun bangsa

dijalur pendidikan.

1. Nama Madrasah :  Madrasah Aliyah Al Hidayah

2. NSM/NPSN : 131235180015/ 20584279

3. Akreditasi Madrasah . Terakreditasi B

4. Alamat Lengkap Madrasah
Dusun : Termas RT. 03

RW.05

Desa /Kecamatan : Jekek/Baron
Kab / Kota : Nganjuk
Propinsi . Jawa Timur
No. Telepon : (0358) 553016

5. NPWP Madrasah : 30.131.813.5-655.000 a.n. Bendahara MA

Al Hidayah

6. Nama Kepala Madrasah . Dra. S. Wahibah, M.Pd.I

7. No. Telepon/ HP 085231856044

8. Nama Yayasan : Yayasan Al Hidayah Termas

9. Alamat Yayasan . Termas, Jekek, Baron, Nganjuk

10. No. Telepon Yayasan : (0358) 553016

11. No. Akte Pendirian Yayasan : 75 Tahun 2015

12. Kepemilikan Tanah : Yayasan

a. Status Tanah . Tanah Wakaf
b. Luas Tanah : 4010 m?
13. Status Bangunan : Milik Yayasan

14. Luas Bangunan : 1460 M?



15. Data siswa dalam lima tahun terakhir:

No Tahun Ajaran Jumlah Rombel Jumlah Siswa
1 2011/2012 6 144
2 2012/2013 7 145
3 2013/2014 8 169
4 2014/2015 8 174
5 2015/2016 10 207
6 2016/2017 il 240
7 2017/2018 11 272

16. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan

NO Keterangan Jumlah Tingkat Pendidikan
Pendidik SLTA| D1 | D2 | D3 | S1 | S2
1 Guru PNS 1 - - - - - 1
9 Guru Tetap 18 9 i i 4 11l 1
Yayasan
3 Guru Honorer - - - - - - -
4 Guru Tidak Tetap 9 1 - - - 6 2
Jumlah 28
Tingkat Pendidikan
Tenaga Kependidikan | Jumlah
SLTA| D1 | D2 | D3 | S1 | S2
1 Staf Tata Usaha 3 2 - - - 1 -
2 Staf Koperasi 1 1 - - - - -
3 Tukang  Kebun/ i
Penjaga Sekolah
Jumlah 4




YAYASAN AL HIDAYAH TERMAS
MADRASAH ALIYAH AL HIDAYAH
'ERMAS — JEKEK - BARON — NGANJUK®& 0857-49624782
NSM: 131235180015, NPSN: 20584279
email :maalhidayahtermas@yahoo.co.id — web:
maalhidayahtermas.sch.id

Program Keterampilan: Tata Busana, TeknikKomputer&Jaringan, ElektronikadanTeknikKendaraanRingan

VISI MADRASAH
Terwujudnya Generasi Muslim Yang Berilmu, Terampil Dan Berakhlaqul
Karimah.

MISI MADARASAH

Mewujudkan Lembaga Pendidikan Yang Islami Ala Ahlussunah Wal Jama’ah
Dalam Rangka Menyiapkan Calon lImuwan Yang Profesional Dan Santun.

TUJUAN MADRASAH

Mencanangkan Tahun Prestasi Mulai Tahun 2015

Meningkatkan Live Skill

Mendorong Proporsi Kelanjutan Studi Minimal 70% Dari Lulusan

Memiliki Kelompok K.I.R Dan Mampu Menjadi Finalis Pada Karya Tulis
IImiah Dan Tim Seni Tingkat Regional Dan Nasional

5. Mencetak Alumni Yang Terampil Dan Berakhlaqul Karimah

DgCORTD L
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STRUKTUR ORGANTSAST MA\ AL HIDAYAH

Peraturan Akademik Guru

I. Unum

e

Bersikap sopan dan berahlaqul karimah baik terhadap anak didik
maupun masyarakat

2. Menjaga kerahasiaan jabatan, citra guru, citra madrasah dan atau
pendidik pada umumnya

3. Berpakain seragam, rapi, sesuai dengan Kketentuan yang
ditetapkan

11.Kewajiban

1. Mempersiapkan administrasi pengajaran dan bahan pengajaran
secara teratur

2. Hadir disekolah sepuluh menit sebelum bel masuk

3. Melapor kepada kepala madrasah bila berhalangan hadir dan
memberi tugas atau bahan pelajaran untuk siswa

4. Menandatangani daftar hadir dan mengisi jurnal kelas

5. Mengikuti rapat-rapat yang diselenggarakan madrasah serta
melaksanakan tugas-tugas yang diamanatkan oleh madrasah

6. Berpartisipasi dalam ketertiban siswa baik didalam kelas maupun

S RARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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diluar kelas

I1l. Larangan

1. Mengurangi jam pelajaran sehingga siswa istirahat atau pulang
sebelum waktunya

2. Memulangkan siswa tanpa izin kepala Madrasah atau guru piket

3. Menggunakan waktu istirahat untuk ulangan atau kegiatan lain
didalam kelas

Tata Tertib Siswa MA Alhidayah

A. Tata tertib Umum
1. Wajib menjaga nama baik Madrasah
2. Wajib memelihara/melestarikan lingkungan madrasah,
khususnya masalah 7 (Tujuh) K (Kebersihan, kemanan,
Ketertiban, = Keindahan,  Kekeluargaan, = Kesehatan,
Kerindangan)

B. Tata Tertib Khusus
1. Kehadiran Siswa

a.

b.
C.

Sudah hadir di seklah 5 (Lima) menit sebelum bel
dibunyikan;

Siswa yang terlambt wajib lapor kepada guru piket;
Siswa yang tidak masuk sekolah wajib memberi
informasi tertulis yang diketahui oleh orang tua/wali
murid, atau memberikan surat dokter bagi yang sakit;
Tida diperkenankan absen (tidak masuk anpa
keterangan) lebih dari 3 (hari) dam 1 (satu) semester;
Pemberian izin (surat izin) hanya berlku maksiml 3
(tiga) hari dalam sebulan;

Siswa yang piket harus hadir 15 (lima belas) menit
sebelum bel dibunyikan;

2. Kewajiban Siswa

a.
b.

Taat dan patuh terhadap guru dan staff TU
Memkai seragam yang telah ditentukan:

1. Senin-Selasa : Putih abu-abu
2. Rabu-Kamis : Khas
3. Jum’at-Sabtu : Pramuka

Berpakaian seragam yang sopan dan rapi dengan
menggunakan bedge dan lokasi daerah serta bersepatu
hitam, khusus siswa putra baju dimasukkan kedalam
celana dan memakai sabuk hitam serta memakai




kopyah/songkok hitam;

Mengikuti dengan aktif seluruh progam madrasah baik
yang bersifat intrakulikuler maupun ekstrakulikuler
termasuk kegiatan yang diadakn sekolah maupun OSIS
(Organisasi Siswa Inra Sekolah);

Mengikuti setiap Kegiata Belajar Mengajar (KBM);
Wajib menyelesaikan adinisrasi sekolah sesuai aturan
yang berlaku;

Mengikuti upacara beder dan istighotsah yang diadakan
oleh Madrasah

h. Mengembangkan rasa ikut memiliki sarana dan
prasarana yang ada di Madrasah

i. Membawa tas

3. Larangan Siswa

a. Meninggalkan sekolah tanpa izin dari guru piket;

b. Meninggalkan kelas pada waktu kegiatan belajar
mengajar mengajar (KBM) tanpa izin dari guru kelas;

c. Meninggalkan kelas bila terjadi kekosongan jam
pelajaran kecuali ketua kelas, yang di tunjuk, untuk
menghubungi guru piket;

d. Meninggalakn madrasah kecuali ada izin dari guru
piket;

e. Bersolek berlebihan, dan siswa putra menggunakan
perhiasan yang dipakai oleh wanita (gelang, kalung,
anting-anting, dll), serta atribut di luar ketentuan
madrasah

f. Membawa senjata tajam selama di madrasah;

g. Melakukan kegiatan yang bertentangan dengan norma
agama dan masyarakat;

h. Duduk-duduk (bermain) di tempat parkir;

i. Menggunakan handphone (HP) di lingkungan
madrasah;

J.  Melakukan hal-hal yang terdapat pada kartu
pelanggaran.

4. Hak Siswa

a. Siswa mengikuti pelajaran;

b. Siswa menggunakan sarana dan prasarana madrasah;

c. Siswa mendapatkan perlakuan yang sama;

d. Siswa mengikuti kegiatan yang sama.

5. Lain-lain
a. Bagi siswa yang melanggar tata tertib tersebut

dikenakan sanksi sebagai berikut:
1. Diberikan teguran;




2. Diberikn peringatan;
3. Dikembalikan pada orang tua/wali murid atau
dikeluarkan dari sekolah;
b. Hal-hal lain yang tidak tercantum dalam tata tertib ini
akan diatur oleh madrasah dikemudian hati.
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TAHUN PELAJARAN 2018/2019

STRUKTUR KURIKULUM
MA SALAFIYAH SYAFI'lYAH TEBUIRENG JOMBANG

=
o

MAPEL

KELAS

XI

Xl

PK

SLF

IPS1

IPS2

IPA1

IPA2

PK

SLF

IPS1

IPS2

IPA1

IPA2

PK

PK

SLF

IPS1

IPS2

IPA1

IPA2

Muatan Nasional

T

Qur'an Hadits

Agidah Akhlag

Figih

SKI

PPKN

Bahasa Indonesia

Bahasa Arab

Matematika

Bahasa Inggris

Slo|o|Nlo|lo|s|lwid = >

Sejarah Indonesia

NN BB IDNDINIDND

NN BB IDNNINIDND

NN BEINEINDINDINININ

NN BN INDINIDND

NN BN NN

NINDIBEINAEINDINDINININ

NN BN NN

NN BN INDINDININIDND

NN INDAEININDINDIN N

NINDIBEINAEINDINDINININ

NN NN N

NI ERINEINDININDININ

NN NN DN

NN NN N

N-th-hNNNNN;

—
—

Biologi

N
N

Fisika

—_
w

Kimia

AN BEINDINDINININ

BRI INIDNDINININ

BRI BERINDINDINININ

AR IR BEINDINDINININ

AN BEININDINININ

BIAEABRINAE(EINIBEINDININIDNIN

—_
=N

Ekonomi

N
($)]

Sosiologi

N
»

Geografi

N
~

Tafsir - llmu Tafsir

N
oo

Hadis - llmu Hadits




—_
©

Fikih - Ushul Fikih

N
o

lImu Kalam

N
—

Akhlak peminatan

N
N

Bahasa Arab
Peminatan

N IN NN

N ININ N

N IN NN

N ININ DN

N I N

N INNN

N IN NN

N
w

MTK Peminatan

N
NG

Sejarah Peminatan

N
(S}

Penjaskes

N
»

Seni Budaya

N
By

TIK

Muatan Lokal

Tauhid / Aswaja

Akhlaqg

Tafsir Ahkam

Tafsir Kauniyah

Hadits Kitab

Figh Kitab

Ushul Figh

Qowa'id Figh

lImu Fara'idh

Nahwu

NINININ

NN

NN

NN

NINININ

NN

NN NN

NINININININ

NINDININDINDININININ

PNOADN [ NN [N BN N | DN | N

NINDININDINDININDININ

NINDINDININDINININ|N

Alfiyah

NINDININDIN NN

Shorof

N

N

NINDININDININ

Balaghoh

lImu Falaq

Sorogan

Imlak

Fashohah/Tahfidz

ol |alnlBN|R|S|e|wNo|lolswin—~ |

Muhadatsah




19 | Conversation
TOTAL 56 | 56 | 56 | 56 | 56 | 56 | 56 |56 |56 | 56 | 56 | 56 | 56 | 56 |58 | 58 | 58 | 58 58 | 58
24 (24 [ 22| 23 | 23 | 23 | 23 [25 25| 23 [ 23 | 23 | 23 | 23 [24 |24 24 | 23 3 | 23
Mapel Utama 2020 20 | 21 [ 21 | 21 [ 21 |21 |21 |22 | 22 | 22 [ 22 | 22 [19/19]19 [ 21 |2 | 21 | 21|

Tebuireng, 12 Juli 201
Kepala Madrasah
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PEMBAGIAN JAM MENGAJAR

MA Alhidayah Termas Nganjuk 2018

KELAS
XI X1l per
No | CU™ NAMA PELAJARAN
IPS- | IPS- | IPS- IPS- | IPS- .
MIPA 1 5 3 vipa | IPS- | IPS- | IPS- IPA 1 5 mapel || mi
1 2 3
1 A Dra Hj. S Wahibah, M.Pd.| Bahasa Arab 8 8 8 8 - - - - - - - 12
. . Fathul Qorib 1 il 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
2 B K Zainul Jinan Muchlas Kitab Ahlak - - 5 . 3 - - . 1 1 1 3
. SKI 2 2 2 2 - - - - - - 8
3 Islahuddin, BA M 3 - : : i - - . 1 1 3
4 Aunur Rofik, BA Bahasa Arab (Jurumiyah) il 1 i 1 - - - - - - - 4
. 3 Sosiologi Peminatan - 3 3 3 - - - - - 4 4 17
S H. M Saiful [gd@EEEa Sejarah Indonesia - - 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18
Figih 2 2 2 2 - - - 8
6 F K Anis Budairi Ta'limul Muta'alim - - - - 1 1 1 1 - - - 4
Adabul Muta'alim 2 2 2 2 - - - - - - 8
PKn 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22
! G Drs Maksum Sejarah (peminatan) - - - - - - - - 4 4 8
. Agidah Ahlak - - - - - - - - 2 2 2 6
8 H Widodo, S.Pd.I, S.Kom BP TIK . . . r . . . . 1 1 1 3
. . Biologi (peminatan dan Lintas Minat) 3 1 1 il 4 1 1 1 4 2 2 21
o | | | SuaidahAlAdawiyah, Bimbel Biologi (Mapel Pilihan) [ - - - ) } = 2 | - - 2
S.Si, M.Pd Kimia (Peminatan) - - - - - - - - 4 - - 4
Matematika (wajib) - - - - 4 4 4 4 4 4 4 28
10 J M. Agus Wahyudin, ST Matematika Peminatan - - - - 4 - - - 4 - - 8
Bimbel Matematika - - - - - - - - - 1 1 2
N . Geografi (peminatan dan Lintas Minat) 2 3 3 3 1 4 4 4 2 4 4 34
1 K Arin Miratul Faizah, S.Sos.! Bimbel Geografi (mapel pilihan) - - - - - - - - 1 1 2
12 Ayatullah Kumaini, SE Ekonomi (peminatan dan lintas minat) 1 3 3 3 1 4 4 4 - 4 4 31




Bimbel Ekonomi - - - - - - - - - - - 0
. Quran Hadits 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22
131 M | Drs M. Hafidz Aswaja (mulok) - - - - Tl 1 | 1| wsy - ; ; 4
Fisika (Peminatan dan lintas minat) 8 2 2 2 4 1 1 1 4 - - 20
14 N Edy Prasetyo, ST Bimbel Fisika - - - - - - - - - -
Kimia (Peminatan) 8 - - - 4 - - - - - -
. BP/BK - - - - - - - - 1 1 1
15 (0] Lilik Munawaroh, S.Pd
SBK 2 2 2 2
Figih - - - - 2 2 2 2 2 2 2 14
16 Q Wahyu Irvana, S.Pd.I =
Aswaja (mulok) 1 1 1 1 £ - - - - - R 4
. . Bhs Inggris - - - - 2 - - - 2 2 2 8
17 R Rois Hakim, S.Pd.l
Bimbel Bhs. Inggris - - - - - - - - 2 2 2 6
18 S Hanif Catur Wahyuni, S.Pd.| Agidah Ahlak 2 2 2 2 2 2 2 2 - - - 16
Bhs Inggris 2 2 2 2 - 2 2 2 - - - 14
19 T Dwi Arum Puspitasari, S.Pd Bhs Indonesia - - - - - - - - 3 3 3
Bimbel Bhs Indonesia - - - - - - - - 1 1 1
KELAS
Kode JTM J
No | Guru NAMA PELAJARAN X XI Xl per ||
IPS- | IPS- | IPS- IPS- | IPS- .
MIPA 1 9 3 mipa | 1PS- | IPS- | IPS= IPA 1 5 mapel [| mi
1 2 3
20 \Y Nisfu Laili Tsany, S.Pd Bhs Indonesia 4 4 4 4 4 4 4 - - - 32
T . SKI - - - - 2 2 2 2 2 2 2 14
21 X Siti Qisnatul Amaliyah, S.Pd.|
SBK 2 2 - - - 8
22 z Evy Rianawati, S.Pd. Sejarah Indonesia (wajib) - - - | - | - | - - - - 4




) Sosiologi (peminatan) - - - 4 4 4 - - - 12
23 AA Noor Hafidloh, S.Pd, M.Pd y =
Sejarah (peminatan) - 3 3 3 - 4 4 4 - - - 21
24 AB Muhammad Fikri Ambary, S.Pd.I, M.Pd.l | Bhs Arab - - 2 2 2 2 2 2 2 14
. . Matematika (Wajib) 4 4 4 4 - - - - - - - 16
25 | AC | Zumrotun Ni‘am, S.Si 1 -
Matematika Peminatan 3 - - - - - - - - - - 3
Total Jam Pelajaran Non Ketrampilan (NK) 47 47 47 47 47 47 47 47 51 51 51 585 !
41 45
PENJURUSAN PROGRAM KETRAMPILAN
KELAS
Kode JTM J
No | Guru NAMA PELAJARAN X Xl Xl per |
IPS- | IPS- | IPS- IPS- || IPS- .
MIPA 1 2 3 mipa | 1PS- | IPS- | IPSs IPA 1 2 mapel [| mi
1 2 3
1 D Aunur Rofig, BA PK (Tek.Elektro/listrik) 4 4 0 8
2 H Widodo, S.Pd.I, S.Kom PK (T. Kom. & Jaringan) 4 4 0 8
3 P Warini, A.Md PK (Ketr. Tata busana) 4 4 0 8
4 U Muhammad Agung Wijaya PK (Tek. Sepeda Motor) 4 4 0 8
5 Y Madika Wahyu S, S.Kom PK (T. Kom. & Jaringan) 4 4 0 8
Jam Ketrampilan per jurusan (K) 4 4 0 9
TOTAL JAM PELAJARAN PER MINGGU (NK + K) Sk 51 51 51 51 51 51 5% 51 51 51 594
Termas, 4 Juli
2018

Kepala Madrasah
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Lampiran. 8

Gambar Hasil Penelitian

di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang

Gambar wawancara

Siswa di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang

Gambar

Siswa Salim Sebelum Masuk Sekolah
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Gambar Kegiatan Siswa di

MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang

Gambar Siswa Berdoa Gambar
Setelah Shalat Pengajian Kitab

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Gambar
Pendalaman Bahasa Inggris

Gambar Gambar
Siswa Khitobah Tiga Bahasa Siswa Membersihkan Tempat Kegiatan
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Gambar Gambar
Doa yang selalu di baca siswa Figur Guru dalam memberikan
setelah kegiatan pagi contoh menjaga kebersihan

Gambar Contoh Sikap Ta’dzim Siswa Pada Guru, Bersaliman Saat
Bertemu Guru Dan Menundukkan Badan Ketika Berbicara Dengan Guru
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Gambar Kegiatan di Kelas

Siswa MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang

Gambar Gambar
Siswa Membalikkan Sepatu Siswa Memaknai Kitab
Guru
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Siswa Membaca Kitab
Kuning

Siswa Salim kepada Guru
Setelah Pembelajaran
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Gambar Hasil Penelitian

Di MA Alhidayah Termas Nganjuk

Gambar
Wawancara Kepala MA Alhidayah
Termas Nganjuk

Gambar Guru-guru MA Alhidayah

Gambar
Wawancara Guru Kitab adab al
alim wa al muta’allim

Gambar Wawancara Waka
Kurikulum
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Gambar
Wawancara Siswa MA Alhidayah

Gambar
Kegiatan Siswa MA Alhidayah
Di sekolah

Gambar Gambar
Siswa Turun Dari Sepeda Motor Siswa Salim Kepada Guru
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Gambar Gambar
Siswa Bersalaman Antar Siswa Siswa Memaknai Kitab

Gambar
Suasana Pembelajaran di MA Alhidayah
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Gambar Kelas Peminatan

Di MA Alhidayah Termas Nganjuk

Kelas Peminatan Elektro

Kelas Peminatan TSM

Kelas Peminatan Tata Busana
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Gambar
Kegiatan Shalat Dhuha

Gambar
Kegiatan Siswa di Luar Sekolah

Gambar

Kegiatan Dibaiyah di Rumah siswa
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Khatmu al-Quran Siswa MA Alhidayah
di Rumah Siswa
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